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EDITH DANIELLE MORENA BRANNT tidak 
terkesan dengan bos barunya. Bos besar Rancho Real, 
atau Peternakan Royal dalam bahasa Spanyol, dekat 
Catelow, Wyoming, adalah pria berbadan besar dan 
dominan, yang sikap menakutkan dan menyebalkan- 
nya terang-terangan diperlihatkannya kepada semua 
pekerja. 

Morie, panggilan Fdith Danielle Morena Brannt 
dari teman-temannya, kesulitan menahan temperamen 
meledak-ledaknya ketika Mallory Dawson Kirk me- 
ninggikan volume suara. Pria itu tidak sabaran, mu- 
dah marah, dan keras dalam berpendapat. Persis se- 
perti ayah Morie, yang menentang keputusannya 
menjadi koboi pekerja. Ayah Morie menentang semua 
hal. Morie memberitahu ayahnya bahwa dia akan 
mendapat pekerjaan, berkemas, dan pergi. Usia Morie 
sudah 23 tahun. Secara hukum ayahnya tidak bisa 
menghentikan Morie. Ibu Morie, Shelby, mencoba 
menjelaskan dengan lembut. Kakak laki-lakinya, Cort, 
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juga mencoba, tapi lebih sia-sia. Morie menyayangi 
keluarganya tapi ia lelah diburu karena asal-usul ke- 
luarganya ketimbang siapa ia sebenarnya. Menjadi 
orang asing di properti orang lain, sepertinya mena- 
rik. Bahkan dengan temperamen Mallory, Morie ba- 
hagia diterima sebagai gadis miskin yang bekerja keras 
sendirian di dunia yang kejam. Selain itu, Morie 
ingin belajar bekerja di peternakan sementara ayahnya 
menolak membiarkan Morie sekadar mengangkat tali 
di peternakan miliknya. Ayahnya tidak mau Morie 
berada di dekat hewan ternak. 

“Satu lagi,” sergah Mallory, berpaling menatap 
Morie dengan dingin, “Gantung kunci di tempatnya 
sesudah kau selesai memakainya. Jangan pernah mem- 
bawa kunci keluar dari kandang dan menyimpannya 
di kantongmu. Jelas?” 

Morie, yang memang pernah membawa kunci di 
kantongnya ke ruang perlengkapan utama di luar 
peternakan ketika kunci itu sangat dibutuhkan, me- 
rona merah. “Maaf, Sir,” katanya kaku. “Tidak akan 
terjadi lagi.” 

“Tidak akan kalau kau berharap terus bekerja di 
sini,” kata pria itu meyakinkan Morie. 

“Salahku,” cetus si mandor, Darby Hanes tua, 
sambil tersenyum. “Aku lupa memberitahunya.” 

Mallory mempertimbangkan hal itu dan akhirnya 
mengangguk. “Itu yang selalu paling kusukai darimu, 
Darb, kau jujur” Dia berpaling kepada Morie. 
“Omong-omong, itu contoh yang kuharap untuk kau 
teladani sebagai pekerja baru.” 
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Wajah Morie menjadi lebih merah. “Sir, aku tidak 
pernah mengambil apa pun yang bukan milikku.” 

Mallory mengamati pakaian murahan, pinggiran 
jins koyak, dan sepatu bot usang Morie. Tapi dia ti- 
dak menghakimi. Dia hanya mengangguk. 

Rambut Mallory hitam tebal, dibelah ke satu sisi 
dan sedikit kusut di sekitar telinga. Hidung dan teli- 
nga Mallory besar, matanya cokelat, tulang dahi me- 
nonjol, alis tebal, dan mulut yang begitu sensual, 
yang karenanya Morie tidak bisa mengalihkan pan- 
dangan. Mulut itu mengimbangi wajah biasa Mallory. 
Tangannya besar dengan jemari terawat, suaranya 
dalam seperti beledu, sementara kakinya besar, dalam 
sepatu bot usang yang terbalut lumpur kering. Dialah 
bosnya dan tidak ada yang lupa itu, tapi dia juga 
turun langsung ke lapangan dengan para pegawai dan 
bekerja seolah-olah dia sendiri pegawai. 

Sebenarnya, ketiga Kirk bersaudara seperti itu. 
Mallory si sulung berusia 36 tahun. Anak kedua, 
Cane—suatu kebetulan, kalau memang itu ada, 
mengingat itu adalah nama gadis ibu Morie, walau- 
pun dieja dengan huruf K—berusia 34 tahun, veteran 
dari Perang Teluk Kedua. Cane kehilangan sebelah 
lengannya karena bertempur di garis depan. Dia ber- 
usaha mengatasi masalah itu dengan alkohol dan te- 
rapi, yang sedang berusaha dibahas oleh kedua sauda- 
ra laki-lakinya. 

Si bungsu, Dalton berusia 31 tahun. Dahulunya 
bekerja sebagai agen perbatasan di departemen imi- 
grasi, entah kenapa nama panggilannya Tank. Dia 
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pernah berhadapan langsung dengan geng penyelun- 
dup narkotika di perbatasan Arizona sendirian. Dal- 
ton ditembak bertubi-tubi dan dirawat di rumah sakit 
selama berminggu-minggu, dan selama itu para dok- 
ter mengatakan dia akan tewas karena luka-lukanya. 
Tank membuat mereka bingung dengan bertahan 
hidup. Tetap saja, Dalton berhenti dari pekerjaannya 
dan kembali ke peternakan keluarga di Wyoming. 
Dalton tidak pernah membahas pengalamannya itu. 
Namun, sekali waktu Morie melihat Dalton bereaksi 
mendengar knalpot truk peternakan tua yang meletup 
dengan menjatuhkan diri ke tanah. Saat itu Morie 
tertawa, tapi Darby Hanes tua menyuruhnya diam 
dan memberitahunya tentang masa lalu Dalton seba- 
gai agen perbatasan. Sejak itu, Morie tidak pernah 
lagi menertawakan perilaku aneh Dalton. Morie ber- 
pendapat bahwa Dalton dan Cane memiliki luka 
mental, emosional, dan fisik, dari masa lalu mereka. 
Morie tidak pernah ditembak atau mengalami kejadi- 
an apa pun. Dia terlindungi, seperti anggrek di ru- 
mah kaca, oleh orangtua dan kakaknya. Ini penga- 
laman hidup nyata pertama Morie. Ia belum yakin 
betul apakah ia akan menyukainya. 

Sepanjang hidupnya Morie tinggal di peternakan 
ayahnya yang luar biasa besar. Morie bisa menung- 
gang hewan apa pun—ayahnya sendiri yang menga- 
jari Morie. Sayangnya, Morie tidak terbiasa menger- 
jakan tugas harian yang berat di peternakan, karena 
di rumahnya dia tidak diizinkan melakukan tugas- 
tugas itu, itu sebabnya dia lambat pada hari-hari 
pertamanya bekerja. 
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Darby Hanes membimbing Morie dan menunjuk- 
kan kepada gadis itu cara menangani simpanan gu- 
lungan jerami besar di kandang milik ketiga bersau- 
dara itu—mereka menolak jerami yang digulung 
dengan cara modern karena dianggap tidak efisien 
dan boros—agar Morie tidak melukai dirinya ketika 
mengangkat jerami itu. Hanes mengajari Morie cara 
memasang tapal kuda, meskipun peternakan itu me- 
miliki tukang ladam, dan cara merawat ternak yang 
sakit. Dalam waktu kurang dari dua minggu, Morie 
telah belajar hal-hal yang tidak dibahas dalam pendi- 
dikan kuliahnya. 

“Kau tidak pernah mengerjakan hal seperti ini,” 
tuduh Darby sambil tersenyum. 

Morie meringis. “Belum. Tapi aku butuh pekerja- 
an, sangat butuh,” katanya dan itu nyaris jujur. “Kau 
hebat, Mr. Hanes. Aku berutang banyak kepadamu 
karena tidak mengadukanku. Mengajari hal-hal yang 
harus kupahami di sini. Menurut Morie, ini bagus 
karena ayahnya tidak tahu. Ayah Morie akan mengu- 
liti Hanes hidup-hidup karena membiarkan gadis 
kecil kesayangannya memasang tapal kuda. 

Hanes mengibaskan tangannya. “Bukan masalah. 
Pastikan kau memakai sarung tangan itu,” tambahnya 
sambil menoleh ke arah saku belakang Morie. “Ta- 
nganmu cantik. Seperti tangan istriku dulu,” tambah- 
nya dengan tatapan merenung dan tersenyum tipis. 
“Dia sedang bermain piano di restoran ketika aku 
bertemu dengannya. Kami berkencan dua kali, lalu 


menikah. Kami tidak pernah punya anak. Dua tahun 
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lalu, dia meninggal karena kanker.” Hanes berhenti 
sejenak dan menarik napas panjang. “Masih kangen 
padanya,” tambahnya kaku. 

“Aku turut berduka cita,” kata Morie. 

“Aku akan bertemu dengannya lagi,” jawab Hanes. 
“Sebentar lagi. Ini bagian dari siklus, bukan? Hidup dan 
mati. Kita semua menjalaninya. Tidak ada yang tidak.” 

Itu benar. Aneh sekali terlibat dalam diskusi filo- 
sofi di peternakan. 

Hanes mengangkat sebelah alis. “Kaupikir pekerja 
peternakan hanya lulusan SMA, kan?” renung Hanes. 
“Aku punya gelar dari MIT. Aku mahasiswa fisika te- 
oretis paling berpotensi di sana, tapi istriku bermasalah 
dengan paru-parunya, dan para dokter ingin dia pergi 
ke Barat ke tempat yang iklimnya lebih kering. Ayah- 
nya dulu punya peternakan....” Ia berhenti, terkekeh. 
“Maaf. Aku melantur. Bagaimanapun juga, aku lebih 
senang bekerja di peternakan daripada di laboratorium. 
Sesudah istriku meninggal, aku datang kemari untuk 
bekerja. Jadi, di sinilah aku. Tapi aku bukan satu-satu- 
nya kutu buku bergelar di sini. Kami punya pekerja 
paruh waktu yang berkuliah karena beasiswa yang di- 
siapkan oleh Kirk bersaudara untuk mereka.” 

“Mereka baik sekali!” puji Morie. 

“Benar. Kirk bersaudara kelihatannya setangguh 
besi dan mereka memang begitu, tapi mereka siap 
membantu siapa pun yang membutuhkan.” Hanes 
beringsut. “Mereka membayar tagihan rumah sakit 
istriku sesudah asuransiku habis. Aku memang berun- 


tung dan mereka bahkan tidak tidak berkomentar.” 
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Morie tersekat. Perbuatan itu sungguh murah hati. 
Keluarganya juga melakukan hal serupa untuk orang 
lain, tapi Morie tidak berani menyebutkannya. “Me- 
reka baik sekali,” katanya tulus. 

“Ya. Aku akan bekerja di sini sampai mati, kalau 
mereka terus mempekerjakanku. Mereka luar biasa.” 

Mereka mendengar suara dan berbalik. Si bos 
berdiri di belakang mereka. 

“Trims untuk pengakuannya, tapi kurasa ada ter- 
nak yang menunggu untuk dimandikan di padang 
rumput selatan...” komentar Mallory sambil menge- 
rutkan bibir, mata gelapnya berkilat. 

Darby terkekeh. “Ya, betul. Maaf, Bos, aku hanya 
memujimu ke nona muda ini. Dia terkejut aku bela- 
jar filosofi.” 

“Belum lagi fisika teoretis,” tambah si bos datar. 

“Yah, aku tidak akan menyebutkan gelarmu di 
biokimia kalau kau mau,” tambah Darby kurang ajar. 

Mallory menaikkan sebelah alisnya. “Trims.” 

Darby mengedip kepada Morie dan meninggalkan 
mereka berdua. 

Tubuh Mallory menjulang tinggi di hadapan Mo- 
rie yang langsing dan berambut cokelat. “Namamu 
tidak umum. Morie...?” 

Morie tergelak. “Nama lengkapku Fdith Danielle 
Morena Brannt,” jawabnya. “Ibuku tahu bahwa ram- 
butku cokelat, karena orangtuaku berambut cokelat, 
jadi mereka menambahkan morena, yang artinya ram- 
but cokelat dalam bahasa Spanyol. Aku punya, eh, 
kakek-nenek buyut dari Spanyol,” ujarnya terbata- 
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bata, nyaris mengungkapkan fakta mereka diberikan 
gelar kebangsawanan Spanyol. Itu tidak boleh terung- 
kap. Morie ingin dilihat sebagai koboi perempuan 
yang miskin tapi jujur. Nama keluarganya tidak 
umum di Texas Selatan dan kemungkinan besar 
Mallory tidak akan menghubungkannya dengan King 
Brannt, yang memang baron pengusaha ternak besar 
sungguhan. 

Mallory memiringkan kepala. “Morie,” katanya. 
“Bagus.” 

“Aku benar-benar minta maaf soal kunci itu,” kata 
Morie. 

Mallory mengangkat bahunya. “Aku melakukan hal 
yang sama bulan lalu, tapi aku kan bosnya,” tambah- 
nya tegas. “Aku tidak membuat kesalahan. Ingat itu.” 

Morie dengan terang-terangan tersenyum kepada 
pria itu. “Ya, Sir.” 

Mallory memperhatikan Morie penasaran. Gadis 
itu bertubuh kecil dan berlekuk indah, dengan ram- 
but gelap yang jelas panjang dan diikat menjadi 
konde tinggi di kepalanya. Gadis itu tidak cantik tapi 
sedap dipandang, matanya cokelat besar, dengan mu- 
lut cantik serta kulit sempurna. Dia tidak kelihatan 
seperti jenis orang yang melakukan kerja fisik di 
pertanian. 

“Sir?” tanya Morie, tidak nyaman dengan tatapan 
menyelidik Mallory. 

“Maaf. Aku hanya berpikir, kau tidak kelihatan 
seperti orang yang biasa kami pekerjakan untuk 
membantu di peternakan.” 
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“Aku memang sarjana,” Morie membela diri. 

“Benarkah? Apa jurusanmu?” 

“Sejarah,” kata Morie defensif. “Benar, itu soal 
tanggal. Memang, itu soal masa lalu. Ya, beberapa hal 
bisa membosankan. Tapi aku menyukainya.” 

Mallory menatap Morie dengan serius. “Kau seba- 
iknya mengobrol dengan Cane. Dia sarjana antropo- 
logi. Sayangnya bukan paleontologi karena kita dekat 
dengan Fossil Lake. Itu bagian dari Green River 
Formation dan ada segala jenis fosil di sana. Cane 
suka menggali.” Ekspresi Mallory menjadi kaku. “Dia 
tidak akan mau membahas soal itu lagi.” 

“Karena lengannya?” tanya Morie terang-terangan. 
“Itu tidak akan menghentikannya. Dia bisa menger- 
jakan kerja administratif dalam penggalian.” Wajahnya 
memerah. “Aku mengambil mata kuliah antropologi,” 
akunya. 

Tawa Mallory tersembur. “Tidak heran kau suka 
bekerja di peternakan. Apakah dulu kau pergi ke 
penggalian?” Mallory tahu, yang tidak diketahui seba- 
gian orang, bahwa arkeologi adalah salah satu subba- 
gian antropologi. 

“Ya. ibuku marah besar karenanya. Pakaianku se- 
lalu penuh lumpur dan seringnya aku terlihat seperti 
anak jalanan.” Morie tidak berani memberitahu bos- 
nya bahwa sekali waktu ia pulang untuk makan ma- 
lam mengenakan pakaian menggali ketika politisi 
terkenal yang berkunjung dari Eropa sedang bersantap 
di meja, bersama dengan beberapa anggota keluarga 
kerajaan. Ayahnya begitu fasih kalau mengungkit 
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tentang hal itu. “Memang ada beberapa kejadian ke- 
tika aku pulang penuh lumpur,” tambah Morie sam- 
bil tertawa. 

“Bisa kubayangkan.” Mallory menghela napas. 
“Cane belum terbiasa dengan perubahan fisik. Dia 
berhenti mengikuti terapi dan menolak bergabung 
dalam semua acara keluarga. Dia diam di kamar ber- 
main game online,” Mallory berhenti bicara. “Astaga, 
aku tidak percaya aku memberitahukan semua ini 
kepadamu.” 

“Aku pandai menjaga rahasia,” tegas Morie. “Ra- 
hasiamu aman bersamaku.” 

“Kau pendengar yang baik. Tidak semua orang 
begitu.” 

Morie tersenyum. “Kau juga.” 

Mallory tertawa. “Aku kan bosnya. Aku harus 
mendengarkan.” 

“Benar juga. 

“Aku akan menyelesaikan menumpuk gulungan 
jerami itu,” kata Morie. Ia berhenti dan menengadah 
kepada Mallory. “Kau tahu, kebanyakan peternak se- 
karang ini memakai gulungan yang besar....” 

“Hentikan,” kata Mallory singkat. “Aku tidak suka 
banyak hal yang dibilang sebagai kemajuan. Aku 
menjalankan peternakan ini seperti cara ayahku me- 
lakukannya dan kakekku sebelumnya. Kami merotasi 
tanaman dan hewan ternak, menghindari suplemen 
yang tidak diperlukan, dan mempertahankan tanaman 
dan bibit rumput organik. Kami melarang penam- 
bangan minyak bumi lagi di peternakan ini. Banyak 
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teknologi fracking dilakukan di selatan jauh di Wyo- 
ming untuk mengekstraksi minyak bumi dari cebakan 
batuan, tapi kami tidak akan menjual tanah untuk 
itu atau menyewakannya.” 

Morie tahu keluarga Kirk peduli lingkungan. Me- 
reka diliput oleh koran kecil khusus peternak kecil di 
wilayah barat laut yang Morie lihat tergeletak di meja 
asrama pekerja. 

“Fracking itu apa?” tanyanya penasaran. 

“Mereka menginjeksi cairan dengan kecepatan 
tinggi ke batuan serpih untuk meretakkan lapisan 
batuan itu dan memungkinkan untuk diambilnya 
cebakan minyak dan gas. Proses ini bisa mengontami- 
nasi cadangan air tanah jika tidak dilakukan dengan 
benar dan beberapa orang bilang proses ini menye- 
babkan gempa bumi.” Mata gelap Mallory terlihat 
serius. “Aku tidak akan mengambil risiko dengan air 
kami. Air sangat berharga.” 

“Ya, Sir,” jawab Morie. 

Mallory mengangkat bahunya. “Jangan tersing- 
gung. Aku sudah mendengar ceramah tentang bagus- 
nya menggunakan tanaman yang dimodifikasi secara 
genetis dan kloning.” Dia membungkuk. “Langkahi 
dulu mayatku.” 

Tanpa sadar, Morie tergelak. Wajah mungilnya 
bersinar riang. Mata gelapnya pun berbinar. Mallory 
menatap gadis itu lama-lama, tersenyum penuh tanya. 
Morie cantik. Tidak hanya cantik, tapi dia juga punya 
selera humor. Dia tidak seperti kekasih Mallory yang 
sekarang, Gelly Brunner, wanita luwes yang berkelas 
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dari daerah timur. Keluarganya pindah ke Wyoming 
beberapa tahun lalu dan membeli peternakan kecil di 
dekat lahan keluarga Kirk. Mereka bertemu pada 
pesta koktail di Denver, ketika ayah Gelly menjadi 
pembicara di konferensi yang dihadiri Mallory. Dia 
dan Gelly bepergian bersama, tapi Mallory tidak pu- 
nya ketertarikan tulus untuk hubungan intim. Tidak 
sekarang. Pengalaman buruk di masa lalu berkenaan 
dengan hubungan menghantuinya. Insting Mallory 
mengatakan Gelly hanya akan bersamanya selama dia 
punya uang untuk dihabiskan wanita itu. Mallory 
sadar dirinya tidak terlalu tampan. Dia bisa menda- 
patkan wanita karena kaya. Titik. 

“Berpikir serius, Sir?” goda Morie. 

Mallory tertawa pendek. “Terlalu serius untuk 
dibagi. Mulailah bekerja, kid. Kalau kau butuh sesu- 
atu, Darby ada di sekitar sini.” 

“Ya, Sir,” jawab Morie dan sesaat berpikir kalau- 
kalau dirinya entah bagaimana masuk ke militer. Se- 
pertinya cocok menyapa Mallory dengan Sir. Morie 
mendengar para koboi menyapa ayahnya dengan cara 
yang sama sejak Morie masih kanak-kanak. Ada pria 
yang memang memancarkan wewenang dan tekad 
kuat. Ayah Morie seperti itu. Begitu pun Mallory. 

“Sekarang kau yang berpikir serius,” tantang Mallory. 

Morie tertawa. “Cuma lintasan pikiran. Tidak ada 
yang menarik.” 

Mata gelap Mallory menyipit. “Apa periode favo- 
ritmu? Dalam periode sejarah,” tambah Mallory. 

“Oh! Yah, sebenarnya periode Tudor.” 
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Kedua alis tebal dan gelap Mallory terangkat. “Be- 
narkah. Periode Tudor mana yang jadi favoritmu?” 

“Mary.” 

Alis Mallory naik lebih tinggi. “Bloody Mary?” 

Morie menatap Mallory. “Semua keluarga bangsa- 
wan Tudor membakar orang. Apakah membakar be- 
berapa orang lebih tidak mengerikan dibandingkan 
dengan beberapa ratus? Elizabeth membakar orang, 
begitu pun ayah dan saudara laki-lakinya. Mereka 
semua ternoda dengan kejahatan yang sama, tapi 
Elizabeth hidup lebih lama dan memiliki humas yang 
lebih bagus daripada anggota keluarga yang lain.” 

Mallory tertawa terbahak-bahak. 

“Itu benar,” Morie berkeras. “Elizabeth ditahbiskan 
ke status mistis oleh para pendukungnya.” 

“Benar sekali.” Mallory meringis. “Dulu aku benci 
sejarah.” 

“Sayang sekali.” 

Mallory tertawa lagi. “Kurasa begitu. Aku harus 
membaca soal keluarga Tudor agar kita bisa mendis- 
kusikan kelebihan dan kekurangan mereka.” 

“Itu menyenangkan sekali. Aku suka berdebat.” 

“Aku juga, asalkan aku yang menang.” 

Morie memberi Mallory seringai iseng dan kem- 
bali ke tugasnya. 

Asrama para pekerja tidur senyap malam itu. Mo- 
rie mendapatkan kamar kecil sendiri, yang disediakan 
untuk pekerja perempuan. Kamar itu berantakan dan 
barangnya sedikit, tapi Morie menyukainya. Ia mem- 
bawa iPad dan dengan gawai itu ia menjelajahi In- 


19 


ternet menggunakan jaringan nirkabel di peternakan 
dan menonton film dan acara TV. Morie juga banyak 
membaca. Ia tidak bercanda soal minatnya akan seja- 
rah. Setelah selesai kuliah, Morie masih menuruti mi- 
natnya dengan mencari transkripsi manuskrip berbaha- 
sa Spanyol yang menyinggung Mary Tudor dan masa 
lima tahun kekuasaannya di Inggris. Morie menemu- 
kan dokumen itu di berbagai tempat aneh. Sangat 
menarik bagi Morie untuk berkeliling perpustakaan 
virtual dan mencuplik sejarah yang telah diterjemahkan 
dengan susah payah ke dalam citra digital. Itu pasti 
hasil kerja sekelompok pustakawan yang berdedikasi 
tinggi, renung Morie, untuk menawarkan begitu ba- 
nyak pengetahuan kepada khalayak umum, mereka rela 
mengorbankan banyak waktu dan keahlian. Betapa 
menakjubkan bahwa pendidikan memungkinkan sese- 
orang bisa menjadi ahli dalam membaca bahasa Latin 
dan Yunani kemudian menerjemahkannya ke bahasa 
Inggris modern, untuk dimanfaatkan oleh sejarawan 
yang tidak bisa membaca bahasa kuno. 

Morie merenungkan teknologi yang begitu baru 
dan kuat. Ia terlelap membayangkan seperti apa masa 
depan elektronika. Begitu luar biasa. 


Tepat saat fajar, ponsel Morie berbunyi. Ia menjawab 
dengan suara mengantuk. 

“Tukang tidur,” terdengar suara lembut menggo- 
danya. 
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Morie berguling telentang dan tersenyum. “Hai, 
Mom. Apa kabar di rumah?” 

“Aku kangen,” kata Shelby sembari menghela na- 
pas. “Temperamen ayahmu begitu buruk hingga para 
pekerja lama bersembunyi darinya. Ayahmu ingin 
tahu kau di mana.” 

“Jangan sampai kau memberitahunya,” jawab Morie. 

Ibunya menghela napas lagi. “Tidak akan. Tapi dia 
mengancam akan menyewa detektif swasta untuk 
mencarimu.” Ibunya tertawa. “Dia tidak bisa percaya 
putri kecilnya pergi bekerja mencari uang.” 

“Dia hanya marah karena dia tidak mendapatkan 
saranku untuk program pembiakan dan penyelesaian 
masalah di lembar hitungannya.” Morie tertawa. “Aku 
akan segera pulang.” 

“Kuharap itu bertepatan dengan waktu penjualan 
produksi,” tambah Shelby. Acara itu masih tiga ming- 
gu yang akan datang, tapi King Brannt sudah meng- 
atur acara meriah di peternakan selama pameran he- 
wan ternak Santa Gertrudis terbaiknya di Skylance, 
peternakan keluarga dekat San Antonio. Acara itu 
akan diadakan besar-besaran dengan mengundang 
sederet bintang terkenal, atlet, politisi, dan bahkan 
keluarga bangsawan, dan ayahnya ingin seluruh kelu- 
arga ada di sana. Terutama Morie, yang penting da- 
lam urusan menyambut tamu. Akan terlalu banyak 
beban jika Shelby melakukannya sendirian. 

“Aku akan pulang meskipun hanya semalam,” 
janji Morie. “Beritahu Dad, jadi dia tidak meledak 


sendiri.” Morie tertawa. 
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“Aku akan memberitahunya. Kau tahu, kau mirip 
sekali dengannya,” tambah ibunya. 

“Cort lebih mirip Dad. Temperamen tinggi!” 

“Cort akan tenang ketika dia akhirnya menemu- 
kan wanita yang bisa tahan menghadapinya.” 

“Yah, Dad menemukanmu,” ujar Morie. “Jadi, ada 
harapan untuk Cort.” 

“Kaupikir begitu? Dia bahkan tidak mau berken- 
can lagi sesudah si reporter hiburan itu berusaha 
menggodanya di bioskop. Cort begitu terkejut ketika 
wanita itu mengatakan dia sudah melakukannya di 
semua bioskop mewah di kampung halamannya.” 
Ibunya tertawa. “Saudara lelakimu tidak hidup di 
dunia nyata. Dia pikir wanita adalah harta karun ra- 
puh yang butuh dipelihara dan dilindungi.” Shelby 
berhenti sejenak, kemudian melanjutkan. “Dia harus 
berhenti menonton film-film lama.” 

“Suruh dia menonton film Bette Davis,” saran 
Morie. “Dia aktris paling modern yang pernah kuli- 
hat, mengingat dia begitu tenar tahun 1940-an!” 

“Aku suka film-film itu,” kata Shelby. 

“Aku juga.” Morie ragu sesaat. “Aku suka film-film 
lama Grandma.” 

Maria Kane adalah bintang film terkenal, tapi dia 
dan Shelby tidak pernah akrab, dan hubungan mere- 
ka naik turun serta mengenaskan. Ini masih topik 
yang menyakitkan untuk Shelby. 

“Aku juga menyukainya,” kata Shelby, tidak didu- 
ga, “aku tidak pernah benar-benar mengenal ibuku. 


Awalnya aku diasuh oleh pengurus rumah lalu bibiku. 
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Ibuku tidak pernah tumbuh dewasa,” tambahnya, 
mengingat sesuatu yang dikatakan suami terakhir 
Maria, Brad, saat persiapan pemakaman di Hollywo- 
od. 

Morie mendengar nada sedih dalam suara ibunya 
lalu mencoba mengganti topik obrolan. “Aku kangen 
ikan panggangmu.” 

Shelby tergelak. “Seperti tidak ada topik pembica- 
raan lain.” 

“Serius, tidak ada yang memasak ikan seperti yang 
kaulakukan, Mom. Di sini, mereka tidak terlalu se- 
nang makan ikan, jadi menu ikan jarang muncul. 
Aku ingin sekali filet ikan cod, yang dipanggang ri- 
ngan dengan rempah dan mentega segar... Aduh, air 
liurku menetes di bantal!” 

“Saat kau pulang, aku akan memasakkannya un- 
tukmu. Kau benar-benar harus belajar membuatnya 
sendiri. Kalau pindah dan tinggal jauh dari kami, kau 
harus bisa memasak.” 

“Kan, ada layanan pesan antar.” 

“Ya, tapi masakan segar selalu lebih lezat.” 

“Masakanmu jelas lezatnya.” Morie melirik jam 
tangan. “Sudah dulu, ya, Mom. Kami akan meman- 
dikan ternak hari ini. Tugas jorok.” 

“Kau pasti tahu itu. Kau selalu langsung terjun 
melakukannya di sini saat musim semi.” 

“Aku kangen padamu,” 

“Aku juga, Sayang.” 

“Aku sayang padamu.” 

“Aku juga. Dadah.” 
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Morie menyudahi panggilan telepon, kemudian 
beranjak dari tempat tidur dan berpakaian. Ibu Morie 
adalah keajaiban, dia cantik dan berbakat, mumpuni 
dalam menyiapkan hidangan eksotis atau mengadakan 
pesta makan malam untuk keluarga bangsawan. Mo- 
rie amat mengaguminya. 

Morie juga mengagumi ayahnya, tapi Morie sangat 
kesal pada para lelaki yang mengajaknya berkencan 
hanya untuk mendapatkan satu tujuan di kepala— 
pernikahan yang akan memastikan masa depan finan- 
sial mereka. Sangat mengejutkan karena begitu ba- 
nyak lelaki yang melihat Morie sebagai tiket menuju 
kekayaan pribadi. Pemuda terakhir dengan menggeli- 
sahkan memilih terbuka soal bagaimana ayahnya 
menasihatinya untuk menikahi ahli waris, dan Morie 
setidaknya lebih menyenangkan untuk dilihat ketim- 
bang beberapa putri dari pria-pria kaya lain yang 
pernah dikencani pemuda terakhir itu. 

Morie menyumpahi si pemuda dalam tiga bahasa 
ketika ayah Morie masuk, mendengarkan tuduhan 
dari Morie dan dengan segera mengantar pemuda itu 
keluar dari properti mereka. 

Morie patah hati. Ia benar-benar menyukai pemu- 
da itu, akuntan bernama Bart Harrison, yang datang 
ke kota untuk mengaudit usaha lokal kantor akuntan- 
nya. Tidak terlintas dalam benak Morie bahwa Bart 
akan dengan sengaja mencari Morie pada acara festi- 
val setempat. Bart tahu siapa Morie dan keluarganya, 
dan pemuda itu mengejar Morie sekuat tenaga de- 
ngan sikap yang sopan, membuat Morie merasa can- 
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tik, membuat gadis itu mendambakan perhatian-per- 
hatian kecil yang diberikan Bart dengan lihai. 

Morie sangat tertarik pada pemuda itu. Tapi keti- 
ka pria itu mulai membicarakan uang, Morie mundur 
dan kabur. Morie ingin sesuatu yang lebih daripada 
sekadar putri dari salah satu peternak paling kaya di 
Texas. Morie ingin pria yang mencintainya karena 
dirinya yang sesungguhnya. 

Sekarang, selagi membantu menggiring ternak 
melalui kolam mandi paling bau dan jorok yang per- 
nah Morie alami seumur hidupnya, ia bertanya-tanya 
apakah dirinya sudah sinting dengan datang kemari. 
Mei sudah tiba. Waktu kelahiran anak sapi sudah 
dimulai jadi proses mandi penting untuk menjaga 
ternak bebas kutu. 

“Baunya seperti parfum mahal, kan?” tanya Red 
Davis sembari terkekeh. Red berusia akhir tiga puluh- 
an, rambutnya merah, ada bintik-bintik di wajahnya, 
bermata biru, dan berkepribadian iseng. Red bekerja 
di peternakan nyaris sepanjang hidupnya, tapi dia 
tidak pernah tinggal di satu tempat terlalu lama. Mo- 
rie samar-samar mengingat ayahnya menyebutkan 
bahwa Red pernah bekerja untuk mantan tentara 
bayaran bernama Cord Romero di dekat Houston. 

Morie menatap Red penuh makna. “Baunya tidak 
akan pernah hilang dari pakaianku,” raung Morie. 

“Santai saja, pasti bisa,” seru koboi langsing be- 
rambut merah itu, meyakinkan Morie sambil nyengir 
lebar di bawah bayang-bayang topi jerami berpinggir- 
an lebar. “Ini yang harus kaulakukan, Miss Morie. 
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Pergilah ke hutan pada malam hari dan tunggu hing- 
ga kau melihat sigung. Kemudian kau sergap bina- 
tang itu. Saat si sigung mulai mengentak-ngentakkan 
kaki depan untuk memperingatkanmu sebelum dia 
berbalik dan mengangkat ekornya....” 

“Reed!” teriak Morie. 

“Sebentar, sebentar, dengarkan,” kata Red sung- 
guh-sungguh. “Sesudah si sigung menyemprotmu, kau 
harus mengubur pakaianmu dan mandi dalam jus 
tomat, kau akan melupakan bau kolam mandi tua 
ini. Kau paham, kan? Ini akan menyelesaikan masa- 
lahmu!” 

“Kalau mau masalah, akan kutunjukkan kepada- 
mu, ancam Morie. 

Red tertawa. “Kau harus punya selera humor un- 
tuk bekerja dengan ternak,” kata Red kepada Morie. 

“Aku setuju sekali, tapi tidak ada yang lucu soal 
kolam penuh dengan... Aaahhh!” 

Selagi Morie bicara, seekor anak sapi menabrak 
Morie dan mendorongnya hingga terjatuh. Ia menda- 
rat dada terlebih dulu di dalam kolam mandi, air 
masuk ke mulut, mata, dan rambutnya. Morie berlu- 
tut dan menurunkan kedua tangan ke permukaan air 
kolam dengan gerakan yang jelas-jelas menunjukkan 
kemurkaan. Ini membuat situasi lebih buruk dan 
memberi Red kesempatan untuk menunjukkan sisi 
terdalam selera humornya. 

“Hentikan tawamu!” raung Morie. 

“Astaga, apa kita sekarang mencuci orang juga?” 
tanya Mallory penasaran. 
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Morie tidak memikirkan perbuatannya, ia murka. 
Morie memukul permukaan air kolam dan menci- 
pratkan air tepat ke arah Mallory. Air itu mendarat 
di kemeja putih tak ternoda pria itu dan memercik 
hingga ke wajahnya. 

Morie membeku ketika menyadari tindakannya. 
Dirinya baru saja mencipratkan air pembersih kutu 
ke bosnya. Bosnya pasti akan memecat Morie. Riwa- 
yatnya sudah tamat sekarang. Morie harus pulang 
dengan rasa malu! 

Mallory mengelap wajah dengan saputangan dan 
menatap Morie dengan tatapan penuh makna. “Ini 
sebabnya aku tidak pernah memakai kemeja putih di 
sekitar tempat ini,” komentar Mallory dengan tam- 
pang datar kepada Red, yang masih tertawa terbahak- 
bahak hingga membungkuk-bungkuk. “Hanya Tuhan 
yang tahu apa yang akan dikatakan Mavie ketika dia 
harus mengurus ini dan itu salahmu,” tambah Mallo- 
ry, menunjuk ke arah Morie. “Kau bisa menjelaskan 
ini kepadanya sementara kau menghindari piring, 
mangkuk, pisau, atau apa pun yang bisa diraihnya 
untuk dilemparkan kepadamu!” 

Mavie adalah si pengurus rumah dan bertempera- 
men buruk. Semua orang takut kepada wanita itu. 

“Kau tidak akan memecatku?” tanya Morie de- 
ngan nada takut yang tidak biasa. 

Mallory mengerutkan bibir sensualnya dan mata 
gelapnya berkilat. “Tidak ada banyak orang modern 
yang mau menggiring ternak masuk ke kolam berisi 
cairan pembasmi kutu berbau busuk,” ujar Mallory. 
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“Lebih gampang mandi daripada mencari pengganti- 
mu.” 

Morie menelan ludah dengan susah payah. Cairan 
berbau busuk itu masih tertinggal di lubang hidung- 
nya. Ia mengelapnya dengan saputangan. “Setidaknya 
aku tidak akan menarik perhatian nyamuk.” Morie 
menghela napas. 

“Mau taruhan?” tanya Red. “Mereka suka benda 
ini! Kau gosokkan ke lenganmu, mereka akan menye- 
rangmu dalam gerombolan besar.... Kau mau ke 
mana, Bos?” 

Mallory hanya terkekeh sembari berjalan menjauh. 
Dia bahkan tidak menjawab Red. 

Morie mengembuskan napas lega sembari menge- 
lap wajahnya lebih kuat. Ia menggeleng-geleng dan 
memberi Red kernyitan muram. “Yah, itu mengejut- 
kan,” gumam Morie datar. “Kupikir aku akan jadi 
mantan pekerja.” 

“Tidak,” jawab Red. “Si bos orang yang sportif. 
Cane sekali waktu berkelahi dengannya karena wani- 
ta yang terus menelepon dan mengganggunya. Si bos 
yang mengenalkan wanita itu, sekadar iseng. Cane 
melempar si bos kepala terlebih dulu masuk ke salah 
satu kolam minum.” 

Morie tertawa terkejut. “Astaga!” 

“Bikin kaget si bos. Itu kali pertama Cane mela- 
kukan apa pun yang benar-benar melibatkan fisik 
sejak dia keluar dari militer. Dia pikir hanya memiliki 
satu lengan membuatnya lambat, membatasinya. Tapi 
dia sudah beradaptasi. Si bos kan tidak kurus,” tam- 
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bah Red. “Cane menggotongnya kemudian melem- 
parkannya.” 

“Wow.” 

Red kembali serius. “Kau tahu, mereka semua 
punya masalah sendiri-sendiri. Tapi mereka orang 
baik, jujur, dan pekerja keras. Kami akan melakukan 
apa pun untuk mereka. Mereka mengurusi kami dan 
mereka tidak menghakimi.” Red meringis mengingat 
kenangan buruk. “Kalau mereka begitu, aku sudah 
pasti dipecat.” 

“Berbuat salah, begitu?” Morie memberi Red ta- 
tapan penuh tanya. “Kau, eh, tidak melemparkan 
pestisida ke si bos?” 

Red menggeleng. “Sesuatu yang lebih buruk, sa- 
yangnya. Tapi aku cuma dipenjara sebentar dan men- 
dapat ceramah si bos.” Red tersenyum. “Situasi paling 
menegangkan yang pernah kudapat dalam beberapa 
tahun terakhir.” 

“Kebanyakan orang mengacau sesekali,” kata Mo- 
rie dengan lembut. 

“Memang benar. Satu-satunya yang akan mem- 
buatmu dipecat di sini adalah mencuri,” tambah Red. 
“Entah kenapa itu jadi masalah besar bagi si bos, Dia 
memecat seorang pekerja tahun lalu karena ketahuan 
mengambil bor mahal yang bukan miliknya. Dia bilang 
tidak akan mendiamkan pencuri di tempat ini. Cane, 
nah, dia nyaris menerjang pria itu.” Red menggeleng- 
geleng. “Orang-orang yang aneh dalam beberapa hal.” 

“Kurasa sesuatu terjadi pada mereka dulu,” usul 
Morie. 
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“Mungkin.” Red mengernyit. “Gadis itu, Gelly, 
yang sering bersama si bos, dia punya tampang yang 
tidak bisa dipercaya,” tambah pria pelan. “Ada gosip 
soal gadis itu dan ayahnya ketika mereka pindah ke- 
mari, soal bagaimana mereka mendapatkan properti 
si tua Barnes yang mereka tinggali. Red mengerutkan 
wajah. “Gadis itu cantik, aku bisa bilang begitu, tapi 
kurasa si bos bodoh membiarkan gadis itu di sini. 
Soal bor yang hilang itu lucu,” tambah Red dengan 
mata menyipit, penuh arti. “Gadis itu tidak menyukai 
pekerja itu karena bicara kurang sopan kepadanya. 
Gadis itu ada di asrama tepat sebelum si bos mene- 
mukan bor yang hilang di tas ransel koboi itu. Pada- 
hal si koboi setengah mati mengatakan dia tidak 
bersalah. Sayangnya gagal. Dia langsung dipecat saat 
itu juga.” 

Morie merasakan gelenyar dingin menuruni tulang 
punggungnya. Ia baru sekali melihat kekasih bosnya 
dan itu sudah cukup untuk meyakinkan Morie bahwa 
wanita itu hanya berpura-pura berselera tinggi pada- 
hal dia sebenarnya tidak begitu. Kebanyakan pria 
buta soal gaya pakaian terbaru di kalangan sosialita, 
tapi Morie tahu, dan dari pandangan pertama saja ia 
tahu bahwa Gelly Bruner memakai warna dan model 
pakaian tahun lalu. Morie pernah mengunjungi Fas- 
hion Week dan di rumah berlangganan beberapa 
majalah yang menampilkan desain pakaian terbaik, 
dalam bahasa Inggris dan Prancis. Koleksi pakaian 
Morie mencerminkan inovasi terbaru. Ibunya, Shelby, 
dulunya model papan atas ketika masih muda dan 
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dia mengenal banyak desainer terkenal yang dengan 
senang hati membuatkan pakaian untuk putrinya. 

Tentu saja, Morie tidak akan berani menyebutkan 
selera berpakaiannya di sini. Itu akan merenggut satu- 
satunya kesempatan Morie untuk hidup sebagai gadis 
normal, muda, dan lajang. 

“Kau baru selesai kuliah, kan?” tanya Red. Dia 
menyeringai melihat ekspresi terkejut Morie. “Tidak 
ada rahasia di peternakan. Seperti keluarga besar... 
kami tahu segalanya.” 

“Ya, aku memang baru lulus kuliah,” ujar Morie, 
tidak tersinggung. 

“Kau tinggal di asrama mahasiswa, dengan pria 
dan wanita tinggal bersama?” tanya Red dan seperti- 
nya tertarik akan jawaban Morie. 

“Tidak,” jawab Morie singkat. “Orangtuaku sangat 
ketat ketika membesarkanku. Aku rasa karena itu aku 
punya sikap kolot, tapi aku tidak tinggal di asrama 
dengan pria lajang.” Morie mengangkat bahu. “Aku 
tinggal di luar kampus dengan teman perempuan.” 

Kedua alis Red terangkat. “Wah, kau seperti dino- 
saurus!” serunya, tapi dengan mata berbinar dan sikap 
menyetujui yang tampak jelas. 

“Benar—aku harus tinggal di kebun binatang.” 
Wajah Morie berubah masam. “Aku tidak cocok de- 
ngan masyarakat modern. Itu alasannya aku di luar 
sini,” tambahnya. 

Red mengangguk. “Itu sebabnya sebagian besar 
dari kita ada di luar sini. Kita terpisah dari yang di- 
sebut orang sebagai peradaban.” Red membungkuk. 


“Aku suka sekali tinggal di sini.” 
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“Aku juga, Red,” ujar Morie menyetujui. 

Red melirik ke arah hewan ternak dan meringis. 
“Kita sebaiknya menyelesaikan ini,” katanya, mene- 
ngadah ke langit. “Mereka memperkirakan akan hujan 
lagi. Selain itu ada lelehan salju, kita beruntung kalau 
tidak dilanda banjir besar tahun ini.” 

“Atau lebih banyak salju,” kata Morie, dengan 
nada iseng. Cuaca Wyoming tidak bisa ditebak, Mo- 
rie sudah tahu itu. Beberapa peternak lokal terpaksa 
tinggal di kota ketika salju turun begitu banyak se- 
hingga mereka bahkan tidak bisa mencapai hewan 
ternak mereka. Badan pemerintahan mengirimkan 
makanan dengan menerbangkannya ke hewan-hewan 
ternak yang kelaparan. 

Sekarang lelehan salju menjadi masalah. Begitu 
juga dengan nyamuk di cuaca yang hangatnya tidak 
biasa. Orang-orang berpikir nyamuk tidak hidup di 
tempat seperti Wyoming dan Montana, tapi nyamuk- 
nyamuk ini sepertinya bertahan hidup di semua tem- 
pat. Sama halnya dengan hama lain yang bisa meng- 
ganggu kesehatan hewan ternak. 

“Kau berasal selatan dari sini, benar?” tanya Red. 
“Di mana?” 

Bibir Morie merengut. “Salah satu negara bagian,” 
kata Morie. “Aku tidak akan memberitahu yang 
mana.” 

“Texas.” 

Alis Morie naik. Red tertawa. “Bos punya salinan 
SIM-mu untuk arsip. Aku kebetulan melihatnya ke- 
tika meretas masuk ke dokumen pegawai.” 
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“Red!” 

“Hei, setidaknya aku berhenti meretas dokumen 
CIA,” protesnya. “Dan sial, aku menikmatinya hingga 
mereka menangkapku.” 

Morie terkejut. 

Red mengangkat bahu. “Kebanyakan orang punya 
semacam hobi. Setidaknya mereka tidak memenjara- 
kanku untuk waktu yang lama. Bahkan menawariku 
pekerjaan di unit kejahatan cyber.” Red tertawa. 
“Mungkin suatu hari nanti aku akan menerima tawar- 
an mereka. Tapi sekarang, aku senang membantu di 
peternakan.” 

“Kau penuh dengan kejutan,” seru Morie. 

“Kau tidak tahu apa-apa,” goda Red. “Ayo kerja 
lagi.” 
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CATELOW adalah kota kecil di dekat peternakan, 
nama itu berasal dari pemukim yang datang dari ba- 
rat karena alasan kesehatan pada awal 1800-an. Cate- 
low dan keluarganya, serta beberapa temannya yang 
berdagang, membuat petisi dan mendapatkan jalur 
kereta sehingga Catelow bisa mengirimkan hewan 
ternak ke timur dari lokasi peternakannya. Beberapa 
keturunan Catelow masih tinggal di lokasi itu, tapi 
lebih banyak penduduk yang berusia lebih muda ke- 
luar dari sana dan pindah ke kota-kota besar demi 
pekerjaan berteknologi tinggi dengan upah yang lebih 
baik. 

Meskipun begitu, kota itu tetap memiliki semua 
fasilitas penting. Catelow memiliki kesatuan polisi 
yang baik, pemadam kebakaran, pusat perbelanjaan, 
sejumlah restoran eksotis, beberapa gereja Protestan, 
dan satu gereja Katolik, manajer kota dari California 
yang lihai mengubah pemerintahan kota yang buruk 
menjadi sukses, dan toko pakan hewan besar berdiri 
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bersebelahan dengan toko peralatan yang bahkan le- 
bih besar lagi. 

Ada juga penjual traktor. Sejak kanak-kanak, Mo- 
rie selalu mengekor ayahnya ke berbagai penjual, ia 
mengagumi mesin-mesin berat. Sekali waktu, ketika 
ia masih berkuliah, sebagai hadiah ulang tahun, King 
Brannt menyewa mesin pengeruk tanah Caterpillar 
dan meminta pengemudinya untuk mengajari Morie 
cara mengoperasikan mesin itu. Kakak lelaki Morie, 
Cort, membuat rekaman video acara itu. Tapi anak 
kurang ajar itu tidak mau membuang bagian ketika 
Morie mengemudikan mesin itu ke parit dan terjebak 
di lumpur. Cort punya selera humor yang baik, se- 
perti adik lelaki ayahnya, Danny, yang sekarang men- 
jabat sebagai hakim pengadilan tinggi, dan bahagia 
menikah dengan mantan sekretarisnya yang berambut 
merah, Edie Jackson. Mereka memiliki dua anak lela- 
ki. 

Morie berjalan di depan sebaris traktor, menghela 
napas di depan traktor hijau besar yang mungkin bisa 
melakukan semua hal kecuali memasak. Traktor itu 
bahkan memiliki atap untuk melindungi sopirnya dari 
sinar matahari. 

“Ini caramu menghabiskan waktu libur, melihat- 
lihat traktor?” tanya suara feminin yang sarkastis dari 
belakang Morie. 

Terkejut, Morie berbalik lalu melihat Mallory dan 
Gelly Bruner menempel di lengan pria itu. 

“Aku suka traktor,” kata Morie singkat. Morie 
menatap wanita itu, rambutnya yang dicat pirang, 
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diikat longgar di belakang menggunakan jepit rambut 
yang berkilau. Gelly memakai gaun sutra ketat de- 
ngan sepatu berhak tajam tinggi dan sweter. Bulan 
Mei belum tiba dan kadang-kadang cuaca masih di- 
ngin. “Ada yang salah dengan itu?” 

“Tidak feminin, bukan?” Gelly menghela napas. 
Dia beringsut dengan gerakan disengaja yang menon- 
jolkan lekuk ramping tubuhnya. Gelly mendekat ke 
Mallory dan menampilkan wajah ceria. “Aku lebih 
suka melihat-lihat di toko Victorias Secret,” gumam 
Gelly lirih. 

“Oh ya, aku jelas bisa membayangkan memandi- 
kan ternak dengan setelan kamisol,” jawab Morie 
dengan cengiran iba. 

“Aku tidak bisa membayangkan kau memakai apa 
pun yang... feminin,” balas Gelly. Senyumnya jahat. 
“Kau bukan gadis yang feminin, kan?” 

Morie hanya memandang Gelly tanpa bicara, ia 
mengingat kembali bagaimana dirinya membuat 
orang-orang terpesona ketika ia mengenakan gaun 
indah sewarna kerang rancangan desainer Prancis 
yang terkenal. Pandangan Morie tidak bisa dibalas 
kata-kata dan itu membuat Gelly murka. 

“Aku benci traktor dan di sini dingin,” ujar Gelly 
kepada Mallory sambil menarik lengan pria itu. “Kita 
minum cappuccino di kafe baru sebelah toko bunga, 
ya?” 

Mallory mengangkat bahunya. “Boleh saja.” Dia 
melirik ke arah Morie. “Mau ikut?” tanya Mallory. 

Morie terkejut dan senang karena ajakan itu. Si 
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bos, mengajak pegawainya minum kopi? Morie mem- 
pertimbangkan untuk menerima ajakan itu, hanya 
untuk membuat Gelly lebih murka. Wajah Gelly kini 
memerah karena marah. 

“Trims,” kata Morie. “Tapi aku sedang asyik me- 
lihat-lihat peralatan.” 

Gelly berubah rileks dan Mallory sepertinya bi- 
ngung. 

“Aku yang bayar,” tambah pria itu. 

Mallory pasti mengira Morie tidak mampu mem- 
bayar kopi mahal dan menolak karena alasan itu. 
Morie sedikit tersinggung. Tentu saja, Mallory tidak 
tahu latar belakang Morie. Nama keluarganya mung- 
kin tidak biasa, tapi Morie sudah menemukan nama 
itu di negara bagian lain, bahkan di negara lain. 
Mallory tidak akan menghubungkan si gadis pekerja 
miskin dengan sang peternak terkenal, bahkan jika 
Mallory bertemu dengan ayah Morie pada satu wak- 
tu. Mallory beternak sapi Santa Gertrudis, sementara 
sapi jantan Santa Gertrudis milik ayah Morie sangat 
terkenal dan keturunannya dijual dengan harga tinggi. 

Morie berdeham. “Ya, trims, tapi tidak hari ini.” 

Mallory tersenyum canggung. “Oke. Selamat ber- 
senang-senang.” 

“Trims.” 

Mereka menjauh, tapi Morie masih bisa mende- 
ngar Gelly bergumam, “Kau sopan sekali menawarkan 
cappuccino kepada pegawai,” katanya dengan nada 
menyengat. “Aku yakin dia bahkan tidak tahu apa itu 


cappucino.” 
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Morie mengertakkan gigi. Suatu hari nanti, Lady, 
pikirnya, kau akan mendapatkan balasanmu. 

Morie berbalik kembali ke traktor sambil menghe- 
la napas. 

Mobil sport merah dengan model agak tua men- 
derum ke arah gedung kantor dan berhenti dengan 
nyaris berdecit. Pintu membuka lalu menutup. Seme- 
nit kemudian, pria tinggi berparas menyenangkan 
dengan rambut cokelat muda dan mata gelap berjalan 
ke arah Morie. Pria itu mengenakan jas, bukan hal 
yang umum di kota pinggiran, kecuali bagi para ban- 
kir. 

Pria itu memandang ke arah Morie sembari terse- 
nyum. “Mau beli sesuatu?” 

“Aku? Oh, tidak, aku bekerja di peternakan. Aku 
hanya suka peralatan berat.” 

Alis pria itu terangkat. “Benarkah?” 

Morie tertawa. “Kurasa itu terdengar aneh.” 

“Tidak juga,” jawab pria itu. “Ibuku selalu berka- 
ta ia menikah dengan ayahku karena dia memiliki 
begitu banyak mesin pengeruk tanah. Ia suka me- 
ngemudikan mesin-mesin itu.” 

“Yang benar!” 

“Ayahku pemilik tempat ini.” Pria itu melambai ke 
arah traktor. “Aku di bagian penjualan dan pemasar- 
an,” tambahnya dengan muka semringah. “Aku lebih 
ingin bekerja di periklanan, tapi Dad tidak punya 
orang lain. Aku anak tunggal.” 

“Tapi ini bukan pekerjaan yang buruk, kan?” ta- 
nya Morie dengan ramah. 


Pria itu terkekeh. “Sama sekali tidak buruk, pada 
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hari-hari tertentu.” Ia mengulurkan tangan yang terawat. 
“Clark Edmondson,” ujarnya memperkenalkan diri. 

Morie menjabat tangan pria itu. “Morie Brannt.” 

“Senang bertemu denganmu, Miss... Ms... 
Mrs...?” pancingnya. 

“Ms.,” kata Morie, tertawa. “Aku lajang.” 

“Kebetulan sekali. Aku juga!” 

“Coba bayangkan itu.” 

“Apakah kau hanya melihat-lihat atau mencari 
penawaran yang bagus untuk bosmu?” 

“Aku yakin bosku bisa mendapatkan penawaran 
bagus sendiri,” jawab Morie. “Aku bekerja untuk 
Mallory Kirk di Rancho Real,” tambahnya. 

“Oh. Dia.” Clark Edmondson tampak tidak terke- 
san. 

“Kau kenal dia.” 

“Aku memang kenal dia. Kami mengobrol sekali 
dua kali soal perbaikan peralatan. Dulu, dia membeli 
peralatan dari kami. Sekarang dia ke toko di Casper.” 
Clark mengangkat bahunya. “Yah, itu berita lama. 
Banyak orang lokal yang bekerja untuknya dan dia 
tidak sering berganti pekerja. Jadi, kurasa dia baik 
kepada pekerjanya walaupun dia menyebalkan bagi 
penjual.” 

Morie tertawa. “Kurasa.” 

Pria itu memiringkan kepala dan menatap lurus- 
lurus ke arah Morie dengan kedua tangan di dalam 
saku. “Kau berkencan?” 

Morie tertawa, terkejut. “Yah, mungkin. Maksud- 
ku, aku belum berkencan baru-baru ini.” 
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“Suka film?” 

“Film apa?” 

“Horor,” kata Clark. 

“Aku suka trilogi vampire yang populer itu.” 

Pria itu meringis. 

“Aku suka semua film kartun, film Harry Potter, 
film Narnia, dan apa pun yang berhubungan dengan 
Star Trek dan Star Wars,” kata Morie kepada pria itu. 

“Wah!” 

“Bagaimana denganmu?” 

“Aku tidak terlalu doyan fiksi ilmiah, tapi aku 
belum melihat film werewolf baru itu.” Clark menge- 
rutkan bibir. “Mau pergi menonton denganku? Ada 
bioskop komunitas. Di situ tidak ada banyak film 
seperti bioskop besar, lumayan juga. Ada restoran 
masakan China tepat di sebelahnya yang buka hingga 
larut malam.” 

Morie ragu. Ia tidak yakin ini ide bagus. Clark 
terlihat seperti pria yang baik. Tapi bos baru Morie 
sepertinya cukup lihai menilai karakter seseorang dan 
dia tidak mau berbisnis di sini. Itu pertanda buruk. 

“Aku seringnya tidak berbahaya,” lanjut Clark. “Gi- 
giku bagus, aku hanya menyumpah ketika benar-benar 
diprovokasi, sepatuku nomor sebelas, dan surat tilang- 
ku hanya lima. Oh, dan aku bisa bahasa Norwegia.” 

Morie menatap pria itu, tak bisa berkata-kata. 
“Aku tidak pernah kenal siapa pun yang bisa bahasa 
Norwegia.” 

“Akan berguna kalau aku pergi ke Norwegia,” ja- 
wab Clark sembari terkekeh. “Hanya Tuhan yang 
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tahu kenapa aku mempelajari bahasa itu. Bahasa 
Spanyol, atau Prancis, atau bahkan Jerman akan lebih 
masuk akal.” 

“Kurasa kau harus mempelajari yang ingin kaupel- 
ajari.” 

“Jadi. Bagaimana soal pergi menonton?” 

Morie melirik jam tangan. “Aku harus membantu 
sapi yang akan melahirkan, jadi aku sibuk bekerja 
pada akhir pekan ini. Sekarang sudah lewat jam be- 
bas, aku harus kembali bekerja. Aku hanya punya 
setengah hari libur pada hari Sabtu.” 

“Sial. Yah, bagaimana kalau Jumat malam pekan 
depan? Kalau sapi yang akan melahirkan itu mengi- 
zinkanmu?” 

“Aku akan tanya bos,” kata Morie. 

Pria itu mengangkat sebelah alis. 

“Aku harus melakukannya,” jawab Morie. “Aku 
pekerja baru. Aku tidak mau mengambil risiko kehi- 
langan pekerjaanku karena menghilang tanpa alasan.” 

“Kedengarannya seperti bekerja di militer,” ujar 
Clark. 

“Kurasa begitu. Rasanya memang seperti itu di 
peternakan.” 

“Ketiga bersaudara Kirk berdinas militer ke luar 
negeri,” kata Clark. “Dua saudara tidak berakhir ter- 
lalu baik. Tapi Mallory, dia tangguh.” 

“Benar sekali.” Morie tidak tahu Mallory sempat 
bergabung di militer, tapi itu masuk akal, mengingat 
wibawa yang dimiliki pria itu. Mallory mungkin juga 
memiliki jabatan ketika masih aktif bertugas. 
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Morie menyadari Clark menatapnya, menunggu. 
Morie meringis. “Kalau aku bisa dapat waktu libur, 
aku mau menonton film.” 

Wajah pria itu berubah cerah. “Hebat!” 

Morie menghela napas. “Aku lupa caranya berken- 
can. Aku hanya akan memakai jins dan kemeja. Aku 
tidak membawa gaun atau bahkan rok ke peternakan 
ketika diterima bekerja. Semua barangku di rumah 
orangtuaku.” 

“Kau memperhatikan jas ini. Aku memakainya 
untuk mengesankan konsumen potensial,” kata Clark 
sembari tersenyum lebar. “Di kota, aku biasanya me- 
makai celana dan kaus olahraga, jadi jins bukan ma- 
salah. Kita bukannya mau pergi ke pesta dansa, 
Cinderella,” tambahnya dengan mata berbinar. “Lagi 
pula aku bukan pangeran.” 

“Kurasa mereka sedang menulis ulang dongeng 
itu, menjadikan Cinderella CEO perusahaan dan dia 
menyelamatkan buruh pelabuhan dari saudara-sauda- 
ra tiri lelakinya,” tukas Morie, iseng. 

“Astaga!” seru Clark. “Apakah wanita tidak ingin 
menjadi wanita lagi?” 

“Rupanya tidak, kalau kau sering menonton TV 
atau film.” Morie mendesah. Ia mengamati pakaian- 
nya sendiri. “Kehidupan modern mengharuskan kami 
bekerja mencari nafkah padahal hanya sedikit peker- 
jaan yang tersedia. Gadis-gadis yang mengenakan 
eyelet dan renda, dan hanya duduk-duduk minum teh 
di ruang tamu tidak akan bertahan secara ekonomi.” 
Mata gelap Morie tersenyum. 
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“Apakah aku terdengar sarkastis? Aku tidak ber- 
maksud melakukannya. Aku suka wanita feminin, 
tapi menurutku wanita pegulat juga menarik ketika 
mereka bergulat di lumpur.” 

Morie meledak tertawa. “Seksis!” 

“Hei, aku juga akan menonton dua pria bergulat 
di lumpur. Aku suka lumpur.” 

Morie mengingat bagaimana ia berlumuran lum- 
pur dan pestisida di peternakan lalu mengerutkan 
kening. “Kau tidak akan menyukainya kalau kau ha- 
rus memandikan ternak di sekitar lumpur,” kata 
Morie sungguh-sungguh kepada Clark. 

“Untung aku sama sekali tidak tahu urusan ter- 
nak,” katanya ringan. “Jadi, tanya bosmu apakah kau 
bisa mendapatkan tiga jam bebas pada Jumat pekan 
depan lalu kita akan menonton film werewolf itu.” 

Morie ragu sesaat. “Bukannya film itu akan sedikit 
mengerikan?” 

Clark menghela napas. “Ada juga film kartun de- 
ngan Johnny Depp sebagai salah satu pengisi suara, si 
koboi bunglon.” 

Morie tertawa. Pria ini menyenangkan, enak di- 
pandang, dan punya selera humor. Morie sudah tidak 
berkencan selama berbulan-bulan. Ini mungkin akan 
menyenangkan. 

“Oke, baiklah,” kata Morie. “Aku suka Johnny 
Depp di film apa pun, walaupun hanya suaranya. 
Kita jadi kencan.” 

Clark balas tersenyum. “Kita akan berkencan,” 
ujarnya menyepakati. 


x x a 


43 


Ada banyak tugas di peternakan pada musim sapi 
melahirkan dan kebanyakan koboi—pria dan wani- 
ta—tidak bisa tidur sering-sering. 

Sapi betina muda yang baru pertama kali melahir- 
kan diawasi baik-baik. Ada juga sapi betina tua yang 
terkenal sering menjelajah dan bersembunyi di semak 
belukar ketika hendak melahirkan. Tidak ada yang 
tahu mengapa; memang begitulah kelakuannya. Morie 
menamainya Bessy dan mendedikasikan diri untuk 
mengawasi si betina tua. 

“Jangan hanya mengikuti si sapi tua ke mana- 
mana dan lupa mengawasi sapi lain,” ujar Darby 
mengingatkan. “Dia tidak bisa bersembunyi di tempat 
yang tidak bisa kita temukan.” 

“Aku tahu, tapi dia semakin tua dan prakiraan 
cuaca menyebutkan akan ada salju lagi,” kata Morie 
cemas. “Bagaimana kalau dia terjebak dalam gundu- 
kan salju tinggi? Kalau badai terakhir terjadi lagi, kita 
mungkin tidak akan bisa menemukan sapi itu. Sulit 
berkuda melalui salju yang tingginya lebih dari kepa- 
la kuda,” tambah Morie dengan ekspresi serius. 

Darby tertawa. “Aku paham maksudmu. Tapi kau 
harus mengingat ini wilayah yang luas dan kita punya 
lusinan induk sapi di sini. Belum lagi ada banyak 
sapi betina muda yang akan melahirkan untuk kali 
pertama. Itu profit besar dalam masa resesi. Kita tidak 
mampu kehilangan banyak anak sapi.” 

“Aku tahu.” Morie ingat ayahnya mengurangi 
jumlah hewan ternaknya akibat harga pakan yang 
meningkat dan dia juga berkonsentrasi pada ternak 
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sapi jantan yang berkualitas lebih tinggi ketimbang 
memperluas usaha anak sapi seperti yang dibangun 
kakek Morie, mendiang Jim Brannt. 

“Aduh, hari ini dingin,” kata Darby sesudah 
mengurusi salah satu sapi pejantan. 

“Benar sekali.” Morie terkekeh, sambil menarik 
jaket jins dan mengancingkannya. Morie punya pa- 
kaian yang benar-benar bagus di rumah, tapi ia hanya 
membawa yang lama karena tidak ingin menimbulkan 
kecurigaan soal statusnya. 

“Lebih baik kita kembali menyusuri jalur pagar,” 
tambah Darby. 

“Aku akan ke sana. Aku hanya perlu iPod-ku,” 
katanya, memperlihatkan benda itu dalam wadahnya. 
“Aku tidak bisa hidup tanpa musik.” 

Darby mengerutkan bibir. “Musik jenis apa yang 
kausukai?” 

“Coba kuingat-ingat, country dan barat, klasik, 
soundtrack, blues...” 

“Semua musik, dengan kata lain.” 

Morie mengangguk. “Aku juga suka world music. 
Menyenangkan mendengarkan musisi luar negeri, 
bahkan jika aku seringnya tidak paham apa pun yang 
mereka nyanyikan.” 

Darby menggeleng. “Aku hanya mendengarkan 
John Denver.” 

Morie mengangkat kedua alis. 

“Dia penyanyi folk tahun 60-an,” kata Darby ke- 
pada Morie. “Satu lagu berjudul Calypso, mencerita- 
kan kapal yang dulu dipakai Jacgues Cousteau berke- 
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liling dunia ketika dia menyelam.” Darby tersenyum 
bernostalgia. “Sial, aku pasti menghabiskan banyak 
uang memutar lagu satu itu di jukebox.” Darby me- 
natap Morie. “Pasti tidak tahu jukebox itu apa, aku 
yakin.” 

“Aku tahu. Ibuku yang memberitahuku.” 

Darby menggeleng. “Betapa dunia sudah berubah 
dari sejak aku kecil.” Orang tua itu menghela napas. 
“Beberapa perubahan memang bagus. Kebanyakan- 
nya—” dia menatap tajam “—tidak.” 

Morie tertawa. “Yah, aku suka iPod-ku, karena ini 
bisa dibawa ke mana-mana.” Ia memasangkan ear- 
phones ke benda itu, yang memungkinkannya menje- 
lajahi Internet, mendengarkan musik, bahkan menon- 
ton film selama ia masih berada dalam jangkauan 
sistem WiFi di peternakan. “Sampai nanti.” 

“Punya pistol?” tanya Darby tiba-tiba. 

Morie ternganga ke arah pria itu. “Apa yang akan 
kulakukan, menembak serigala? Itu melanggar hukum.” 

“Semua melanggar hukum kalau berhubungan 
dengan peternak. Tidak, aku bukan sedang memikir- 
kan hama berkaki empat. Ada narapidana yang mela- 
rikan diri, pembunuh. Mereka pikir dia ada di sekitar 
sini.” 

Napas Morie tersekat. “Dia bisa masuk ke peter- 
nakan?” 

“Tidak ada pagar yang bisa menghentikan seseo- 
rang bertekad kuat. Orang itu akan memanjatnya,” 
kata Darby. Dia masuk ke bangunan asrama dan 


kembali dengan pistol kecil dalam wadah berbahan 
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kulit. “Ini Smith & Wesson kaliber 32,” katanya, 
mengulurkan pistol itu. Darby cemberut ketika Morie 
ragu sejenak. “Kau tidak harus membunuh seseorang 
untuk menakutinya. Tembak di dekatnya dan lari.” 
Darby mengerutkan dahi. “Kau bisa memakai pistol?” 

“Oh, ya, ayahku memastikan itu,” kata Morie. 
“Dia mengajar aku dan saudara lelakiku untuk me- 
makai semua senjata dari pistol angin sampai shotgun 
besar.” 

Darby mengangguk. “Kalau begitu bawa ini. Ma- 
sukkan ke tas sadelmu. Aku akan merasa lebih baik.” 

Morie tersenyum kepada pria itu. “Kau baik hati, 
Darby.” 

“Memang benar,” jawabnya. “Tidak bisa kehilang- 
an seseorang yang bekerja sekeras dirimu.” 

Morie menyeringai ke arah Darby. Kemudian, 
Morie naik ke kudanya, jantan yang sudah dikebiri 
berwarna cokelat dan pergi dengan menunggang ku- 
danya. 

Alam terbuka di perdesaan begitu indah. Di keja- 
uhan Morie bisa melihat Pegunungan Teton, menju- 
lang seperti menara putih dengan latar belakang la- 
ngit berawan mendung. Pohon-pohon fir masih 
berwarna hijau gelap, bahkan dalam cengkeraman 
terakhir musim dingin. Terlalu awal bagi vegetasi 
yang lebih lemah untuk menyembul dari dalam ta- 
nah, tapi musim semi sudah dekat. 

Kebanyakan peternak membiakkan ternak mereka 
untuk melahirkan pada awal musim semi, tepat keti- 
ka rumput keluar dari masa hibernasi dan tanaman 
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pakan mulai tumbuh. Rumput tebal dan segar akan 
menyediakan nutrisi bagi sapi sementara mereka me- 
nyusui anak-anak mereka. Saat anak sapi disapih, 
rumput masih akan lebat, hijau, dan lezat kalau hu- 
jan mau bekerja sama. 

Morie menyukai cara Kirk bersaudara memanfaat- 
kan ekologi dan sistem alam. Mereka memiliki kincir 
angin di semua tempat untuk memompa air ke wa- 
dah minum hewan ternak. Mereka menanam rumput 
alami dan berhati-hati agar tidak merusak lapisan 
humus dengan menanam terlalu banyak. Mereka me- 
rotasi tanaman untuk menjaga tanah tetap segar dan 
produktif, mereka juga menggunakan pupuk alami. 
Mereka memelihara kolam kotoran hewan ternak, 
yang digunakan untuk memproduksi gas metana yang 
menghasilkan listrik untuk kandang ternak dan ba- 
ngunan luar lain. Tempat itu berteknologi tinggi dan 
mengagumkan, terutama bagi sekelompok peternak 
yang mengambil alih peternakan yang sekarat dan 
mengembangkan serta membuatnya lebih baik. Seka- 
rang mereka memang belum kaya, tapi mereka lihai 
dan berhati-hati dengan pasar ternak. Selain itu, 
Mallory sangat cerdas untuk urusan finansial. Peter- 
nakan ini mulai menghasilkan profit. Profit besar. 

Ketika tidak mabuk alkohol dalam waktu yang 
cukup lama Cane pergi ke pameran ternak dengan 
sapi jantan paling baik, Darby memberitahu Morie. 
Pria itu agak mengintimidasi untuk Morie, tapi Cane 
memiliki kepribadian yang penuh energi dan dia bisa 
memukau para pembeli. 
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Dalton, yang entah kenapa dipanggil Tank, adalah 
ahli pemasaran. Dia membuat brosur untuk penjualan 
produksi, pergi ke konferensi dan pameran, mengha- 
diri pertemuan komite aksi politik di wilayah dan 
negara bagian mereka, dan bahkan di asosiasi peter- 
nak nasional, serta mendedikasikan diri untuk me- 
mublikasikan hewan ternak berkualitas tinggi dari 
peternakan mereka. Dia bekerja tak kenal lelah. Tapi 
dia pria yang dihantui masa lalu dan itu tampak jelas. 

Mallory-lah bosnya. Dia yang membuat semua 
keputusan besar, walaupun dia cukup demokratis 
untuk memberi suara kepada kedua saudaranya. Me- 
reka semua punya pendirian yang keras. Darby bilang 
itu genetis, orangtua mereka juga seperti itu. 

Morie memahami itu. Ayahnya salah satu pria de- 
ngan pendirian paling keras yang pernah Morie kenal. 
Ibunya lembut dan manis, walaupun temperamennya 
buruk. Hidup di rumah selalu menarik. Sayangnya, 
Morie menjadi jalan masuk untuk pemuda lajang mata 
duitan yang mencari keamanan finansial. Di suatu 
tempat pasti ada pria yang menginginkan Morie kare- 
na dirinya, bukan karena apa yang ia miliki. 

Morie berkuda menyusuri garis pagar, mencari 
bagian yang rusak. Itu salah satu tugas penting di 
peternakan. Pagar yang rusak mengundang hewan 
ternak menyeberang ke tanah publik atau bahkan ke 
jalan tol dua arah yang terletak di sebelah peternakan. 
Seekor sapi di jalan dapat menyebabkan kecelakaan 
yang akan mengakibatkan tuntutan hukum yang sulit 
untuk Kirk bersaudara. 
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Darby punya pendapat sendiri tentang mentalitas 
tuntut semua orang, yang sudah menguasai negara ini 
dalam beberapa tahun terakhir. Pria itu memberitahu 
Morie bahwa pada zamannya, pengacara memiliki 
perilaku dengan standar yang lebih tinggi dan bahkan 
tidak diizinkan mengiklankan jasa mereka. Tidak ada 
yang menuntut orang yang Darby kenal ketika dia 
masih bocah. Sekarang orang-orang menuntut semua 
hal. Darby tidak lagi menghargai profesi itu sekarang. 
Morie membela pengacara. Pamannya bekerja sebagai 
hakim pengadilan tinggi dan sebelumnya sudah be- 
kerja sebagai pengacara selama bertahun-tahun. Dia 
jujur dan bersusah payah membantu orang yang di- 
curangi dan tidak memiliki uang untuk pengacara. 
Darby mengakui mungkin memang ada pengacara 
yang baik. Tapi dia menambahkan bahwa tuntutan 
hukum yang sembrono akan mengakhiri peradaban 
manusia. Morie hanya tersenyum dan melanjutkan 
pekerjaannya. Mereka bisa setuju untuk tidak setuju. 
Lagi pula, toleransilah yang membuat hidup lebih 
mudah dijalani 

Morie berhenti di anak sungai cukup lama untuk 
membiarkan kudanya minum. Ia menyesuaikan ear- 
phones-nya agar bisa mendengarkan soundtrack Mark 
ManChina yang luar biasa untuk film August Rush. 
Ada solo organ yang membuat punggung Morie ber- 
gidik. Ia merasakan hal yang sama saat mendengarkan 
Toccata dan Fugue di D Minor dari Bach dimainkan 
dengan organ pipa. Musik adalah bagian besar dalam 


hidup Morie. Ia bisa memainkan piano klasik, tapi 
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sekarang ia tidak lihai lagi. Morie melihat grand pia- 
no besar di ruang duduk keluarga Kirk. Ia memikir- 
kan siapa dari Kirk bersaudara yang bermain piano. 
Morie tidak pernah bertanya. 

Morie berhenti di bagian pagar yang salah satu 
tiangnya tumbang akibat badai salju dan es. Memang 
sekarang sudah tidak ada es lagi, tetapi tiang itu ma- 
sih menyandar di pagar, dan membengkok ke bawah 
sehingga hewan ternak bisa berjalan di atasnya. Tiang 
itu berukuran besar, tapi Morie kuat. Ia turun dari 
kuda, mengancingkan kantong mantel agar iPod-nya 
tidak terjatuh keluar, kemudian berjalan ke tiang itu. 

Morie harus memotong beberapa bagian tiang 
kayu sebelum bisa mengembalikan posisi tiang itu ke 
tanah. Ketika sedang melakukannya, salah satu batang 
tajam tiang menggores pipinya. Morie menggerutu 
ketika merasakan darah di jarinya saat ia menyentuh 
pipinya. Luka itu akan sembuh. 

Morie mendorong tiang ke tanah sembari meng- 
hela napas lega ketika melihat pagarnya tidak rusak, 
hanya sedikit penyok karena hantaman tiang. Ia ber- 
juang mengembalikan pagar agar tampak teratur lagi 
dan membuat catatan di iPod agar ia bisa melaporkan 
lokasi tiang ini kepada Kirk bersaudara dengan alat 
GPS yang selalu Morie bawa. Kirk bersaudara meng- 
gunakan teknologi canggih untuk operasi beranggaran 
rendah, pikir Morie. Mereka menggunakan laptop saat 
mengumpulkan ternak untuk mengoordinasikan se- 
mua kegiatan. 

Morie berhenti sejenak ketika crescendo mulai ter- 
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dengar di lagu soundtrack dan menutup mata untuk 
menikmatinya. Betapa menyenangkannya, pikir Mo- 
rie, menjadi komposer dan mampu menulis kompo- 
sisi musik yang menyentuh hati dan jiwa pendengar- 
nya. Ia peka terhadap musik, tapi ia tidak memiliki 
bakat musik. Morie tidak membuat komposisi. Ia 
hanya menerjemahkan musik karya orang lain ketika 
memainkan piano atau, yang lebih jarang, gitar. 

“Kau terluka?” tegur suara yang dalam dan meng- 
geram dari belakang. 

Morie berbalik, jantungnya berdegup kencang, 
matanya membelalak dan terkejut ketika ia berhadap- 
an dengan orang asing yang berdiri beberapa meter 
jauhnya. Morie kelihatan seperti rusa dalam bidikan 
pemburu. 

Orang asing itu tinggi dan langsing, mata dan 
rambutnya gelap di bawah topi berpinggiran lebar, 
memakai jins dan topi hitam yang usang karena cua- 
ca. Pria itu tersenyum. 

“Mr. Kirk,” ujar Morie terbata-bata, ketika ia 
akhirnya mengenali Dalton Kirk. Morie jarang meli- 
hat pria itu. Ia tidak tampak sefamilier Mallory. 
“Maaf, aku tidak memperhatikan....” 

Dalton Kirk mengulurkan tangan dan mengambil 
salah satu earphones, mengerutkan bibir sensualnya 
ketika dia mendengarkan. Dalton mengembalikan 
earphones itu. “August Rush,” katanya. 

Kedua alis Morie terangkat. “Kau tahu?” 

Pria itu tersenyum melihat kekagetan Morie. “Ya. 
Salah satu favoritku, terutama bagian solo organ pipa 
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itu. 
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“Itu juga favoritku,” kata Morie menyetujui. 

Dalton melirik ke arah pagar. “Tolong catat koor- 
dinatnya jadi kita bisa mengganti bagian pagar yang 
itu, ya?” pinta pria itu. “Pagar ini bisa menahan ter- 
nak sekarang, tapi tidak lama.” 

“Aku sudah melakukannya,” kata Morie memasti- 
kan. Ia masih berusaha bernapas. 

“Ada narapidana yang kabur di sini, entah di 
mana,” kata Dalton kepada Morie. “Kurasa dia tidak 
bersalah, tapi dia putus asa. Aku suka musik seperti 
orang lain, tapi ada waktu dan tempat untuk mende- 
ngarkannya, dan ini bukan waktu dan tempat yang 
tepat. Kalau aku jadi pria itu, dan cukup putus asa 
untuk menembak seseorang atau menahan sandera, 
sekarang kau sudah mati atau diculik.” 

Morie baru menyadari itu. Ia mengangguk. 

“Sekarang kau paham mengapa termasuk pelang- 
garan hukum memakai earphones ketika kau menye- 
tir,” kata Dalton. “Kau tidak bisa mendengar bunyi 
sirene dengan benda itu di telingamu.” Dia menunjuk 
ke arah earphones. 

“Ya. Maksudku, ya, Sir.” 

Pria itu memiringkan kepala. Mata gelapnya ber- 
kilat. “Panggil aku Tank. Semua orang begitu.” 

“Mengapa?” tanya Morie. 

“Kami berhadapan dengan tank pasukan Irak ke- 
tika invasi Irak,” cetus pria itu kepada Morie, “dan 
alat kami banyak yang rusak. Komunikasi kami ter- 
putus dengan unit artileri yang melindungi kami dan 
kami tidak memiliki senjata antitank.” Dia mengang- 
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kat bahu. “Aku melempari tank musuh dengan granat 
sehingga hancur dan mereka kocar-kacir dan kalah. 
Sejak saat itu, aku dipanggil Tank.” 

Morie tertawa. Pria itu tidak begitu mengintimi- 
dasi seperti sebelumnya. 

“Jadi simpan earphones itu di kantongmu dan de- 
ngarkan musik ketika situasinya lebih aman, oke?” 

“Aku akan melakukan itu,” janji Morie dan me- 
nyingkirkan iPod-nya. 

Tank kembali menunggang kuda jantan hitam 
yang tapaknya tadi tidak terdengar ketika mereka 
mendekat. Selagi duduk di punggung kudanya, pria 
itu mendekati Morie. “Itu bukan telepon, ya?” 

“Bukan, Sir.” 

“Kau bawa ponsel?” tambah Tank dan wajah lang- 
sing dan kuatnya tampak serius. 

Morie menarik ponsel darurat kecil dari kantong- 
nya dan menunjukkan benda itu kepada Tank. “Ini 
hanya dipakai untuk telepon darurat ke 911, tapi 
cukup berguna.” 

“Tidak cukup. Kami akan memberimu ponsel. Itu 
penting di sini. Aku akan beritahu Darby—dia akan 
mengurusnya untukmu.” 

“Trims,” kata Morie, terkejut. Ia seharusnya me- 
makai ponselnya sendiri, tapi Morie pikir benda itu 
akan menunjukkan identitas aslinya. Ponsel miliknya 
salah satu model yang mahal. Ponsel yang ia bawa 
sekarang kelihatan lebih seperti yang akan dibawa 
oleh koboi perempuan miskin. 


“Oh, kami memang baik hati,” kata Tank kepada 
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Morie dengan wajah datar. “Kami memiliki sifat yang 
mengagumkan, kami tidak pernah menyumpah sera- 
pah atau mengeluh, kami selalu mudah bergaul de- 
ngan....” dia berhenti bicara karena Morie menahan 
tawa. 

“Cuma karena Cane bisa membuat situasi jadi 
muram dan Mallory melemparkan barang-barang 
bukan berarti kami tidak mudah akrab,” ujar Tank 
tegas. 

“Ya, Sir. Aku akan mengingat itu.” 

Tank tertawa. “Kalau butuh apa pun, teleponlah,” 
katanya. “Buka mata lebar-lebar. Pria yang melarikan 
diri itu dijatuhi hukuman karena membunuh seseo- 
rang,” tambahnya serius. “Joe Bascomb. Dia bertugas 
bersamaku di Irak. Orang putus asa bisa melakukan 
apa saja. Dia mungkin melukai orang asing, termasuk 
wanita kalau menurutnya wanita itu mungkin akan 
melaporkannya ke pihak berwajib. Dia bersumpah 
tidak akan pernah kembali ke penjara.” Mata Tank 
terlihat sedih. “Aku tidak pernah menyangka dia akan 
kabur. Aku yakin dia tidak bermaksud membunuh 
orang itu, walaupun dia melakukannya. Tapi mereka 
berusaha dan bertekad untuk menangkapnya dan dia 
bertekad untuk tidak tertangkap. Jadi, kau berhati- 
hatilah.” 

“Aku akan lebih berhati-hati.” 

“Ya, lakukanlah. Susah mencari pekerja yang baik.” 
Tank memiringkan topi dan berkuda menjauh. 

Morie menghela napas lega dan kembali menaiki 
kudanya. 
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ADA acara besar yang direncanakan akan dilangsung- 
kan Jumat minggu depan, begitu yang didengar Mo- 
rie. Pengurus rumah tangga, Mavie Taylor, sudah 
berisik soal makanan yang diinginkan oleh Kirk ber- 
saudara untuk disiapkan. 

“Aku tidak bisa membuat canapé? erang Mavie, 
sambil mendorong seutas rambut beruban yang terurai 
dari konde kecilnya. Matanya melotot selagi berkacak 
di pinggang kurusnya. “Bagaimana bisa aku memasak 
makanan-makanan seperti itu kalau yang selama ini 
mereka inginkan adalah steik dan kentang?” 

“Dengar, membuat canapé itu mudah,” ujar Morie 
dengan lembut. “Kau bisa mengambil sosis koktail 
dan membungkusnya dengan bacon, satukan dengan 
tusuk gigi, lalu panggang.” Morie memberitahunya 
soal pengaturan suhu dan lama pemanggangan “Kau 
juga bisa membuat roti isi timun kecil yang dipotong 
segitiga, kue minum teh, kue keju kering batang- 
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“Sebentar.” Mavie dengan tergesa-gesa menulis di 
buku catatan. “Apa lagi?” 

Morie gembira. Ini kali pertama si pengurus ru- 
mah tangga berlidah tajam itu mengatakan sesuatu 
yang setengah menyenangkan kepada Morie. Ia me- 
nyebutkan beberapa kudapan kecil dan mudah dibu- 
at yang akan dikenali sebagai canapé oleh makhluk 
sosial mana pun. 

“Bagaimana kau tahu semua ini?” tanya Mavie 
akhirnya, curiga. 

“Di peternakan terakhir tempatku bekerja, aku 
harus membantu di dapur,” kata Morie dan itu bukan 
kebohongan. Dia memang sering membantu Shelby 
ketika tamu datang. 

“Bagus,” jawab Mavie. dia berusaha tersenyum. 
Tidak terlalu berhasil. Otot-otot wajah itu tidak se- 
ring dilatih. “Irims,” katanya kaku. 

Morie menyeringai. “Sama-sama.” 

Mata kecil Mavie menyipit. “Oke, bagaimana de- 
ngan taplak meja linen dan lain-lain?” 

“Kau punya pilihan untuk itu?” 

“Aku harap begitu.” Mavie menghela napas. “Aku 
mulai bekerja di sini hanya beberapa minggu sebelum 
kau mulai. Aku tidak pernah harus memasak untuk 
pesta dan aku tidak punya petunjuk soal pengaturan 
tempat. Aku bukan koki kelas atas! Maksudku, lihat 
aku!” serunya, menunjuk pada celana olahraga dan 
kaus yang bertuliskan Kasih Suara pada Ayam! 

Morie berusaha untuk tidak terkikik. Ia tidak per- 
nah tahu pengurus rumah tangga keluarga Kirk me- 
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miliki selera humor. Mungkin ia salah menilai wanita 
ini. 

“Aku memasak untuk pekerja peternakan sebelum- 
nya,” gumam Mavie. “Kirk bersaudara tahu itu... aku 
memberitahu mereka. Sekarang mereka ingin aku 
memasak untuk politisi yang berkunjung dari Wa- 
shington dan mencari tahu cara menata peralatan 
makan keramik berharga dan perangkat kristal dan 
perak rapuh dalam pola tertentu di taplak meja linen 
antik!” 

“Tidak apa-apa,” kata Morie. “Aku akan memban- 
tu.” 

Mavie mengedip. “Benar? Mereka tidak akan me- 
nyukainya.” Dia mengedikkan dagu ke arah ruang 
duduk di kejauhan. 

“Mereka tidak akan tahu,” janji Morie. 

Mavie, si pengurus rumah tampak gugup. “Oke. 
Trims. Si Nona Bruner itu selalu kemari mengeluh- 
kan caraku memasak,” tambahnya dengan masam. 

“Tak apa, dia selalu mengeluhkan caraku berpakai- 
an.” 

Mata Mavie berbinar. Pertemanan bisa dimulai 
dengan adanya musuh bersama. “Dia pikir aku tidak 
mampu mengurus makanan untuk pesta. Dia ingin 
menyewa salah satu teman sosialitanya dan meminta 
Mallory membayar mahal untuk itu.” 

“Kita akan buktikan itu kepadanya,” kata Morie. 

Terdengar suara tawa terkekeh. “Oke. Aku setuju. 
Apa selanjutnya?” 
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Morie menghabiskan satu jam waktu bebasnya men- 
jelaskan menu kepada Mavie dan membuat diagram 
penempatan peralatan perak dan kristal di taplak 
meja. Morie menyarankan untuk membeli dan meng- 
gunakan alas plastik transparan untuk melapisi taplak 
meja antik supaya tidak ternoda oleh anggur merah, 
yang, kata si pengurus rumah sambil mengerang, 
memang diminta oleh Kirk bersaudara. 

“Mereka tidak akan pernah mengizinkanku mela- 
kukan itu.” Mavie menghela napas. 

“Yah, kurasa begitu,” jawab Morie, berusaha mem- 
bayangkan ibunya, si nyonya rumah super, menem- 
patkan plastik pada linen impornya yang sangat ber- 
harga. “Kurasa kita bisa menemukan tempat dry clean 
yang bisa menghilangkan noda jika itu masih baru.” 

“Kurasa aku tidak bisa memakai sweter untuk 
melayani di meja makan,” erang Mavie. 

“Kau bisa menyewa layanan jasa katering,” Marie 
menyarankan. 

“Jasa katering terdekat yang aku tahu ada di Jack- 
son, hampir 145 km jauhnya,” kata si pengurus ru- 
mah. “Kaupikir mereka akan dengan senang hati 
menerbangkan pegawainya kemari?” 

Morie tertawa. Tidak, tidak dengan kondisi eko- 
nomi sekarang. “Kurasa tidak.” 

“Kalau begitu kita harus bisa sendiri.” Mavie me- 
ngerutkan dahi. “Aku punya satu gaun yang layak. 
Kurasa masih cukup. Dan aku bisa meminta beberapa 
istri koboi untuk membantu. Tapi aku tidak tahu 
cara melayani.” 
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“Aku tahu,” kata Morie dengan lembut. “Aku akan 
melatihmu dan para istri akan membantu.” 

Mavie memiringkan kepala. Mata birunya menyi- 
pit. “Kau tidak seperti yang terlihat, bukan?” 

Morie berusaha kelihatan tidak berdosa. “Aku ha- 
nya memasak untuk peternakan besar,” jawabnya. 

Si pengurus rumah tangga mengerutkan bibir. 
“Oke. Kalau kau bilang begitu.” 

Morie menyeringai. “Memang benar. Jadi, mari 


kita bahas hidangan pembuka!” 


Mallory masuk selagi Morie sedang menyesap kopi 
dengan Mavie sesudah persiapan mereka. 

Morie menengadah, terganggu, ketika Mallory 
menatapnya dengan terang-terangan. 

“Aku libur sore ini,” sembur Morie. 

Alis tebal Mallory terangkat. “Apakah aku menga- 
takan apa pun?” 

“Kau memikirkannya,” balas Morie. 

“Pekerja keras dan bisa membaca pikiran.” Mallo- 
ry mengangguk. “Kombinasi yang bagus.” 

“Dia memberiku tips untuk canapé di pesta kelas 
atas yang makanannya harus kubuat karena permin- 
taanmu,” gerutu Mavie, memelototi Mallory. “Aku 
tidak pernah memasak untuk politisi sialan mana 
pun. Aku tidak suka politisi.” Mavie mengerutkan 
dahi. “Aku ingin tahu seperti apa bentuk hemlock'...? 


“Cemara beracun 


60 


“Jangan begitu,” ujar Mallory segera. “Kita menja- 
mu mereka agar kita bisa mendesak beberapa rencana 
kepada mereka. Kita membutuhkan telinga yang 
simpatik di Washington untuk lobi peternak.” 

“Mereka seharusnya menjaga banteng di suaka 
margasatwa di tempatnya dan bukannya membiarkan 
mereka berkeliaran ke lahan pribadi dan menginfeksi 
hewan ternak dengan bruselosis” gumam Morie. 
“Lagi pula orang-orang yang tidak tinggal di sini se- 
harusnya tidak membuat kebijakan untuk orang yang 
tinggal di sini. Mereka berusaha mendorong keluar 
semua peternak dan petani mandiri, kelihatannya 
begitu untukku.” 

Mallory menarik kursi dan duduk. “Persis,” kata- 
nya. “Mavie, bisa tolong buatkan kopi untukku?” 

“Tentu, Bos.” Mavie melompat untuk membuat kopi. 

“Satu hal lain adalah bahan bakar bio ini,” kata 
Mallory. “Memang itu teknologi yang bagus. Kita 
sudah memakai angin dan matahari untuk energi, 
bahkan metana dari kotoran hewan. Tapi kita mena- 
nam begitu banyak jagung untuk bahan bakar hingga 
kita mempertaruhkan cadangan makanan berharga. 
Kami kembali ke yang alami, rumput lokal untuk 
menghidupi hewan ternak karena harga jagung terla- 
lu mahal untuk anggaran kami.” 

“Pakan rumput lebih baik,” jawab Morie. “Teruta- 
ma untuk konsumen yang menginginkan daging sapi 
dengan lebih sedikit lemak.” 

Mallory memelototi Morie. “Kami tidak beternak 
sapi potong.” 
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“Kau beternak sapi jantan,” unjuk Morie. “Sama 
saja hasilnya. Kau ingin sapi jantan yang menghasil- 
kan keturunan sapi potong dengan lebih sedikit le- 
mak.” 

Gerak gerik Mallory tampak tidak nyaman. “Kami 
tidak beternak anak sapi potong.” 

“Begitu pun dengan—” Morie berhenti tiba-tiba. 
Ia nyaris mengatakan “kami,” karena ayahnya juga 
tidak mau beternak anak sapi potong. “Begitu pun 
dengan banyak peternak lain. Kau pastinya punya 
contoh baik untuk program pembiakanmu.” 

“Betul sekali. Aku mempelajari cara mengubah 
genetik sapi untuk mengembangkan sifat-sifat terten- 
tu.” 

“Seperti bobot yang lebih rendah di bayi sapi dan 
tubuh yang lebih langsing.” 

“Ya. Dan memperbesar....” Mallory berhenti bica- 
ra dan kelihatan tidak nyaman. “Yah, untuk, mem- 
perbesar, eh, wadah benih pada sapi jantan.” 

Morie harus menggigit lidahnya untuk menahan 
diri agar tawanya tidak meledak. Itu sebenarnya isti- 
lah yang biasa di antara para peternak, tapi Mallory 
merasa tidak nyaman mengatakannya kepada Morie. 
Pria itu kolot sekali. Morie tidak tertawa. Mallory 
berusaha melindungi Morie, dengan caranya sendiri. 
Morie seharusnya tidak suka hal itu. Tapi ia menyu- 
kainya. 

Mallory mengawasi Morie dengan rasa penasaran 
terang-terangan. “Kau tahu banyak soal bisnis ternak.” 

“Aku belajar banyak, bekerja di banyak peterna- 
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kan,” katanya. “Aku selalu mendengarkan ketika bos 
bicara soal peningkatan kualitas hewan ternaknya.” 

“Apakah dia bos yang baik?” 

“Oh, ya,” kata Morie. Ayahnya tidak sering ber- 
ganti pekerja. Ia bersikap adil, memastikan para pe- 
kerjanya memiliki asuransi dan keuntungan lain yang 
bisa dia berikan. 

“Kenapa kau keluar kalau begitu?” tanya Mallory. 

Morie berpindah posisi. Harus berhati-hati menja- 
wab yang ini, pikirnya. “Aku mengalami sedikit ma- 
salah dengan orang yang tertarik padaku,” katanya 
akhirnya. Itu memang benar. Pria itu bukan pekerja 
peternakan, tapi Morie mengesankan seolah-olah pria 
itu bekerja di peternakan juga. 

Mata Mallory menyipit. “Itu tidak akan pernah 
terjadi di sini. Kalau kau punya masalah dengan ko- 
boi mana pun, laporkan padaku. Akan kutangani.” 

Wajah Morie berubah cerah. “Trims.” 

“Tidak masalah. Trims, Mavie,” tambah Mallory 
ketika si pengurus rumah tangga menaruh kopi hitam 
dengan sedikit krim di tangan pria itu. “Kau pembu- 
at kopi terbaik di Wyoming.” 

“Kau bilang begitu cuma agar kau mendapatkan 
pai apel untuk makan malam.” 

Alis Mallory terangkat. “Sial, apakah aku sejelas 
itu?” 

“Tentu saja, ujar Mavie. 

Mallory mengangkat bahunya. “Aku suka pai apel.” 

“Aku tahu. Kurasa aku bisa mengupas apel dan 
mendengarkan kalian berdua mengobrolkan hewan 
ternak,” kata Mavie dan berdiri untuk mengambil 
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apel segar dari konter bersama dengan mangkuk besar 
dan pisau kecil. 

“Eh, omong-omong soal pria,” kata Morie, men- 
cari celah pembuka percakapan. 

Mallory mengerutkan dahi. “Kau punya masalah 
di sini!” 

“Bukan!” Morie menelan ludah. “Tidak, aku baik- 
baik saja. Ada pria baik di kota yang ingin keluar ber- 
samaku. Ayahnya pemilik toko traktor setempat—” 

“Tidak!” 

Morie ternganga ke arah Mallory. 

“Clark Edmondson, reputasinya buruk di ling- 
kungannya,” lanjut Mallory singkat. “Dia mengajak 
keluar salah satu putri Jack Corrie dan meninggalkan- 
nya di bar pinggiran kota ketika gadis itu tidak mau 
bercumbu dengan pria itu di mobilnya. Clark Ed- 
mondson cukup mabuk saat itu.” 

“Kami tidak akan pergi ke bar,” ujar Morie terga- 
gap, tidak seperti dirinya yang biasa, “hanya menon- 
ton film di kota.” 

Mallory memiringkan kepala. “Film apa?” 

“Film kartun, tentang bunglon. Kadal dari Barat.” 

“Sebenarnya, film yang itu cukup bagus. Aku pikir 
dia akan memilih film werewolf itu.” 

Morie mengubah posisi duduknya di kursi. “Itu 
fim pertama yang dia sarankan. Aku tidak suka yang 
mengerikan. Resensi mengatakan ada bagian menge- 
rikannya dan film itu mendapatkan ulasan buruk.” 

“Kau percaya orang yang membuat resensi dan 
tahu apa yang mereka tulis?” tanya Mallory dengan 
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mata berbinar. “Mereka tidak membeli buku atau ti- 
ket bioskop, kau tahu, kan. Mereka hanya orang bi- 
asa dengan pendapat biasa. Satu pendapat tidak me- 
nyukseskan atau menggagalkan penjualan di bisnis 
hiburan.” 

“Aku tidak pernah memikirkannya seperti itu.” 

“Aku tidak membaca resensi. Aku melihat isi buku 
atau film, dan menentukan pilihanku sendiri apakah 
aku akan membaca atau menonton di bioskop. Ma- 
lahan, film werewolf itu memiliki sinematografi dan 
CGI terbaik yang pernah kulihat dalam waktu yang 
cukup lama. Aku suka, terutama gadis pirang cantik 
dalam tudung merah di latar belakang putih, bersal- 
ju” kenang Mallory. “Ulasan film. Apa sih yang 
mereka tahu?” dengus Mallory. 

“Berpendirian teguh, itulah dirinya,” kata Mavie 
dari sisi mereka, di tempat dia duduk mengupas apel. 
“Dan Billy Duval yang memberitahumu tentang si 
gadis Corrie. Pria itu naksir gadis itu dan si gadis 
tidak menyukai Clark, jadi kau harus pikirkan itu 
ketika kau mendengar ceritanya.” Mavie memandang 
kedua tangannya yang sedang mengupas apel. “Tidak 
ada yang salah dengan Clark, hanya saja dia tidak 
teguh. Kau tidak paham itu, karena kalian bertiga 
orang-orang yang teguh pendirian, penuh dengan 
pendapat, dan sikap keras kepala.” 

Mallory mengeluarkan tawa pendek sembari me- 
nyesap kopi. “Aku tidak keras kepala.” 

“Oh, ya, kau begitu,” balas si pengurus rumah 
tangga. 
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Mallory mengangkat bahu. “Mungkin itu benar.” 
dia melirik kepada Morie dan mata pria itu menyipit. 
“Kau bawa ponselmu dan kalau Clark keterlaluan, 
kau telepon. Paham?” 

“Oh... oke.” Rasanya seperti kembali ke rumah. 
Mallory terdengar persis seperti ayah Morie ketika ia 
berkencan dengan pemuda yang tidak dikenal ayah- 
nya semasa SMA. “Dia ingin mengajakku pergi me- 
nonton hari Sabtu, tapi aku seharusnya mengawasi 
sapi melahirkan....” 

“Aku akan meminta pekerja paruh waktu untuk 
masuk dan menggantikanmu. Sekali ini saja,” tambah 
Mallory. “Jangan mengharapkan konsesi. Kita tidak 
mampu membayar mereka.” 

Wajah Morie merona. “Ya, Sir. Trims.” 

“Dia sudah lebih dari 21 tahun, Bos,” kata Mavie 
datar. 

“Dia bekerja untukku,” jawab Mallory. “Aku ber- 
tanggung jawab terhadap semua pekerja yang kumi- 
liki. Beberapa lebih daripada yang lain.” Dia menatap 
Morie lurus-lurus tanpa mengalihkan pandangan sama 
sekali. 

Rasanya seperti terjebak di kabel beraliran listrik 
ketika pandangan Morie berserobok dengan mata pria 
itu yang mengawasi. Jantung Morie berdegup lebih 
kencang. Napasnya tersekat di tenggorokan. Ia mera- 
sakan intensitas tatapan itu hingga ke jari kaki. Seu- 
mur hidup, baru kali ini ia merasakan arus listrik 
seperti itu. 

Mallory kelihatan bersusah payah mengalihkan 
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tatapan. Dia menyesap kopi. “Yah, kau boleh pergi, 
tapi berhati-hatilah. Aku masih berpikir dia berisiko. 
Tapi ini hidupmu.” 

“Ya, benar,” jawab Morie. Tenggorokannya terasa 
tercekik dan wajahnya merona. Ia berdiri. “Trims 
untuk kopinya,” katanya kepada Mavie. “Sekarang 
waktunya bekerja.” 

“Jangan jatuh ke kolam mandi sapi,” kata Mallory 
tenang tapi mata gelapnya berkilat-kilat, tidak seperti 
biasanya dan tampak menarik. 

“Ya, Sir, Bos,” jawab Morie. Ia tersenyum dan 
berbalik untuk berjalan keluar cepat-cepat dari ruang- 
an itu sebelum ia mempermalukan diri sendiri de- 
ngan memelototi atasannya. Morie bertanya-tanya 
cara menyembunyikan rasa senang baru yang dialami- 
nya dari memperhatikan bosnya. 


Morie memiliki celana kain dan sweter merah muda- 
hijau limau bersulam yang indah. Ia mengenakan 
pakaian itu untuk kencannya dan membiarkan ram- 
butnya tergerai. Ia menyisir hingga rambutnya rapi. 
Rambut Morie tebal, hitam, dan indah, seperti ram- 
but ibunya. Ketika menatap ke cermin, Morie melihat 
banyak jejak ibunya di wajahnya sendiri. Morie tidak 
cantik, tapi ia menarik. Fitur wajahnya yang seperti 
peri membuat Shelby Kane Brannt begitu terkenal 
pada masa dia bekerja sebagai model. Adapun nenek 
Morie, Maria Kane, dulu adalah bintang film, cukup 
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terkenal untuk kemampuan beraktingnya. Morie tidak 
mewarisi bakat itu. Percobaan sekali di teater pada 
masa kuliah sudah meyakinkan dirinya bahwa ia tidak 
berjodoh dengan seni panggung. 

Morie membawa mantel denim ringan dan itu 
dikenakan sebagai luaran karena udara di luar terasa 
dingin. Cuaca berfluktuasi. Tipikal cuaca di Wyo- 
ming, pikir Morie dengan rasa geli. Iklim Texas juga 
seperti itu. 

Morie mendengar mobil menuju ke arah asrama 
pekerja. Ia menyandang tas kecilnya dan keluar untuk 
menemui Clark. Pria itu duduk di belakang kemudi 
mobil sport, tersenyum lebar. 

Morie menyadari pria itu tidak keluar untuk mem- 
bukakan pintu untuknya. Clark mencondongkan ba- 
dan ke samping dan membukakan pintu dari dalam. 

Ia masuk ke mobil. “Hai.” 

“Hai lagi. Siap untuk nonton film bagus?” 

“Pastinya.” 

Clark memasukkan gigi maju dan menderumkan 
mesin keluar dari jalan masuk mobil. 

“Jangan lakukan itu,” erang Morie. “Ada sapi be- 
tina yang akan melahirkan di kandang!” 

“Aduh, maaf, aku tidak tahu,” katanya, tapi tidak 
terlihat peduli. “Mereka akan melupakannya. Malam 
yang indah. Katanya akan turun salju, tapi aku tidak 
percaya ramalan cuaca. Seringnya salah.” 

Morie sedang memikirkan sapi-sapi betina gugup 
yang dikandangkan karena sekarang musim melahir- 
kan pertama dan bertanya-tanya berapa banyak ome- 
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lan yang akan ia dapat dari bosnya kalau sesuatu 
terjadi akibat kecerobohan Clark. 

“Jangan cemas,” goda Clark. “Ya ampun itu kan 
cuma sapi,” 

Cuma sapi, katanya. Morie senang sekali berhenti 
untuk membelai mereka ketika ia di kandang. Morie 
menyukai mata besar hewan itu dan bulu lembut di 
antara kedua matanya. Sapi-sapi itu begitu lembut. 
Sapi-sapi betina kecil ini, meskipun mereka hewan, 
pastinya sangat ketakutan. Morie selalu takut memi- 
kirkan proses melahirkan, untuk alasan yang tidak 
pernah benar-benar dipahaminya. Salah satu dari 
banyak alasan mengapa ia ragu untuk menikah. 

“Apakah kau tahu bahwa Elizabeth yang pertama 
tidak pernah menikah dan tidak pernah punya anak?” 
celetuk Morie. 

Clark mengernyit. “Sejarah. Aku membencinya. 
Bagaimana kalau kita ngobrol soal siapa yang me- 
mimpin di American Idol” 

Morie melongo, menatap ke arah pria itu. Morie 
jarang menonton TV. “Seringnya, aku menonton sa- 
luran cuaca, militer, dan ilmu pengetahuan,” terang 
Morie. “Aku tidak pernah menonton acara dengan 
partisipasi penonton semacam itu.” 

“Sepertinya kita tidak akan pernah bertemu di 
tengah-tengah,” komentar Clark. “Tidak masalah. Kau 
imut dan aku menyukaimu. Kita bisa mulai dari 
situ.” 

Bisakah? Morie bertanya-tanya. 


x x a 
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Filmnya menyenangkan. Film itu cerdas dan lucu, 
baik Morie dan Clark keluar sambil tersenyum setelah 
menontonnya. 

“Sekarang ayo makan masakan China yang enak,” 
kata Clark. “Kau lapar?” 

“Sangat. Tapi kita bayar sendiri-sendiri,” tambah 
Morie tegas. “Aku membeli tiket bioskopku sendiri... 
aku akan bayar sendiri juga untuk makananku.” 

Kedua alis pria itu terangkat. “Aku tidak merasa 
kau berutang apa pun kepadaku kalau aku mentrak- 
tirmu makan malam.” 

Morie tersenyum. “Sama saja, aku ingin semuanya 
setara.” 

“Kau gadis yang aneh,” komentar Clark penuh 
makna. 

“Aneh?” Morie mengedikkan bahu. “Kurasa itu 
benar.” 

“Ayo makan.” 

Clark mengarahkan mereka ke restoran kemudian 
mereka mengikuti si pelayan ke meja pojok. 

“Tempat ini indah,” ujar Morie, ia menyukai de- 
korasi khas Asia, yang memajang tiruan patung- 
patung kuno dan beberapa ukiran kayu yang sangat 
mahal. Morie, yang pernah mengunjungi Asia, meng- 
hargai kebudayaan yang ditampilkan. Ia menyukai 
orang-orang yang ditemuinya dalam perjalanan. 

“Sampah,” kata Clark kepada Morie dengan santai. 
“Tidak ada yang berharga di sini.” 

“Maksudku ini kelihatan cantik,” Morie menjelas- 
kan. 
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“Oh.” Clark melihat ke sekeliling. “Kurasa begitu. 
Sedikit mencolok untukku.” 

Morie baru akan merespons ketika tatapannya 
menangkap gerakan di pintu. Di konter ada bosnya, 
Mallory Kirk dengan Gelly Bruner. Pria itu bicara 
kepada pelayan dan membiarkan si pelayan menem- 
patkan mereka duduk berdekatan. 

Mallory tersenyum dingin dan mengangguk kepada 
Morie dan Clark. Morie pikir ini kebetulan yang aneh, 
Mallory muncul di sini. Tentunya dia tidak memiliki 
alasan apa pun untuk memata-matai Morie.... 

“Kau percaya ini?” tanya Clark, terkejut. “Apakah 
dia melakukan ini setiap kali kau keluar dengan laki- 
laki? Aku pernah mendengar atasan posesif, tapi ini 
berlebihan.” 

“Dia membawa pacarnya ke semua tempat,” jawab 
Morie, berusaha terdengar santai. “Ini satu-satunya 
restoran yang benar-benar bagus di kota.” 

“Kurasa begitu.” 

“Dia tidak punya alasan untuk mengawasiku,” 
kata Morie. “Aku cuma pegawai.” 

Clark mengerutkan bibir dan mengamati Morie. 
“Tentu.” 


Mallory memperhatikan gadis itu juga, mata gelapnya 
tertuju pada rambut tebal hitam yang tergerai lurus 
berkilau di sepanjang punggung Morie, nyaris men- 
capai pinggangnya. 
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“Kenapa kau memelototi gadis itu?” tanya Gelly 
dingin. “Dia cuma orang biasa. Dia bekerja untukmu. 
Mengapa pula kita di sini? Kau tahu aku benci ma- 
sakan China!” 

Mallory tidak mendengarkan ocehan Gelly. Ia 
merasa tidak pernah melihat apa pun seindah rambut 
panjang hitam itu. Pemandangan itu mengingatkan 
Mallory akan satu puisi. Morie juga mungkin akan 
tahu—Bess, the landlord s black-eyed daughter, plaiting 
a dark red love knot into her long, black hair. The 
Highwayman karya Alfred Noyes. Puisi yang tragis, si 
tokoh perempuan mengorbankan dirinya untuk si 
tokoh lelaki. “TU come to thee by the moonlight, though 
hell should bar the way...” 

“Apa?” tanya Gelly bingung. 

Mallory tidak sadar kalau ia bicara keras-keras. 
“Bukan apa-apa. Mau pesan apa?” tambahnya dan 
memaksa dirinya untuk menatap pasangan kencannya 
dan bukan Morie. 


Morie merasa tidak nyaman. Clark ingin mengobrol- 
kan peserta acara TV, padahal Morie tidak punya 
referensi sama sekali. 


* Bess, putri bermata hitam si tuan tanah, mengepang pita merah 
gelap ke rambut hitamnya yang panjang. 


** Aku akan datang padamu dalam temaram rembulan, sekalipun 
neraka menghalangi jalanku.... 
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“Tahu tidak, cowok itu, sama sekali tidak bisa 
menyanyi, tapi dia punya banyak penggemar dan 
mendapatkan suara paling banyak,” gumam Clark. 
“Aku suka yang cewek. Dia berkelas dan suaranya 
bagus.... Apa kau mendengarkanku?” 

Morie meringis. “Maaf. Aku sedang memikirkan 
laporan cuaca. Katanya salju akan turun lagi dan ada 
banyak sapi betina yang akan melahirkan untuk kali 
pertama.” 

“Sapi,” erang Clark. “Morie, ada banyak hal lain 
dalam hidup selain steik berkaki empat.” 

Mata Morie membelalak. “Mr. Kirk tidak beternak 
sapi potong. Peternakannya hanya membiakkan sapi 
pejantan.” 

Clark mengedip. “Sapi pejantan.” 

“Ya. Mereka memproduksi sapi pejantan terbaik di 
pasar hewan ternak.” Morie condong ke depan. “Me- 
reka tidak memakan sapi-sapi itu.” 

Clark menggeleng. “Kau gadis teraneh yang per- 
nah kutemui.” 

Morie tersenyum lebar. “Wah, terima kasih!” 

Clark mengangkat gelas anggurnya dan menyesap 
lama-lama. “Yakin, kau tidak mau anggur?” tanyanya. 
“Ini satu-satunya restoran di kota tempat kau bisa 
membeli minuman beralkohol per gelas secara legal.” 

“Aku tidak bisa minum alkohol,” kata Morie. 
“Lambungku lemah. Perutku akan sakit sekali. Aku 
juga tidak bisa minum minuman bersoda. Hanya 
kopi dan es teh. Atau sekarang—” Morie mengangkat 
cangkir kecil dengan teh hijau mengepul “—teh pa- 
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nas.” Ia menyesap teh dan memejamkan mata. “Enak 
sekali!” 

Clark mengernyit. “Kau tidak menambahkan gula 
ke tehmu.” 

“Oh, di Jepang teh hijau diminum tanpa gula,” 
ujar Morie tanpa berpikir, kemudian ia berhenti bica- 
ra. “Setidaknya, dari yang kubaca,” koreksinya cepat- 
cepat. 

“Aku tidak bisa meminumnya begitu saja. Rasanya 
mengerikan.” Clark menaruh gelas anggur di meja. 
“Mereka punya makanan pencuci mulut yang enak di 
sini, nasi ketan dengan mangga atau es krim kelapa.” 

“Es krim,” kata Morie, tertawa. “Aku suka es 
krim.” 

“Aku juga.” Clark memberi tanda kepada si pela- 
yan. “Setidaknya kita berdua sama-sama suka satu 
hal,” renungnya. 


Ketika mereka siap untuk pergi, Mallory Kirk mem- 
perhatikan mereka dengan mata menyipit. Mallory 
berdiri sementara Morie membayar makanan mereka 
dan memberi tanda kepada Clark untuk menyingkir 
ke satu sisi. 

Clark memberi Mallory tatapan gugup. “Mr. 
Kirk,” sapanya sopan. 

Mata gelap Mallory menyipit. “Dia memang tidak 
cukup muda untuk menjadi putriku, tapi aku ber- 
tanggung jawab untuknya. Kalau kau melakukan apa 
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pun yang tidak dia sukai,” tambahnya dengan senyum 
terdingin yang pernah Clark lihat, “aku akan me- 
ngunjungimu.” 

“Kau tidak bisa mengancam orang lain,” tukas 
Clark dengan wajah memerah. 

“Ini bukan ancaman, Nak,” gertak Mallory. Ra- 
hangnya mengeras. “Ini janji yang pasti ditepati.” 

Mallory berbalik dan berjalan menjauh, berhenti 
di mejanya untuk meninggalkan uang tip dan mem- 
bantu Gelly berdiri. 

Clark berjalan bersama Morie yang tidak tahu- 
menahu ke mobil pria itu. Wajah Clark memerah 
karena anggur dan marah karena salah satu dari Kirk 
bersaudara itu mengancamnya. 

“Aku seharusnya menelepon polisi,” gumam Clark 
ketika menyalakan mobil dan meraung pergi dari 
tempat parkir. 

“Untuk apa?” tanya Morie, penasaran. 

“Bosmu mengancamku,” kata Clark kaku. 

“Bosku? Kau bicara apa?” 

Clark berniat menceritakan apa yang terjadi kepa- 
da Morie, tetapi dia membatalkannya. Gadis itu 
cantik dan Clark menyukainya: Clark tidak ingin 
Morie berpikir ada alasan bagi bosnya untuk mem- 
peringatkan Clark. 

Clark mengangkat bahunya. “Dia hanya bilang 
aku sebaiknya menjagamu,” koreksinya. 

Alis gelap Morie terangkat. “Kenapa dia mengata- 
kan hal semacam itu?” tanyanya dan berusaha tidak 
terlihat tersanjung seperti perasaannya sekarang. Tidak 
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ada pria yang ikut campur dalam kehidupan wanita 
jika pria itu tidak menyukainya. 

“Entahlah.” Clark melirik ke arah Morie. “Dia 
tidak naksir padamu, kan?” 

Morie tertawa terbahak-bahak. “Oh, tentu, dia 
menyukaiku karena aku punya dana perwalian ber- 
juta-juta dan aku kenal orang-orang terbaik,” lanjut 
Morie hambar. 

Clark turut tertawa. Sepertinya dia tidak waras 
karena Morie bukan tipikal gadis yang akan dinikahi 
pengusaha ternak besar. Keluarga Kirk mengadakan 
pesta megah dengan orang-orang terkenal sebagai ta- 
munya untuk menjual hewan ternak yang sebelumnya 
dibicarakan Morie. Kirk bersaudara rupanya juga 
memiliki teman-teman yang terkenal. Morie menge- 
nakan pakaian usang, bahkan untuk kencan. Morie 
tidak tahu apa pun. Reaksi Mallory berlebihan. 
Mungkin Mallory memang merasa bertanggung jawab 
atas gadis ini. Mungkin pria itu mengenal orangtua 
Morie. Tidak ada urusan pribadi. Hanya hubungan 
kerja yang baik. 

“Aku suka filmnya,” kata Morie. “Makasih, ya.” 

“Terima kasih. Aku tidak bisa keluar sesering yang 
kuinginkan,” tambah Clark. “Tapi kita bisa sesekali 
nonton dan makan malam, kalau kau mau.” 

Morie tersenyum. “Aku akan mempertimbangkan- 
nya.” 

Clark sebelumnya berencana membawa Morie ke 
bukit yang sering menjadi tempat pasangan kekasih 
bercengkerama. Tetapi sesudah pernyataan terang- 
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terangan Mallory, Clark tidak ingin menguji kesabar- 
an pria itu. Jadi, Clark mengantar Morie kembali ke 
peternakan. Pria itu bahkan mematikan mesin mobil 
dan berjalan menemani Morie ke pintu asrama peker- 
ja. 

“Kau tinggal di sini dengan semua pekerja pria?” 
tanya Clark penasaran. 

“Aku punya kamar sendiri,” jelas Morie. “Mereka 
pria baik-baik.” 

“Kalau kau bilang begitu.” 

“Yah, trims sekali lagi,” kata Morie ragu-ragu. 

Clark tersenyum. Dia suka tawa gugup itu, cara 
bibir Morie naik di ujungnya, lesung pipit samar di 
sebelah mulutnya. 

Clark membungkuk dan mengecup bibir Morie 
dengan lembut. 

Morie membiarkan ciuman itu terjadi. Tapi ia ti- 
dak membalasnya. Morie tidak merasakan apa pun. 
Sama sekali tidak ada. 

Clark menyadari hal itu. Mereka terlalu berbeda 
untuk bisa bersama. Tapi Morie imut dan Clark se- 
nang mempunyai teman untuk keluar. 

“Kita akan keluar lagi segera,” katanya. 

Morie tersenyum. “Tentu.” 

Morie berbalik dan masuk ke asrama pekerja. 
Darby duduk di sebelah pintu, alisnya terangkat ke- 
tika Morie berjalan masuk dan menutup pintu. 

“Bersenang-senang?” tanya Darby dengan suara 
pelan, agar tidak membangunkan koboi lain di ujung 
koridor. 
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“Ya. Kupikir begitu.” 

Darby memiringkan kepala. “Kaupikir begitu?” 

“Bos muncul di restoran,” kata Morie dan kelihat- 
an bingung. “Aku tidak tahu bahwa dia suka masakan 
China.” 

Mata Darby nyaris meloncat keluar. “Dia mem- 
bencinya.” 

Morie ragu. “Yah, dia bersama Ms. Bruner. Mung- 
kin dia menyukainya.” 

“Mungkin.” 

“Tidur yang nyenyak, Darby.” 

“Kau juga,” balas pria itu lembut. 

“Sapi-sapi betina baik-baik saja?” tanya Morie. 

“Baik. Kita sekarang berharap dan berdoa ramalan 
cuaca tentang salju itu salah.” 

“Aku sepakat. Selamat malam.” 

“Malam.” 

Morie masuk ke kamar dan mengunci pintu. Dar- 
by sepertinya terkejut karena si bos pergi ke restoran 
tempat Morie makan malam. Morie juga terkejut, 
tapi senang dan tersanjung serta amat bersemangat. 

Akhirnya Morie terlelap. Mimpinya terasa indah. 
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HAL yang tidak diduga oleh Morie keesokan harinya 
adalah menemukan Gelly Bruner yang murka di pin- 
tu rumahnya. Yah, di asrama pekerja ketika Morie 
masuk untuk makan siang. 

“Aku benci masakan China,” sembur Gelly tanpa 
menyapa dulu. 

“Aku menyesal soal itu,” kata Morie. “Kalau begi- 
tu, mungkin kau harus menghindari restoran masakan 
China.” Morie tersenyum. 

“Dia pergi ke sana karena kau, bukan?” tuntut 
Gelly. “Untuk memastikan pasangan kencanmu tahu 
dia mengawasimu.” 

Morie menjawab polos. “Kenapa dia melakukan 
itu? Dia bukan ayahku.” 

Gelly mengerutkan dahi. “Dia juga bukan pacar- 
mu dan kau sebaiknya tidak menggodanya,” tambah- 
nya dingin. “Kau tidak akan bertahan lama di sini 
kalau kau melakukannya.” 

“Aku bekerja di sini,” tukas Morie. “Cuma itu.” 
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“Kau melihat cara mereka hidup dan kau menyu- 
kainya,” balas wanita pirang itu, memberi tatapan 
yang lebih dingin lagi ke arah pakaian Morie. “Kau 
miskin dan kau ingin punya barang-barang bagus dan 
bergaul dengan orang yang tepat.” 

“Aku memang bergaul dengan orang yang tepat,” 
kata Morie tersinggung. 

“Koboi,” ucapnya dengan gaya meremehkan. “Bau 
dan bodoh.” 

“Mereka tidak seperti itu.” 

“Kalau kau melakukan apa pun untuk membuat 
Mallory memperhatikanmu, akan kupastikan itu tidak 
pernah terjadi lagi,” tambah Gelly, memelankan suara. 
“Kau bukan orang pertama yang aku bantu untuk 
pergi dari peternakan ini. Tidak bijak untuk menjadi 
musuhku.” 

“Aku bekerja di sini,” kata Morie, mulai marah. Ia 
mewarisi wajah ibunya, tetapi temperamen meledak- 
ledak ayahnya. “Dan tak seorang pun yang bisa 
mengancamku.” 

Gelly mundur. Dia tidak terbiasa dengan orang 
yang balas melawan. “Orang-orangku kaya raya,” ba- 
lasnya kaku. “Kau juga tidak akan suka caraku mem- 
balas dendam.” 

Morie mengangkat satu alis. “Sama denganku.” 

“Yah, kau menjauhlah dari Mallory,” cetus Gelly 
terang-terangan. “Dia milikku dan aku tidak berbagi!” 

“Apakah dia tahu?” 

Gelly mengedip. “Tahu apa?” 

“Bahwa dia milikmu? Mungkin aku harus berta- 
nya kepadanya....” 
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“Tutup mulutmu!” Tangan si wanita pirang me- 
ngepal di sisi tubuh dan wajahnya memerah karena 
berang. “Aku akan membalasmu!” 

“Gertakan,” tegas Morie filosofis. “Kata-kata.” 

Gelly mengangkat tangan dan mengayunkannya 
untuk menampar wanita muda itu, tetapi Morie se- 
cara instingtif mengangkat lengannya dan menghen- 
tikan tamparan itu. 

“Aku punya sabuk cokelat di Tae Kwon Do,” bi- 
siknya tajam kepada Gelly. Mata gelap Morie berkilat. 
“Coba sekali lagi dan kau akan berharap kau tidak 
melakukannya.” 

Gelly meraung kesal. “Aku akan memberitahu 
Mallory!” 

“Silakan,” ujar Morie. “Aku bisa mengajarinya be- 
berapa jurus juga, seandainya kau mencoba me- 
namparnya.” 

Gelly mengentakkan kaki kembali ke rumah, ber- 
gumam pada diri sendiri. 

Morie menggeleng-geleng memperhatikan sosok 
wanita yang menjauh itu. 

“Itu tidak bijak,” kata Darby, mendekati Morie. 
Pria itu memperhatikan Gelly berjalan menjauh. “Dia 
berbahaya. Kami kehilangan pekerja karena wanita itu 
menuduh si pekerja mencuri. Aku sudah mencerita- 
kannya kepadamu.” 

“Dia akan berpikir dia mengganggu sarang lebah 
kalau dia mencoba itu denganku. Tak seorang pun 
bisa mengancamku dan dibiarkan begitu saja,” kata 
Morie singkat. “Aku tidak punya rencana dengan si 
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bos, demi Tuhan! Aku bahkan tidak mengenalnya. 
Aku hanya bekerja di sini!” 

Darby menepuk-nepuk pundak Morie dengan 
gaya kebapakan. “Sudah, sudah, kau jangan sedih. 
Tidurlah dua malam dan kau akan lupa kenapa kau 
bertengkar dengannya. Ayo masuk dan makan. Kita 
punya chili dan roti jagung Meksiko yang dibuatkan 
Mavie untuk kita. Dia juru masak yang canggih.” 

“Ya, benar sekali,” ujar Morie menyetujui. Ia me- 
ringis. “Maaf. Aku biasanya tidak mudah marah, tapi 
wanita itu membuatku kesal. Benar-benar menyebal- 
kan!” 

“Aku setuju. Tapi puji Tuhan, dia masalahnya si 
bos, bukan kita.” 

“Kurasa begitu.” 

Morie mengikuti Darby ke dalam. 


Sayangnya, itu bukan akhir segalanya. Mallory me- 
manggil Morie ke rumah utama dan pria itu tidak 
tersenyum ketika dia memberi isyarat kepada Morie 
agar masuk ke ruang duduk dan menutup pintu. 

“Duduklah.” Mallory menunjuk ke kursi kulit, 
bukan sofa putih berlapis kain brokat. Jins Morie 
kotor karena rumput dan lumpur gara-gara memban- 
tu sapi yang melahirkan. Mungkin Mallory tidak 
ingin sofa dengan noda cokelat, pikir Morie iseng. 

Morie pun duduk. “Ya, Sir?” 

Mallory mondar-mandir. “Gelly bilang kau meng- 


ancamnya.” 
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“Benarkah?” Morie terdengar terpukau. “Aneh.” 

Mallory berpaling dan menatap tajam gadis itu. 
“Aku ingin mendengar cerita versimu sebelum aku 
memutuskan yang harus kulakukan.” 

Morie memiringkan kepala dan memperhatikan 
pria itu. “Aku akan memberitahumu, kalau kau yakin 
ingin tahu, Bos. Tapi aku tidak akan menghaluskan 
ceritanya, sekalipun aku membutuhkan pekerjaan ini.” 

Mallory tampak terkejut. “Oke. Sepakat. Bicara- 
lah.” 

“Dia memperingatkanku untuk menjauhimu,” te- 
rang Morie singkat. “Kemudian dia mengancam akan 
membuatku dipecat. Akhirnya, dia mencoba menam- 
parku dan aku menangkisnya. Dia pergi dan aku 
kembali bekerja.” 

“Di antaranya, ada yang menghilang,” ujar Mallo- 
ry. “Seperti apa yang kaukatakan yang membuatnya 
mencoba menamparmu.” 

“Dia bilang aku mengejarmu karena kau kaya dan 
aku miskin,” tambah Morie. Kata-kata itu menyengat, 
sekalipun latar belakang Morie sebenarnya berasal dari 
keluarga kaya. “Dia juga bilang koboi bau dan bodoh 
dan dia bisa membuatku dipecat kalau dia mau. Aku 
memberitahunya bahwa aku tidak suka diancam dan 
mungkin aku harus bertanya kepadamu apakah kau 
memang milik pribadinya. Itulah saat dia mencoba 
menamparku.” 

Mallory hanya menatap Morie. Pria itu membisu. 
Hanya Tuhan yang tahu apa yang sebenarnya dikata- 
kan Gelly kepada Mallory mengenai insiden itu. 
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“Aku tidak pernah melihatnya bertindak secara 
fisik kepada siapa pun,” balas Mallory. “Dia mena- 
ngis.” 

“Oh, astaga, aku minta maaf,” cetus Morie dengan 
sarkasme pedas. “Memulai perkelahian kemudian lari 
menangis ke laki-laki berbadan besar dan kuat untuk 
membuatnya jadi baik. Itu yang terjadi?” 

Rahang Mallory menegang. “Aku bosnya.” 

“Ya, benar, Sir,” ujar Morie menyepakati. “Jadi 
kalau kau ingin memecatku, silakan. Ada beberapa 
peternakan yang belum pernah kucoba untuk bekerja. 
Aku bersedia mencobanya.” 

Mallory mengembuskan napas kesal. “Kau bisa 
saja mengakui kau salah dan meminta maaf kepada- 
nya, katanya singkat. 

“Meminta maaf ketika aku membela diri dari se- 
rangan?” tanya Morie. “Bagaimana persisnya itu bisa 
terjadi?” 

“Dia bilang kau yang memulai.” 

“Dan aku bilang dia yang memulai.” 

Mallory terlihat semakin marah. “Dia sosialita. 
Kau dikontrak untuk bekerja di peternakanku. Itu 
bedanya.” 

“Aku paham.” Morie mengangguk, berusaha me- 
ngendalikan amarah. “Ini soal kelas, bukan? Dia kaya 
dan aku miskin, jadi dia benar.” 

“Kau bekerja untukku!” balas Mallory marah. 
“Dan kau sedekat ini—” ia mengangkat jari telunjuk 
dan jempol yang hanya terpisah sedikit “—tidak be- 
kerja lagi untukku! 
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Tangan kecil Morie terkepal di sisi tubuhnya. “Tak 
seorang pun yang berusaha memukulku dan lolos 
begitu saja. Aku tidak peduli dia siapa! Kalau dia 
memukulku, aku akan membuat dia dipenjara dan 
aku akan menelepon semua koran dan saluran TV di 
Wyoming untuk memastikan semua orang tahu apa 
yang dia lakukan!” 

Mata Mallory berkilat. “Dia bilang kau memberi- 
tahunya bahwa kau menginginkanku dan kau akan 
berusaha mendapatkanku kemudian menyingkirkan- 
nya!” 

Morie memutar bola mata. “Astaga, kau nyaris 
cukup tua untuk menjadi ayahku,” semburnya. “Apa 
sih yang dipikirkan wanita itu?” 

Mallory sebelumnya mondar-mandir sementara 
mereka bicara, tetapi ketika Morie mengatakan kali- 
mat terakhirnya, pria itu berhenti dan memelototi 
Morie. Kemudian Mallory bergerak secepat kilat ke 
arah gadis itu. 

Mulut Mallory menyambar bibir Morie dengan 
tekanan dan kepiawaian yang membungkam gadis itu. 
Sementara Morie berusaha memutuskan apa yang 
harus dilakukannya, Mallory mendesak gadis itu ke 
tembok di antara dua lukisan pemandangan, meng- 
angkat tubuh Morie dan merapatkan tubuh mereka. 
Ciuman itu awalnya adalah medium kemarahannya. 
Kemudian, tiba-tiba, berubah menjadi sesuatu yang 
sangat berbeda. 

Morie merasakan tangan besar hangat memeluk 
pinggulnya, kaki panjang Mallory perlahan menang- 
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kup kaki Morie. Pria itu bergairah dan tidak malu 
membagi informasi itu kepada Morie. Mallory menu- 
runkan ritmenya dan menjadi persuasif, menggoda 
bibir Morie sementara tangan Mallory memeluk 
pinggang langsing gadis itu sehingga mereka lebih 
dekat. 

Morie gemetar. Tidak ada pria yang pernah meng- 
godanya secara tiba-tiba dan membuatnya bergairah 
dan ia tidak pernah mengalami gelora luar biasa dari 
kontak fisik seperti itu. 

Tapi ketika kontak mereka menjadi lebih intim 
dan ia merasakan tubuhnya merespons untuk tindak- 
an yang lebih jauh, tiba-tiba Morie tersadar. 

Morie menjauhkan mulutnya dari Mallory. “Ja- 
ngan!” bisik Morie. “Tidak, jangan!” 

Gadis itu mendorong pelan dada Mallory. Jika 
pria itu memaksa, Morie tidak yakin Mallory bisa 
menghentikannya. Morie tidak ingin menghentikan- 
nya.... 
Mallory kehilangan akal dalam gelora. Selama ini 
ia belum merasakan hal seperti itu, termasuk pada 
Gelly, yang sebenarnya dingin, sekalipun dia senang 
menggoda. Morie berkomentar tajam mengenai umur 
Mallory dan komentar itu menyakiti perasaannya. 
Tapi ini gila. Mallory memanfaatkan pekerjanya! 

Mallory menyeret dirinya menjauhi gadis itu dan 
menunduk. Morie merona dan gemetar. Tapi bukan 
karena takut. Mallory mengenal wanita. Morie bergai- 
rah seperti dirinya. Gadis itu tidak memprotes cium- 
annya, tapi dia tidak ingin berbuat lebih jauh. Morie 
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bertingkah seolah-olah dia belum pernah tidur bersa- 
ma pria. Mallory mengernyitkan dahi. Mungkinkah 
ada perawan yang tersisa di dunia? Terkadang ia 
meragukan itu. 

“Aku bukan pria tua,” katanya marah. 

Morie masih berusaha bernapas kembali. “Oh, ti- 
dak, kau jelas tidak tua,” katanya akhirnya. Gadis itu 
masih bisa merasakan bibir pria itu dalam mulutnya, 
membaui aroma kolonye mirip kayu yang menempel 
ke bajunya. 

Mallory mengalihkan tatapan. Ia tidak pernah 
kehilangan kendali diri. Ini memalukan. “Maaf,” ka- 
tanya kaku. 

Morie menelan ludah. “Tidak apa-apa. Tapi aku 
sebaiknya kembali bekerja sekarang.” 

“Ya, sebaiknya begitu.” 

Morie berjalan menjauhi dinding, berharap dirinya 
tidak lebih goyah dibandingkan dengan perasaannya, 
dan bahwa Mavie tidak ada di sekitar sini untuk 
melihat kepergiannya. 

Mallory diam saja. Ia memperhatikan gadis itu 
pergi, dengan kaku dan tidak nyaman, kemudian 
merenungkan komentar Gelly bahwa Morie penggoda 
yang mencari pacar kaya. Mallory tahu itu tidak be- 
nar. Morie mungkin miskin. Gadis itu bahkan mung- 
kin mengincar kekayaan Mallory—ini bukan kali 
pertama. Tapi dia murni. Mallory rela mempertaruh- 
kan peternakannya untuk itu. 


x x a 
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Morie menghindari koboi lain ketika ia pergi berkuda 
menyusuri pagar. Ia berharap tidak terlihat gelisah 
dan gugup seperti perasaannya sekarang. Si bos men- 
ciumnya. Tidak, koreksi Morie, itu bukan ciuman. 
Itu lebih seperti sesuatu yang lebih terbuka dan sen- 
sual. Morie bersikap terbuka dan dengan sengaja 
menjadi provokatif. Ia menggoda si beruang yang 
terlelap, tapi tidak mengharapkan respons seperti itu. 

Mulutnya masih menggelenyar akibat ciuman itu. 
Mallory mungkin bukan pria tertampan di sekitar 
sini, tapi pria itu tahu persis apa yang harus dilaku- 
kan kepada wanita. Morie tidak menginginkan pria 
itu berhenti. Jika diteruskan akan menjadi bencana. 
Mallory mungkin menginginkan cerita versi Morie, 
tapi jelas pria itu memercayai sebagian cerita Gelly. 
Dia ingin Morie meminta maaf kepada hiu pirang 
itu, bukan? Yah, neraka akan membeku terlebih dulu. 
Morie-lah orang yang dirugikan. Gelly yang seharus- 
nya meminta maaf, bukan Morie. 

Sayangnya, Gelly wanita dalam hidup Mallory. 
Wanita itu kaya, cantik, dan berbudaya. Morie me- 
miliki latar belakang yang sama tapi ia tidak berani 
mengakuinya. Morie tidak bisa mempertahankan pe- 
kerjaannya kalau si bos tahu siapa keluarganya. 

Dan itu membuatnya terpikir masalah kecil lain- 
nya. Si bos akan mengadakan pesta besar Sabtu ini. 
Morie membantu Mavie dengan resep makanan dan 
tips melayani serta menyusun peralatan makan dan 
bahkan dekorasinya. Mavie ingin Morie membantu 
membuat canapé. Mavie bahkan sudah meminta izin 
si bos, jadi Morie semacam terjebak. 
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Selama bisa bersembunyi di dapur saat acara ber- 
langsung, ia akan baik-baik saja. Sayangnya, keluarga- 
nya berada di dalam lingkaran sosial yang sama de- 
ngan Kirk bersaudara. Mungkin saja, bahkan sangat 
mungkin, akan ada seseorang di pesta yang menge- 
nalinya. Morie tidak bisa membiarkan itu terjadi. Ia 
sudah bersusah payah mendapatkan pekerjaan ini, 
terutama karena ia ingin membuktikan kepada orang- 
tuanya dan diri sendiri bahwa ia bisa bertahan di 
dunia sendirian, tanpa uang dan pengaruh. Selain itu 
ia juga tidak ingin dikejar karena kekayaannya oleh 
pria mata duitan. 

Ia tidak akan kehilangan pekerjaannya. Ia hanya 
akan bersembunyi di dapur. Jika ia menolak mem- 
bantu Mavie, itu akan menimbulkan pertanyaan yang 
tidak bisa dijawabnya. Morie sudah setuju untuk 
membantu. Saat acara ia akan memakai kerudung 
menutupi rambut dan celana terusannya, lalu berusa- 
ha tetap tersembunyi. Morie hanya berharap tidak 
ada satu pun tamu yang merasa cukup nyaman untuk 
masuk dan mengobrol dengan juru masak. Kemung- 
kinan besar itu tidak akan terjadi. Tentu saja tidak 
mungkin. 


Rumah besar itu gemerlap dengan cahaya lampu, di 
dalam dan di luar. Cuacanya sempurna. Malam itu 
malam musim semi yang indah, suhu udara tidak 
biasanya terasa nyaman dan para tamu berkeliaran di 
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dalam dan luar rumah mengunyah canapé dan memi- 
num sampanye impor terbaik. 

Mavie terkagum-kagum pada orang-orang yang ia 
beri makan dan staf yang ia sewa. “Kaulihat bintang 
film itu?” serunya. “Aku baru saja menonton film ter- 
akhirnya dan sekarang dia ada di serial TV saluran 
berbayar itu. Dia memukau, ya?” 

Morie mengintip ke luar dan terkikik. Ta menge- 
nal pria itu, yang manis dan tidak terpengaruh oleh 
ketenarannya. “Dia memang manis sekali,” katanya. 

“Itu bintang pemain bola yang digaji jutaan per 
tahun,” lanjut Mavie. “Dan itu presiden salah satu 
negara gurun pasir itu!” 

“Philippe Sabon,” ujar Morie tanpa berpikir. Ayah- 
nya mengenal pria itu, yang istrinya berasal dari 
Texas. 

Mavie melirik ke arah Morie dengan curiga. 

“Aku membaca tentang dia di koran,” ujar Morie 
cepat. “Cerita yang luar biasa! Aslinya bahkan lebih 
tampan!” 

Mavie mengangguk setuju. “Ya, dia memang tam- 
pan.” 

“Kita sebaiknya kembali bekerja,” erang Morie. 
“Lihat betapa cepatnya nampan-nampan itu kosong!” 

“Untungnya kita punya banyak bahan mentah di 
sini.” Mavie tertawa. 

Mereka bekerja tanpa henti selama sejam berikut- 
nya, membuat dan memanggang kudapan nikmat 
untuk para tamu. Band memainkan musik blues lam- 
bat dan beberapa pasangan berdansa di ruang keluar- 
ga besar dekat pintu teras. 
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“Kau seharusnya berada di dalam, berdansa dan 
bersenang-senang,” kata Mavie. “Kau cukup muda 
untuk menikmati pesta-pesta semacam ini.” 

Morie melirik ke arah Mavie. “Aku cuma pega- 
wai.” 

“Omong kosong. Si bos tidak berpikir seperti itu.” 

“Mau taruhan?” gumam Morie dengan suara pe- 
lan. Ia sudah merasakan perlakuan tak terlupakan si 
bos kepada orang dari kelas yang lebih rendah. Rasa- 
nya pedih. 

Mavie melirik ke arah Morie. “Hati-hati dengan si 
Gelly itu. Dia mengamuk ke si bos karena katanya 
kau bicara padanya seperti bicara kepada anjing dan 
mengatai dia orang tidak berguna.” 

“Aku tidak mengatakan hal seperti itu!” jawab 
Morie dengan kesal. 

“Aku hanya memberitahumu apa yang dikatakan 
wanita itu,” jawab Mavie dengan suara pelan. “Aku 
sudah melihat wanita semacam itu seumur hidupku. 
Mereka jinak ketika berada di dekat pria yang berku- 
asa dan mencakar ketika menjauh. Dia tidak sekaya 
yang terlihat. Salah satu temanku bekerja untuk 
orangtuanya dan bayarannya tidak bagus, bahkan di 
bawah upah minimum. Dia bilang orang-orang itu 
berlagak dan berpura-pura kaya, tapi mereka bahkan 
bukan kelas atas. Gelly mengharapkan suami kaya 
untuk menyokong keuangan keluarga. Dia mengincar 
si bos.” 

“Kalau si bos cukup sinting untuk menikahi wa- 
nita itu, dia akan mendapatkan yang layak dia dapat- 
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kan,” cetus Morie. “Wanita itu punya lebih banyak 
sisi tajam daripada pisau cukur.” 

Mavie mengangguk setuju. “Kurasa juga begitu.” 

Saat itu nyaris jam 22.00. Para staf akan segera 
pergi dan begitu juga dengan sebagian besar tamu. 
Morie lega bisa kembali ke tempat tidurnya. Ia beker- 
ja sejak matahari terbit. Ia setengah kelaparan juga 
karena tidak mendapatkan istirahat makan malam. 
Begitu pun dengan Mavie. 

“Aku lapar sekali.” Morie menghela napas. 

“Aku juga. Kita akan menyisakan beberapa canape 
untuk kita sendiri,” katanya, tertawa. “Aku akan me- 
naruh beberapa buah di piring untuk kaubawa ke 
kamarmu.” 

“Trims, Mavie.” 

“Tidak, terima kasih kepadamu,” jawabnya. “Kau 
pekerja yang luar biasa. Aku tidak bisa menyelesaikan 
semua ini sendirian.” 

Morie menyeringai. “Aku suka bekerja di dapur.” 

“Aku juga. Sebut aku kolot, tapi aku suka mema- 
sak....” 


“Mana si juru masak yang luar biasa ini?” terdengar 
suara berat dari ambang pintu. Semenit kemudian, 
paman Morie, Danny Brannt masuk melewati am- 
bang pintu, tertawa. Dia berhenti seketika ketika 
melihat Morie. 

Gadis itu menaruh satu jari di bibirnya, ketika 
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Mavie sedang berbalik memunggungi, kemudian 
menggeleng-geleng dengan panik. 

“Siapa juru masaknya?” ulang Danny Brannt, 
mengalihkan wajah cerahnya kepada Mavie. “Aku 
hanya harus berterima kasih kepadamu atas canapé 
yang lezat itu. Sudah lama aku tidak mencicipi kue 
seenak itu.” 

“Saya juru masaknya—” Mavie tertawa “—tapi 
asisten saya ini yang membantu dengan sebagian besar 
resepnya.” Ia menunjuk ke arah Morie. “Dia Morie,” 
tambah Mavie. “Saya Mavis, tapi semua orang me- 
manggil saya Mavie.” 

“Senang bertemu denganmu,” kata Brannt. “De- 
ngan kalian berdua.” Tapi ketika menatap Morie, 
alisnya terangkat. “Senang bekerja di sini?” tanya 
Brannt kepada Morie. 

“Oh, ya, sangat,” jawab gadis itu. 

Brannt mengerutkan bibir. “Boleh aku bicara se- 
bentar denganmu?” tambahnya. “Aku ingin menanya- 
kan sesuatu soal canapé sosis kecil itu. Untuk pengu- 
rus rumah tanggaku,” katanya. 

“Tentu,” jawab Morie. 

Brannt berjalan ke pintu belakang, menahan pintu 
terbuka dan membiarkan Morie keluar terlebih dulu. 
Morie khawatir itu mungkin akan membuat Mavie 
curiga, tapi Morie harus membuat pamannya meng- 
erti. Morie menjelaskan apa yang sedang ia lakukan. 

“Apa rencanamu?” tanya pamannya dengan serius. 
“Ayahmu akan mengamuk kalau dia tahu kau jadi 
buruh di peternakan!” 
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“Kau tidak boleh memberitahunya,” jawab Morie 
dengan tegas. “Aku akan menunjukkan bahwa aku 
bisa berhasil sendirian. Dia tidak harus menyukainya, 
tapi kalau kau bilang aku ada di mana, dia akan ke- 
mari dan membuat masalah. Dia akan memberitahu 
si bos apa yang bisa dan tidak bisa diharapkan dariku 
dan itu akan merusak semuanya. Kau tahu bagaimana 
sifatnya.” 

“Kurasa aku tahu.” Pria itu mengerutkan dahi. 
“Bagaimana kau bisa mendapatkan pekerjaan di sini?” 

“Teman dari teman memberitahuku mereka men- 
cari pekerja. Apa yang kaulakukan di sini?” tanya 
Morie. 

“Aku bertemu dengan Cane pada satu persidang- 
an. Dia teman penggugat, kasus tanah yang kudengar 
di pengadilan tinggi di Texas. Kami makan siang 
bersama dan menjadi teman. Astaga, entah mengapa 
aku setuju datang ke pestanya dan menemukan kepo- 
nakan perempuanku memasak untuk acara ini!” 

Morie tertawa. “Yah, seseorang harus melakukannya. 
Mavie tidak tahu menahu soal canapé dan Mom mem- 
buat canapé terbaik yang pernah kucicipi. Begitu juga 
dengan Aunt Edie dan pengurus rumah tanggamu.” 

“Kalau ayahmu sampai tahu soal ini....” 

“Dia tidak akan tahu. Kalau sampai dia tahu, aku 
akan membelamu,” janji Morie yakin. 

Pria itu menggeleng-geleng. “Kau selalu merepot- 
kan, bahkan ketika kau masih kecil.” 

“Biarpun begitu, kau selalu menyayangiku, Uncle 
Danny.” 
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“Ya, memang.” Danny Brannt memeluk Morie 
hangat. “Baiklah, kurasa kau tahu yang kaulakukan. 
Aku tidak akan memberitahu Kingston. Tapi akan 
ada pertengkaran dahsyat ketika kebenarannya terku- 
ak. Kau harus melindungiku,” tambahnya sambil 
meringis. 

“Kau tahu aku akan melakukannya. Trims.” 

“Apa yang kaulakukan di luar sini dan bukannya 
bekerja, Miss Brannt?” Suara melengking marah Gel- 
ly terdengar dari ambang pintu. “Jangan mengobrol 
dengan tamu-tamuku, dasar pemburu harta kecil!” 

Danny bergerak ke bawah sinar lampu. Sikap wa- 
nita itu terhadap keponakannya memancing amarah- 
nya. Danny memiliki pendapat sendiri tentang Gelly 
Bruner dan itu bukan pendapat yang baik. “Aku 
bukan tamumu,” cetus Danny dingin. “Aku kemari 
untuk memenuhi undangan Kirk bersaudara.” 

Wajah Gelly memerah dan kelihatan tidak yakin. 

“Kenapa kau tidak kembali ke pesta dan berhenti 
berusaha mengurusi hal-hal kecil dari staf pacarmu?” 
geram Danny. “Mungkin aku harus bicara pada- 
nya.... 
“Maaf,” sahut Gelly kaku dan berhasil tersenyum 
santai. “Aku permisi.” 

Gelly nyaris mengibrit. 

Morie menahan tawa. Pamannya bisa mengintimi- 
dasi sebaik ayah Morie, sekalipun Danny biasanya 
lebih santai dibandingkan dengan ayah Morie. 

Mavie melangkah keluar dari ambang pintu sesu- 
dah Gelly kabur. Wanita itu jelas mendengar perbin- 


95 


cangan dengan Gelly. Sekarang mata Mavie berbinar- 
binar. “Apakah Anda mau tinggal di sini? Saya akan 
memasak untuk Anda kapan saja,” tambahnya. 

Danny tertawa. “Maaf. Aku ada urusan yang ha- 
rus diselesaikan. Canape-nya sungguh lezat. Terima 
kasih untuk resepnya,” ujar Danny kepada Morie. 
“Aku harap bisa bertemu denganmu lagi.” 

“Saya juga,” jawab Morie, tersenyum. “Trims.” 

Danny mengangkat bahu. “Sama-sama.” Dia me- 
lambai sekali lagi sebelum berjalan kembali ke ruang 
keluarga. 

“Siapa dia?” tanya Mavie kepada Morie. 

“Hakim pengadilan tinggi dari Texas yang berte- 
man dengan Cane rupanya,” jawab Morie, dengan 
polos. “Dia ingin aku memberitahunya cara membu- 
at sosis itu agar dia bisa meminta pengurus rumahnya 
membuatkannya untuk pesta yang akan segera dia 
adakan. Bayangkan itu! Aku mengobrol dengan ha- 
kim sungguhan!” 

“Penampilannya juga tidak buruk,” kata Mavie, 
menyeringai. “Apakah kau mengatakan sesuatu kepada 
Gelly?” tambahnya dengan nada cemas. 

“Tidak, aku tidak mengatakan apa pun. Tapi kau 
mendengar yang dikatakan si hakim,” tambah Morie. 
“Gelly keluar untuk memberitahuku agar aku berhenti 
bergaul dengan tamu-tamunya dan bekerja. Si hakim 
bilang dia sebaiknya mengurusi urusannya sendiri.” 

“Heh!” 

Senyum Morie melebar. “Dia pria yang sangat 
baik. Seandainya kita bisa menahannya di sini.” 
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“Aku juga.” Mavie kelihatan tidak tenang. “Tapi 
kau akan mendapatkan masalah.” 

“Aku selalu dalam masalah. Ayo bersih-bersih ke- 
mudian aku ingin tidur.” 

“Aku akan menaruh beberapa canapé di piring 
untukmu.” 

“Trims.” 

“Kau pekerja yang sangat baik,” jawab Mavie. 
“Aku suka kau di sini.” 

“Itu hal terbaik yang dikatakan seseorang kepada- 
ku dalam waktu yang lama,” jawab Morie, tersentuh. 

Mavie hanya tersenyum. 


Morie duduk di depan TV kecil dan menonton film 
komedi hitam putih sambil memakan canapé. Hidang- 
an itu ternyata sangat lezat. Betapa mengejutkan me- 
nemukan pamannya di pesta keluarga Kirk. Morie ti- 
dak tahu bahwa Danny mengenal Cane. Setidaknya 
Morie berhasil meyakinkan pamannya agar menyimpan 
rahasia ini dari ayahnya. Morie bergidik membayang- 
kan apa yang akan dikatakan King kepada bosnya. 

Morie tahu ibunya belum memberitahu King 
Brannt tempat putrinya bekerja atau apa yang diker- 
jakannya. Shelby menyebutkan bahwa Morie menda- 
patkan pekerjaan bagus di department store tapi Shel- 
by tidak mengatakan di mana lokasinya. Benar-benar 
konyol. Morie bahkan tidak akan bisa menjual pema- 
nas kepada orang yang tinggal di Yukon. 
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Sudah beberapa hari berlalu sejak Mallory menci- 
um Morie dengan penuh gelora yang seolah mereng- 
gut napasnya. Pria itu menghindari Morie sejak keja- 
dian itu. Atau ia yang menghindari Mallory. Kejadian 
itu tidak terduga dan mengejutkan, tapi menjadi se- 
lingan nikmat yang terus-menerus diputar dalam ke- 
pala Morie. Gadis itu menyukainya. Tapi jelas si bos 
tidak. Sepertinya dia ingin memastikan Morie tidak 
berpikiran yang aneh-aneh tentang niatnya. Mallory 
menegaskannya dengan bersikap resmi setiap kali dia 
bicara kepada Morie sekarang. Tidak ada lagi sikap 
menggoda atau percakapan menyenangkan. Semuanya 
hanya pekerjaan. 

Morie menghabiskan canapé terakhir dan memati- 
kan TV. Ia harus bangun saat fajar untuk menangani 
lebih banyak sapi yang melahirkan, sementara badan- 
nya masih sakit dan kaku karena membantu Darby 
menarik dua sapi yang tidak terlalu bersemangat un- 
tuk dilahirkan. Balasan yang mereka terima adalah 
lenguhan lirih dari anak sapi ketika dilahirkan dan 
berdiri, terhuyung-huyung untuk dijilat hingga bersih 
oleh induk mereka. 

Membantu proses melahirkan sapi terasa luar bia- 
sa. Proses kelahirannya begitu menarik bagi siapa pun 
yang bekerja dengan hewan ternak. Siklus hidup dan 
mati tidak pernah berakhir di peternakan. 

Morie senang bekerja di luar ruangan, jauh dari 
kota, jauh dari kemacetan dan kehidupan yang men- 
jemukan. Di sini, yang menjadi jam adalah matahari. 
Mereka bangun dan tidur seiring dengan pergerakan 
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matahari. Mereka belajar cara mengenali burung dari 
kicauan mereka. Mereka belajar tanda cuaca yang ti- 
dak kentara dan luput dari ramalan cuaca elektronik. 
Mereka bagian dari bumi. Ini pekerjaan paling me- 
nyenangkan, pikir Morie, sekalipun bayarannya tidak 
tinggi dan tugasnya sebagian besar adalah kerja fisik 
dengan pakaian berantakan dan penuh noda. Morie 
tidak akan menukarnya dengan gaun model Paris, 
dulu ia pernah ditawari kesempatan itu. Tawaran itu 
menghibur dan menyenangkan hati ibunya, yang ti- 
dak terkejut ketika Morie berkata bahwa ia lebih 
ingin belajar melaso anak sapi. 

Ayahnya tidak akan pernah mengajarinya. Kakak- 
nya, Cort, mendapatkan pelatihan peternakan. Ayah 
primitif mereka, yang hidup di Zaman Batu, begitu 
Morie sering mengatainya, ingin anak perempuannya 
menjadi wanita yang hidup santai dan melakukan 
hal-hal feminin. Morie memberitahu ayahnya bahwa 
ia bisa mengurusi hewan ternak sebaik saudara lelaki- 
nya dan ia ingin membuktikannya. Ayahnya hanya 
tertawa dan pergi. Tidak di peternakannya. Tidak 
akan pernah. 

Jadi, Morie menemukan peternakan orang lain un- 
tuk membuktikan itu. Gadis itu menyelesaikan kuliah- 
nya. Ayahnya seharusnya senang Morie setidaknya 
mencapai satu hal yang amat diinginkan King Brannt. 
Sekarang Morie akan menyenangkan diri sendiri. 

Morie memakai atasan tidur dan celana piama lalu 
naik ke tempat tidur. Gadis itu segera terlelap dalam 
hitungan detik. 
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Keesokan paginya, si bos datang ke kandang, ketika 
Morie sedang memberi makan anak sapi yang induk- 
nya diserang sekelompok serigala. Induknya tewas dan 
agen negara bagian ditelepon untuk menjebak seri- 
gala-serigala itu dan merelokasi mereka. 

Mallory menatap lurus-lurus ke arah Morie, de- 
ngan anak sapi di lututnya, dan sebentuk kebekuan 
di dalam diri Mallory mulai meleleh. Morie berhati 
lembut. Mallory menyukai gambaran yang Morie 
buat, merawat si anak sapi. Mallory menguatkan diri. 
Ini tidak boleh terjadi. Ia tidak akan mengalami se- 
lingan memalukan dengan pekerja yang nanti bisa 
kembali merugikan dirinya sendiri. 

Morie menengadah dan melihat pria itu menga- 
wasinya. Morie mengalihkan tatapan. “Pagi, Bos,” 
katanya. 

“Pagi.” 

Nada suara Mallory tidak terdengar meyakinkan. 
Morie menghela napas. “Aku dalam masalah lagi, 
kurasa.” 

“Gelly bilang kau membuat tamu menghinanya 
ketika dia memberitahumu untuk kembali bekerja di 
dapur,” kata Mallory datar. 

Morie hanya menghela napas. 

“Jadi?” ujar Mallory bersikukuh. 

“Tamu itu hakim pengadilan tinggi yang mengi- 
nginkan resep canape-ku untuk pengurus rumah 
tangganya, jadi aku keluar bersamanya untuk mem- 
berikan resep itu,” jawab Morie dengan letih. “Miss 
Bruner menginterupsi kami dan tamu itu marah ka- 
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rena cara Miss Bruner bicara kepadaku. Aku tidak 
membuatnya melakukan apa pun.” 

Mallory mengerutkan dahi. “Hakim?” 

“Yah, dia bilang dia hakim,” jawab Morie, wajah- 
nya memerah. Seharusnya Morie tidak tahu pekerjaan 
tamu-tamu Mallory. 

“Aku mengerti.” 

Tidak, kau tidak mengerti, pikir Morie berang. 
Kau tidak mengerti apa pun. Gelly mencocok hidungmu 
dengan kemarahanmu dan kau membiarkannya. 

Mallory ragu sejenak. “Canape-nya memang enak 
sekali.” 

“Trims. Mavie dan aku bekerja keras.” 

“Ya.” Mata gelap Mallory menyipit. “Bagaimana 
bisa,” lanjutnya dengan nada curiga, “kau tahu begitu 
banyak tentang cara menyelenggarakan pesta kelas 
atas? Dan di mana tepatnya kau mempelajarinya?” 
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MORIE menatap Mallory dengan mata membelalak, 
sementara gadis itu dengan panik mencari jawaban 
yang tidak akan membongkar rahasianya. 

“Di, eh, tempat terakhir aku bekerja,” katanya. 
“Pengurus rumah tangga kami tahu semua itu dan si 
bos tidak suka menyewa staf jadi aku belajar cara 
melakukan hal-hal itu untuk membantu si pengurus 
rumah tangga.” 

“Begitu.” 

“Itu sesuatu yang kupelajari dan, jujur saja, aku 
lebih senang memberi makan anak sapi daripada be- 
kerja di dapur,” tambah Morie. “Seandainya kau 
berpikir untuk memintaku bekerja dengan Mavie 
daripada di luar sini.” 

“Aku tidak memikirkan itu.” 

Morie mengangguk. “Bagus.” 

Mallory memasukkan tangan ke kantong jins. 
“Kau tidak menyukai Gelly.” 

“Bukan tempatku untuk menyukai atau tidak me- 
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nyukai salah satu temanmu, Bos,” jawab Morie de- 
ngan nada mengalah. “Aku hanya pekerja paling 
baru... hanya itu.” 

“Gelly merasa terancam olehmu, entah mengapa,” 
tambah Mallory tanpa berpikir. Morie mungkin akan 
kelihatan cantik kalau dia menata rambutnya dan 
memakai riasan wajah dan pakaian bagus. Tapi dia 
berantakan dan seringnya tidak tampak menarik. 
Mallory masih terguncang karena ia mencium gadis 
itu dan sangat menikmatinya. Ia berusaha tidak terla- 
lu sering memikirkan kejadian itu. 

“Bukan masalahku,” gumam Morie dan berharap 
ia tidak terdengar kurang ajar. 

“Dia berkata hakim itu sepertinya mengenalimu.” 

“Bagaimana mungkin?” kata Morie, menengadah 
dengan tatapan polos. “Aku jelas tidak bergaul di 
lingkaran sosial itu. Dia mungkin pernah melihatku 
di dapur tempat dulu aku bekerja.” 

“Di mana itu?” tanya Mallory. “Tempat dulu kau 
bekerja?” 

Morie menatap Mallory dengan kosong. Morie 
bisa saja mengarang nama peternakannya walaupun ia 
memberikan nomor telepon pengurus rumah tangga 
seorang teman yang berjanji akan terdengar menya- 
kinkan kalau ada seseorang yang mengecek cerita 
Morie. 

“Jadi?” tanya Mallory berkeras. 

Wajah Morie memerah dan susu kedelai formula 
untuk anak sapi menetes keluar dari botol besar yang 
ia pakai untuk memberi makan si ternak. Ketika se- 
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pertinya Morie akan membongkar samarannya, tiba- 
tiba terdengar suara keras dari luar kandang. Suara itu 
diikuti dengan serangkaian kata yang bahkan lebih 
buruk daripada yang Morie dengar keluar dari mulut 
ayahnya ketika mereka sedang mengumpulkan ternak. 

Mallory bergegas keluar. Morie, penasaran, meng- 
giring si anak sapi kembali ke kandang, menaruh 
botol kosong di rak di dekat kandang, dan mengikuti 
pria itu. 

Cane sedang melempar semua barang. Sadel terge- 
letak di tanah. Di kejauhan, seekor kuda berderap 
menjauh. 

“Binatang bodoh, dasar kurang ajar...” amuknya, 
hingga ia melihat Morie dan menghentikan ucapan 
terakhirnya. 

“Apa sih masalahmu?” tanya Mallory. 

Cane memelototi kakaknya. Rambut tebal gelap 
Cane tampak berantakan. Mata cokelat gelapnya, 
besar dan dingin, berkilat karena amarah. Mulutnya 
yang sensual menyeringai. 

“Aku berusaha memasang sadel di Old Bill,” gu- 
mamnya. “Kupikir aku bisa mengendalikannya. Aku 
belum berkuda sejak aku pulang. Binatang sialan itu 
melontarkanku dari sadel dan kabur.” 

Lengan baju yang kosong, terlipat di siku tempat 
lengannya diamputasi, terasa memilukan. Cane sangat 
sensitif dengan cedera itu. Dia tidak pernah memba- 
has situasi ketika dia kehilangan sebagian lengan atau 
tentang masa pengabdiannya di militer. Dia minum- 
minum, banyak sekali, dan menyendiri. Sebagian 
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besar pekerja menghindari Cane, terutama ketika dia 
mengamuk seperti sekarang. 

Morie menghela napas dan pergi ke kandang. Ia 
membawa salah satu kuda bersadel yang berusia lebih 
tua yang mereka sisihkan untuk tamu. Kuda ini cu- 
kup tenang, tidak seperti kuda yang melarikan diri. 
Ia mendengar Mallory menyuruh pekerjanya untuk 
mengejar si kuda. 

Morie mengangkat sadel Cane, mengabaikan ta- 
tapan marah dan terhina pria itu. Morie membalik- 
kan si kuda dan memasangkan sadel di punggungnya, 
menarik tali dan mengencangkannya. 

“Jangan mengomel,” tegas Morie kepada Cane 
ketika ia menyerahkan tali kekang kepada lelaki itu. 
“Semua orang membutuhkan sedikit pertolongan se- 
sekali. Membiarkan seseorang membantumu tidaklah 
menghina. Bahkan kalau orang itu hanya pegawai.” 

Cane memelototi Morie selama beberapa detik, 
dan selama itu Morie berpikir pria itu akan berderap 
pergi atau memarahi Morie karena bersikap kurang 
ajar. 

Tapi akhirnya Cane hanya menggeleng-geleng. 
“Oke. Trims.” 

“Sama-sama.” Morie memberikan tali kekang ke- 
pada pria itu. 

Cane menatap kuda itu dengan ragu. Jelas pria itu 
belum menunggang kuda lagi sejak dia terluka. 

“Kami punya teman di Texas yang dulu sering 
berkuda bersama,” kata Morie, tanpa mengungkapkan 
terlalu banyak. “Dia kehilangan satu lengan ketika 
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menjadi tentara bayaran di luar negeri. Dia naik kuda 
dari kanan agar bisa menggunakan tangannya yang 
sehat di pegangan tangan supaya bisa melompat naik 
ke sadel. Berhasil dengan baik.” 

Alis gelap Cane terangkat di bawah pinggiran topi 
lebarnya. “Kau tidak akan membiarkan siapa pun 
untuk mengintimidasimu, bukan?” 

Morie tersenyum. “Kau tidak mengintimidasi. Kau 
hanya menakutkan kadang-kadang.” 

Cane menggeleng-geleng lagi. “Oke, aku akan 
coba. Tapi kalau aku mendarat wajah terlebih dulu, 
kau dipecat.” 

“Kau tidak bisa memecatnya,” unjuk Mallory. 
“Kecuali kau mempekerjakannya dan kau tidak. Naik 
ke kuda itu dan ayo kita pergi mencari sapi betina 
yang terpencar. Kali ini mereka benar soal ramalan 
salju.” 

Cane menatap kakaknya. “Akan kucoba.” 

Cane terhuyung-huyung kali pertama dan nyaris 
terjatuh. Tapi dia mencoba lagi dan lagi, hingga dia 
mendapatkan ritme yang tepat. Dia melompat naik 
ke sadel dengan helaan napas berat dan mengambil 
tali kekang. Dia memutar si kuda dan menatap ke 
arah Morie. “Trims.” 

Morie memberi pria itu tatapan menyemangati. 
“Sama-sama.” 

Mallory muncul dengan kuda di antara mereka. 
“Ayo pergi. Matahari nyaris tenggelam.” 

“Aku tepat di belakangmu.” 

Mallory melirik ke arah Morie dan pria itu tidak 
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tersenyum. Dia tidak suka Cane tersenyum kepada 
gadis itu. Mallory tidak tahu alasannya dan itu mem- 
buatnya bahkan lebih marah. 

“Kembali bekerja,” ujar Mallory kepada Morie. 
Pria itu berkuda di belakang adiknya tanpa mengu- 
capkan sepatah kata pun lagi. 

Morie memelototi pria itu. “Aku memang mau 
bekerja,” gumam Morie. “Memangnya aku ada ken- 
can berlayar di Karibia?” 

“Bicara pada dirimu sendiri,” goda Darby. “Lebih 
baik berhati-hati. Mereka akan mengirimkan orang 
dengan jaring untuk mengejarmu.” 

“Kalau mereka melakukannya, aku akan membe- 
ritahu mereka bahwa si bos membuatku sinting,” 
tukas Morie meyakinkan Darby. 

“Baik sekali yang kaulakukan untuk Cane,” kata 
Darby, berubah serius. “Dia belum pernah mencoba 
naik kuda sejak kembali ke sini. Kupikir dia akan 
menyerah sesudah Old Bill kabur. Kami tidak ada 
yang berani melakukan apa yang kaulakukan. Aku 
melihatnya meninju koboi sekali waktu hanya karena 
menawarkan sesuatu kepadanya, beberapa bulan lalu.” 

“Dia hanya terluka,” kata Morie. “Dia tidak tahu 
caranya menerima kenyataan, cara berinteraksi dengan 
orang dan melakukan hal normal. Aku dengar dia 
tidak mau mengikuti terapi fisik atau bahkan bicara 
pada psikolog. Itu juga melukainya. Pastinya menge- 
rikan, bagi seorang pria yang aktif dan penuh sema- 
ngat kehilangan satu lengannya.” 

“Dulu dia juara rodeo,” jawab Darby dengan mu- 
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ram. “Benar-benar menyedihkan baginya ketika harus 
berhenti mengikuti kompetisi.” 

“Dia akan beradaptasi,” kata Morie lembut. “Butuh 
waktu dan bantuan. Setelah menyadari itu dan mulai 
kembali ke ahli terapi, dia akan belajar hidup dengan 
sebelah lengan. Seperti teman kami.” 

Mata Darby menyipit. “Teman yang aneh. Tenta- 
ra bayaran.” 

“Kami punya segala jenis teman.” Morie tertawa. 
“Ayahku menyukai pemberontak dan orang aneh.” 

“Yah, kurasa harus ada segala jenis orang agar 
dunia berputar” jawab Darby. Matanya berbinar- 
binar. “Dan kita sebaiknya kembali bekerja. Waktu 
yang buruk untuk kehilangan pekerjaan, di situasi 
ekonomi sekarang.” 


“Tepat sekali!” 


Ketika Cane dan si bos kembali, Morie berkuda un- 
tuk memeriksa rangkaian pagar. 

“Simpan kotak musik itu di kantongmu dan head- 
phones jauh dari telingamu jika kau di luar sendirian, 
paham?” perintah Mallory tiba-tiba. 

Morie tahu tanpa bertanya bahwa Tank memberi- 
tahu Mallory bagaimana dia menemukan Morie me- 
mindahkan batang kayu patah itu. Morie mengernyit. 
“Oke, Bos.” 

“Musik jenis apa yang kausukai?” tanya Cane de- 
ngan nada santai. 
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“Segala macam,” jawab Morie sambil tersenyum 
lebar. “Sekarang favoritku soundtrack dari August Rush.” 

Alis Cane terangkat. “Keren. Tank juga menyukai- 
nya. Dia membeli lembar partiturnya. Dia masih 
berusaha menguasai cara memainkannya.” 

“Dalton memainkan alat musik?” tanya Morie 
kaget. Wajahnya merona dan ia tertawa ketika Mallo- 
ry memelototinya. “Aku melihat grand piano di ruang 
duduk. Aku bertanya-tanya siapa yang memainkan- 
nya.” 

“Tank jago,” kata Cane, tersenyum. Dia mengang- 
guk ke arah Mallory. “Dia juga memainkan piano. 
Tentu saja, dia seringnya buta nada, tapi itu tidak 
membuatnya berhenti mencoba.” 

“Permainan pianoku lebih baik daripada Tank,” 
sembur Mallory, tersinggung. 

“Menurut dia begitu,” balas Cane. 

“Kami sudah memperbaiki pagar,” kata Mallory 
kepada Morie. Mata pria itu menyipit. “Kau seharus- 
nya tidak mencoba memindahkan batang kayu itu 
sendirian.” Dia menatap terang-terangan goresan di 
pipi Morie. 

Secara refleks Morie menyentuh bekas lukanya. 
“Aku hanya tergores. Lukaku cepat sembuh.” 

“Bahkan aku akan meminta seseorang untuk 
membantuku,” kata Mallory berkeras. 

Alis Morie terangkat. “Bukannya kau pria yang 
sama yang mencoba mengangkat bagian depan mobil 
yang diparkir untuk memindahkannya karena meng- 
halangi kandang?” tanya Morie dengan senyum lugu. 
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Mallory memelototi gadis itu. “Aku biasanya akan 
memanggil seseorang untuk membantuku. Aku bos- 
nya. Kau tidak mempertanyakan yang kulakukan... 
kau hanya melakukan yang kusuruh.” 

“Oh, ya, Sir,” jawab Morie. 

“Dan berhenti tertawa,” gumam Mallory. 

Alis gadis itu terangkat. “Aku tidak tertawa!” 

“Kau tertawa, dalam kepalamu yang, kaupikir ti- 
dak bisa kudengar. Tapi aku bisa.” 

Morie mengerutkan bibir. “Oke.” 

Mallory menggeleng. “Ayo pergi,” katanya kepada 
adiknya. 

Tapi Cane tidak mengikuti. Dia masih menatap 
Morie dengan kejelian melebihi tatapan Mallory. 
“Kau tahu, kau kelihatan familier bagiku,” kata Cane, 
sedikit mengernyit. “Sepertinya aku pernah melihat- 
mu di suatu tempat.” 

Morie merasakan hal yang sama ketika ia pertama 
kali bertemu Cane. Tapi Morie tidak mengingat pria 
itu dari pertemuan yang diadakan ayahnya. Cane 
mungkin tergabung dalam salah satu kelompok peter- 
nak yang sering mengadakan tur ke Skylance untuk 
melihat sapi Santa Gertrudis luar biasa milik King 
Brannt. Morie tidak yakin. Itu membuatnya gugup. 
Ia tidak mau Cane ingat tempat dia melihat Morie, 
kalau memang itu benar. 

“Aku hanya punya wajah semacam itu, kurasa,” 
katanya, memperlihatkan ekspresi polos. “Mereka bi- 
lang kita semua punya kembaran di suatu tempat, 
seseorang yang kelihatan mirip dengan kita.” 
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“Mungkin benar.” Cane berhenti sejenak. “Yang 
kaulakukan—memasangkan sadel di kuda untukku— 
itu baik sekali. Maaf karena aku begitu kasar.” 

“Tidak masalah. Lagi pula, aku terbiasa dengan 
pekerjaan kasar. Aku bekerja untuknya.” Morie me- 
nunjuk ke arah Mallory. 

“Satu kata lain dan kau tinggal kenangan,” balas 
Mallory, tapi bibirnya berkedut tersenyum. 

Morie tertawa dan kembali bekerja. 


Malam itu, ada tayangan beberapa film lama di salur- 
an film klasik, yang dibintangi nenek Morie, Maria 
Kane. Mengagumkan menyaksikan karyanya, melihat 
kilasan Shelby Kane dan bahkan Morie sendiri di 
wajah cantik seperti peri dan postur yang indah itu. 

“Seandainya aku mengenalmu,” bisik Morie ke 
layar TV. Tapi Maria meninggal bahkan sebelum 
Shelby menikah dengan Kingston Brannt. Malahan, 
pemakaman Maria adalah katalis yang meyakinkan 
King bahwa ia tidak bisa hidup tanpa Shelby. 

Morie sudah mendengar kisah cinta orangtuanya. 
King dan Shelby dulunya bermusuhan ketika baru 
saling mengenal. Shelby dan saudara lelaki King, 
Danny, berteman baik dan mereka pergi berkencan 
dalam hubungan platonis. Kemudian Danny memin- 
ta Shelby berpura-pura bertunangan dengannya, dan 
membawa pulang Shelby ke Skylance. King jelas 
menentang pertunangan itu. Membuatnya terprovo- 
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kasi untuk memperlakukan Shelby dengan sangat 
buruk, sesuatu yang amat King sesali di kemudian 
hari. Shelby, sambil mengenang, berkata bahwa King 
memperlakukannya seperti putri sejak hari mereka 
menikah, berusaha membalaskan semua perlakuan 
kasar dan kata-kata buruknya kepada Shelby dulu. 
King berubah begitu banyak hingga Shelby sering 
bertanya-tanya apakah dia sama dengan pria yang 
dikenalnya di awal. Begitu Shelby bercerita kepada 
Morie. 

“Aku tidak bisa membayangkan Dad bersikap ke- 
jam kepadamu.” Morie saat itu tertawa. “Dia mem- 
bawakanmu bunga dan cokelat setiap saat, membeli- 
kanmu sesuatu setiap kali dia ke luar kota, 
melimpahimu dengan perhiasan cantik, mengajakmu 
ke Paris untuk berbelanja....” 

“Ya, dia suami paling luar biasa, impian para wa- 
nita,” jawab Shelby, tersenyum. “Tapi kau tidak me- 
ngenal dia sebelumnya.” Ia menggeleng-geleng. “Itu 
masa perkenalan yang sangat sulit. Dia terluka karena 
hubungan lainnya dan melampiaskannya kepadaku.” 
Shelby menghela napas, tersenyum akan suatu ingatan 
rahasia. “Aku sedang menampilkan koleksi Western di 
New York pada Pekan Busana ketika dia muncul di 
barisan penonton. Dia menggendongku dan memba- 
waku keluar bangunan. Aku menendang-nendang dan 
memprotes, tapi langkahnya mantap.” 

Morie meledak tertawa. “Aku bisa membayangkan 
Dad melakukan sesuatu seperti itu,” komentarnya. 

Shelby menghela napas, matanya menerawang. 
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“Kami minum kopi dan terlibat kesalahpahaman. Dia 
mengantarku kembali ke apartemen, siap mengucap- 
kan selamat tinggal selamanya.” 

“Lalu apa yang terjadi?” tanya Morie, takjub kare- 
na orangtuanya dulu muda seperti dirinya. Sulit 
membayangkan mereka sebagai pasangan kekasih. 

“Aku memintanya menciumku sebagai salam per- 
pisahan,” lanjut Shelby dengan wajah merona. “Kami 
bertunangan di mobil dan kami menikah tiga hari 
kemudian.” Ia menggeleng-geleng. “Kau tidak pernah 
benar-benar mengenal seseorang hingga kau hidup 
dengan mereka, Morie,” tambahnya lembut. “Ayahmu 
sepertinya selalu menjadi pria paling keras, pemarah, 
tidak tertaklukkan di dunia. Tapi ketika kami hanya 
berdua...,” Shelby berdeham. Ronanya bertambah 
jelas ketika ia mengingat malam pertama mereka yang 
penuh gairah, hasrat, dan kenikmatan luar biasa, yang 
membuat mereka tinggal di kamar hotel selama dua 
hari dan dua malam dengan hanya air botolan dan 
permen batangan agar bisa bertahan bercinta secara 
maraton yang akhirnya menghasilkan anak sulung 
mereka, Cort. Mereka saling mendamba sehingga ti- 
dak memikirkan tentang kontrasepsi sama sekali. 
Mereka sangat menginginkan anak, jadi apa pun yang 
terjadi bukan masalah. Kenangan itu sepertinya masih 
jelas teringat sampai-sampai wajah Shelby semakin 
memerah. 

Morie tertawa. “Mom, wajahmu memerah.” 

Shelby terkekeh. “Ya, ayahmu punya kelasnya sen- 
diri dalam beberapa hal dan aku tidak akan memba- 
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hasnya. Terlalu pribadi. Aku hanya berharap kau se- 
tengah beruntung seperti aku dalam memilih suami.” 

Morie meringis. “Kalau tidak keluar dari sini, aku 
tidak akan pernah menikah. Semua orang mengingin- 
kanku karena ayahku kaya.” 

“Akan ada pria yang benar-benar menginginkan- 
mu. Si akuntan keliling itu pilihan yang buruk. Kau 
rapuh dan dia pemangsa,” kata Shelby, sekilas menun- 
jukkan kemarahan. “Dia sangat beruntung dia keluar 
dari kota sebelum ayahmu menemukannya.” 

“Memang.” Morie mengamati Shelby. “Kenapa 
Dad tidak mengizinkanku bekerja di peternakan se- 
perti Cort?” 

“Dia dan ayahnya sangat mirip untuk beberapa 
hal,” jawab ibunya. “Jim Brannt membesarkan ayahmu 
untuk sangat menghargai wanita dan mengerti bahwa 
mereka terlalu rapuh untuk kerja fisik.” Ia menggeleng- 
geleng. “Kurasa sebagian juga salahku. Kau tahu, aku 
tinggal dengan bibiku dan dia juga seperti itu. Dia 
tidak mau aku mengerjakan apa pun karena wanita 
tidak melakukan itu. Di sisi lain, dia membenci ibuku. 
Dia juga tidak ingin aku menjadi seperti ibuku.” 

“Mereka menayangkan beberapa film Grandma di 
TV,” kata Morie. “Dia aktris yang luar biasa. Mereka 
bilang dia menikah dengan empat pria.” 

Shelby mengangguk. “Yang terakhir yang ter- 
baik... Brad. Dia tewas dalam kecelakaan mobil 
persis sesudah aku menikah dengan King.” 

“Apakah Grandma bunuh diri atau itu hanya go- 
sip yang keji?” tanya Morie terang-terangan. 
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“Aku tidak pernah tahu,” aku Shelby. “Brad bilang 
dia overdosis karena studio memecatnya. Tapi bibiku 
sering berkata ibuku bukan orang yang akan bunuh 
diri. Mungkin dia hanya tidak sengaja meminum 
terlalu banyak pil untuk membantunya tidur. Aku 
ingin memercayai itulah yang terjadi.” 

“Mungkin memang begitu.” 

Shelby memeluk Morie saat itu. “Lagi pula, kau 
tidak mau berkeliaran penuh dengan lumpur dan 
kotoran hewan, kan?” goda ibunya. “Bahkan jika kau 
berlepotan lumpur dari kelas arkeologi, setidaknya itu 
tanah bersih.” 

Seketika itu Morie tertawa terbahak-bahak. 

Ayahnya masuk ke ruangan di tengah-tengah 
obrolan. Dia terlihat puas ketika membungkuk untuk 
mencium Shelby dan mendekapnya erat. 

“Aku punya tiket,” kata King kepada istrinya. 

“Untuk The Firebird?” seru Shelby bersemangat. 
“Tapi tiket itu sudah habis terjual!” 

“Aku membujuk Doc Cadwell tua untuk menjual 
tiketnya. Kupikir istrinya akan menciumku hingga 
mati karena dia benci Stravinsky,’ seru King dan 
mengeluarkan tiket itu dari kantong kemejanya. Ia 
menyerahkan tiket itu kepada Shelby. 

“Kapan kita akan pergi?” tanya Shelby. 

“Malam ini.” King melirik ke arah Morie dan 
menepuk-nepuk pipi putrinya dengan penuh kasih 
sayang. “Maaf, Nak, aku tidak bisa mendapatkan ti- 
ket ekstra.” 


“Tak apa, Dad,” jawab Morie sambil tersenyum. 
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“Aku lebih suka Debussy. Stravinsky terlalu eksperi- 
mental untukku.” 

“Mau gaun baru untuk dipakai ke pertunjukan?” 
tanya King kepada Shelby. “Kita bisa terbang ke 
Dallas mengunjungi Neiman Marcus.” 

“Aku punya gaun baru di lemari yang sudah ku- 
simpan.” Ia memeluk erat suaminya. “Trims, Sayang.” 

King mencium rambut Shelby. “Tidak ada yang 
terlalu bagus untuk gadis terbaikku.” 

Ketika Morie memperhatikan orangtuanya, ia tiba- 
tiba menyadari cinta mereka untuk satu sama lain 
bertambah sejak mereka menikah. Mereka masih se- 
perti pasangan muda, sering kali larut dalam satu 
sama lain dan tidak menyadari sekitar mereka. Morie 
mengharapkan romansa seperti itu di kehidupannya 
sendiri dan ia tidak pernah menemukannya. Cort 
juga berkomentar orangtua mereka sangat cocok de- 
ngan satu sama lain dan kakaknya iri akan hubungan 
mereka. 

Cort tentu saja menaksir putri tetangga dan teman 
King, Cole Everett, yang memiliki putra dan putri 
dan tinggal di dekat mereka di Big Spur Ranch. Me- 
reka sering kali bertukar sapi jantan dan mengunjungi 
konvensi bersama-sama. Odalie Everett berambut pi- 
rang dan bermata biru seperti ibunya yang rupawan, 
dan sekalipun tidak cantik luar biasa, Odalie memiliki 
suara penuh jiwa dan sejernih bel. Odalie terdengar 
persis seperti ibunya, bedanya Heather dulu penyanyi 
kontemporer sebelum menikah dengan saudara tiri- 
nya, Cole, sementara Odalie sedang dilatih untuk 
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menapaki karier di dunia opera. Orangtuanya sangat 
tegas menentang Odalie menjalin hubungan apa pun 
dengan pria karena aspirasi musikal gadis itu. Akan 
sulit baginya mengejar karier yang penuh tuntutan 
sekaligus memiliki keluarga. Odalie memiliki suara 
yang dipuji oleh para kritikus dari California sampai 
New York dan Odalie berlatih di Met. Cort, tidak 
mengherankan, tidak pernah menyatakan perasaaan- 
nya kepada Odalie. Malahan, Cort berpura-pura diri- 
nya tidak punya perasaan apa pun. Dia sudah men- 
jadi musuh Odalie selama bertahun-tahun, untuk 
alasan yang tidak dipahami siapa pun. Apalagi oleh 
Odalie yang menyayangi Cort. 

Morie tersentak kembali ke masa sekarang. Ia pu- 
nya kecemasannya sendiri. Kakak lelakinya harus 
menemukan jalan menuju cintanya sendirian. Morie 
mengalihkan perhatian kembali ke TV ketika iklan 
berakhir dan neneknya kembali ke layar, penuh kehi- 
dupan. 

Sesudah film itu berakhir, Morie menatap cermin 
dan terkejut melihat wajahnya nyaris memantulkan 
wajah neneknya. Jika memakai riasan wajah dan me- 
nata rambut dengan baik, Morie bisa disangka sebagai 
Maria Kane. Jadi, mengabaikan rambut dan mening- 
galkan riasan wajah adalah pilihan yang baik untuk 
bekerja di Rancho Real, putus Morie. Akan berbaha- 
ya jika orang-orang yang menonton film klasik me- 
nyadari kemiripan mereka dan mulai bertanya-tanya. 
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Darby memberi Morie ponsel keesokan paginya. “Bos 
bilang agar kau dapat satu dan memastikan kau 
membawanya ketika kau keluar sendirian. Masih 
membawa pistol yang aku berikan padamu di dalam 
tas sadel?” 

“Masih,” jawab Morie. “Apakah mereka sudah 
menangkap si pembunuh yang melarikan diri itu?” 

Darby menggeleng. “Dia pemburu. Kenal hutan- 
hutan ini seperti tangannya sendiri dan bisa bertahan 
hidup dari alam. Akan butuh waktu lama untuk 
menangkapnya. Dia punya saudara di sekitar sini juga 
dan Sherif berpikir beberapa saudaranya mungkin 
akan membantunya bersembunyi.” 

“Aku pikir aku tidak akan membantu pembunuh 
melarikan diri dari hukum,” komentar Morie. 

“Bagaimana kalau itu saudara lelaki atau ayahmu?” 
tanya Darby singkat. 

Morie menghela napas. “Itu pilihan yang lebih 
sulit.” 

“Si pembunuh punya sepupu yang mereka pikir 
mungkin membantunya. Mereka mengawasi rumah 
saudaranya itu. Mereka yakin Bascomb mendapatkan 
makanan dan perlindungan di suatu tempat.” Darby 
menggeleng-geleng. “Tapi rumah si sepupu berkilo- 
kilometer jauhnya dari sini. Kupikir Joe Bascomb ti- 
dak akan muncul di peternakan.” 

“Dia tidak punya masalah dengan Kirk bersaudara, 
kan?” tanya Morie sedikit cemas. 

“Setahuku tidak,” ujar Darby kepada Morie. “Ma- 
lahan Tank bersaksi membela pria itu di persidangan. 
Tank masih berpikir pria itu tidak bersalah.” 
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“Apa yang dia lakukan?” 

“Membunuh pria yang dia bilang memukuli pa- 
carnya. Bascomb bilang dia tidak berniat melakukan- 
nya. Dia memukul pria itu dan orang itu jatuh ke 
dinding bata, kepalanya terbentur dan dia tewas. 
Mungkin akan dianggap kecelakaan tapi si pacar tiba- 
tiba bersaksi bahwa Bascomb membenturkan kepala 
pria satunya ke tembok dan membunuhnya dengan 
sengaja.” 

“Kenapa wanita itu berbohong?” tanya Morie. 

“Dia naksir Bascomb, tapi pria itu mencintai 
mendiang istrinya dan tidak mau berhubungan de- 
ngan gadis ini. Kabarnya, si gadis menelepon Bas- 
comb untuk datang membantu karena gadis itu takut 
akan pacar barunya. Bascomb menyayangi gadis ini, 
jadi dia pergi. Si pacar baru memukul gadis ini seka- 
li atau dua kali dan Joe Bascomb ikut campur untuk 
menyelamatkan gadis ini.” Darby menghela napas. 
“Usaha yang mulia. Dia menyelamatkan si gadis dan 
Bascomb berkata mereka impas karena dia tidak mau 
berhubungan dengan gadis ini, walaupun gadis itu 
menyangkalnya di persidangan. Ini membuat Bas- 
comb dihukum. Tindakannya adalah pidana berat. 
Dia melarikan diri dari deputi yang memindahkan- 
nya, dalam borgol tangan dan kaki, dan bersembunyi 
di hutan. Mereka menemukan borgol-borgol itu ke- 
mudian.” Ia tersenyum. “Joe itu pandai besi. Kupikir, 
tidak sulit baginya untuk membebaskan diri.” 

“Dia terdengar seperti pria baik-baik.” 

Darby mengangguk. “Namun, ada lebih dari satu 
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orang baik-baik masuk ke penjara karena omongan 
wanita yang keji.” Ia memeriksa jam tangannya. “Le- 
bih baik pergi sekarang atau kau akan terlambat un- 
tuk makan siang.” 

“Aku akan berangkat.” 

Morie memasang sadel di kudanya dan pergi ber- 


kuda. 


Setidaknya Morie tidak perlu terlalu cemas akan pem- 
bunuh yang melarikan diri karena sekarang ia tahu 
kenapa pria itu dihukum. Tentu saja, pria itu putus 
asa dan Morie tidak ingin menghalanginya atau 
mengancamnya. Tapi Morie bisa memahami usaha- 
nya. Sayangnya, sepertinya tidak ada cara untuk me- 
nyelamatkan pria itu. Pria itu akan masuk penjara 
seumur hidupnya atau mati di kursi listrik sesuai 
putusan hakim. Rasanya tidak benar. 

Morie menemukan lebih banyak kerusakan di rang- 
kaian pagar. Cuaca hari itu indah. Salju yang diramal- 
kan turun, tidak kunjung muncul. Semuanya menghi- 
jau dan menjadi lebih lebat dan Morie akhirnya 
melepaskan jaket karena udara mulai terasa panas. 

Morie berhenti sejenak di anak sungai dan menu- 
tup mata mendengarkan air yang berdeguk. Ia mera- 
sakan dirinya mulai rileks. Lalu terdengar ranting 
patah. Ia berbalik dan melihat ke sekeliling, tangan 
kuat mencengkeram tali kekang kuda. Tindakan cer- 
das karena kudanya melonjak mendengar bunyi itu. 
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Kuda adalah hewan pencemas, pikir Morie, dan bia- 
sanya karena alasan yang bagus. Morie pernah melihat 
seekor kuda melepaskan diri dari tiang pengikat dan 
berlari melompati pagar hanya karena bunyi panci 
yang jatuh di dapur. 

“Kenapa, Nak?” tanyanya dengan suara lembut, 
sambil melihat ke sekeliling dengan sedikit cemas. 

Tidak ada yang bergerak. Tapi Morie tidak mau 
mengambil risiko. Dia naik ke kudanya, memutar si 
kuda, dan mendorongnya agar berlari ke arah peter- 
nakan. 


Sesudah itu, Morie memberitahu Mallory tentang 
peristiwa tersebut ketika pria itu pulang. Morie me- 
nemukan bosnya di dapur sedang minum kopi bersa- 
ma Mavie. Dia langsung cemas. 

“Bukan tidak mungkin Joe datang kemari. Tank 
membantunya di persidangan dan berpikir dia tidak 
bersalah,” kata Mallory. “Tapi kenyataannya dia terpi- 
dana kasus pembunuhan yang melarikan diri. Kalau 
kau membantunya atau Tank melakukannya, akan ada 
konsekuensi. Kau ingat itu.” 

“Aku tidak melihat siapa pun,” protes Morie. “Aku 
hanya mendengar ranting patah, seakan seseorang 
menginjaknya. Kupikir aku tetap harus memberitahu- 
mu. Bisa jadi binatang, kurasa.” 

“Bisa jadi. Atau bisa jadi Joe Bascomb,” tambah 
Mallory. “Tetap waspada. Darby memberimu ponsel?” 
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Morie mengangguk dan mengeluarkan benda itu. 

Mallory menyipitkan mata ketika mengamati gadis 
itu. “Cane bilang dia merasa pernah melihatmu. Kare- 
na dia menyebutkannya, kau memang tampak familier.” 

“Aku sudah bilang padanya... wajahku memang 
begitu.” Morie tertawa. Ia tidak bereaksi pada komen- 
tar itu. “Mungkin aku terlihat seperti seseorang yang 
kauingat.” 

Mallory mengerutkan dahi. “Tidak juga. Tank dan 
aku sedang menonton film lama di saluran klasik. 
Film itu dibintangi aktris yang bunuh diri—siapa 
namanya? Kane,” katanya, akhirnya. “Maria Kane. Itu 
dia. Kau mengingatkanku akan dirinya.” 

“Benarkah?” Morie tersenyum lebar untuk me- 
nyembunyikan ketidaknyamanannya. “Trims! Kupikir 
dia cantik sekali! Aku juga menonton film itu. Aku 
suka film hitam putih lama.” 

Pikiran Mallory teralihkan, sesuai dengan tujuan 
Morie. “Aku juga. Aku suka Randolph Scott, Gary 
Cooper, dan John Wayne.” 

Morie mengangkat tangan. “Bette Davis.” 

Mallory merengut. “Wanita tangguh. Aku suka 
wanita feminin.” 

Morie merasa tidak nyaman. Mallory menegaskan 
sesuatu. Mungkin Gelly Bruner memang ideal. Mallo- 
ry bilang dia menyukai si aktris pirang cantik di film 
werewolf itu. Gelly pirang dan bermata biru, juga 
cantik. Morie berambut dan bermata gelap, serta 
berkulit secokelat buah zaitun, tidak akan memenuhi 
selera Mallory. Pria itu mungkin suka mencium Mo- 
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rie, tapi Mallory tidak menatap Morie seakan dia 
menginginkan sesuatu yang lebih. 

“Apakah kau pernah memakai baju lain selain ce- 
lana longgar dan kemeja dengan tulisan atau gam- 
bar?” tanya Mallory tiba-tiba. 

Morie menatap bosnya. “Akan sulit bagiku mena- 
rik sapi dengan mengenakan gaun.” Ia mengatakan 
itu dengan wajah datar. 

Tiba-tiba Mallory tertawa. “Sial!” 

“Yah, memang benar, Bos,” kata Morie, bijak. 

Mallory hanya menyesap kopi. “Kurasa memang 
benar.” 

Musik dari piano terdengar dari ruang duduk. 
Bunyinya lembut dan indah di awal kemudian goyah 
dan terdengar dentaman. “Sialan!” erang Tank. 

Mereka mendengar pria itu berdiri dan tidak lama 
kemudian dia muncul di dapur. Dia melirik Morie. 
“Aku tidak bisa menguasai ritme koda itu. Apakah 
kau membawa iPod-mu yang menyimpan soundtrack 
itu?” 

“Tidak,” jawab Morie. Ia meninggalkan iPod di 
asrama pekerja. “Tapi aku bisa menunjukkannya ke- 
padamu.” 

Tank mengerutkan dahi. “Kau bisa memainkan 
piano?” 

Morie sedikit gelisah ketika Mallory terang-terang- 
an menatapnya. “Sedikit.” 

“Sedikit” Tank menyambar tangan Mallory dan 
menariknya ke ruang duduk. Pria itu mendudukkan 


Morie di depan grand piano. “Tunjukkan padaku.” 
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“AKU hanya belajar bermain piano sedikit di tempat 
terakhir aku bekerja,” protes Morie, menyangkal 
pengalamannya mempelajari piano selama bertahun- 
tahun. “Aku bahkan mungkin tidak bisa memainkan 
satu oktaf sekarang.” 

“Kau bisa membaca lembar partitur?” tanya Tank 
berkeras. 

Morie bergerak gugup. “Ya. sedikit.” 

“Ayo, kalau begitu. Mainkan.” 

Morie tidak bisa menemukan cara untuk melari- 
kan diri dari situasi ini. Mereka mungkin akan me- 
nanyakan berbagai hal kalau sampai tahu sebaik apa 
ia memainkan piano. Morie pernah ditawari beasiswa 
musik di kampus, yang ditolaknya. Orangtua Morie 
mampu membayar uang kuliahnya dan beasiswa itu 
mungkin akan membantu mahasiswa yang layak men- 
dapatkannya dan tidak memiliki banyak uang. 

Sesudah semenit meragu, Morie menaruh jemari 
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lentiknya pada tuts piano dan membaca lembar par- 
titur di depannya. 

Ia menemukan pedal piano dengan kakinya, me- 
letakkan kedua tangan di tuts, dan tiba-tiba mulai 
bermain. 

Mallory, berdiri di ambang pintu, terkejut hingga 
tak bisa berkata-kata. Tank, yang berdiri lebih dekat, 
tersenyum sembari mengenyakkan diri ke kursi malas. 
Semenit kemudian, Cane mendengar musik yang 
indah itu dan masuk ke ruangan, lalu duduk di sofa. 

Larut dalam musik, Morie memainkan piano de- 
ngan hati senang. Sudah berminggu-minggu sejak ia 
bisa memainkan piano dan yang satu ini berkualitas 
sangat baik. Piano ini juga baru disetel. Bunyi yang 
terbit terdengar seindah lagu yang Morie mainkan 
dengan penuh ekspresi. 

Ketika kresendo akhir yang jelas tiba dan Morie 
memainkan nada-nada terakhir, ada keheningan ber- 
geming di ruangan itu, kemudian tepuk tangan me- 
riah. 

Morie berdiri, malu dan wajahnya memerah. “Aku 
cuma bisa bermain sedikit,” protesnya. “Trims.” 

Mallory mengawasi gadis itu dengan mata disipit- 
kan. “Kau penuh kejutan untuk koboi perempuan 
miskin,” komentarnya dengan sedikit rasa curiga. 

Morie menggigit bibir bawahnya keras-keras. 
“Kami semua punya bakat alami. Aku selalu tahu 
cara memainkan piano. Selama ini, aku biasa berma- 
in berdasarkan yang kudengar, kemudian ada wanita 
baik hati yang menjadi tutorku di tempat terakhir 
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aku bekerja.” Sebenarnya, tutornya itu Heather Eve- 
rett, yang bisa bermain piano dan menyanyi dengan 
baik. 

“Dan di mana tempat itu, katamu, yang sebelum- 
nya?” tanya Mallory berkeras. 

Kali ini Morie bisa berkelit. “Story Ranch di luar 
Billings.” Morie kebetulan tahu peternakan itu dijual 
sesudah kematian pemiliknya. Tidak ada yang bisa 
menyangkal ceritanya. Dan Morie selalu bisa membe- 
ri Mallory nomor telepon si pengurus rumah yang 
berjanji untuk menegaskan cerita Morie. 

Mallory kelihatan kecewa. “Baiklah.” 

“Dia bos tua yang baik hati,” jelas Morie. “Dia 
punya piano dan mengizinkanku berlatih di situ. Aku 
sedih sekali ketika dia meninggal.” Morie yakin ia 
akan merasa seperti itu jika ia mengenal pria tua itu. 
Ayah Morie menceritakan si mendiang pemilik peter- 
nakan dengan penuh afeksi. King Brannt mengenal 
pria tua itu dari konvensi para peternak. 

“Kau punya bakat sungguhan,” komentar Cane. 
“Apakah kau sudah memikirkan berkarier dengan 
bakatmu itu?” 

“Diam,” kata Mallory segera, sambil memelototi 
adiknya. “Aku tidak akan mencari pekerja baru untuk 
mengurusi sapi betinaku yang berharga karena dia—” 
Mallory menunjuk Morie “—ingin pergi mencari 
kontrak rekaman!” 

“Dia seharusnya memanfaatkan bakatnya,” balas 
Cane dengan sengit. “Dia membuang-buang waktu 
bekerja untuk upah sedikit, menggunakan kesehatan- 
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nya untuk mengangkat kayu dari pagar! Dia memba- 
yar semua kerja fisik itu. Bahkan badannya terlalu 
kecil untuk melakukannya!” 

Mallory tahu itu, tapi ia merasa terganggu karena 
adiknya mengutarakan itu kepadanya. “Dia yang me- 
minta pekerjaan ini dan mau melakukan apa pun 
yang ada di dalamnya!” seru Mallory. 

Cane berdiri, mata kelamnya berkilat. “Dan kau 
memanfaatkannya!” 

“Kau bisa menyuruh seseorang untuk pergi bersa- 
ma Morie memeriksa pagar,” komentar Tank mengin- 
terupsi, menengahi kedua saudaranya. Tank tersenyum 
kepada Morie, yang menonton dengan ngeri teredam, 
konfrontasi yang ia provokasi dengan begitu mudah. 
“Malahan, aku bisa melakukan itu dengannya. Aku 
punya banyak waktu luang.” 

“Atau denganku saja,” kata Cane singkat. “Kau 
harus mengerjakan pemasaran untuk penjualan pro- 
duksi. Aku yang punya paling banyak waktu.” 

“Dia bekerja untukku, sialan!” tegas Mallory. “Aku 
memberitahu apa yang harus dia lakukan. Kau tidak 
mempekerjakan dan memecat! Tidak satu pun dari 
kalian! Masalah pekerja adalah urusanku!” 

“Aku bukan masalah!” kata Morie dan mengentak- 
kan kaki ke arah ketiga pria itu. “Dengar, aku tidak 
keberatan melakukan apa pun yang diharuskan peker- 
jaanku, sungguh aku tidak keberatan. Aku benar- 
benar menghargai kebaikan kalian. Tapi aku hanya 
bekerja di sini. Aku cuma pegawai.” 

Mereka menatap gadis itu. 
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“Tanganmu berharga,” kata Cane dengan lembut 
dan penuh perasaan karena dia hanya punya satu 
tangan dan paling tahu dibandingkan kedua saudara- 
nya betapa berharganya tangan-tangan itu. “Kau se- 
baiknya tidak mengambil risiko dengan kerja fisik.” 

“Aku akan membelikannya sarung tangan kalau be- 
gitu!” bentak Mallory. “Mau sekalian aku sewakan pen- 
damping untuknya, untuk mengerjakan tugas berat?” 

Morie merasa mual. Ia menunduk dan bergerak 
pergi. “Aku akan kembali bekerja,” katanya dengan 
suara lemah. “Aku tidak pernah bermaksud untuk 
membuat masalah. Aku benar-benar menyesal.” 

Morie keluar lewat pintu sebelum mereka bisa 
menghentikannya. 

“Oh, kau berkelakuan baik sekali,” seru Cane ke- 
pada kakaknya. “Sekarang dia sedih!” 

“Aku sebaiknya menyusulnya,” ujar Tank menye- 
tujui. 

“Kenapa sih kalian berdua ini?” tuntut Mallory 
berang. “Dia pegawai! Dia pekerja yang digaji!” 

Kedua adiknya memelototi Mallory. 

“Kalian sudah melupakan Vanessa, kan?” tanya 
Mallory dengan senyum dingin. 

Kedua adiknya dengan seketika tersadar. 

“Dia mencuri warisan keluarga kita dan menyerah- 
kannya kepada pacarnya lewat jendela ketika kita 
menangkapnya,” kata Mallory mengingatkan kedua 
adiknya. “Dia manis dan perhatian, dan juru masak 
terbaik di dua daerah. Dia memanjakan kita. Mem- 
bawakan cokelat dan kue ke kandang saat bersalju 
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ketika kita tidak bisa meninggalkan sapi yang sakit. 
Membuatkan sup untuk kita ketika kita harus bergan- 
tian tidur di pondok sebelum harga pasar naik. Mem- 
perlakukan kita seperti pangeran. Dan sementara itu, 
dia menaksir harga barang-barang di kabinet, lukisan, 
peralatan perak, keramik, kristal yang dimiliki keluar- 
ga kita selama seratus tahun.” 

Mereka kelihatan malu. 

“Dia datang dengan referensi yang baik juga,” 
lanjut Mallory. “Kabar buruknya, ketika aku akhirnya 
memeriksa, referensinya bohong. Dia berbohong bah- 
kan ketika kita menangkap basah dirinya. Pacarnya 
yang memaksa dia melakukan itu. Dia tidak bersalah. 
Dia sangat suka bekerja untuk kita. Dia akan mela- 
kukan apa pun jika kita memaafkannya dan mengi- 
zinkannya kembali. Dia malah bahkan akan bersaksi 
melawan kekasihnya.” 

“Tapi dia punya catatan kejahatan sepanjang kaki- 
ku,” ujar Tank dengan suara pelan. 

“Dan bakat berbohong,” kata Cane sambil meng- 
angguk. 

“Dan kita nyaris kehilangan peternakan karena dia 
menuntut kita atas pencemaran nama baik dan pele- 
cehan seksual, yang sama sekali tidak kita lakukan.” 

“Untung juri memercayai kita,” jawab Cane. 

“Untung kita punya pengacara terbaik di Wyo- 
ming,” ujar Mallory menyepakati. “Kita tidak bisa 
memercayai orang yang tidak kita kenal. Gelly sudah 
curiga pada Morie dan Gelly sudah datang kepadaku 
dua kali dengan cerita yang disangkal dan dianggap 
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enteng oleh Morie.” Mallory berpindah posisi. “Aku 
tidak memercayainya.” Ia tidak menambahkan keter- 
tarikan fisiknya yang kuat terhadap Morie adalah sa- 
lah satu masalahnya yang terbesar. Itu membuatnya 
rapuh. Pria itu tidak bisa memercayai instingnya ke- 
tika hal itu mungkin mengarahkannya ke jalan yang 
kelam. “Dia tahu cara membuat canapé dan merenca- 
nakan jamuan kelas atas, serta memainkan piano se- 
perti profesional. Itu tidak cocok dengan deskripsi 
pekerjaannya.” 

“Kalau begitu menurutmu apa latar belakang asli 
Morie?” tanya Cane singkat. 

“Coba pikirkan,” jawab Mallory. “Wanita yang 
mau menyelipkan dirinya ke rumah tangga kaya, 
tanpa menarik perhatian ke latar belakangnya, akan 
berpura-pura tidak tahu apa pun soal orang kaya. 
Tapi di balik itu, dia tahu cara mereka hidup, apa 
yang mereka lakukan. Dia akan tahu kebiasaan dan 
selera mereka. Dia harus melakukannya, untuk mem- 
permainkan mereka. Kemudian dia akan mengeluar- 
kan keahliannya, sedikit demi sedikit, untuk memper- 
dalam misteri dan membuat dirinya diterima.” 

“Kau berburuk sangka,” kata Tank singkat. “Gelly 
meracunimu melawan Morie.” 

“Aku sudah berpikir ke arah itu,” jawab Mallory. 
“Dia tidak memberitahu kita yang sejujurnya menge- 
nai latar belakangnya. Aku yakin.” 

“Bukan berarti latar belakangnya buruk,” jawab 
Cane. “Vanessa meracuni kita semua tentang wanita 
selama beberapa lama. Itu sebabnya kita mempeker- 
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jakan Mavie yang tidak muda atau cantik atau terta- 
rik pada kita. Tapi Morie mungkin memang tulus.” 

“Mungkin juga tidak,” jawab Mallory muram. 
“Aku hanya berpikir kita harus mengawasinya dan 
jangan terlalu memercayainya. Sama dengan pekerja 
baru lainnya.” 

Mereka pun terpaksa setuju. Mereka bereaksi tan- 
pa berpikir karena Morie sepertinya manis, gemar 
membantu, dan baik hati. Tapi itu bisa jadi akting. 
Kirk bersaudara tahu dari pengalaman bagaimana 
mereka bertiga mudah percaya. 

“Kurasa kau benar,” kata Cane serius. 

“Aku memang selalu benar,” kata Mallory, sambil 
bercanda. “Aku yang sulung.” 

Tank memelototi kakaknya. “Cuma lebih tua dua 
tahun. Jangan sok.” 

Mallory tergelak. “Ayo, kita kerja kembali.” 


Morie resah akibat pertengkaran sebelumnya. Ia sibuk 
berpikir ketika pergi ke ruang perlengkapan untuk 
mengambil tali kekang dan sadel agar bisa memeriksa 
pagar. Ada banyak pagar di peternakan itu. Morie 
tidak pernah melihat begitu banyak hektare lahan, 
kecuali di lahan ayahnya. Lahan yang menjadi wila- 
yah peternakan ini begitu luas dan wilayah ini dipa- 
gari sepanjang berkilo-kilometer. 

Darby melirik ke arah Morie ketika dia keluar. 
“Masalah?” tanya pria itu dengan lembut. 
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Morie ragu sejenak. Ia mengangguk. 

“Mallory lagi?” 

“Aku yang memulai pertengkaran. Aku tidak ber- 
maksud melakukannya. Aku hanya memainkan pia- 
no.” 

Alis Darby terangkat. “Itu kau?” serunya. “Kupikir 
itu piringan hitam yang mereka putar.” 

Morie menunduk malu. “Aku belajar main piano 
selama sepuluh tahun,” katanya. “Aku suka sekali ber- 
main piano. Tank, maksudku, Mr. Kirk, memiliki 
lembar partitur film itu, August Rush, dan ketika tahu 
aku bisa memainkan piano, dia memintaku menunjuk- 
kannya. Jadi, aku melakukannya. Tapi kemudian kedua 
bersaudara itu berkata aku seharusnya tidak mengambil 
risiko dengan tanganku bekerja fisik, lalu Mallory, 
maksudku Mr. Kirk, jadi marah dan berkata aku dipe- 
kerjakan untuk melakukan tugas di peternakan....” 

“Aku paham ke mana arahnya,” jawab Darby de- 
ngan suara pelan. “Pastinya sulit.” 

Morie mengangguk dan menarik napas panjang. 
“Aku tidak bermaksud memulai masalah. Begitu luar 
biasa memiliki piano untuk dimainkan.” Ia terse- 
nyum. “Aku menyukai musik seumur hidupku. Aku 
bisa memainkan gitar klasik juga, dan dulu aku mem- 
bawa gitar ke mana pun aku pergi. Tapi kau tidak 
bisa mengepak piano, jadi aku tidak lagi sering me- 
mainkannya.” Morie menutup mata. “Aku bisa men- 
dengar sonata di benakku ketika aku pergi tidur. Aku 
tidak pernah menemukan gubahan musik klasik yang 
tidak kusukai. Terutama Debussy....” 
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“Apakah aku menggajimu untuk memberi komen- 
tar musik sekarang?” tanya Mallory dingin dari am- 
bang pintu. 

Morie terkejut dan nyaris menjatuhkan sadelnya. 
“Maaf, Bos. Maaf.” Ia bergegas keluar dari pintu de- 
ngan sadel di bahu, nyaris tersandung dan terguling 
di anak tangga karena terburu-buru. 

Darby mengulurkan tangan dan menarik Mallory 
hingga berbalik. Mata biru pria tua itu berkilat-kilat. 
“Hentikan,” katanya dengan nada mengancam. “Sudah 
cukup banyak hal yang dialaminya dalam sehari ini.” 

Mallory melepaskan pegangan Darby dan meme- 
lototi mandornya itu. “Jangan mendesakku.” 

“Jangan menekannya lagi kalau begitu,” kata Dar- 
by. “Lihat dia, demi Tuhan?” 

Mallory tidak ingin tapi kemudian melakukannya. 
Morie berkutat dengan sadel. Kedua tangannya geme- 
tar. Air mata mengalir turun ke pipinya. Mallory 
merasakan itu menembus hatinya, seperti pisau. Pria 
itu meringis. 

“Kalau jadi dia, aku akan berhenti sekarang,” kata 
Darby singkat. “Dan ketika dia kembali nanti malam, 
itu yang akan kusarankan kepadanya. Aku tahu bebe- 
rapa peternak yang butuh pegawai....” 

“Tutup mulutmu atau kau yang akan pergi,” kata 
Mallory berang. “Jangan ikut campur.” 

“Kalau begitu berhenti memperlakukannya seolah 
dia wabah mematikan,” ujar Darby singkat. “Demi 
Tuhan, apa masalahmu? Aku tidak pernah melihatmu 


memperlakukan bocah seperti itu!” 
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“Dia bukan bocah,” kata Mallory marah. “Dia 
wanita.” Ia tahu itu lebih baik daripada Darby. 

“Yah, mungkin memang begitu,” ujar Darby me- 
nyetujui. “Tetap saja, dia dua kali lebih baik diban- 
dingkan si rambut pirang memusingkan yang kauba- 
wa ke mana-mana itu,” katanya kepada si bos. “Kau 
membiarkan wanita itu memengaruhi pikiranmu soal 
Morie. Wanita itu yang membuatmu curiga. Sekarang 
kau mencurigai semua yang dilakukan Morie. Semua 
karena kau dan adik-adikmu tertipu oleh Vannessa 
Wilkes. Itu harga dirimu, yang tersakiti dan membu- 
atmu mencurigai semua orang. Bahkan Harry tua 
yang malang. Dia tidak pernah mencuri bor itu. Pa- 
carmu ada di asrama tepat sebelum dia memberitahu- 
mu bahwa dia melihat Harry mengambil alat itu. 
Wanita itu menjebaknya dan kau membiarkannya.” 

“Cukup,” kata Mallory. Ia kelihatan berbahaya. 
“Pria itu bersalah.” 

“Harry tidak bersalah, tapi dia tahu dia tidak akan 
pernah meyakinkanmu selama Gelly ada di sini. Se- 
karang wanita itu berusaha melakukan yang sama 
kepada Morie, untuk membuatmu mengusirnya.” 
Darby berdiri tegak. “Aku sudah melihat orang baik 
dan aku sudah melihat orang jahat. Sekarang aku 
memberitahumu, Morie tidak seperti itu. Dia benar- 
benar tulus. Kalau tidak hati-hati, kau akan merusak 
hidupnya. Mungkin hidupmu juga.” 

“Dia tidak seperti yang terlihat,” kata Mallory. 

“Memang siapa yang begitu?” Darby tersenyum 
lembut. “Tapi dia tidak licik. Dia melarikan diri dari 
sesuatu. Aku tidak tahu apa. Tapi dia tidak tahu cara 
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melakukan pekerjaan di peternakan, aku bisa membe- 
ritahu itu.” 

“Apa!” 

“Dia putus asa mendapatkan pekerjaan,” kata Dar- 
by. “Jadi kupikir aku akan mengajarinya cara melaku- 
kan tugas-tugas itu, cara memandikan sapi, memban- 
tu memberi cap, menyusun jerami, memeriksa pagar, 
dan menarik sapi. Kau harus mengakui, dia salah satu 
pekerja terbaik yang kita miliki. Bekerja setiap saat, 
tidak pernah mengeluhkan apa pun.” Mata Darby 
menyipit dan senyumnya memudar. “Dan kaupikir 
seseorang seperti itu bisa bersikap tidak jujur? Bukan- 
kah dia akan mengeluh setiap saat dan berusaha tidak 
bekerja keras?” 

“Entahlah,” aku Mallory. “Vanessa membuatku 
mempertanyakan penilaianku. Aku tidak yakin pada 
siapa pun lagi.” 

“Kalau ingin meragukan seseorang, kauperhatikan 
baik-baik si Bruner itu,” kata Darby. “Ada yang tidak 
beres di sini. Aku bertaruh.” 

“Dia cuma teman,” gumam Mallory. 

“Dia tidak berpikir seperti itu. Dia menginginkan- 
mu. Dan dia akan menemukan cara untuk menying- 
kirkan Morie, kau ingat kata-kataku. Dia tidak akan 
membiarkan Morie tetap di sini.” 

“Ini peternakanku. Aku yang mempekerjakan dan 
memecat.” 

“Kaupikir begitu? Kita lihat saja. Sementara itu, 
bagaimana kalau kau bersikap lebih lunak kepada 
Morie?” tambah Darby. “Hanya Tuhan yang tahu apa 
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yang sudah dilalui anak itu dalam hidupnya hingga 
berakhir di sini, melakukan pekerjaan yang tidak 
pernah ditakdirkan untuknya. Hatiku sakit melihat 
luka dalam di pipinya. Wajah mulus. Dia bisa men- 
jadi model.” 

Mallory mengerutkan dahi. Ia belum memikirkan 
wajah atau latar belakang Morie. Mallory hanya ce- 
mas bahwa Morie mungkin penipu. Ia harus lebih 
menyelidiki gadis itu. Di satu sisi, ia curiga. Di sisi 
lain, ia memercayai penilaian Darby ketika ia tidak 
bisa memercayai penilaiannya sendiri. 

Mallory menepuk-nepuk bahu pria tua itu. “Aku 
tidak pernah bisa menerima omelan dari siapa pun 
kecuali kau, dasar bajak laut tua.” 

Darby menyeringai. “Kau akan selalu mendapat- 
kan kejujuran dariku. Bahkan ketika kau tidak mau 
mendengarnya.” 

Mallory menghela napas. Darby memang menjaga 
Morie. Gadis itu sudah pergi berkuda, masih mena- 
ngis. Mallory merasa seperti penjahat. “Kupikir aku 
akan berkuda.” 

Darby tersenyum. “Ide bagus. Lakukanlah.” 


Morie berhenti di anak sungai dan turun dari kuda. 
Ia mencuci wajah dengan air bersih dan memakai 
saputangan satu-satunya untuk mengusap air mata. 
Konyol, membiarkan pria jahat itu membuatnya me- 
nangis. Morie seharusnya menendang pria itu dan 
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memberitahu apa yang bisa dia lakukan dengan pe- 
kerjaannya. Itu yang akan dilakukan ayah Morie. Dia 
tidak akan pernah kabur sambil menangis. Morie 
berusaha membayangkan hal tersebut dan itu mem- 
buatnya tersenyum. 

Morie mendengar bunyi kuda mendekat dan ber- 
balik, berharap melihat Darby. Tapi itu si bos. Pria 
itu, anehnya kelihatan menyesal, mengawasi Morie 
dengan satu lengan disilangkan ke tumpuan sadel, 
mata gelap pria itu menatap lurus-lurus wajah Morie 
yang ternoda air mata. 

“Seharusnya aku bisa memilih kata-kata yang lebih 
baik,” cetus Mallory kaku. 

Morie mengangkat bahu dan berpaling. “Aku be- 
kerja di sini. Kau bosnya.” 

“Ya, tapi...” Mallory menarik napas marah. “Ke- 
napa kau tidak melawan? Kenapa kau lari?” 

Morie memelototi bosnya. “Aku sudah membuat 
cukup banyak masalah dalam sehari,” katanya datar. 
Ia menarik napas panjang. “Dengar, aku sebaiknya 
berhenti...” 

“Jangan!” 

Mallory turun dari sadel dalam sekejap dan detik 
kemudian sudah berdiri di sebelah Morie. Pria itu 
memegang bahu Morie. Dalam keheningan hutan, 
Morie bisa mendengar jantungnya sendiri berdebar 
ketika Mallory menatap matanya begitu lama hingga 
jantung Morie berdegup liar. Morie harus membuka 
bibir penuhnya untuk bernapas. Detak jantungnya 
mencekiknya. 
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Mallory melihat reaksi tak berdaya itu dan itu 
menyentuh perasaannya. Gadis itu tidak bisa memal- 
sukan ketertarikannya kepada Mallory. Ketertarikan 
Morie tampak terlalu jelas. 

Kedua tangan Mallory menjadi santai dan ia mu- 
lai naik-turun mengelus lengan Morie yang terbalut 
kaus tangan panjang. “Kau membuatku bingung,” 
kata Mallory, suaranya dalam dan lambat, seperti 
beledu. “Aku suka itu.” 

Kedua tangan Morie menekan katun lembut ke- 
meja Mallory. Di bawah kemeja itu, Morie merasakan 
bulu lembut tebal dan otot kuat. Ia menghirup kolo- 
nye beraroma kayu dan sabun maskulin yang menem- 
pel di kulit pria itu. Mallory membuat Morie seperti 
tersetrum arus listrik, hanya dengan berdiri di dekat- 
nya. Morie menengadah ke arah mulut lebar sensual 
pria itu dan mengingat rasanya mencium Mallory. 
Morie ingin Mallory menciumnya. Morie mengingin- 
kannya, amat sangat! 

“Sialan,” geram Mallory, karena dia tahu. Pria itu 
bisa mengenali rasa lapar gadis itu, bahkan sebelum 
tatapan penuh makna Morie pada bibir Mallory 
membuktikannya. 

Sebelum Morie bisa mempertanyakan sumpah se- 
rapah yang tiba-tiba muncul, mulut Mallory merang- 
kum bibir gadis itu. Mallory mencium Morie dengan 
lapar. Kedua lengan pria itu mengangkat Morie ke 
tubuhnya sendiri yang dengan segera bergairah kemu- 
dian menarik Morie mendekat. Tangan Mallory mera- 
yap ke bagian bawah punggung Morie, mendesak 
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gadis itu, seolah menunjukkan betapa kuat gairahnya 
kepada Morie. 

Morie berusaha memprotes tetapi tubuhnya sendiri 
mengkhianatinya. Ia mengerang dan melekatkan tubuh 
kepada Mallory, mulut Morie meliuk di bawah bibir 
pria itu, memprovokasi, meminta, memohon lebih. 

Morie merasakan Mallory bergerak, merasakan 
tanah tiba-tiba di punggungnya dan berat serta keha- 
ngatan pria itu meleleh ke tubuh Morie. Ia merasa- 
kan kaki Mallory membuka kakinya sementara ping- 
gang pria itu bergerak menyesuaikan. 

“Astaga!” ujar Mallory tiba-tiba ketika merasakan 
kenikmatan membanjirinya. 

Kedua tangan Mallory kini ada di balik atasan 
Morie, di bawah branya. Mallory merasakan kelem- 
butan payudara kecil montok dengan puncak yang 
tegang di jemarinya, kemudian, ketika dia menarik 
kaus Morie ke atas agar tidak menghalangi, mulut 
Mallory merasakan kelembutan itu. 

Mallory mengisap puncak payudara itu dengan 
kuat, merasakan Morie melengkungkan tubuh dan 
memekik. Mallory menyangka dia menyakiti gadis itu 
dalam gairahnya dan mulai mengangkat kepala, tapi 
kedua tangan Morie menarik, memohon, menyeret 
mulut Mallory kembali turun. 

Morie terasa seperti madu. Mallory tenggelam 
dalam gairah. Dia bergerak dalam ritme lambat dan 
sensual yang menjadi semakin mendesak setiap me- 
nitnya. Tangannya mengangkat Morie, mendekatkan 
gadis itu pada tubuh kuatnya. 
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Mallory kalang kabut membuka kancing kemeja 
dan melepaskannya agar dada mereka menyatu. Mu- 
lut Mallory menjelajahi bibir Morie. Pria itu begitu 
ingin memiliki Morie. Mallory tidak bisa berhenti, 
tidak sekarang! 

Begitu pun dengan Morie. Ini merupakan selingan 
paling menggairahkan di kehidupan gadis itu. Morie 
tidak mampu memprotes. Ia ingin mengenal Mallory, 
sebagai lelaki, kekasih. Morie ingin merasakan pria 
itu dalam dirinya, merasakan Mallory merenggutnya, 
menguasainya. Morie menginginkan... anak...! 

Morie tidak menyadari ia bicara keras-keras hingga 
Mallory tiba-tiba menarik diri menjauh, berguling 
menyingkir dalam pikiran penuh penyangkalan yang 
menyakitkan kemudian mengerang, seolah-olah semua 
setan di neraka sedang memukuli pria itu. 

Morie berbalik terkejut, terkesiap, ketika ia me- 
nyadari sudah sejauh apa perbuatan mereka. Morie 
membungkuk dalam-dalam, dengan cepat merapikan 
pakaian, merinding karena kenikmatan yang batal 
didapatkannya. Morie berdiri, gemetar, dan mema- 
lingkan wajah sementara ia berjuang untuk bernapas 
normal kembali. Gadis itu ngeri akan betapa rendah 
kendali dirinya. Nyaris saja! 

Morie menelan ludah, kuat-kuat, kemudian mela- 
kukannya sekali lagi. Gadis itu tidak bisa memaksa 
diri menatap Mallory, walaupun ia mendengar pria 
itu bangkit, mendengar napas tersengal-sengal pria itu 
ketika ia berusaha mendapatkan kembali kendali yang 
hilang. 


140 


Sesudah semenit, Morie mendengar sumpah sera- 
pah keluar dari mulut Mallory ketika dia menatap 
punggung kaku Morie. 

“Jadi, itu permainanmu, bukan?” tanya Mallory 
dingin. “Kau menginginkan anak, benar? Kurasa kau 
tidak memiliki perlindungan apa pun. Kau menggoda 
si bos, ada anak, dan kau terjamin seumur hidup. 
Begitu caranya?” 

Wajah Morie memerah, shock. Ia menatap Mallory 
dengan rasa malu yang jelas kemudian mengalihkan 
tatapan. Wajahnya memerah dan ia merasa hatinya 
sakit. “Aku... sama sekali tidak berpikir.” 

“Jelas kau sudah berpikir,” kata Mallory dingin. 
Pria itu tersenyum. Bukan senyum yang menyenang- 
kan. “Usaha yang bagus. Tapi aku bukan pemula 
dengan wanita dan aku bukan sasaran yang gam- 
pang.” 

“Bukan seperti itu.” Morie terbata-bata, wajahnya 
tampak lebih merah. 

Mallory memberi Morie tatapan lama yang meng- 
hina. “Tentu.” Pria itu memungut topi di tempat 
benda itu terlempar, menariknya menutupi mata, dan 
pergi mencari kudanya, yang berjalan menjauh untuk 
makan rumput hijau. Mallory menunggangi kuda dan 
memutar hewan itu. Dia memandang Morie, tapi 
gadis itu tidak memperhatikan Mallory atau pun 
menjawabnya. Morie pergi ke kudanya sendiri dan 
pergi menjauh. 

Morie harus pergi. Ia tahu pasti. Mallory sudah 
menyampaikan pendapatnya tentang Morie. Yang 
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membingungkan adalah kenapa pria itu tiba-tiba 
mencium dirinya seperti itu. Ia tidak memintanya. 
Atau apakah ia melakukannya? Ketertarikan Morie 
yang jelas kepada Mallory akan berakhir runyam. 
Berkat pacar Mallory, pria itu sudah mencurigai Mo- 
rie. Morie menyemburkan komentar memalukan tadi 
dan sekarang Mallory tentu berpikir Morie semacam 
pemburu harta laki-laki. 

Alam bawah sadar Morie pasti bekerja keras, kare- 
na dalam keadaan sadar ia tidak pernah terpikir ingin 
memulai keluarga. Tapi memiliki anak dengan pria 
seperti Mallory yang begitu maskulin dan menarik.... 

Keras kepala, penuh curiga, dan tidak baik hati, 
Morie menambahkan dengan berang kepada diri sen- 
diri. Tentu saja ia menginginkan anak dari pria sema- 
cam itu! 

Sebenarnya, di usia mudanya, Morie tidak pernah 
mengenal gairah atau rasa lapar seperti itu; ia tidak 
pernah memikirkan menikah dan memiliki anak. 
Morie berpikir ia jatuh cinta pada si akuntan yang 
gigih itu hingga Morie menemukan alasan sesungguh- 
nya pria itu mendekatinya. Pria itu bahkan berkata 
mereka tidak membutuhkan kontrasepsi karena dia 
menginginkan anak dengan Morie. Entah bagaimana, 
Morie mampu menolaknya. 

Mallory memikirkan hal yang sama mengenai 
Morie seperti yang Morie pikirkan mengenai calon 
pacarnya. Si akuntan, Morie masih belum bisa meng- 
ucapkan namanya bahkan di dalam hati, ingin men- 
jebak Morie dalam pernikahan. Mallory berpikir 
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Morie berniat melakukan permainan licik yang sama. 
Rasanya memalukan. 

Morie seharusnya lebih bisa mengendalikan diri. 
Masalahnya Mallory begitu menyenangkan untuk dici- 
um. Berciuman cepat tidak cukup untuk memuaskan 
mereka berdua. Kalau Morie tidak membuka mulut 
untuk mengatakan sesuatu yang begitu mengejutkan, 
jika Mallory tidak mundur pada waktu yang tepat.... 

Wajah Morie memerah, mengingat betapa manis- 
nya itu. Ia tidak bisa membiarkan itu terjadi lagi. 
Bukan berarti ia akan bekerja cukup lama. Ia sudah 
memulai masalah dengan Kirk bersaudara, tidak se- 
ngaja membuat mereka saling bertengkar. Kehadiran 
Morie di sini menyebabkan masalah. Ia harus pergi. 
Sekarang. Hari ini. 

Ya. Ia harus melakukannya. Morie kembali ke kuda- 
nya dan mulai mengarahkan hewan itu ke peternakan. 
Tapi pada menit terakhir, ia tidak bisa memaksa diri 
untuk melakukannya. Sedikit lebih lama lagi, Morie 
berjanji kepada diri sendiri. Hanya beberapa hari lagi 
untuk menatap Mallory dari kejauhan dan bicara kepa- 
danya serta memimpikannya. Apakah itu buruk? 

Morie mengarahkan kuda kembali ke garis pagar. 


Beberapa hari berlalu tanpa ada insiden. Namun, 
Mallory nyaris tidak bicara kepada Morie. Pria itu 
memberikan instruksi melalui Darby, yang sepertinya 
tidak nyaman entah kenapa. 
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Cane menemukan Morie di kabin pagar, tempat 
ia sedang menghabiskan hari mengawasi anak sapi 
dilahirkan. Cane turun dari kudanya dengan sedikit 
usaha dan berjalan ke beranda kabin. Morie sedang 
minum kopi dari termos dan makan biskuit dingin 
bermentega. 

“Hai,” sapanya ceria. “Mau berbagi makan siang?” 
Morie mengulurkan biskuit yang setengah termakan. 

Cane menggeleng. “Tidak, trims. Aku baru saja 
makan roti isi sapi panggang dengan kentang goreng.” 

Morie mengerang dan menatap biskuit itu. “Aku 
tahu aku tidak hidup layak.” 

Cane tersenyum. Pria itu mendorong topinya yang 
berpinggiran lebar ke belakang kepala lalu mata ge- 
lapnya menyipit. “Apa yang terjadi antara kau dan 
Mal?” tanyanya tak terduga. 

Morie menggerapai dan menumpahkan kopi ke 
jinsnya. Yah, lagi pula celana itu memang sudah ko- 
tor. “Apa... apa maksudmu?” Ia kehilangan kata-kata 
dan merusak sikap tenangnya dengan wajah merona. 

Cane mengerutkan bibir. “Aku paham.” 

“Tidak, kau tidak tahu,” seru Morie. “Kau tidak 
paham. Tidak ada apa pun. Sama sekali tidak ada!” 

“Kenapa, karena dia bos dan kau pekerja kon- 
trak?” tanya Cane, bersandar ke tiang. “Kami bukan 
keluarga bangsawan.” 

“Kau mungkin saja begitu,” kata Morie datar. 
“Dia pikir aku mengejar uangnya.” 

Alis Cane terangkat. “Benarkah?” 

Morie menunduk ke arah percikan kopi di lutut- 
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nya. Ia menyesap lebih banyak kopi. “Aku tidak be- 
gitu,” katanya dengan tenang dan penuh harga diri, 
“tapi itu yang dia tuduhkan.” Morie menengadah. 
“Aku sangat yakin pacarnya yang membuatnya berpi- 
kir seperti itu. Dia benar-benar membenciku.” 

“Aku menyadari itu.” 

Morie menatap Cane dengan suram. “Kau awasi 
wanita itu,” kata Morie dengan semangat yang tiba- 
tiba muncul. “Dia berpura-pura menjadi seseorang 
yang bukan dirinya.” 

Alis Cane terangkat. “Dan bagaimana kau bisa 
tahu itu...?” 

“Satu hal, dia mengenakan warna tahun lalu. Hal 
lain, sepatu yang dia pakai sudah ketinggalan zaman. 
Perhiasannya juga, dan dompet yang dia bawa me- 
mang couture, tapi tidak baru.” 

Alis Cane terangkat lebih tinggi. “Bagaimana kau 
tahu?” 

Morie bergerak-gerak gelisah dan mengalihkan 
tatapan. “Aku punya teman yang bekerja sebagai mo- 
del,” katanya berbohong. Orang yang ia maksudkan 
adalah ibunya yang memang teman terdekat Morie. 
“Aku tahu apa yang masih menjadi gaya terkini dan 
apa yang tidak, sesuatu yang sepertinya tidak disadari 
Ms. Bruner. Kurasa dia pikir pria tidak mengikuti 
mode dan tidak akan tahu.” Morie bertukar pandang 
dengan Cane. “Dia berusaha bergaya sebagai sosialita, 
tapi ada sesuatu yang tidak benar soal dirinya. Ingin 
saran? Sewa detektif swasta untuk melakukan peme- 
riksaan awal latar belakang wanita itu. Aku bertaruh 
kau akan menemukan sesuatu yang menarik.” 
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“Kenapa kau tidak memberitahu Mal?” tanya 
Cane. 

Morie tertawa dingin. “Oh, tentu, dia akan men- 
dengarkanku. Dia sudah berpikir aku oportunis pem- 
buru harta.” 

Cane menghela napas. “Kau bukan siapa yang 
kauperankan juga, benar?” 

Morie tersenyum cemas. “Betul,” akunya. “Tapi 
aku jujur. Aku tidak bersembunyi dari hukum atau 
berpikir untuk melanggarnya. Sebenarnya, aku punya 
saudara yang bekerja sebagai Texas ranger. Aku sudah 
mengenalnya dan menjadikannya anutan sejak aku 
bisa berjalan. Dia akan memutuskan hubungan kelu- 
arga jika aku melakukan tindakan kriminal apa pun. 
Begitu pun orangtuaku.” 

“Kenapa kau bekerja di sini?” 

“Kau akan terkejut,” ujar Morie meyakinkan 
Cane. 

“Mungkin juga.” Cane ragu sejenak. “Kau ingin 
aku berkuda sambil memeriksa pagar denganmu? Aku 
punya waktu kosong. Si pembunuh itu masih berke- 
liaran.” Cane berubah serius. “Aku tidak ingin apa 
pun terjadi padamu.” 

Morie terkejut dan senang akan sikap protektif 
Cane. “Trims,” kata Morie bersungguh-sungguh. 
“Tapi aku baik-baik saja. Aku punya ponsel yang 
dengan baik hati disediakan si bos dan aku punya 
pistol yang dipinjamkan Darby kepadaku. Aku akan 
baik-baik saja.” 


Cane memandangi gadis itu penuh tanya. “Oke, 
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kalau begitu. Aku akan membiarkanmu menikmati- 
nya. Biskuit dingin. Kausebut itu makan siang?” 

Morie menghela napas. “Ini biskuit yang lezat. 
Mavie membuatkannya untukku.” 

“Dia memang juru masak yang luar biasa.” 

“Ya, benar. Trims lagi,” tambah Morie ketika Cane 
menunggang kudanya dan bergerak pergi. 

“Sama-sama.” 

Cane memiringkan topi dan berkuda pergi. Morie 


menghabiskan biskuit dan kopi, lalu kembali bekerja. 
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MORIE bingung mengenai perasaannya terhadap 
Mallory dan kecemasannya bertambah dengan adanya 
campur tangan dan antagonisme Gelly Bruner. Wani- 
ta itu benar-benar membenci Morie dan Gelly akan 
menemukan cara untuk membuat masalah. Bukan 
berarti Morie berniat melarikan diri dari pertempur- 
an. Jika yang terburuk terjadi, ia selalu bisa membe- 
ritahu mereka kebenaran tentang dirinya. Sayangnya, 
Mallory, yang membenci kebohongan, akan berpikir 
Morie pembohong putus asa dan mungkin tidak akan 
pernah bicara kepadanya lagi. 

Morie menghabiskan biskuit dingin dan kopinya 
yang mulai mendingin, lalu menghela napas. Persis 
ketika bangkit, Morie mendengar ranting patah. Ada 
suara gerakan lain, ritmis. Pemburu mana pun tahu 
bahwa berjalan seperti biasa akan memberitahukan 
keberadaannya ke mangsa yang diintainya. Binatang 
tidak pernah berjalan secara ritmis. Mereka akan 
mendengar ritme aneh itu dan tahu itu manusia 
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bahkan sebelum binatang-binatang itu mencium aro- 
ma si manusia. 

Morie menatap ke arah kudanya yang bersadel, 
tempat pistolnya berada. Ia membawa ponselnya di 
kantong celana. Morie berdiri dan mengeluarkan 
benda itu, merabanya, dan berusaha menyalakannya. 
Saat genting seperti ini ponselnya malah belum ak- 
tif...! 

“Hentikan,” perintah suara ketus maskulin dari 
belakang Morie. 

Morie berbalik, takut dan shock, kemudian melihat 
pria tinggi berambut sewarna pasir dengan senapan 
berburu berdiri beberapa meter jauh darinya. Morie 
gemetar dan menjatuhkan ponselnya. Mata cokelat 
besarnya terlihat panik ketika ia menatap ke arah 
senapan dan berharap sudah menjalani kehidupan 
dengan cukup baik sehingga tidak akan pergi ke sua- 
tu tempat mengerikan jika meninggal nanti. 

Morie diam saja. Tidak ada gunanya bicara. Anta- 
ra pria itu akan membunuh Morie atau tidak. Tapi 
ujung senapan itu terlihat besar sekali ketika Morie 
menatapnya lekat-lekat. Morie mengangkat kedua 
tangan dan menunggu. 

Hal yang mengejutkan Morie, pria itu tidak me- 
nembak. Dia malah menurunkan senapannya. “Ke 
mana Tank?” tanyanya tiba-tiba. 

“T... Tank?” 

“Tank Kirk,” sahut pria itu ketus. Mata birunya 
gelap dan berkilat. 

“Itu tadi bukan Tank. Itu Cane.” Morie terbata- 
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bata. “Dia hanya mampir untuk menawarkan meme- 
riksa pagar bersamaku karena ada pembunuh yang 
melarikan diri.” 

“Pembunuh,” dengus pria itu. “Itu kecelakaan. Si 
idiot itu jatuh ke dinding bata dan pacarnya yang 
bahkan lebih idiot berbohong dan berkata aku sengaja 
melakukannya. Aku balas dendam karena aku tahu dia 
siapa dan aku tidak ingin berhubungan dengannya. 

Morie menurunkan kedua tangan perlahan. Jan- 
tungnya masih berdegup kencang. “Kau Joe Bas- 
comb.” Ia berhenti bicara. 

“Ya, sayangnya begitu.” Pria itu menghela napas. 
Dia menatap Morie. “Apa kau punya makanan? Aku 
bosan makan kelinci dan tupai—waktu yang buruk 
untuk mencari makan. Bukan musim binatang-bina- 
tang itu. Aku masih lapar.” 

“Aku punya biskuit. Tidak ada kopi, maaf, tapi 
aku punya sebotol air.” Morie menawarkan keduanya. 

Joe Bascomb menurunkan senapan dan memakan 
biskuit itu dengan rasa senang yang janggal, menutup 
mata saat merasakan makanan itu. “Pasti Mavie yang 
membuat ini.” Joe menghela napas. “Tidak ada yang 
memasak seperti dia.” Pria itu menghabiskannya de- 
ngan cepat dan meminum setengah botol air. 

Morie memperhatikan pria itu dengan rasa pena- 
saran yang jelas terlihat. Pria itu tidak bertingkah 
seperti pembunuh. 

Joe menyadari tatapan Morie dan tertawa pendek. 
“Aku tidak akan berakhir di penjara dengan tingkat 


keamanan maksimum sementara pengacaraku me- 
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nyiapkan naik banding demi naik banding. Aku 
benci kurungan. Ya Tuhan, aku benci kurungan! Tak 
disangka aku bisa berakhir seperti ini karena wanita 
keji, kejam...!” 

“Kalau kau punya pengacara pembela yang bagus, 
dia bisa menghajar saat wanita itu bersaksi,” balas 
Morie. 

“Pengacaraku berasal dari lembaga bantuan hukum 
dan mereka beragam. Nah, yang satu ini lemah dan 
lembut dan berpikir wanita sudah terlalu sering men- 
jadi korban di pengadilan, jadi si pembela wanita ini 
tidak mau mengatakan apa pun yang melukai perasa- 
an Si penuduh.” 

“Kau seharusnya meminta hakim menunjuk orang 
lain.” 

“Aku sudah melakukannya. Mereka tidak bisa 
mendapatkan orang lain yang mau bersukarela.” Pria 
itu menghela napas berat dan menyugar rambut de- 
ngan tangan besarnya. “Pengacaraku bilang dia akan 
minta banding. Kupikir dia akhirnya menyadari aku 
tidak bersalah sesudah aku didakwa. Dia minta maaf.” 
Pria itu melotot ke arah Morie. “Maaf, katanya! Aku 
akan disuntik mati dan dia minta maaf!” 

“Aku ikut menyesal,” kata Morie lembut. “Sistem 
peradilan biasanya berfungsi. Tapi orang adalah ele- 
men yang tak pasti dalam persidangan. Kesalahan 
sangat mungkin terjadi.” 

“Kau tahu tentang ini dari mana?” tanya pria itu, 
tapi dengan senyum di wajahnya. 

“Pamanku hakim pengadilan tinggi negara bagian,” 
jawab Morie. “Di Texas.” 
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Alis pria itu terangkat. “Mengagumkan.” 

Morie tersenyum. “Betul, dia dulu bekerja untuk 
lembaga hukum dan mendonasikan waktunya ketika 
masih muda. Dia masih percaya semua orang berhak 
mendapatkan perwakilan hukum yang layak.” 

“Aku berharap dia bekerja di pengadilan Wyo- 
ming,” jawab Bascomb sedih. 

“Kau sebaiknya menyerahkan diri,” saran Morie. 
“Tindakanmu ini hanya akan membuat kondisinya 
lebih buruk.” 

“Tidak akan mungkin bisa lebih buruk lagi,” ja- 
wab Joe. “Aku kehilangan istriku tahun lalu. Dia 
meninggal karena serangan jantung. Dia baru 29 ta- 
hun. Siapa yang meninggal karena serangan jantung 
ketika baru berusia 29 tahun?” serunya. 

“Ada pemain football di SMA-ku yang tewas di 
lapangan bola ketika berusia 17 tahun karena masalah 
jantung yang baru ketahuan,” jawab Morie. “Dia 
anak yang manis. Kami semua berduka untuknya. 
Orang mendapatkan berbagai penyakit ketika muda. 
Kau pikir anak kecil tidak akan menderita radang 
sendi, bukan? Tapi ada anak-anak sekolah dasar yang 
menderita radang sendi rematik hingga membatasi 
kegiatan fisik mereka di banyak hal. Anak-anak juga 
memiliki penyakit seperti diabetes. Kita tidak sakit 
hanya saat kita tua.” 

“Kurasa begitu. Ini bukan dunia yang sempurna, 
bukan?” tambah Joe. 

Morie menggeleng. 

Joe menghabiskan air di botol. “Trims. Aku sela- 
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ma ini pergi ke rumah ibuku untuk mendapat makan- 
an, tapi kini mereka menempatkan orang untuk meng- 
awasinya. Aku tidak mau dia menderita karena 
perbuatanku. Aku berburu supaya bisa makan.” 

“Bagaimana dengan air?” tanya Morie dengan lem- 
but. “Berbahaya minum air langsung dari mata air....” 

Joe menarik keluar satu paket tablet dari kantong 
rompi dan menunjukkannya kepada Morie. “Ini 
membuat airnya bisa diminum,” kata Joe. “Aku dulu 
di militer. Tank dan aku berdinas bersama di Irak. 
Sepertinya itu sudah seratus tahun yang lalu.” Joe 
meringis. “Dia bersaksi untukku. Itu hal yang sangat 
berani untuk dilakukan, ketika semua orang berpikir 
aku bersalah. Keluarga si pemuda itu dikenal dan 
disayangi, dan itu membuatku jauh lebih sulit men- 
dapatkan juri yang tidak bias. Malahan—” ia meng- 
hela napas “—salah satu juri sebenarnya punya hu- 
bungan darah tidak resmi. Pengacaraku tidak 
menyadari itu ketika pemeriksaan juri awal.” 

Morie tersekat. “Itu diskualifikasi. Bisa jadi alasan 
untuk mendapatkan pengadilan ulang.” 

“Benarkah?” tanya Joe, penasaran. 

“Ya. Kau harus bicara pada pengacaramu.” 

Joe tertawa pendek. “Dia bukan pengacaraku lagi. 
Aku membaca di koran bekas dia berkata tidak bisa 
mewakili seseorang yang membuktikan diri bersalah 
dengan melarikan diri. Jadi. sekarang aku tidak punya 
pembelaan dan tidak ada yang memberiku saran.” 

Morie maju satu langkah mendekat. “Aku mem- 
berimu saran. Serahkan dirimu sebelum terlambat.” 
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Joe menggeleng. “Tidak bisa. Aku tidak akan ber- 
tahan hidup terkurung di kandang. Aku sudah mera- 
sakannya selama berbulan-bulan. Aku lebih baik mati 
daripada kembali dan itu kebenarannya.” 

Morie bisa bersimpati. Ia juga tidak suka tempat 
tertutup. “Akan lebih sulit bagimu karena kau tidak 
menunggu untuk banding.” 

“Aku tidak peduli,” katanya dengan penuh beban. 
“Istriku sudah meninggal... kehidupan yang dulu ku- 
miliki sudah selesai. Aku tidak punya alasan untuk 
melanjutkan hidupku. Kalau mereka menembakku 
hingga tewas di hutan, yah, itu tidak akan terlalu bu- 
ruk. Tuhan memaafkan orang-orang. Bahkan orang 
jahat. Aku rasa Dia tidak akan mengirimku ke neraka.” 

“Jangan menyerah,” kata Morie, terdorong untuk 
menenangkan pria itu. “Tuhan menempatkan kita di 
sini untuk suatu alasan. Kita mungkin tidak pernah 
tahu kenapa. Mungkin untuk menginspirasi seseorang 
atau memberi orang lain alasan agar tidak bunuh diri, 
atau berada di tempat yang tepat untuk membantu 
menyelamatkan kehidupan seseorang yang suatu hari 
akan menyelamatkan dunia. Siapa tahu? Tapi aku 
percaya kita punya tujuan. Kita semua.” 

“Lalu menurutmu apa tujuanku?” tanya Joe de- 
ngan geli. Morie begitu gigih dengan keyakinannya. 

“Entahlah,” jawab Morie. “Tapi kau memiliki pe- 
ran untuk dimainkan. Aku yakin. Jangan menyerah. 
Jangan pernah menyerah.” 

“Ada film berjudul Galaxy Ouest yang dibintangi 


Tim Allen dan Alan Rickman, semacam cerita sam- 
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pingan dari Star Trek,” kenang Joe. “Kalimat terkenal 
mereka adalah “Jangan pernah menyerah, jangan 
pernah mengalah!” 

“Aku sudah menonton film itu. Film itu bagus 
sekali,” jawab Morie tersenyum. 

Joe mengangkat bahu. “Kurasa itu bukan kredo 
yang buruk.” Ia memanggul senapannya. “Jangan bi- 
lang siapa pun aku di sini,” katanya. 

Morie menggigit bibir bawahnya. Itu terdengar 
seperti ancaman. 

Joe memberi wanita itu tatapan penuh derita. 
“Kau mungkin mendapatkan masalah karena membe- 
riku makanan dan air,” tambahnya. 

Morie menjadi rileks. “Oh. Trims.” 

“Aku buronan,” jawab Joe lirih. “Aku tidak me- 
nyerah, bagaimanapun. Mereka harus merobohkanku. 
Penjara tempat yang mengerikan untuk pria yang 
senang berada di luar ruangan.” Joe melihat ke seke- 
liling ke arah pohon yang menjulang tinggi dan la- 
ngit yang teramat biru. “Ini katedralku,” katanya se- 
rius. “Tidak ada tempat yang lebih dekat dengan 
Tuhan dibandingkan di hutan.” Pria itu menghirup 
aroma hutan dengan mata terpejam. “Seharusnya aku 
tidak pernah membiarkan wanita itu membujukku 
untuk datang ke apartemennya,” katanya. “Dia men- 
jerit-jerit. Dia bilang pacarnya menggedor-gedor pin- 
tu dan mengancam akan membunuhnya dan aku 
satu-satunya orang yang dia percaya untuk berurusan 
dengan pria itu. Aku pasti gila,” tambahnya penuh 
penyesalan. “Wanita itu sedang mempertahankan diri 
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dari pacarnya ketika aku sampai, tapi pria itu meng- 
gumam wanita itu yang menyerangnya terlebih dulu. 
Wanita itu menjebak kami berdua. Kurasa dia tidak 
berniat membunuh pacarnya, atau membuatku masuk 
penjara.... Itu hanya permohonan akan perhatian 
yang salah arah. Tapi wanita itu penyebabnya. Seka- 
rang dia pihak yang terluka dan aku dituntut atas 
kematian pria itu oleh keluarganya.” Dia memberi 
Morie tatapan muram. 

Morie mengernyit. “Aku menyesal mendengarnya.” 

“Yah, aku juga,” kata Joe dengan berat hati. “En- 
tah apa yang sudah kulakukan hingga menerima ini.” 

“Ini ujian,” jawab Morie. “Kita semua menjalani- 
nya. Ini bagian dari proses kehidupan. Kau akan 
melaluinya,” tambahnya tegas. 

“Kaupikir begitu? Kalau aku penjudi, aku akan 
mengambil taruhan itu dan menjadi kaya sesudah- 
nya.” Joe menatap pakaian Morie dan tertawa. “Yah, 
mungkin tidak. Kau tidak kelihatan lebih baik dariku, 
jangan tersinggung.” 

“Tidak apa,” jawab Morie. 

“Aku harus pergi. Trims untuk bantuannya. Tapi 
kalau tertangkap, aku berjanji tidak akan mengatakan 
bahwa kau telah membantuku,” tambah Joe. 

“Dan aku akan bersumpah akan membantumu,” 
kata Morie bangga. “Aku tidak takut dengan konse- 
kuensinya. Pamanku hakim. Dia akan menemukan 
seseorang yang bagus untuk membelaku.” 

Mata biru pria itu tersenyum kepada Morie. “Kau 
beruntung. Trims, Nak.” 
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Morie tertawa. “Sama-sama. Seandainya aku bisa 
membantumu.” 

Ekspresi Joe melembut. “Kau orang yang baik. 
Istriku dulu seperti itu. Dia akan menolong siapa 
pun, sesuai hukum atau pun tidak. Aku sangat me- 
rindukannya.” 

“Itu hanya perpisahan sebentar,” kata Morie. “Kita 
semua akhirnya akan pergi. Hanya masalah waktu.” 

Joe memiringkan kepala. “Dia akan mengatakan 
hal yang sama.” Pria itu melihat ke sekeliling. “Kau 
berhati-hati di luar sini, sendirian. Kadang-kadang 
berbahaya. Ada orang lain yang menjauhi masyarakat. 
Di antaranya tunawisma dengan beragam gangguan 
mental. Mereka bisa melukaimu.” 

“Aku tahu. Aku membawa ponsel.” 

“Terus nyalakan,” saran Joe datar. 

“Ya, kalau aku terus menyalakan ponsel, polisi 
sudah akan ada di sini, bukan?” ujar Morie terang- 
terangan. 

Joe terkekeh. “Kurasa begitu.” Dia menatap Morie 
untuk kali terakhir. “Berhati-hatilah.” 

“Kau juga.” 

Pria itu berbalik dan berjalan kembali ke hutan. 
Morie menyadari ketika pria itu nyaris tidak kelihat- 
an, ritme langkah kakinya berubah menjadi tersendat- 
sendat dan tidak stabil. Seperti langkah kaki binatang. 
Morie menyadari saat itu bahwa Joe berjalan dengan 
pola orang berjalan untuk memberitahu Morie akan 
keberadaan dirinya, jadi dia tidak akan membuat 
Morie terlalu takut dengan muncul tiba-tiba. Morie 
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merasa kasihan pada pria itu. Gadis itu bertanya- 
tanya apakah ia bisa menghubungi Uncle Danny dan 
memintanya untuk membantu Joe. Bahkan jika pria 
itu benar-benar salah, dia tetap perlu pengacara. Un- 
cle Danny akan kenal seseorang. Morie yakin itu. 


Malam itu, Morie menelepon pamannya. Morie hafal 
kebiasaan pamannya cukup baik dan salah satunya 
adalah bekerja sangat larut di kantornya pada malam 
ketika pengadilan sirkuit sedang berjalan. Sesuai te- 
bakan, Danny sendiri yang menjawab telepon. Pria 
paruh baya itu terkejut tapi senang mendapatkan te- 
lepon dari Morie. 

“Bersenang-senang dengan pekerjaanmu?” tanya 
Danny, geli karena Morie menentang King dengan 
bekerja sebagai koboi di peternakan. 

“Sangat,” jawab Morie. “Tapi aku merindukanmu.” 

“Aku juga merindukanmu, Sayang,” jawab Danny. 
“Bukannya aku usil, tapi apa ada alasan lain selain 
kasih sayang sehingga kau meneleponku malam- 
malam begini? Ada masalah?” 

“Ya,” kata Morie. “Ada tahanan dalam pelarian 
yang dijebak....” 

“Oh, kasihani aku,” jawab Danny muram. “Sa- 
yang, kau tidak tahu ada berapa banyak orang tidak 
bersalah yang menjalani hukuman seumur hidup di 
penjara federal. Mereka dijebak, polisi tidak jujur, 
seseorang membalas dendam kepada mereka....” 
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“Tapi yang ini bukan seperti itu.” Morie terbata- 
bata. “Tank Kirk menjadi saksi yang menguatkan pria 
ini. Mereka dinas bersama di Irak. Istrinya meninggal. 
Ada wanita lain yang mengejar pria ini dan tidak bisa 
mendapatkannya, jadi wanita ini menjebaknya dengan 
meminta pertolongan ketika pacar si wanita memu- 
kulinya. Si pria yang dijebak datang untuk menyela- 
matkan si wanita, bergulat dengan pacarnya, yang 
jatuh dan kepalanya terbentur lalu tewas. Wanita itu 
kemudian bersumpah melawan pria ini dan dia hanya 
mendapatkan pengacara umum.” 

“Hati-hati, Sayang, aku dulu pengacara umum,” 
tegur Danny. “Itu tugas mulia.” 

“Yah, pengacara umum ini memihak si wanita dan 
tidak mau mengejar kasus ini. Ada hal lain. Ada sau- 
dara sedarah korban di juri dan tidak muncul di pe- 
meriksaan juri awal.” 

“Nah, itu perkara lain, sangat serius,” jawab Dan- 
ny. “Pengacara pria itu seharusnya mendesak untuk 
peradilan ulang berdasarkan alasan itu, jika dia bisa 
membuktikannya.” 

“Pria ini tidak diwakili,” jawab Morie. “Pengacara- 
nya berhenti ketika pria ini melarikan diri dan men- 
jadi buronan.” 

“Oh, astaga.” 

“Aku tahu. Seharusnya aku tidak terlibat. Tapi dia 
sepertinya orang terhormat. Kau harus mengenal Kirk 
bersaudara untuk memahami kenapa kupikir pria ini 
tidak bersalah. Tank tidak mudah tertipu kalau me- 


nyangkut orang lain.” 
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“Ah. Tapi dia tertipu olehmu, bukan?” 

Morie harus menyetujui komentar itu. “Tepat.” 

“Bagaimana kalau begini? Aku kenal beberapa 
orang di jurisdiksi Wyoming. Aku akan menelepon 
beberapa orang. Siapa nama pria itu?” 

“Joe Bascomb.” 

“Oke. Tapi kau menjauh dari urusan ini. Percaya- 
lah kepadaku, jika kau tidak mau dituntut sebagai 
kaki tangan, membantu terdakwa yang buron,” tam- 
bah pamannya. 

“Ya, aku tahu. Aku tidak akan ikut campur. 
Trims.” 

“Hei, bagaimana bisa aku menolak gadis favorit- 
ku?” goda pamannya. “Sampai nanti. Jaga dirimu.” 

“Kau juga.” 

Morie menutup ponsel kecil itu sembari menghe- 
la napas. Ini memang bukan urusannya. Anehnya pria 
itu sepertinya begitu mudah akrab. Joe Bascomb bisa 
saja membunuh Morie, menyerangnya, kalau dia 
mau. Tidak ada orang lain yang akan menolong Mo- 
rie. Namun, pria itu bersikap sopan, tahu diri, dan 
baik hati. Itu menyiratkan jelas orang semacam apa 
Joe Bascomb. Morie harus membantu jika bisa. Kau 
tak pernah tahu, renung Morie. Ada pola dalam ke- 
hidupan. Joe Bascomb menjadi terikat dalam kehi- 
dupan Morie. Pasti ada alasannya di suatu tempat. 
Morie mungkin akan menemukannya suatu hari. 
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Keesokan paginya, Mallory menatap Morie dengan 
lebih curiga daripada biasanya. Morie berjalan mele- 
wati bosnya, berusaha tidak menyadari betapa mena- 
riknya pria itu. Morie berharap ia bisa bertemu de- 
ngan Mallory dalam kepribadian aslinya, seperti 
dirinya sendiri sehingga posisi mereka akan setara dari 
awal. Nyatanya, Mallory suatu hari nanti akan tahu 
bahwa Morie sudah berbohong tentang status aslinya. 
Atau mungkin Mallory tidak akan tahu, dan Morie 
bisa pulang, kembali ke kehidupan lamanya, menikah 
dengan jutawan muda berpotongan rapi yang diso- 
dorkan ayahnya untuk Morie nikahi dan berkeluarga 
bersama. Morie bisa melupakan peternak kasar yang 
tinggal di Wyoming dan yang berpikir Morie mencu- 
rigakan dan tidak bisa dipercaya. Kalau saja Mallory 
tahu betapa tuduhan itu menyakiti perasaan Morie. 

Morie menengadah kepada Mallory dengan mata 
gelap terbelalak. “Ada masalah, Bos?” 

“Kau tahu kami menyimpan catatan telepon kelu- 
ar di sini?” tanya Mallory dengan serius. 

Jantung Morie terlonjak. Ia menelepon ke Texas, 
ke kantor pamannya. 

“Benarkah?” tanya Morie berusaha terdengar sene- 
tral mungkin. 

“Aku ingin tahu kenapa kau menelepon hakim 
pengadilan tinggi di Texas,” kata Mallory singkat. Ia 
memasukkan kedua tangan ke kantong dan memberi 
Morie senyum dingin. “Malahan, hakim pengadilan 
tinggi yang sama yang terbang ke sini untuk pesta 
kami. Apakah kau mendiskusikan sesuatu lebih dari 
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canapé ketika bertemu dengannya di luar dan diper- 
goki Gelly? Apakah dia kekasihmu? Atau kau punya 
tuntutan hukum di benakmu dan kau mencari saran? 
Aku ingat kau mengancam akan menuntut Gelly.” 

Jantung Morie berdebar kencang sementara ia 
mencari alasan yang tidak akan menimbulkan peri- 
ngatan. Ia tidak mau mengadukan teman Tank. Kalau 
Mallory tahu Morie melihat pria itu di hutan, Mallo- 
ry mungkin akan menelepon Sherif: Morie tidak mau 
memberikan masalah kepada pria malang itu lebih 
daripada yang sekarang menimpanya. 

“Aku lupa menambahkan sesuatu ke resep yang 
kuberikan kepadanya,” terang Morie. 

Mallory mengedip dan memelototi gadis itu. 
“Apa?” 

“Resep canapé’ lanjut Morie. “Aku lupa membe- 
ritahunya berapa lama pengurus rumahnya harus 
memasak canapé itu. Dia bilang mereka akan meng- 
adakan acara besar di peternakan keluarganya bulan 
depan dan dia ingin resep untuk acara itu.” 

“Jadi kau meneleponnya malam-malam untuk 
memberitahunya?” tanya Mallory, tidak percaya. 

Morie mengernyit. “Itu yang aku ingat,” jawabnya 
sambil mengangkat bahu. “Aku lupa banyak hal.” 

“Tidak nomor teleponnya rupanya,” renung 
Mallory. 

“Nomor itu terdaftar di Internet,” gumam Morie, 
berdalih karena ini untuk alasan yang bagus. “Aku 
menggunakan mesin pencari di Internet. Aku tahu 
nama dan pekerjaannya. Sisanya mudah.” 

Mallory mengembuskan napas panjang. Ia seperti- 
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nya selalu mencurigai Morie dan Mallory membenci 
dirinya karena itu. Gadis itu sepertinya wanita muda 
yang jujur, bekerja keras, dan baik hati. Mallory tidak 
memercayai instingnya. Ia pernah ditipu habis-habisan 
oleh seorang wanita yang tidak seperti kelihatannya. 
Gadis yang satu ini paham hukum, mengesampingkan 
protesnya, dia bisa saja memberikan ancaman nyata 
kepada peternakan jika memang berniat menjebak 
Mallory. 

Di sisi lain, hati Mallory jumpalitan setiap kali ia 
menatap Morie dan itu memburuk setiap harinya. 
Mallory menginginkan gadis itu. Semakin sulit bagi 
Mallory untuk menyembunyikan perasaannya, teruta- 
ma dari adik-adiknya yang menyadari semua hal. 

Secara tidak sadar, Mallory sering sekali membica- 
rakan tentang Morie kepada Gelly, dan itu membuat 
Gelly berang. Mallory bercerita bahwa Morie mem- 
bantu di dapur dan Mavie bersyukur atas hal itu. 
Gelly tidak mau mengotori tangan di dapur dan dia 
cemburu. Terlalu cemburu. Mallory sudah membiar- 
kan wanita itu menjadi terlalu akrab dengannya, de- 
ngan tidak menghindarinya selagi bisa. Sekarang 
Gelly membahas pernikahan dan menjadi perantara 
untuk teman yang ingin membeli sebagian lahan se- 
mak di ujung paling utara peternakan Mallory. 

“Itu cuma lahan tidak berharga,” bujuk Gelly. 
“Kau tidak bisa menggiring ternak ke sana. Pria ma- 
lang ini baru saja kehilangan semua yang dia miliki. 
Dia hanya ingin beberapa hektare untuk ditinggali. 
Mungkin dia akan berkebun di lahan itu.” 
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“Kalau itu lahan yang tidak bisa dipakai merum- 
put ternak, jelas kau tidak akan bisa berkebun di situ, 
Gelly,” jawab Mallory. “Lagi pula, ini peternakan 
keluarga dan itu akan menjadi keputusan keluarga. 
Kau harus membawa pria itu datang kemari dan bi- 
cara dengan kami.” 

Gelly tidak berani melakukan itu. Kirk bersaudara 
akan menyadari dalam sedetik bahwa pria itu pebis- 
nis, bukan peternak yang bernasib sial. 

“Oh, dia sedang keluar kota,” kata Gelly, berpikir 
cepat. 

“Apa yang dia lakukan?” 

Gelly berpikir. “Mengunjungi saudara lelakinya 
yang sakit.” 

Mallory mengangkat bahu. “Tidak masalah. Ajak 
dia menemui kami sesudah dia kembali. Nah, kau be- 
nar-benar ingin menonton film ini?” tambahnya, me- 
nunjuk ke layar komputer. “Aku tidak suka komedi.” 

“Film ini lucu,” ujar Gelly meyakinkan Mallory. 
“Setidaknya, aku diberitahu begitu. Kau butuh keluar. 
Kau menghabiskan terlalu banyak waktu bekerja di 
sini. Kau seharusnya mempekerjakan manajer. Kau 
tahu, aku baru saja bertemu dengan pria yang akan 
cocok untuk itu. Dia lulusan universitas dan....” 

“Aku menjalankan peternakan,” kata Mallory di- 
ngin, menengadah kepada Gelly. 

Wanita itu ragu sejenak. “Yah, aku hanya berceri- 
ta. Soal filmnya,” tambahnya dan dengan cepat meng- 
ubah pembicaraan. Mallory terlalu cepat untuk Gelly. 
Wanita itu harus lebih berhati-hati. 
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Mallory sedang mengingat percakapan itu semen- 
tara dirinya dengan terbuka memandangi Morie. 
Gadis itu memerah di bawah tatapan menyelidik 
Mallory. Mallory bisa melihat jantung Morie berdebar 
keras di balik kemeja. Dadanya tiba-tiba terlihat jelas 
juga dan Mallory merasakan tubuhnya sendiri bereak- 
si pada gairah Morie yang terbangkitkan. Mallory 
ingin mendesak Morie ke dinding dan menciumnya 
selamanya. 

Mallory menghentikan pikirannya. Ia harus me- 
ngeluarkan gadis itu dari sini sebelum Mallory mela- 
kukan sesuatu yang bodoh. “Baiklah,” katanya. “Kau 
bisa kembali bekerja.” 

“Trims.” Morie tidak lagi menatap Mallory. Ia 
nyaris tidak bisa berjalan karena perasaan yang mem- 
buatnya gemetar sekujur tubuh. Mallory menatap 
dengan rasa lapar. Morie tahu pria itu menginginkan- 
nya, tapi Mallory tidak memercayai dirinya. Pria itu 
mengingat seruan Morie di hutan yang keluar tanpa 
dipikirkan. Kalau saja aku menutup mulut! pikir Mo- 
rie. Mallory tidak akan pernah memercayainya lagi 
dan Morie hanya bisa menyalahkan diri. Tapi Morie 
bisa mendapatkan kepercayaan Mallory. Morie tahu 
ia bisa. Ia hanya harus mencoba. 


Mallory memberitahu Gelly, tanpa berniat melaku- 
kannya, soal telepon yang dibuat Morie ke hakim di 
Texas itu. 
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“Yah, itu tidak mengejutkan,” komentar Gelly 
dalam perjalanan ke bioskop. 

“Kenapa tidak?” tanya Mallory kepada wanita itu. 

“Mereka berpelukan ketika aku keluar untuk 
memberitahu Morie bahwa dia harus kembali bekerja 
dan berhenti mengganggu tamumu,” jawab Gelly, 
terang-terangan berbohong. Ia tersenyum diam-diam 
ketika melihat ekspresi Mallory. “Pria itu sangat kasar 
padaku. Dia tidak suka aku menginterupsi mereka.” 

“Morie bilang dia memberi pria itu resep canapé” 
dengus Mallory. 

Gelly tertawa keras-keras. “Oh, yang benar saja!” 
Gadis itu melirik Mallory dengan mata setengah ter- 
tutup. “Dan kau percaya.” 

Mallory tidak suka merasa konyol. “Kurasa begitu. 
Awalnya.” 

“Aku yakin ada sesuatu,” jawab Gelly cepat. “Me- 
reka jelas sudah saling mengenal lama. Dan dia ha- 
kim.” Gelly melirik kepada Mallory sekali lagi. “Ba- 
gaimana kalau gadis itu berusaha menjebakmu ke 
dalam tuntutan hukum dan pria itu membantunya? 
Ada hakim yang tidak jujur, kau tahu, kan?” 

Itu yang Mallory sendiri pikirkan. Ia tidak mau 
menyetujui Gelly. 

“Morie kelihatan seperti orang yang akan mencari 
jalan yang gampang,” tambah Gelly. “Dia sangat mis- 
kin, dia mungkin akan melakukan apa pun untuk 
membebaskan diri dari utang, membeli pakaian model 
terkini, berwisata ke tempat-tempat terbaik, bepergian 
menggunakan transportasi kelas satu keliling dunia.” 
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Gelly sedang berkhayal, bukan tentang keinginan pesa- 
ingnya, tapi keinginan dirinya sendiri. Raut wajahnya 
tampak tegas. “Dia mungkin muak melakukan hal-hal 
yang dia benci hanya agar bisa melangkah maju dalam 
kehidupannya, mendapatkan segala yang layak dia da- 
patkan, dan bukan hal yang berbeda.” 

Mallory memberi Gelly tatapan terkejut. 

Gelly menyadarinya dan berdeham. “Maksudku, 
wanita semacam itu jelas berharap membuat pria kaya 
jatuh cinta padanya dan dia akan melakukan apa pun 
yang diperlukan. Kau kaya. Tentu saja Morie mengi- 
nginkanmu. Itu jelas.” 

“Benarkah?” 

“Dia memandangimu setiap saat,” gumam Gelly. 
“Seperti anak kecil yang menatap toko es krim.” 

“Benarkah?” Jantung Mallory terlonjak. Ia harus 
memastikan dirinya tidak bereaksi. “Aku tidak menya- 
dari itu,” tambahnya dengan nada geli. 

“Menjijikkan cara wanita itu memaksa diri untuk 
menyenangkanmu. Kuberitahu kau, Morie tidak ber- 
sikap seperti itu di sekitarku,” kata Gelly muram. 
“Dia menunjukkan kuku dan taring. Dia membenci- 
ku. Caranya bicara kepadaku... kau harus mengata- 
kan sesuatu kepada wanita itu tentang ini,” tambah- 
nya tegas. “Salah sekali mempekerjakan pekerja yang 
berbicara seperti itu kepada orang yang berasal dari 
kelasku.” 

Dari kelasnya. Ayah Gelly adalah pensiunan peker- 
ja tekstil, Mallory baru mengetahui itu tanpa sengaja 
dari obrolan dengan tetangga. Mendiang ibu Gelly 
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dulunya bekerja sebagai pegawai bank, pekerjaan yang 
terhormat tapi bukan sesuatu yang memberi Gelly 
kebebasan untuk masuk ke masyarakat kelas atas. 
Gelly punya keinginan kuat. Dia menginginkan uang. 
Mallory tiba-tiba merasa diburu. Gelly awalnya bersi- 
kap manis, bergantung, dan memuja. Sekarang wani- 
ta itu menjadi agresif dan menuntut, mendorong 
Mallory ke arah teman-teman Gelly yang mengingin- 
kan tanah murah, pekerjaan, dan hal-hal lain. Itu 
semua sedikit menyebalkan. 

“Kau sendiri jadi sedikit memaksa akhir-akhir ini, 
Gelly,” komentar Mallory ketus. 

Gelly tersekat. “Benarkah? Bagaimana?” 

“Kau jelas kenal banyak orang yang bisa kubantu,” 
ujar Mallory dingin. 

Gelly menggigit bibir. “Oh, itu. Aku ditanya soal 
pekerjaan di sini, itu saja. Aku bahkan tidak kenal 
orang yang menginginkan pekerjaan manajer itu—dia 
teman seorang teman. Pria yang menginginkan tanah 
itu teman baik ayahku. Ayahku bekerja di perusahaan 
tekstil, kau tahu. Dia cukup dikenal di lingkaran 
tertentu.” 

Ayahnya tukang potong kain, tapi Mallory tidak 
mengatakan apa pun. Ia akan menahan pendapatnya. 
Ada sesuatu soal Gelly yang mulai menyalakan alarm 
peringatan di benak Mallory. Ia hanya tersenyum dan 
bertanya kepada Gelly di mana dia ingin makan ke- 
tika filmnya sudah selesai. 
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Tapi kemudian Mallory bicara kepada Tank. 

“Apa pendapatmu sejujurnya tentang Gelly?” tanya 
Mallory ketika mereka hanya berdua menyesap kopi di 
meja dapur. Mereka jarang minum kopi larut malam, 
tapi mereka membantu kelahiran anak sapi dan itu 
tugas panjang melelahkan yang sepertinya tidak pernah 
berakhir ketika sudah saatnya mereka tidur. 

Mata gelap Tank menyipit. “Aku sebisa mungkin 
tidak memikirkan soal Gelly. Kenapa?” 

“Dia punya teman yang menginginkan kita men- 
jual sebagian lahan semak yang kita miliki, bagian di 
perbatasan sisi utara yang tidak bisa dipakai merum- 
put ternak. Gelly bilang itu tanah tidak berharga. 
Temannya mengalami kesialan dan ingin kita menju- 
al tanah itu kepadanya dengan harga murah.” 

Tank mengerutkan bibir. “Bukannya itu tanah yang 
sama yang diincar perusahaan minyak untuk fracking 
dan kita menolak menyewakannya kepada mereka?” 

Mallory mendongak. Matanya menyipit. “Betul 
sekali.” 

“Aku ingin tahu apakah teman Gelly berhubungan 
dengan industri minyak dan gas.” 

“Aku juga,” ulang Mallory dan ia tidak tersenyum. 

“Kau menanyakan seseorang soal catatan telepon,” 
tambah Tank. “Boleh aku tahu kenapa?” 

Mallory bergerak-gerak gelisah dan menyesap kopi. 
“Morie menelepon teman Cane si hakim pengadilan 
tinggi pada larut malam.” 

Mata Tank berkilat. “Danny Brannt?” 

Mallory kelihatan berbahaya. “Brannt?” 
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“Ya. saudaranya Kingston Brannt. Dia memiliki 
kerajaan peternakan di Texas. Peternak sapi Santa 
Gertrudis yang akan membuat sapi kita kelihatan 
menyedihkan kalau dibandingkan.” 

“Nama belakang gadis itu Brannt,” jawab Mallory 
serius. 

“Ya, tapi tidak ada hubungan. Aku bertanya kepa- 
da Danny. Dia bilang itu nama paling umum di dae- 
rahnya Texas.” Tank menambahkan sembari terse- 
nyum, “Seperti Smith di tempat lain. Kebetulan. 
Tidak lebih.” 

“Benarkah?” 

“Kau lihat Morie, demi Tuhan,” jawab Tank. “Dia 
manis, tapi miskin, kau paham? Dia bahkan tidak 
punya ponsel yang layak hingga kita memberikan- 
nya.” 
Mallory merasakan hawa dingin. “Dia bermesraan 
dengan hakim,” katanya. “Kurasa dia mungkin men- 
cari cara untuk menuntut kita.” 

“Setiap ada kesempatan kau akan mencela dan 
memfitnahnya, bukan?” jawab Tank. “Aku ingin tahu 
kenapa.” 

“Gelly berpikir Morie merencanakan sesuatu.” 

“Benar? Yah, kurasa Gelly merencanakan sesuatu 
dan untuk kerugianmu.” Tank menghabiskan kopinya. 
“Lebih baik kau berhati-hati.” 

“Mungkin,” ujar Mallory menyetujui sesudah seme- 
nit kemudian. Ia menghabiskan kopinya sendiri. “Ku- 
rasa kita sebaiknya tidur selagi kita bisa,” tambahnya. 

Tank mengangguk setuju. “Saran yang bagus.” 
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KEESOKAN harinya, Morie menemukan alasan un- 
tuk bicara kepada Tank sesudah mereka memindah- 
kan hewan ternak dari satu lahan merumput ke lahan 
berikutnya. 

“Aku harus memberitahumu sesuatu. Aku tidak 
tahu caranya,” kata Morie ketika mereka beristirahat 
selama semenit dengan termos penuh kopi sementara 
sapi merumput di wilayah berpagar yang baru. 

Tank mendorong topi ke belakang dan mengusap 
alisnya yang berkeringat dengan lengan. “Lanjutkan.” 

Morie menoleh ke sekeliling untuk memastikan 
orang lain tidak berada cukup dekat untuk mende- 
ngarkan. “Joe Bascomb ada di kabin pagar,” katanya. 

“Apa? Ya Tuhan...!” 

“Dia tidak melukaiku. Dia bahkan tidak benar- 
benar mengancamku,” kata Morie. “Dia lapar, jadi 
aku memberinya biskuit dan sedikit air. Kondisinya 
benar-benar buruk.” 
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Tank mengernyit. “Dia temanku. Aku tidak per- 
caya dia bisa membunuh seseorang dengan sengaja.” 

“Aku juga tidak. Dia bilang pengacaranya menye- 
rah ketika dia melarikan diri.” Morie ragu sejenak. 
“Dia bilang kerabat si pria yang tewas menjadi juri 
yang mendakwa Joe. Itu seharusnya menjadi alasan 
untuk sidang ulang, bukan?” 

Tank melirik ke arah Morie dengan penasaran. 
“Itu alasan kau menelepon hakim itu di Texas, bu- 
kan?” 

Morie tertawa muram. “Ya,” akunya. 

“Apa yang dia katakan?” 

“Itu seharusnya menjadi alasan untuk persidangan 
ulang. Tapi Joe harus menyerahkan diri dan dia perlu 
pengacara baru.” 

“Aku akan membayar pengacara kalau aku bisa 
menemukan orang lokal yang mau membelanya. 
Keluarga pria yang tewas itu sangat disayangi di 
sini,” tambah Tank. “Tidak ada orang yang berpikir 
bahwa si korban anggota masyarakat yang berharga 
tapi keluarganya sangat berpengaruh. Tidak banyak 
pengacara lokal yang ingin stigma membela pembu- 
nuhnya.” 

“Hakim itu mungkin mengenal seseorang yang 
akan melakukannya tanpa bayaran,” tambah Morie. 

“Apa yang kaulakukan untuk membujuknya mela- 
kukan itu?” tanya Tank. 

“Aku memohon dari sisi rasa keadilannya. Dia 
orang yang sangat baik. Dia datang ke dapur untuk 
memuji juru masak atas makanannya. Siapa yang 
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berpikir untuk melakukan itu di sebuah pesta?” tam- 
bah Morie yang sering datang ke banyak pesta tempat 
sebagian besar orang menyepelekan makanan yang 
dihidangkan. 

“Dia pasti orang baik,” ujar Tank menyetujui de- 
ngan senyuman. “Aku akan lihat apa yang bisa kula- 
kukan.” Dia berubah serius. “Tapi kau jangan bicara 
pada Joe lagi, terlepas situasinya. Naiklah ke kudamu 
dan pergi. Berbahaya jika kau menolong tahanan 
yang melarikan diri. Kupikir dia tidak bersalah, tapi 
pengadilan mendakwa dia bersalah.” 

“Dan kau akan pergi menjauh dengan kudamu 
dan menolak untuk menolong, begitu?” tanya Morie 
dengan tenang. 

“Yah, tidak, aku tidak akan melakukannya. Tapi 
aku berada di situasi yang berbeda denganmu.” Mata 
Tank menyipit. “Kau bekerja untuk kami. Jadi, kau 
melakukan yang kami suruh. Paham?” 

“Ya, Sir” kata Morie sembari menghela napas. 

“Aku bukannya mau bersikap kejam. Aku hanya 
ingin menjauhkanmu dari masalah sebisaku. Kau se- 
baiknya menjauh dari Gelly juga,” tambah Tank. “Dia 
benar-benar mengincarmu.” 

“Aku tidak takut kepadanya.” 

“Kau sebaiknya takut,” jawab Tank. “Karena 
Mallory memercayai hal-hal yang wanita itu katakan 
kepadanya. Entah kenapa. Mallory bahkan tidak me- 
nyukai Gelly. Wanita itu hanya menyanjung ego 
Mallory. Dia tidak pernah beruntung mendapatkan 


wanita yang menginginkan dirinya seutuhnya karena 


173 


itulah dia mudah terbujuk. Dia pikir dia buruk 
rupa.” 

“Buruk rupa? Mallory?” seru Morie. “Astaga, dia 
tidak jelek” 

Tank mengerutkan bibir. “Tidak?” 

Wajah Morie memerah dan ia berdeham. “Yah, 
aku sebaiknya kembali bekerja. Tapi aku ingin kau 
tahu soal Joe. Aku harap seseorang bisa menolong- 
nya.” 
“Aku juga.” 

Morie naik ke kudanya dan pergi, meninggalkan 
Tank lebih bingung memikirkan Morie. 


Mallory tampak sibuk merenung. Gelly memberi pria 
itu tatapan menyelidik sementara mereka makan salad 
di restoran setempat. 

“Kau mencemaskan sesuatu, bukan?” tanya Gelly, 
tersenyum. 

Mallory mengangkat bahu. “Adik-adikku bersusah 
payah membantu pekerja kontrak baru kami,” gumam 
Mallory. 

“Wanita itu,” dengus Gelly sambil meletakkan 
garpu. “Mal, dia itu penipu aku tahu pasti! Kenapa 
kau tidak memecatnya?” 

Mallory menghabiskan saladnya. “Aku akan diku- 
liti hidup-hidup,” renungnya. “Semua orang tergila- 
gila padanya. Bahkan si tua Mavie, yang membenci 
sebagian besar orang.” Ia merasakan kebanggaan yang 
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aneh karena orang-orang yang bekerja untuknya 
menghargai Morie. Mallory tidak tahu kenapa. 

Mata biru Gelly berkilat. “Dia akan menyebabkan 
masalah besar kalau kau membiarkannya tetap ting- 
gal. Kau sudah memberitahuku yang terjadi kepada 
adik-adikmu ketika dia mulai memainkan piano itu. 
Di mana dia belajar main piano, menurutmu? Mung- 
kin dia bermain piano di bar,” usul Gelly dengan 
nada curiga yang tepat. “Apa sebenarnya yang kauke- 
tahui tentang dirinya? Kau harus memeriksanya. Kau 
benar-benar harus melakukannya. Aku yakin dia 
memiliki latar belakang yang buruk.” 

“Aku penasaran,” katanya. Kebijakan mereka ada- 
lah memeriksa pekerja baru dan Mallory sudah mela- 
kukannya. Tetapi si detektif membentur jalan buntu 
mengenai latar belakang keluarga Morie. Gadis itu 
sepertinya tidak memiliki keluarga di Wyoming. Tapi 
penyelidikan si detektif mencatat Morie sudah beker- 
ja untuk dua peternak lain dan mendapatkan reko- 
mendasi amat baik dari para pemilik peternakan itu. 
Mallory tidak tahu bahwa Morie menyediakan refe- 
rensi itu dengan sengaja dan memastikan orang-orang 
yang terlibat diberitahu informasi apa yang harus 
diberikan. Morie berharap si detektif hanya melaku- 
kan penyelidikan di permukaan dan tidak mengguna- 
kan nomor jaminan sosialnya untuk mendapatkan 
informasi yang membahayakan. Tapi, lagi-lagi, hukum 
privasi akan mencegah serangan semacam itu tanpa 
ada bukti tindakan kriminal. Morie tidak pernah 
melanggar hukum. Ia bahkan tidak pernah mendapat- 


kan surat tilang parkir atau lalu lintas. 
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“Kurasa dia berusaha menipumu agar kau mau 
berhubungan dengannya,” usul Gelly. “Aku melihat 
caranya menatapmu. Dia menginginkanmu.” Gelly 
mencondongkan badan ke depan dengan bersema- 
ngat. “Dia akan senang sekali kalau hamil. Kau harus 
menjamin dirinya dan anaknya atau dia akan melapor 
ke pihak berwajib. Mungkin bahkan ke stasiun TV! 
Dia akan memberikan gambaran yang menyedihkan, 
menjadi korban oleh bosnya!” 

Mallory menerima itu dengan ragu-ragu. Tapi apa 
yang dikatakan Gelly masuk akal, terutama mengingat 
momen terakhir Mallory dengan Morie, si pekerja 
kontrak. Mallory malu akan kurangnya kendali diri- 
nya dan ia masih curiga ketika Morie berbisik ingin 
memiliki anak. 

Gelly melihat kebimbangan Mallory. Gelly harus 
bertindak. Morie mendekati Mal, dan Gelly akan 
kehilangan pria itu jika ia tidak menyingkirkan Morie 
dari peternakan. Gelly punya rencana, rencana besar, 
untuk Mal dan peternakan ini. Gelly hanya perlu 
sedikit waktu. Ia punya teman yang ingin membuat 
pengembangan besar-besaran di lahan yang dimiliki 
Mal. Gelly akan mendapatkan sedikit bagian. Tindak- 
an yang harus ia lakukan adalah mengulur Mal ke 
hubungan yang menyenangkan kemudian meyakinkan 
pria itu untuk menyerahkan beberapa hektare tidak 
berharga itu kepadanya dengan harga murah. Lagi 
pula, itu lahan semak: Mallory bahkan tidak memba- 
wa ternaknya ke sana. Teman Gelly memiliki koneksi 
dengan industri gas dan pria itu menginginkan lahan 
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semak itu untuk fracking, mengebor ke cebakan ba- 
tuan untuk memaksa minyak bumi naik ke permuka- 
an tanah. Pria itu sudah melakukan survei geologisnya 
dan lahan semak itu kaya akan cadangan minyak dan 
gas, nilainya luar biasa! 

Fracking adalah teknik kontroversial yang bisa 
mencemari cadangan air setempat karena gas alam di 
tanah bisa menginfiltrasi cadangan air. Tapi itu bukan 
masalah Gelly; ia hanya menginginkan balas jasa yang 
dijanjikan. Hasilnya akan hebat. Kemudian ia bisa 
membeli apa pun yang ia inginkan, ketimbang me- 
makai pakaian dari toko barang bekas. Untungnya 
bagi Gelly, Kirk bersaudara tidak tahu apa pun soal 
mode dan tidak menyadari ia hanya berpura-pura 
berkelas. Ia punya rencana lain, bahkan yang lebih 
besar, sesudah ia membujuk Mal untuk menikahinya. 
Itu akan makan lebih banyak waktu. Tapi Morie ada- 
lah ancaman dan dia harus disingkirkan. 

Melakukan itu akan cukup mudah. Mal sudah 
tidak memercayai si pegawai baru dan Morie sebodoh 
keledai. Tindakan yang harus Gelly lakukan sekarang 
adalah membodohi salah satu koboi muda yang me- 
nyukai Gelly dan memperhatikannya setiap kali ia 
ada di peternakan. Beberapa kata manis, beberapa 
ciuman, dan pria itu akan melakukan apa pun yang 
diminta Gelly. Ia sudah mendapatkan kepercayaan 
pria itu, berpura-pura memberi afeksi dan perhatian 
kepadanya, membawakannya hadiah. Hadiah kecil, 
murahan, seperti cincin dengan inisial pria itu. Tapi 
itu berhasil. Gelly bisa menggunakan si koboi untuk 
membantunya. 
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Mal membenci pencuri lebih daripada apa pun. 
Gelly tersenyum. Ini akan mudah. 


Morie sedang membantu Darby merawat sapi jantan 
yang sakit. Si sapi tidak mau bantuan dan terang- 
terangan menyatakan perlawanannya dengan berusaha 
menendang mereka berdua. 

“Ayolah, sobat lama,” kata Derby lembut ketika ia 
memutar si sapi. “Bagian sakit itu kena infeksi dan 
tidak akan membaik tanpa bantuan. Dokter hewan 
menyuruh agar salep ini dipakai dua kali sehari dan 
kami melakukannya, kau suka atau tidak!” 

“Dia benar-benar tidak suka salep itu,” ujar Morie, 
terkekeh. “Aduh!” serunya ketika si sapi bergeser dan 
menabrak Morie hingga ia jatuh ke jerami. 

“Kau baik-baik saja?” tanya Darby, cemas. 

“Tentu, hanya sesak napas.” 

“Hei, Bates, kemari dan bantu kami!” seru Darby 
kepada si koboi muda yang baru saja masuk ke kan- 
dang. 

“Tentu,” serunya. “Aku akan memasukkan kuda 
ini dulu. Ms. Bruner tadi berkuda dan aku menun- 
jukkan beberapa jalur yang bagus.” Ia merona, meng- 
ingat betapa manisnya waktu berkuda mereka. “Dia 
wanita yang benar-benar baik.” 

Darby dan Morie ternganga memandang pemuda 
itu. Ia tidak menyadarinya. Ia masih mengawang- 
awang. Gelly menciumnya dan berbisik akan melaku- 
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kan apa pun yang Bates suka kalau ia mau melaku- 
kan satu hal kecil untuk Gelly. Hal yang harus Bates 
lakukan hanyalah menaruh telur bertatahkan batu 
mulia luar biasa berharga yang Gelly ambil dari ruang 
duduk keluarga Kirk ke tas Morie. Bantuan yang 
sangat sederhana. Gelly tidak akan menjerumuskan 
Morie ke dalam masalah, ini ide Cane. Hanya lelu- 
con, tidak lebih... maukah Bates membantu? Tentu 
saja dia mau! 

Bates mengobrol dengan Morie ketika pemuda itu 
membantu Morie dan Darby dengan si sapi jantan 
yang enggan dirawat. Astaga, Miss Morie akan dapat 
kejutan besar, begitu pikir Bates ceria. Miss Morie 
orang yang sportif. Bates tidak tahu kenapa Cane 
ingin mengakali Morie, tapi lagi-lagi, Bates tidak pa- 
ham selera humor orang kaya. 

“Trims, Bates,” kata Darby ketika mereka selesai. 
“Kau orang baik.” 

“Tak masalah,” jawab Bates. “Aku suka bekerja di 
peternakan, bahkan pekerjaan yang kotor.” 

“Aku juga,” ujar Morie menyepakati sembari ter- 
tawa. “Menyenangkan untuk keluar di alam terbuka 
dan tidak bekerja dari jam 9.00 hingga 17.00 terku- 
rung di kantor.” 

“Itu sebabnya aku sangat suka berada di sini.” 
Bates mengangguk. “Tanah yang bagus, hewan ternak 
yang sehat, orang-orang yang baik.” 

“Banyak orang baik,” ujar Morie menyetujui dan 
tersenyum kepada Darby. 

Pria tua itu balas tersenyum. “Oke, kembali beker- 
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ja. Kita sebaiknya pergi sebelum si Tukang Injak Tua 
ini mendapatkan cara untuk memojokkan dan me- 
nendang kita. Pernah terjadi sebelumnya. Dia benar- 
benar tidak suka dipegang.” 

“Tukang Injak Tua?” tanya Morie ketika Bates 
sudah kembali ke kuda-kuda. 

“Dia suka menginjak-nginjak koboi,” jelas Darby. 
“Mematahkan kaki seseorang saat pengumpulan ter- 
nak.” Darby menggeleng-geleng. “Sapi ini berkelakuan 
buruk. Tapi dia pejantan terbaik yang kita miliki, jadi 
dia dimanja.” 

“Itu Ransom 428 dari Kirk, bukan?” tanya Morie 
keras-keras. 

Mata Darby nyaris terlontar keluar. “Ya, bagaima- 
na kau tahu?” 

“Aku, eh, membaca dokumen penjualan.” Ucapan 
Morie terbata-bata. “Aku mengenali si sapi itu dari 
bentuk badannya.” 

Darby tidak bisa berkata-kata. 

“Aku bergaul dengan peternak seumur hidupku,” 
kata Morie semenit kemudian. “Tentunya cukup lama 
untuk mengenali pejantan bagus ketika aku melihatnya. 
Aku hanya tidak mengenalinya selagi berusaha untuk 
tidak didorong hingga tewas,” tambahnya muram. 

Darby tertawa pendek dan berhenti curiga. “Ten- 
tu. Aku bisa memahami itu.” 

“Kurasa aku sebaiknya kembali ke kabin pagar....” 

“Miss Brannt!” 

Morie dan Darby berpaling ke suara dingin dan 
menantang itu. 


180 


“Ya, Sir, Bos?” tanya Morie. 

Mata Mallory sedingin wajahnya yang ketus. “To- 
long pergi ke asrama.” Mallory berpaling dan berjalan 
keluar. 

“Asrama?” tanya Morie keras-keras. Ia keluar ber- 
sama Darby dan menyadari Bates sedang berusaha 
tidak meringis. 

Darby pergi bersama Morie. Pria tua itu paham 
suasana hati bosnya. Tatapan Mallory kelihatan ber- 
bahaya. Darby pernah melihatnya, ketika si juru 
masak, Vanessa, dipecat. Darby memiliki firasat buruk 
dan ia menatap Morie dengan cemas. 

Mereka berjalan ke asrama. Mallory di sana, de- 
ngan Ms. Bruner, Cane, dan Tank. Tidak ada yang 
tersenyum. 

“Tolong buka tasmu,” minta Mallory ketus. 

Morie mengangkat kedua alis. “Tentu. Tapi kena- 
pa?” tanyanya sembari mengambil tasnya dari kamar 
kemudian menyerahkan tas itu kepada bosnya. 

“Tolong dibuka,” ulang Mallory. 

Morie mengangkat bahu, menaruh tas di meja 
dekat pintu, dan membukanya. Ia mengeluarkan pa- 
kaian, buku, dan.... 

Ekspresi Morie benar-benar terkejut. Itu replika 
salah satu telur Paskah Romanov yang aslinya dibuat 
untuk tsar Rusia dan istrinya. Telur itu dibuat dari 
emas murni yang berharga lebih dari seribu dolar per 
gram di harga pasar sekarang dan dihiasi dengan ber- 
lian dan safir, rubi dan permata. Ini benda yang luar 
biasa berharga. Morie memegang telur itu dan ternga- 
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nga memandangnya. Terakhir ia melihat benda ini 
berada di ruang duduk keluarga Kirk dalam kotak 
terkunci. Bagaimana....? 

Morie berbalik dan menatap mereka. Ms. Bruner 
tidak tersenyum tapi wanita itu memiliki ekspresi yang 
membuat Morie ingin melemparnya keluar jendela. 

“Telur ini diwariskan kepada kami oleh nenek 
kami yang mendapatkannya dari suaminya sebagai 
hadiah Natal berpuluh-puluh tahun yang lalu,” kata 
Mallory dengan nada dingin menetes dari setiap sila- 
bel. “Benda ini sangat berharga.” 

“Dengan harga emas sekarang, emasnya sendiri 
bisa membeli Jaguar,” gumam Morie, terkejut. 

“Menarik koboi miskin bisa tahu itu,” jawab 
Mallory. 

Morie menyerahkan telur itu kepada Mallory. 
Mata gadis itu penuh dengan harga diri yang terhina. 
“Kaupikir aku akan mencuri darimu?” tanya Morie 
dengan suara pelan dan menyelidiki wajah pria itu. 

“Buktinya bicara sendiri,” kata Mallory kepada 
Morie. 

Tatapan Morie beralih dari wajah berang Mallory 
ke wajah Cane yang shock dan wajah Tank yang tan- 
pa ekspresi. Darby mengangkat dagu. 

“Dia bukan pencuri,” kata Darby pendek. “Aku 
mungkin bukan penilai karakter terbaik di dunia, tapi 
aku bertaruh uang pensiunku pada kejujuran gadis 
ini. Aku lihat dia mengejar koboi yang menjatuhkan 
lima dolar dari dompetnya dan tidak menyadarinya. 
Itu bukan sikap pencuri,” tambah Darby. 
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“Ini hilang dari kotaknya.” Mallory menunjuk ke 
telur itu. 

“Bagaimana dia mendapatkan kunci kotaknya?” 
tanya Tank keras-keras. 

“Kunciku hilang,” kata Mallory dingin. Matanya 
menyipit ke arah Morie. 

Morie hanya menatap Mallory, dengan hati beran- 
takan. Ia didakwa tanpa persidangan. Semua orang 
menatapnya dengan rasa curiga. Morie tahu ia sudah 
dijebak dan ia tahu siapa pelakunya—si wanita Bru- 
ner itu, dengan bantuan yang lain. Morie bertaruh 
dari si koboi yang menyeringai di kandang, yang 
pergi berkuda dengan Gelly. Bates. 

Tapi tidak ada gunanya mengecam Bates hanya 
berdasarkan dugaan. Tidak ada perkataan Morie yang 
bisa meyakinkan Mallory bahwa ia dijebak. Ia bisa 
melihatnya di wajah pria itu. Kenyataan tersebut mem- 
buat hati Morie terpilin. Jika memang ada sedikit saja 
kepedulian kepada Morie, Mallory tidak akan pernah 
percaya ia mampu melakukan hal semacam ini. 

Morie menatap Mallory dengan pasrah. “Kurasa 
kau ingin menelepon sheriff sekarang,” kata Morie 
dan berpikir bagaimana ia akan menjelaskan ini ke- 
pada orangtuanya. Ayahnya akan mengamuk. Dia 
akan memburu Mallory dengan tim pengacara kelu- 
arga dan ini akan menjadi hantaman besar terhadap 
reputasi dan kekayaan Mallory. Ayah Morie penden- 
dam. Terutama ketika hal itu berhubungan dengan 
anak-anaknya. Mallory Kirk sama sekali tidak tahu 
sarang tawon seperti apa yang sedang dia ganggu, 
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sama halnya dengan si Bruner itu, yang keseluruhan 
masa lalunya akan dibeberkan ke muka umum ketika 
ayah Morie berhasil mendapatkannya. 

“Tidak,” kata Mallory mengalihkan pandangan. 
“Aku tidak akan melakukan itu. Tapi kau mengun- 
durkan diri mulai dari sekarang. Aku ingin kau pergi 
dari tanahku dalam waktu sejam. Tidak lebih. Darby 
akan mengawasimu berkemas untuk memastikan ti- 
dak ada benda lain yang hilang secara misterius.” 

Morie mengangkat dagu. Keturunan bangsawan 
Spanyol dari tiga generasi lalu menunjukkan kehormat- 
an dalam sikap dan arogansinya. “Aku tidak pernah 
mencuri apa pun selama hidupku,” katanya dengan 
penuh harga diri. “Kau akan menyesali ini. Aku janji.” 

“Ancaman!” dengus Gelly. “Usaha terakhir pencu- 
ri yang tertangkap basah.” 

“Kau ingat ini,” kata Morie kepada Gelly dengan 
datar. “Kau memakai pakaian mode tahun lalu, 
mungkin kau beli di toko barang bekas dan berusaha 
menyelipkan dirimu ke kehidupan si bos,” kata Morie 
terus terang, mengejutkan semua orang, terutama 
Gelly. “Kau juga penipu, Lady. Entah apa permainan- 
mu, tapi cepat atau lambat, kau akan mengkhianati 
dirimu.” 

Gelly bergerak mendekati Mallory. Ada sesuatu 
yang anehnya berbahaya dari fitur halus Morie. Sesu- 
atu yang Gelly kenali, karena ia pernah melihatnya. 

“Bagaimana kau tahu soal mode?” tanya Mallory 
dingin, menunjuk pada jins Morie yang ternoda dan 
koyak, serta atasan usang yang ia pakai. 
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“Kau akan terkejut dengan apa yang kuketahui 
dan di mana aku mempelajarinya,” ujar Morie kepada 
pria itu. Mata gelap gadis itu berkilat-kilat seperti 
kembang api di bawah bulu matanya yang hitam dan 
panjang. “Suatu hari nanti kau juga akan tahu kebe- 
naran tentang diriku. Dan kau akan menyesali hingga 
mati bahwa kau pernah menuduhku berbuat krimi- 
nal.” 

“Pelaku kriminal selalu mengatakan hal seperti 
itu,” tegur Gelly. 

Morie tersenyum dingin. “Kau pastinya tahu.” 

“Berani-beraninya kau!” Gelly maju dengan tangan 
terangkat. 

“Akan ada tuntutan hukum kalau kau memukul- 
ku,” balas Morie tenang. “Aku janji.” 

Mallory menyambar lengan Gelly dan menariknya 
mundur. “Ayo sudahi ini tanpa ada kerumitan,” kata 
Mallory kepada wanita itu. Mallory merasa sangat 
mual dengan apa yang dituduhkannya kepada Morie. 
Mallory bahkan tidak membiarkan Morie bicara. 

“Kalau kau punya pembelaan, silakan katakan,” 
tambah Mallory, tatapannya pada gadis itu. 

Morie hanya tertawa. “Tentu. Aku dijebak dan 
dia—” ia menunjuk kepada Gelly “—tahu itu. Tapi 
tidak akan ada yang percaya kepadaku. Aku hanya 
pegawai baru.” 

Morie memasukkan barang-barangnya ke tas dan 
mengambil TV kecil, iPod, dan mantelnya. “Hanya 
ini yang kubawa bersamaku. Bolehkah aku meminta 
seseorang untuk mengantarku ke terminal bus di kota 
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atau kau ingin aku berjalan ke sana?” tambah Morie 
dingin. 

Mallory merasa lebih buruk ketika melihat betapa 
sedikit harta benda Morie. Mungkin dia putus asa 
ingin mendapatkan uang. Tapi kalau memang begitu, 
kenapa tidak datang kepadaku dan meminta bantuan? 
pikir Mallory. Ekspresinya menjadi kaku. Ia sudah 
membuat itu tidak mungkin dilakukan akibat antago- 
nismenya sendiri. 

“Aku akan mengantarmu ke sana, Sayang,” kata 
Cane lembut. “Ayo pergi.” 

“Aku bisa mengantarnya,” protes Tank. 

Keduanya tidak percaya Morie bersalah dan itu jelas. 

“Trims,” kata Morie kepada mereka dengan tulus. 
“Aku akan mengingat kalian dengan baik, hingga jauh 
di masa mendatang.” 

Mallory merasa murka. Ia benci berada di posisi 
ini. Ja benar-benar benci melihat kedua adiknya 
membuatnya terlihat seperti orang yang jahat. 

“Darby, bisakah kau mengantarku ke kota?” tanya 
Morie kepada si pria tua. “Kalau si bos tidak keberatan.” 

“Antarkan dia,” perintah Mallory dengan ketus. Ia 
memelototi kedua adiknya. “Seandainya kalian tidak 
menyadari, dia membawa telur permata milik Nenek 
di dalam tasnya!” 

Kedua pria itu menatap Gelly dengan rasa memu- 
suhi terselubung. 

Wanita itu melangkah mendekat kepada Mallory. 
“Kenapa kalian memandangiku? Aku tidak mencuri 
apa pun!” 
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“Aku juga tidak,” kata Morie kepada Gelly, semen- 
tara Darby mengangkat barang-barang yang berat dan 
Morie menyampirkan tasnya. Ia tersenyum kepada 
Gelly. Senyuman itu tidak tampak bersahabat. “Keti- 
ka aku pulang nanti, ayahku akan ingin tahu segala 
hal tentang dirimu,” tambah Morie dengan suara 
pelan. “Aku yakin dia akan menemukan hal-hal me- 
narik.” 

Gelly panik sesaat. Tapi ia menyadari pakaian 
Morie yang buruk dan kecemasannya hilang. “Oh, 
tentu.” Gelly tertawa. “Apakah dia bahkan punya 
komputer?” 

Kau mungkin akan terkejut, pikir Morie, tapi ia 
tidak berkata-kata. Ia menengadah ke arah Mallory 
ketika melewatinya dengan kesedihan dan rasa sakit. 

“Kau sebenarnya bisa saja memberiku kesempat- 
an, kata Morie dengan suara pelan. 

“Aku sudah melakukannya,” gumam Mallory. 

Morie menghela napas. “Kaupikir aku mencuri 
darimu,” katanya dengan suara lembut yang terluka. 

“Kau memang melakukannya,” jawab Mallory 
berkeras. 

Morie menggeleng. “Suatu hari nanti, kau akan 
mengetahui kebenarannya dan kau akan menyesal. 
Tapi saat itu sudah terlambat.” 

Mallory merasakan sensasi dingin menjalari pung- 
gungnya. Ia tidak bersalah. Gelly meyakinkannya sa- 
lah satu pekerja tahu sesuatu yang takut dia katakan. 
Gelly mengetahuinya secara tidak sengaja ketika me- 
reka pergi berkuda. Pemuda malang itu nyaris mena- 
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ngis ketika menceritakan bahwa dia melihat Morie 
mengambil telur indah yang pernah dilihatnya berada 
di dalam kotak peraga di rumah peternakan besar 
mereka. Tentu saja, Mallory tidak mengetahui bahwa 
Gelly sudah membujuk Bates untuk melapor kepada 
Mallory dengan cerita itu dan memberitahu si pemu- 
da caranya bersikap. 

Mallory merasa mual. Morie akan pergi. Mallory 
tidak akan pernah melihat gadis itu lagi. Seharusnya 
itu tidak mengganggu Mallory. Ia tahu Morie menge- 
jar uangnya; tidak ada wanita yang pernah mengi- 
nginkan dirinya karena alasan lain. Mallory tahu ia 
tidak tampan. Morie pemburu harta. Kenapa hati 
Mallory begitu sakit melihat nyeri di wajah gadis itu, 
mendengarnya dalam suaranya? 

“Kalau kau akan pergi, pergilah,” kata Mallory ke- 
tus. “Sebelum aku berubah pikiran dan menuntutmu!” 

“Oh, itu akan sangat menarik,” jawab Morie de- 
ngan kilasan kelancangan lamanya. “Memang sangat 
menarik. Malahan, aku cukup tergoda untuk menan- 
tangmu melakukan itu,” tambahnya dengan tatapan 
menantang kepada Gelly, yang berwajah merah dan 
tampak cemas. 

“Tidak!” kata Gelly, merasa tiba-tiba tidak yakin 
akan dirinya karena melihat senyum percaya diri pada 
Morie. Morie berteman dengan hakim yang kenal 
dengan Cane. Morie mungkin akan menggali sesuatu 
yang Gelly tidak ingin diketahui orang lain. “Tidak, 
itu berlebihan. Dia miskin. Biarkan saja dia pergi. 
Suatu hari nanti dia akan mendapatkan balasannya.” 
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“Lebih mungkin kau yang akan mendapatkannya,” 
balas Morie. Ia menatap kedua adik Mallory. “Aku 
menikmati waktuku di sini.” 

“Aku pikir kau tidak melakukannya,” kata Cane 
datar. 

“Aku pun berpikiran sama,” tegas Tank. 

Mereka sama-sama memelototi Mallory. 

“Yah, dia berhasil mengakali kalian,” balas Mallo- 
ry. “Apa, kalian tidak menyadari telur di dalam tas- 
nya, eh? Benda itu masuk sendiri dengan ajaibnya ke 
situ, kurasa.” 

Mereka mulai bertengkar, tapi Morie menengahi. 
“Aku sudah membuat banyak masalah,” katanya ke- 
pada mereka. “Kurasa aku harus pulang kembali dan 
menerima konsekuensinya.” Maksud Morie adalah 
kembali dan membiarkan ayahnya mengatur perni- 
kahan dengan putra sahabatnya, miliuner yang dua 
kali lebih kaya daripada Kirk dan memiliki bisnis 
perawatan ternak yang sukses di Texas Utara. Perni- 
kahan itu akan menjadi kemitraan yang baik. 

“Kena masalah di rumah, ya?” tanya Mallory ke- 
tus. 

“Biasanya memang begitu,” jawab Morie. “Trims 
untuk pekerjaannya,” tambahnya sarkastis. “Aku bel- 
ajar banyak di sini.” Ia berpaling kepada Darby. “Se- 
bagian besar darimu,” katanya sambil tersenyum. 
“Aku akan merindukanmu.” 

“Aku akan merindukanmu juga,” kata Darby de- 
ngan tatapan dingin kepada Mallory ketika pria tua 
itu beranjak pergi. 
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Morie berbalik untuk mengikuti Darby ke pintu. 
Morie berhenti, berpaling kepada Mallory dan meme- 
lototi pria itu. “Aku tidak akan merindukanmu,” ka- 
tanya kasar. “Aku benar-benar salah. Kupikir kau 
bukan orang yang akan mendakwaku hanya karena 
bukti kebetulan. Tapi, aku tidak mengharapkan orang 
asing untuk memedulikanku. Aku punya mimpi....” 
Tatapannya tertunduk. “Mimpi konyol. Yah, jaga diri 
kalian,” kata Morie kepada kedua adik Mallory dan 
berhasil tersenyum kepada mereka. “Sampai ketemu 
suatu hari nanti, mungkin.” 

Mereka meringis dan berpaling memelototi Mallory. 
Tapi Morie sudah berada di pikap peternakan bersama 
Darby di kursi sopir. Mengarah pulang ke Texas. 


“Kau ingat kata-kataku, wanita itu ada hubungannya 
dengan ini,” kata Cane marah. “Dia menjebak Mo- 
rie.” 

“Aku setuju,” jawab Tank. “Kita seharusnya meng- 
hentikan Morie agar tidak pergi. Kita seharusnya 
membuat Mal mendengarkan.” 

“Dia tidak akan mendengarkan. Dia jatuh cinta 
pada Morie. Mal tidak menyukainya. Dia ingin per- 
caya gadis itu pencuri, sehingga Mal punya alasan 
untuk memecatnya.” Cane berpaling kepada kakak- 
nya. “Dia nyaris menantang Mal untuk mendakwa- 
nya. Memangnya ada pencuri yang mau maju ke 
persidangan.” 
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“Kemungkinan besar tidak. Aku ingat Joe Bas- 
comb berkata dia tidak sabar menunggu kasusnya 
masuk ke persidangan agar dia bisa dibersihkan di 
mata publik. Tentu saja, kita tahu akhir cerita itu!” 
Mata Tank menyipit ketika ia memandang ke arah 
kandang. “Menarik bagaimana Bates kebetulan meli- 
hat Morie bermain-main dengan telur itu. Morie ti- 
dur di kamar yang berbeda dan pintunya selalu ter- 
tutup, kata Darby. Bagaimana caranya Bates melihat 
gadis itu?” 

“Mengapa pula dia pergi berkuda dengan pacar 
Mal?” tambah Cane. “Sesuatu tampak mencurigakan 
di sini. Benar-benar mencurigakan. Gelly juga yang 
kebetulan menemukan bor yang menghilang di koper 
mantan pekerja kita. Kini, benar-benar mengejutkan, 
dia kebetulan mendengar ucapan koboi yang melihat 
si pencuri bermain-main dengan karya seni langka. 
Cocok sekali.” 

Tank mengerutkan bibir. “Aku benar-benar berpi- 
kir kita harus menyelidiki sendiri. Aku masih punya 
kontak di pemerintah, beberapa agen rahasia. Tidak 
akan sulit untuk menyelidiki latar belakang Ms. Bru- 
ner, bukan?” 

“Mal tidak akan pernah memercayai hal buruk 
tentang wanita itu.” 

“Kaupikir begitu? Ayo kita cari tahu.” 

“Aku setuju. Lakukan.” 


191 


Berada di bus menuju Jackson untuk terbang pulang 
dengan penerbangan komersial, Morie tidak tahu- 
menahu akan rencana dua Kirk bersaudara. Ia tidak 
membiarkan Darby melihatnya membeli tiket bus ke 
Jackson karena ia seharusnya pulang kembali ke 
Texas. Sebenarnya, ia memang akan melakukan itu, 
dengan pesawat jet perusahaan ayahnya. Pesawat itu 
akan menunggunya di bandara Jackson. 

Morie tidak mau memberitahu orangtuanya apa 
yang terjadi karena beberapa alasan. Pertama, akan 
memalukan bagi mereka jika tahu putrinya dituduh 
mencuri. Kedua, ayah Morie akan menghantam kelu- 
arga Kirk seperti mesin penggali tanah. Ayahnya tidak 
akan pernah berhenti hingga dia menggunakan semua 
sumber daya hukum yang dia miliki, dan Gelly Bru- 
ner akan dipancang ke dinding, bersama dengan siapa 
pun yang membantu wanita itu menjebak Morie. 

Orang itu pasti Bates, putus Morie. Pemuda bo- 
doh itu mabuk kepayang kepada Gelly. Hanya Tuhan 
yang tahu apa yang dikatakan wanita itu untuk mem- 
bujuk si pemuda agar membantunya, tapi Morie ti- 
dak bisa melupakan senyum janggal itu dari ingatan- 
nya. Aneh sekali karena Bates menatap Morie dengan 
senyum itu kemudian, tidak lama sesudahnya, Morie 
dipecat karena mencuri. Bates bersama Gelly sepagian 
itu. Gelly juga menjebak satu mantan pekerja yang 
dipecat karena mencuri. Semuanya begitu sia-sia. 

Tentu saja, tidak ada yang tahu siapa Morie sebe- 
narnya atau latar belakang aslinya. Kalau mereka 
tahu, Gelly sendiri akan menyerah. Kekayaan yang 
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Morie miliki lebih besar daripada yang bisa diimpikan 
seorang pendengki. Gelly ingin kaya. Dia ingin me- 
nikah dengan Mallory, agar bisa mendapatkan apa 
pun yang diinginkannya. Morie menghalangi niatnya. 
Gelly sudah cemburu kepada Morie sejak awal dan 
wanita itu pasti tahu bahwa Mallory merasakan sesu- 
atu lebih dari sikap profesionalnya terhadap pekerja 
terbarunya. 

Ciuman-ciuman penuh hasrat itu menghancurkan 
pertahanan Morie. Ia tidak pernah mengharapkan 
keadaan akan berakhir seperti ini. Ia menelan tangis 
kemarahan dan kehilangan. Mungkin memang harus 
begini, katanya kepada diri sendiri. Mallory percaya 
Morie bersalah. Jika pria itu peduli pada Morie, tidak 
akan ada yang bisa meyakinkan Mallory bahwa Morie 
sudah mencuri sesuatu. Itu bukti absolut bahwa apa 
pun yang Mallory rasakan hanya sebatas fisik. Dia 
tidak peduli padaku, pikir Morie. Mallory tidak 
mungkin peduli dan memperlakukan Morie begitu 
dingin. 

Morie menepuk-nepuk mata dengan saputangan 
usang. Ayahnya akan berang ketika mengetahui di 
mana Morie selama ini. Tapi Shelby akan membela- 
nya. Semuanya akan baik-baik saja. Morie hanya ha- 
rus bertahan melalui beberapa hari ke depan dan 
situasinya akan lebih baik. Ia akan melanjutkan hidup 
dan Mallory akan memudar seiring berjalannya wak- 
tu. Mungkin dalam setahun Morie bahkan tidak akan 
bisa mengingat wajah pria itu. Waktu begitu baik 
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Ayah dan ibu Morie menunggu di landasan peternakan 
mereka. Mereka berdiri rapat satu sama lain seperti 
yang selalu mereka lakukan, saling tersenyum hingga 
Morie menuruni anak tangga pesawat jet kecil itu. 

“Morie!” Shelby berlari ke arah putrinya dan me- 
meluknya erat. “Oh, aku senang sekali kau kembali 
pulang!” 

“Habis berguling-guling di tumpukan jerami?” 
tanya ayahnya, mata gelapnya yang begitu mirip de- 
ngan mata Morie menyipit curiga. 

Morie menyeringai dan memeluk ayahnya erat- 
erat. “Ya, benar. Jangan mengomel, Daddy.” 

Ayahnya memeluk Morie, sambil tertawa. “Oke. 
Senang kau pulang, anak nakal.” Ia memegangi Morie 
sejauh lengannya. “Nah, kau ada di mana selama 
beberapa minggu terakhir?” 

Morie menghela napas. “Bekerja di peternakan 
sebagai koboi,” akunya. 

“Ya Tuhan!” seru ayahnya berang. “Astaga, aku 
bahkan tidak membiarkanmu mengangkat jerami di 
sini dan kau pergi bekerja untuk...!” 

“Tolong jangan mengomel,” interupsi Morie. “Aku 
belajar begitu banyak soal peternakan. Aku belajar 
tentang kelahiran anak sapi, pakan ternak, dan pagar, 
semua yang tidak pernah akan kauajarkan. Aku bela- 
jar mengelola peternakan langsung di lapangan. Dan 
aku menikmati waktuku melakukannya.” 

“Kau bekerja di mana?” tanya ayahnya berkeras. 

“Di Wyoming, tempat orang-orang tidak kenal 
aku,” kata Morie. “Itu saja yang bisa kukatakan ten- 
tang tempat itu. Selamanya.” 
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“Apakah itu peternakan besar?” tanya ayahnya. 
Morie mengangkat bahu. “Peternakan keluarga.” 
“Baiklah.” 

“Kakak-beradik. Mereka baik. Aku bahkan punya 
kamar sendiri di asrama pekerja dan semua koboi 
menjagaku. Mirip dengan di sini, hanya lebih kecil,” 
tambah Morie, untuk membela diri. “Jauh lebih kecil.” 

“Apakah kau memberitahu mereka siapa dirimu 
ketika kau pergi?” tanya Shelby. 

“Tidak. Aku hanya bilang aku harus pulang.” Mo- 
rie menunduk. 

Shelby, yang sangat mengenal Morie, yakin ada 
sesuatu di balik cerita ini yang tidak diceritakan Mo- 
rie kepada mereka. 

“Yah, kita bisa membicarakannya nanti,” kata 
Shelby lembut. Ia tersenyum kepada King. “Sekarang, 
ayo kita pulang agar dia bisa membersihkan diri. Ju- 
jur saja, Morie, kau kelihatan berantakan!” 

Morie tertawa. “Pekerjaanku menyenangkan selama 
aku di sana.” 

“Senang sekali kau di rumah.” Shelby menghela 
napas, kembali memeluk Morie. “Aku dikelilingi oleh 
pria ketika kau tidak di sini. Tidak ada yang mau 
membahas resep atau obral di Paris dan belanja.” 

King menunjukkan wajah mengejek. “Aku akan 
membahas penjualan produksi akhir bulan ini,” ta- 
warnya. 

Shelby memelototi suaminya. “Aku sudah lelah 
mendengarkan itu. Menurutmu siapa yang harus 
mengatur semuanya, sayangku? Bukan kau! Aku yakin 
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kau sama sekali tidak paham soal penyedia katering 
dan hiburan musik, meja, kursi, dan atap....” 

“Astaga, apakah jam itu benar?” King melirik ke 
jam tangan besarnya. “Ada sapi yang harus kucap!” 

Ekspresi Shelby mengolok-olok suaminya. “Kalau 
begitu kau bisa mengantar kami ke rumah dulu sebe- 
lum kau pergi,” kata Shelby sambil terkekeh. 

King balas tersenyum. Ia mengangkat kotak dan 
tas yang dibawa Morie di bahu dan berjalan ke SUV 


besar milik peternakan. 


Sesudahnya, Shelby memojokkan putrinya di kamar 
tidur dan menutup pintu. 

“Kau bisa mengakali ayahmu,” kata Shelby, “tapi 
kau tidak bisa melakukannya kepadaku. Sekarang 
jujurlah,” katanya kepada Morie dan duduk di sebe- 
lah Morie di selimut tak bernoda dengan desain bu- 
nga berwarna pastel yang indah. “Apa yang sebenar- 
nya terjadi?” 

Morie menyandarkan kepala di bahu Shelby. “Aku 
jatuh cinta.” 

“Benarkah?” 

“Pria itu luar biasa. Dia punya pacar, dan wanita 
itu berpura-pura dengan jati dirinya. Wanita itu 
membuat seseorang menaruh telur berhias permata di 
dalam tasku kemudian dia melapor ke si bos kalau 
aku mencuri telur itu darinya. Jadi, pria itu meme- 


catku. Aku pulang. Tamat.” 
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“Pria itu menuduhmu mencuri?” seru Shelby. 

“Ya. Dia bilang dia tidak akan menelepon sheriff, 
tapi dia memecatku.” 

Mata gelap Shelby berkilat. “Kita akan menuntut- 
nya karena pencemaran nama baik!” 

“Tidak, kau tidak akan melakukannya,” kata Mo- 
rie tenang. “Itu tidak berguna. Wanita itu menjebak- 
ku. Aku tidak bisa membuktikannya, tapi aku tahu 
dia melakukannya. Pria itu memercayai pacarnya,” 
tambah Morie sambil menatap ibunya lurus-lurus. 
“Tidak ada pria yang mencintai wanita kemudian 
mendakwanya karena bukti kebetulan, tidak peduli 
seburuk apa bukti itu.” 

Shelby menarik napas panjang. Tak lama kemudi- 
an, ia mengangguk. “Kalau itu yang kauinginkan.” 

“Tolong jangan beritahu Daddy.” 

Shelby mengernyit. “Aku harus memberitahu dia 
sesuatu.” 

“Kalau begitu bumbuilah sedikit, bisa, kan?” Mo- 
rie tahu orangtuanya tidak memiliki rahasia di antara 
satu sama lain. Morie iri terhadap kedekatan mereka. 
Morie merasa sekarang ia tidak akan pernah memiliki 
siapa pun untuk berbagi rahasia. 

“Aku akan menghaluskan ceritanya,” janji Shelby. 
“Tapi aku tidak suka. Kau bukan pencuri.” 

“Kita tahu itu. Kita tidak harus membuktikannya 
kepada siapa pun.” 

“Itu benar. Tapi aku ingin membalas bosmu dan 
pacarnya,” tambah Shelby. Ibunya bukan wanita yang 
berapi-api, tapi dia juga bertemperamen kuat. 
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Morie memeluk ibunya. “Trims.” 

“Kau putriku. Aku menyayangimu.” Shelby men- 
cium pipi Morie. Ia mengerutkan dahi. “Apa yang 
terjadi dengan wajahmu?” 

“Hanya tergores. Aku memindahkan batang pohon 
dan batang itu goyah. Lukanya hanya di permukaan. 
Akan sembuh dengan baik, lihat saja nanti. Bagaima- 
na kalau sekarang kita makan ikan panggang dengan 
rempah dan mentega? Kumohon?” 

Shelby tertawa. “Baiklah. Kubuatkan khusus un- 
tukmu. Hadiah pulang ke rumah. Aku lega kau 
kembali.” 

“Ya.” Morie menghela napas ketika ia melihat ke 


sekelililing pada hal-hal yang terasa akrab. “Aku juga.” 
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MORIE bekerja keras membantu Shelby dengan de- 
tail-detail acara besar penjualan hasil produksi. Di 
antara persiapan itu, Morie harus bertahan mengha- 
dapi perjodohan yang dilakukan ayahnya. Daryl Co- 
leman bertubuh tinggi, berambut gelap, dan cukup 
tampan. Keluarganya memiliki lahan merumput he- 
wan ternak yang amat luas di Texas Utara dan Daryl 
sendiri CEO perusahaan minyak yang berbasis di 
Oklahoma. Dia lihai dalam hal inovasi teknologi dan 
ahli komputer. Semua hal yang diinginkan wanita ada 
pada diri Daryl. Sayangnya, dia bukan Mallory Kirk. 

Daryl menyukai Morie dan pria itu selalu ada di 
dekatnya. Sesudah kecurigaan dan sikap akrab-dingin 
yang silih berganti Mallory perlihatkan, Daryl terasa 
seperti embusan angin segar. Sikapnya sopan dan dia 
senang berdansa. Begitu pun Morie. Itu salah satu hal 
yang ia sukai dalam hidup. 

Daryl menerbangkan Morie ke Dallas dengan pe- 
sawat jet perusahaan yang sebagian dimiliki oleh ke- 
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luarganya dan membawa Morie ke klub dansa Latin 
autentik. 

“Jadi, kau mau belajar menari tango,” kata Daryl 
kepada Morie sembari menyeringai. “Ini tempatnya 
untuk belajar.” 

“Aku tidak begitu tertarik,” gumam Morie, melihat 
ke sekeliling. “Kelihatannya lebih mudah di film-film.” 

“Tidak ada yang autentik di film-film itu,” kata 
Daryl meyakinkan Morie. Pria itu meraih tangan 
kanan Morie dengan tangan kiri dan menaruh tangan 
satunya ke pinggang gadis itu. “Tango adalah perta- 
rungan antara si pria dan wanita. Tarian ini cepat dan 
lambat, ngotot dan sensual. Intinya adalah gerakan 
kaki. Ikuti saja aba-abaku. Kau penari yang baik. Ini 
seharusnya mudah untukmu.” 

“Mudah!” gerutu Morie sesudah ia menabrak Da- 
ryl tiga kali dan nyaris membuat kesal pelayan yang 
membawa nampan berisi minuman yang berjalan ke 
restoran di ujung klub itu. Alkohol tidak diperboleh- 
kan di dekat lantai dansa. 

Daryl tertawa. “Kau sudah karatan, kid,” godanya. 
“Kau sudah menghabiskan terlalu banyak waktu di 
sekitar hewan ternak dan tidak cukup waktu di seki- 
tar pria-pria menarik, memesona seperti diriku.” 

Morie menengadah menatap wajah tampan dan 
mata gelap berbinar pria itu kemudian meledak ter- 
tawa. “Dan begitu rendah hati!” 

“Aku rendah hati. Lagi pula, aku punya begitu 
banyak hal untuk disikapi dengan rendah hati,” ujar- 
nya meyakinkan Morie. 
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Morie menyandar pada Daryl dengan tawa tere- 
ngah-engah. “Daryl, kau mengagumkan.” 

Pria itu memeluk Morie erat. “Memang. Kau se- 
baiknya menikahiku,” tambah Daryl sambil terse- 
nyum. “Ayahmu mengatakan itu setiap kali dia meli- 
hatku.” 

Morie meringis. “Aku sangat menyukaimu tapi 
ayahku melihat merger, bukan hubungan. Sekarang 
ekonomi sedang datar dan ayahku meluaskan investa- 
sinya. Sama seperti orangtuamu,” tambah Morie da- 
tar. 

Daryl mengangkat bahunya. “Aku belum bertemu 
siapa pun yang benar-benar ingin kunikahi,” katanya 
jujur. “Kau cantik dan manis, dan kau tidak akan 
menikahiku karena uangku,” tambahnya dengan nada 
dingin. 

Morie berhenti berdansa dan menengadah. “Sese- 
orang ingin menikahimu karena uang,” tebaknya. 

Daryl mengangguk. “Dia manis dan cantik juga. 
Aku tergila-gila padanya. Kemudian, tepat sebelum 
aku bersiap-siap untuk melamar, aku melihatnya di 
sebuah pesta menyelinap masuk ke kamar tidur de- 
ngan si tuan rumah. Mereka kembali keluar beberapa 
menit kemudian, berantakan dan tertawa-tawa, lalu 
ketika aku bertanya, dia berkata tentu saja dia tidur 
dengan pria itu. Pria itu memberinya cincin berlian 
besar dan wanita itu ingin membalas kebaikan pria 
itu.” Wajah Daryl menegang. “Dia bilang semua 
orang melakukannya, kenapa aku begitu kolot? Itu 
cuma seks.” 
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Morie menyelidiki mata gelap Daryl tanpa bersu- 
ara. “Itu sikap yang dimiliki sebagian besar orang 
sekarang ini. Semuanya oke. Banyak kekasih adalah 
peraturannya. Lucu bukan, bahwa lima puluh tahun 
lalu pria dan wanita memiliki standar moral yang 
lebih tinggi dan keluarga tetap bersatu. Bukankah 
tingkat perceraian sekarang mencapai lima puluh per- 
sen?” 

“Mungkin lebih tinggi.” Daryl menghela napas. 
“Aku begitu kolot sampai-sampai aku tidak cocok di 
mana pun.” 

“Aku juga begitu, Sayang,” jawab Morie dan me- 
nekankan wajahnya pada tubuh pria itu, memejam- 
kan mata. “Mungkin aku sebaiknya menikah dengan- 
mu, Daryl. Kita mirip dalam banyak hal. Aku benar- 
benar menyukaimu.” 

Daryl memeluk Morie erat-erat. “Aku juga menyu- 
kaimu, Sayang. Kurasa ada alasan-alasan lebih buruk 
yang mendasari pernikahan.” 

Morie terus memejamkan mata sementara mereka 
berdansa dan berusaha untuk tidak memikirkan rasa 
ketika Mallory memeluk Morie erat-erat dan menci- 
umnya dengan cara yang luar biasa seksi dan mem- 
buat kepalanya berputar. Mungkin akan lebih aman 
untuk menikah dengan pria yang hanya ia sukai. 
Cinta bergairah tentu membuat hidup lebih rumit. 

Daryl mencium rambut Morie. “Cincin seperti 
apa yang kauinginkan?” tanyanya tanpa basa-basi. 

Morie menarik napas panjang. “Entahlah. Mung- 
kin rubi. Aku suka rubi.” 
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“Pas sekali, keluargaku punya investasi di jaringan 
toko perhiasan,” goda Daryl. “Jadi kau bisa menda- 
patkan batu apa pun yang kausukai dan kita akan 
meminta desainer untuk membuat set cincin perni- 
kahan idamanmu.” 

Pernikahan idaman Morie akan memasukkan 
Mallory sebagai pengantin prianya, tapi Morie tidak 
bisa mengatakan itu. Ia terjerumus langsung ke jaring 
yang dibuat ayahnya dan membiarkannya mengatur 
kehidupannya. Morie sudah mencoba memberontak 
dan berakhir buruk. Bahkan sangat buruk. Mungkin 
sekarang saatnya mendengar nasihat ayahnya dan 
melakukan sesuatu yang bijaksana. Lagi pula, Daryl 
sangat memenuhi syarat dan cukup tampan, dan me- 
reka sudah lama saling mengenal. Hubungan mereka 
tidak akan penuh gairah. Tapi akan bertahan, Morie 
yakin. 

Sekarang satu-satunya yang harus ia lakukan ada- 
lah berhenti memikirkan Mallory Kirk. Itu tidak akan 
mudah. 


Mallory menghadapi masalahnya sendiri. Kedua adik- 
nya menolak berada di ruangan yang sama dengan 
Gelly dan ketika wanita itu datang ke peternakan, 
mereka menunjukkan ketidaksetujuan dengan berjalan 
pergi saat mobil kecil tua Gelly parkir di beranda 
depan. 

“Apakah harus terang-terangan menunjukkan keti- 
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daksukaan kalian?” tanya Mallory berang kepada 
Cane. 

Cane memberi kakaknya tatapan dingin. “Dia 
menjebak Morie.” 

“Terkutuk, dia tidak melakukannya! Gelly hanya 
kebetulan berkuda dengan Bates ketika pemuda itu 
menyebutkan apa yang dia lihat.” 

“Seperti Gelly kebetulan tahu soal bor yang dicuri 
yang berada di koper pekerja kita,” balas Cane. “Siapa 
pun yang membuat Gelly marah akan dipecat.” 

Mallory mengalihkan tatapan mata gelapnya. “Ke- 
betulan.” 

Cane memasukkan tangan ke sakunya dan berja- 
lan ke jendela besar untuk memandangi berhektare- 
hektare lahan hijau yang mulai tampak menembus 
salju terakhir. “Bagaimanapun aku tidak akan mem- 
biarkan teman wanitamu membeli lahan yang katanya 
semak-semak itu, seandainya kau bertanya.” 

“Aku juga tidak setuju,” tambah Tank ketus ketika 
bergabung dengan mereka. 

Mallory tidak menjawab. Gelly terus mendesaknya 
mengenai masalah itu selama berhari-hari. Mallory 
nyaris menjualnya hanya untuk membungkam mulut 
wanita itu. Ketika tidak bersikap menyebalkan, Gelly 
bersikap lebih manis daripada sebelumnya. Dia mem- 
belai Mallory dan menciumnya dan memberitahu 
betapa tampannya ia, dan betapa Gelly bahagia 
Mallory sudah menyelamatkannya dari gadis pembu- 
ru harta yang sudah dipecat. 

Untuk pria yang tidak terlalu tampan secara kon- 
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vensional, sikap Gelly membesarkan ego Mallory. Ini 
membuatnya buta akan kekurangan Gelly yang lain. 
Mallory tidak akan mengakui bahwa ia rapuh karena 
merasa bersalah sesudah memecat Morie berdasarkan 
bukti kebetulan belaka. 

“Apakah kunci lemari pajangan itu ditemukan 
kembali?” tanya Cane tiba-tiba dengan mata menyipit. 

Mallory mendekati adiknya yang ada di dekat 
jendela besar, kedua tangan dilesakkan ke kantong 
jinsnya. “Ya,” jawabnya. “Aku menemukannya di kan- 
tong mantelku. Kurasa aku lupa dan menaruhnya di 
situ bukan di laci tempat kita menyimpannya.” 

“Aneh,” komentar Tank. 

Gelly tahu soal kunci dan tempat kunci itu disim- 
pan karena dia pernah mengagumi telur itu dan saat 
itu Mallory mengeluarkan kunci untuk membuka 
lemari dan membiarkan Gelly memegang telur itu. 
Mallory tidak menyebutkan tentang hal itu. 

Mereka berjalan ke lemari pajangan dan menga- 
mati telur tersebut. 

“Kau tahu,” kata Mallory tiba-tiba, mengerutkan 
dahi, “benda itu kelihatannya aneh.” 

“Aku baru menyadarinya,” jawab Cane ketus. 
“Buka lemarinya.” 

Mallory mengeluarkan kunci dari laci dan mem- 
buka pintu kaca lemari berukiran rumit. Ia mengang- 
kat telur itu dan mengerutkan dahi. “Letak batu- 
batunya kelihatan tidak rapi. Dan di sini—” ia 
menunjuk ke batu mulianya “—mereka tidak terli- 
hat.... Astaga, ini palsu!” 
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Rahang Cane menegang. “Tiruan murahan.” 

Mallory berubah murka. “Morie,” katanya datar. 
“Dia membawa yang asli di dalam tasnya.” 

“Dia menyerahkan benda itu kepadamu,” jawab 
Tank marah. “Kau memasukkannya kembali ke lema- 
ri. Aku melihatmu melakukannya. Morie sudah pergi 
saat itu!” 

Mallory tidak mau mengakui itu. Lebih baik ba- 
ginya untuk berpikir bahwa Morie-lah pencurinya. 
Mallory menyuruhnya pergi, melukai harga diri gadis 
itu, memperlakukannya seperti penjahat, semua kare- 
na kata-kata koboi yang nyaris tidak Mallory kenal 
dan wanita yang mengganggunya siang dan malam 
agar Mallory mau mempekerjakan teman-temannya 
dan menjual tanah kepada mereka. 

Wajah Mallory tampak risau. “Ya,” ia harus meng- 
akui, matanya penuh kecemasan. “Morie sudah pergi 
saat itu.” 

Semua kebahagiaan Mallory pergi bersama gadis 
itu. Mallory ditinggalkan dengan kekosongan di hati- 
nya dan kepastian akan tahun-tahun yang terasa 
panjang di masa depan bersama Gelly untuk mene- 
kan kepedihan yang ditinggalkan Morie. Gelly tidak 
akan bisa melakukannya. Mallory menyukai Gelly, 
tapi dia tidak membangkitkan gairahnya, bahkan ti- 
dak dengan ciuman yang paling berhasrat, semata 
gairah yang paling mendasar saja. Secara intelektual, 
Gelly tidak mengesankan. Keterampilan mengobrol- 
nya hanya seputar acara TV populer, film, dan mode 
terbaru. 
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“Sekarang saatnya memanggil detektif swasta,” kata 
Cane datar. “Malah, Morie menyarankan itu beberapa 
waktu lalu ketika aku bicara kepadanya di kabin pa- 
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gar. 
Mallory memelototi adiknya. “Apa yang kaulaku- 


kan di luar sana?” 

Adiknya tersenyum dingin. “Mencari Morie sesu- 
dah kau membuatnya kesal.” 

“Dia pegawai kontrak. Dia ikut campur semua 
urusan di sini,” gumam Mallory. 

“Ya, seperti membuat canapé untuk pesta dan 
membantu memasak—dan dia bahkan tidak memin- 
ta bayaran tambahan atau mengeluh karena tidak 
mendapatkannya,” ujar Tank mengingatkan kakaknya. 

Mallory merasa bersalah. “Aku berniat untuk 
memberi kompensasi kepadanya. Tentu saja, dia me- 
ngejar hakim temanmu itu,” tambahnya dengan suara 
dingin saat berpaling kepada Cane. 

“Danny Brannt itu koki gourmet,” jawab Cane. 
“Dia dan istrinya mempekerjakan pengurus rumah 
tangga yang dilatih di Paris sebagai koki dan mereka 
selalu mencari kudapan kecil baru dan menarik untuk 
pesta. Malahan, mereka terkenal karena itu. Aku tahu 
pengurus rumah tangga Brannt membantu untuk 
menyediakan katering di acara besar di Peternakan 
Brannt bulan depan. Kita diundang, kukira.” 

“Ya,” gumam Mallory tanpa berpikir. “King Brannt 
memiliki beberapa sapi pejantan yang ramai dibicara- 
kan di industri peternakan. Aku berniat membeli satu 
darinya untuk program pembiakan kita.” Ia tidak 
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menambahkan bahwa menyebutkan nama belakang 
itu menyengat hatinya. Bukan berarti Morie punya 
hubungan dengan Brannt yang terkenal itu; gadis itu 
hanya koboi pekerja yang miskin. 

“Memangnya kita mampu membeli satu?” tanya 
Cane dengan nada geli. “Kita baru saja mendapatkan 
profit dari investasi dua tahun terakhir yang sulit dan 
penyesuaian saham.” 

“Kita mampu membeli satu,” jawab Mallory pelan. 
Ia melirik adiknya. “Kau dan Tank berperan atas ke- 
suksesan itu sebanyak aku,” tambahnya. “Aku tahu 
selama ini situasinya sulit. Aku menghargai yang su- 
dah kalian lakukan.” 

“Yah, aku menghargai yang sudah kaulakukan,” 
kata Cane. “Kau punya otak bisnis. Tank mungkin 
ahli pemasaran dan aku suka memamerkan sapi kita 
di pameran hewan ternak dengan sedikit bantuan dari 
koboi yang bepergian bersamaku, tapi kau si genius 
yang tahu di mana harus menyimpan uang sehingga 
berkembang. Itu bukan hal kecil di ekonomi yang 
stagnan seperti ini.” 

“Aku dibantu. Pialang saham kita geniusnya. Aku 
hanya mengikuti sarannya.” Mallory kelihatan cemas. 
“Siapa yang mungkin mengambil telur itu?” tanyanya 
keras-keras. “Dan kapan telur itu menghilang?” 

“Entahlah. Mungkin ketika Morie pergi dan kau 
menemukan kunci itu. Pertanyaannya siapa yang me- 
miliki kunci dan kesempatan untuk membuka lema- 
ri?” 


“Tidak mungkin perampokan,” kata Mallory me- 


208 


nyuarakan pikirannya. “Tidak dengan sistem keaman- 
an kita.” 

“Aku bertaruh Mavie orang yang jujur,” tambah 
Tank. 

Mallory mengangguk. “Aku juga. Mantan bosnya 
bukan orang yang akan menoleransi pencuri lebih 
daripada kita. Mavie bekerja bersamanya selama dua 
puluh tahun hingga pria itu harus menutup peterna- 
kannya dan pensiun, dan membuat Mavie kehilangan 
pekerjaan. Dia menjadi tambahan pekerja yang baik.” 

Cane mengerutkan bibir sensualnya. “Bates mung- 
kin?” Ia menyuarakan pikiran. “Dia yang mengklaim 
melihat Morie bermain-main dengan telur itu. Mena- 
rik, karena Darby bilang Morie selalu menutup pintu 
kamarnya setiap kali dia di asrama dan menguncinya. 

“Mencurigakan,” kata Mallory datar. 

“Gadis yang berada di asrama penuh pria akan 
mengunci pintunya,” balas Cane. “Terutama orang 
seperti Morie. Darby memberitahuku bahwa Morie 
tinggal di kampus ketika kuliah karena tidak mau 
tinggal di asrama campur, sekalipun seluruh dunia 
berpikir itu tidak masalah.” 

Alis Mallory terangkat. “Dia bisa saja berbohong.” 

“Kenapa kaupikir dia berbohong?” tuntut Cane. 
“Karena Gelly bilang Morie melakukannya?” 

“Jangan bawa Gelly ke dalam masalah ini,” kata 
Mallory dengan nada membela. “Aku sangat menyu- 
kainya.” Ia melesakkan kedua tangan lebih jauh ke 
sakunya. “Dia sedang mengalami banyak masalah 
keuangan karena ayahnya membuat investasi yang 
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buruk.” Ia mengangkat bahu. “Mungkin aku sebaik- 
nya menikahinya....” 

“Aku akan pergi pada hari dia masuk lewat pintu,” 
kata Cane dengan kasar. “Dan Tank akan pergi ber- 
samaku.” 

“Dalam sekejap,” ujar Tank menyetujui. “Kami 
akan mengambil bagian profit peternakan kami,” 
tambahnya dengan nada dingin. “Kau dan Gelly co- 
balah berusaha bertahan secara finansial dengan hanya 
sepertiga lahan dan hewan ternak!” 

“Kau tidak akan melakukan itu,” balas Mallory 
terluka. 

“Aku akan melakukannya tanpa berpikir lagi,” ujar 
Tank meyakinkan kakaknya, mata cokelatnya berkilat. 

“Aku juga,” ujar Cane menyetujui. “Aku tidak 
akan tinggal bersama Gelly.” 

“Apa yang sudah dia lakukan hingga kalian berdua 
begitu keji?” seru Mallory, kesal. 

Cane menatap Tank. “Buta seperti kelelawar.” 

“Dan keras kepala seperti kerbau,” ujar Tank menye- 
tujui. “Tidak bisa membedakan antara pirit dan emas.” 

“Morie mencuri telur itu,” raung Mallory. “Dia 
mengambil dan menyembunyikannya di tasnya dan 
berniat menjualnya!” 

“Tentu.” Cane mengambil telur palsu itu dan me- 
nunjukkannya kepada Tank. “Dan dia mengganti te- 
lur itu dengan yang ini sesudah kita mengembalikan- 
nya ke dalam lemari,” tambahnya dengan tatapan 


sebal kepada kakaknya. “Tentu saja, dia sudah dalam 


perjalanan pulang saat itu. Kurasa itu sulap.” 
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Tank mengangguk. “Dan lucunya, kunci lemari 
muncul kembali di kantong mantel Mallory.” 

“Betapa cocoknya.” 

“Gelly tidak mungkin mengambil telur itu,” ujar 
Mallory teguh, menjawab tuduhan yang belum dika- 
takan adiknya terang-terangan. “Dia bahkan tidak 
pernah sendirian di sini!” 

“Kita mendapat telepon dari komite asosiasi peter- 
nak negara bagian mengenai penggembalaan ternak,” 
kata Cane mengingatkan Mallory. “Kita bertiga ma- 
suk ke kantor untuk menerima telepon itu. Mavie di 
dapur memasak makan malam dan Gelly di sini 
sendirian. Segera sesudah kita kembali, dia bilang dia 
ada urusan penting di kota.” 

Mallory merasa mual. “Tidak mungkin dia,” pro- 
tesnya, tapi itu protes yang lemah. 

“Kalau kau percaya dia tidak bersalah, ayo bukti- 
kan,” kata Cane. “Aku kenal detektif swasta terbaik di 
bidangnya, Dane Lassiter dari Houston. Biarkan aku 
memintanya menyelidiki untuk kita. Kalau Gelly ti- 
dak punya apa pun untuk disembunyikan ini akan 
memastikan reputasinya.” 

“Dan kalau tidak,” ujar Tank, “lebih baik tahu 
sekarang, terutama kalau kau cukup keras kepala un- 
tuk mencoba menikahi dia.” 

“Dia mencintaiku,” kata Mallory pendek. “Dia 
bilang dia tidak bisa hidup tanpaku.” Ia mengalihkan 
tatapan. “Dia pikir aku tampan.” 

“Yang berpikir kau tampan pasti berbohong,” kata 
Cane terus terang kepada kakaknya. “Lihat cermin! 
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Tapi tampang tidak berhubungan dengan sifat dan 
kau punya banyak hal baik. Wanita tidak peduli akan 
tampang. Mereka peduli akan perbuatan.” 

Mallory memelototi adiknya. 

“Dia benar,” ujar Tank sembari menepuk pung- 
gung Mallory. “Kami menyayangimu. Kami tidak 
akan berbohong padamu. Tapi kau mungkin perlu 
bertanya pda diri sendiri kenapa Gelly berbohong 
padamu. Dan kenapa dia terus berusaha mendapatkan 
pekerjaan untuk teman-temannya dan tanah untuk 
orang asing yang bahkan nyaris tidak dia kenal.” 

Pendirian Mallory melemah. Selama ini ia bersikap 
keras kepala karena merasa bersalah akan caranya 
memperlakukan Morie. Kedua adiknya benar. Morie 
tidak mungkin mengambil telur itu. Dia meninggal- 
kan peternakan hanya selang beberapa menit sesudah 
telur itu ditemukan di tasnya dan Mallory yakin ia 
memegang telur yang asli di bangunan asrama peker- 
ja. Ia sendiri yang menaruh telur itu kembali di le- 
mari pajangan sesudah Morie pergi. Jadi yang asli 
pasti ditukar sesudah kepergian Morie... digantikan 
oleh tiruan murahan ini yang akan hanya menipu 
orang dari kejauhan. Tak satu pun dari mereka yang 
terpikir untuk memeriksa benda itu dari dekat. Sebe- 
lumnya tidak ada alasan untuk melakukannya. 

“Biarkan aku menelepon Dane,” bujuk Cane. “Ka- 
lau kau benar soal Gelly, aku akan meminta maaf.” 

“Aku juga,” kata Tank menyepakati. 

Mallory menarik napas panjang. “Oke,” katanya 
sesudah semenit. Ekspresinya muram. “Telepon dia.” 
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Area besar rumah keluarga Brannt gemerlap dengan 
warna dan dekorasi, terutama teras batu besar tempat 
meja-meja akan ditaruh minggu depan untuk pamer- 
an produksi perdana King. Para peternak berdatangan 
dari berbagai tempat di dunia untuk menyaksikan 
hewan ternak berharganya, yang akan ditawarkan 
pada pelelangan. 

“Dad memang melakukan segala hal dengan skala 
besar,” renung Morie ketika ia dan ibunya memeriksa 
rencana akhir dengan sejumlah staf profesional yang 
akan melengkapi sentuhan akhir dan mempekerjakan 
penyedia katering acara itu. Pameran ini terlalu besar 
untuk ditangani oleh satu orang, sekalipun Shelby 
mengendalikan operasi acara dan mendiktekan apa 
yang dia inginkan. 

“Ya, memang,” kata Shelby sembari tersenyum. 
“Dia sangat bangga akan sapi turunan ras murninya.” 

“Aku juga,” jawab Morie. “Karena sekarang aku 
tahu cara peternakan beroperasi langsung di lapangan, 
aku bahkan sekarang semakin kagum terhadap cara 
Dad memperlakukan hewan ternak dan pekerjanya.” 

“Putriku, si koboi perempuan,” ujar Shelby, terke- 
keh. 

“Aku menikmatinya. Sebagian besar,” jawab Morie 
dan menunduk. 

Shelby berpaling kepada wanita yang melaksana- 
kan semua rencana pesta. “Kau bisa meminta Despe- 
rado untuk tampil di acara kita, bukan?” 

Tenny Welsh tertawa. “Ya, aku bisa,” katanya, 
“walaupun grup itu setengah pensiun sekarang. Me- 
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reka semua punya anak dan pergi tur tidak kondusif 
untuk membina keluarga, kata mereka. Tapi mereka 
akan melakukannya untukmu,” katanya kepada Shel- 
by. “Heather Everett berteman baik dengan penyanyi 
utama mereka. Dia yang meyakinkan band itu.” 

“Tuhan memberkatinya,” kata Shelby dengan 
sungguh-sungguh. “Dia betul-betul baik hati.” 

“Begitu pun putrinya, Odalie,” jawab Tenny sem- 
bari menghela napas. “Apakah kau sudah mendengar 
dia menyanyi? Suaranya seperti malaikat!” 

“Di mana kau mendengarnya bernyanyi?” tanya 
Morie, penasaran. 

“Dia pergi ke gereja kami dan penyanyi solo di 
paduan suara,” kata si wanita satunya sambil terse- 
nyum. “Begitu menyenangkan mendengarkan dia 
bernyanyi.” 

“Dia mendapatkan tawaran dari Met, omong- 
omong,” kata Shelby kepada Morie. “Odalie sedang 
berpikir sebaiknya dia menerimanya atau tidak.” 

“Sayang sekali membuang bakat seperti itu,” jawab 
si penyedia katering dengan suara penuh kekaguman. 
“Oh, aku ingin sekali memiliki suara seperti itu!” 

Morie tidak menjawab. Ia sedang memikirkan 
kakaknya, Cort, yang jatuh cinta setengah mati pada 
gadis pirang pemalu itu, yang rupanya membenci 
Cort. Tidak ada yang tahu kenapa. Yah, mungkin 
Cort tahu, tapi dia sangat tertutup tentang kehidupan 
pribadinya. 

“Jadi ini menu finalnya.” Shelby menginterupsi 
pikiran Morie ketika dia menyerahkan daftar yang 
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dicetak kepada si wanita penyedia katering. “Dan 
tolong pastikan kita memiliki variasi canapé agar co- 
cok untuk semua selera, dan banyak buah.” 

“Aku selalu melakukannya,” kata Tenny mengi- 
ngatkan sambil tersenyum. Ini bukan kali pertama ia 
menyediakan katering di pesta sosial besar untuk ke- 
luarga Brannt. “Aku kenal seleramu dengan baik, 
Shelby.” 

Shelby tertawa. “Ini akan menjadi acara perdana. 
Kita mengundang bintang sepak bola terkenal, empat 
aktor dan aktris papan atas, CEO perusahaan kom- 
puter/peranti lunak raksasa, dua agen pemerintahan, 
beberapa tentara bayaran, dan mantan wakil presi- 
den.” 

“Wakil presiden?” tanya Morie, terkejut. 

“Dia teman ayahmu,” jawab Shelby. “Tentu saja, 
begitu pun dengan para tentara bayaran,” tambahnya 
dengan nada geli. “Dia suka kambing hitam.” 

“Yah, mereka memang orang-orang yang menarik,” 
tambah Tenny. Ekspresinya berubah. “Terutama pria 
itu, Grange, yang bekerja untuk Pendletons. Aku 
mendengar cerita-cerita tentang dia!” 

“Ya, dia mantan mayor di Pasukan Khusus Baret 
Hijau,” aku Shelby. “Dan ada gosip dia sebenarnya 
memimpin sekelompok tentara bayaran ke Meksiko 
untuk menyelamatkan Gracie Pendleton ketika dia 
diculik si diktator tersingkir dari Amerika Selatan, 
Emilio Machado.” 

“Aku pernah mendengar tentang pria itu,” kata 


Morie. Ia mengerutkan dahi. “Bukankah ada hubung- 
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an antara Machado dan Rick Marguez kita, yang 
bekerja sebagai detektif divisi pembunuhan di Kepo- 
lisian San Antonio?” tambahnya. 

“Ya,” jawab Tenny dengan suara pelan. “Ada do- 
kumen yang muncul menghubungkan dia dengan ibu 
Marguez.” 

“Barbara, pemilik kafe di Jacobsville,” komentar 
Morie. “Dia menjual makanan yang lezat. Aku per- 
nah makan di sana ketika aku mengunjungi teman 
perempuanku....” 

“Bukan,” interupsi Tenny dengan lembut. “Bukan 
ibu asuhnya. Ibu kandungnya.” 

Kedua wanita lainnya menatap Tenny tanpa bicara. 

“Nah, itu menarik,” kata Shelby. 

“Dan kau jangan mengulangi perkataan itu,” ja- 
wab Tenny. “Aku mendengarnya dari seseorang yang 
kupercayai dan aku seharusnya tidak mengatakannya. 
Tapi kau bisa menyimpan rahasia.” Ia tersenyum ke- 
tika tatapannya berserobok dengan Shelby. “Seperti 
yang kuketahui dengan baik.” 

“Ya.” Shelby tidak berkomentar lebih jauh, me- 
ninggalkan putrinya mempertanyakan komentar aneh 
itu. 


Daryl datang untuk mengobrol dengan King soal sapi 
pejantan baru yang ingin ditambahkan ayahnya ke 
program pembiakan, tapi pemuda itu berhenti cukup 
lama untuk mengobrol sendirian dengan Morie. 
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“Kau bilang kau ingin rubi,” kata Daryl mengi- 
ngatkan Morie. 

Wajah gadis itu merona karena ia belum memikir- 
kan perkara pertunangan tersebut dengan serius. 
Rupanya Daryl sudah. “Daryl....” 

“Kalau kau tidak menyukai desainnya, kita bisa 
menggantinya,” kata Daryl meyakinkan Morie. Pria 
itu membuka kotak perhiasan. “Aku membuatnya 
seperti ini karena aku tahu betapa kau sangat menyu- 
kai mawar.” 

Napas Morie tersekat ketika ia melihat cincin-cin- 
cin itu. Desain batu itu desain paling unik dan indah 
yang pernah Morie lihat sepanjang hidupnya. Batu 
itu terlihat seperti darah berdenyut dalam cincin emas 
delapan belas karat yang cantik. Cincin pertunangan- 
nya berbentuk mawar, daun bunganya dikelilingi 
emas dan dipasangi batu rubi merah darah, dengan 
batu paling besar dipasang di tengah cincin. Cincin 
pertunangan itu dihiasi dengan rubi dan dibuat un- 
tuk terikat dengan cincin kawinnya. 


» 
. 


“Ini” Daryl menarik keduanya dari kotak dan 
menggamit tangan Morie. Pria itu ragu sejenak, lalu 
menyeringai. “Mau coba? Tidak ada tekanan untuk 
membeli. Cincin-cincin ini satu paket dengan tunang- 
an yang sinting, tapi kau bisa mencampakkannya 
kapan saja kau mau jika kau menemukan orang lain 
yang lebih layak.” 

Morie menatap mata gelap Daryl dengan rasa se- 
nang sungguhan. Pria itu sudah mengajaknya menon- 
ton film dan mengajarinya menari tango, Daryl ber- 
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kuda bersama Morie melintasi berhektare-hektare 
peternakan ayahnya yang luas. Daryl sudah menjadi 
teman dan bahkan pendengar rahasia. Morie membe- 
ritahu pria itu, walaupun tidak kepada orangtuanya, 
kebenaran seutuhnya mengenai petualangannya di 
Rancho Real dan menyadari Daryl pendengar yang 
simpatik dan perhatian. Dia juga menyimpan rahasia 
dengan baik. Dia tidak pernah mengumbar rahasia 
Morie kepada orangtuanya. 

Morie bisa saja bersama pria yang lebih buruk. 

Daryl tertawa, karena gadis itu menyuarakan pi- 
kirannya keras-keras. “Ya, memang,” kata Daryl me- 
yakinkan Morie. “Aku bahkan masih memiliki seba- 
gian besar gigi asliku!” 

“Sebagian besar?” tanya Morie dengan kerutan 
dahi tanda penasaran. 

Mata gelap Daryl berkilat-kilat. “Kakakmu menin- 
ju satu hingga tanggal ketika kami berkuliah bersama. 
Aku bahkan tidak ingat apa yang kami ributkan. Tapi 
dia bilang karena tidak akan bisa mengalahkanku di 
pertarungan yang adil, kami sebaiknya berteman saja, 
kami pun berteman selama bertahun-tahun ini.” 

“Yah, kakakku punya masalah dengan sikapnya 
dari waktu ke waktu,” aku Morie. Dia bertempera- 
men tinggi, sama seperti ayahnya menurut Shelby, 
sementara Cort cenderung impulsif. Tapi dia pria 
baik. Seperti Daryl. 

Morie mengangkat bahu. “Sekalian saja aku men- 
coba memakai cincin-cincin ini karena kau sudah 
bersusah payah mendesainnya untukku,” goda Morie 
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dan mengulurkan tangan. Keduanya pas sempurna. 
Cincin-cincin itu memperindah tangan cantik Morie 
yang sedikit kecokelatan dan desainnya memantulkan 
kilau seribu cermin. Potongan batunya sungguh me- 
mesona. 

“Aku sangat menyukainya,” aku Morie. 

Daryl tersenyum. “Bagus! Jadi, kapan kita akan 
menikah?” 

Morie menatap pria itu dengan panik. Mallory 
masih ada di luar sana, bahkan jika pria itu memben- 
ci Morie dan menganggapnya pencuri. Ia seharusnya 
membenci Mallory, tapi Morie tidak bisa. Ia mencin- 
tai pria itu. Masalahnya, jika Mallory menimbang 
ulang pendapatnya tentang Morie, pria itu pasti su- 
dah menghubungi. Tapi selama ini yang ada hanya 
keheningan. Dia masih berpikir Morie pencuri. Itu 
menyiksa Morie. 

“Dia tidak akan mengubah pikirannya, Morena,” 
kata Daryl lembut, menggunakan nama asli Morie. 
“Pria seperti itu tidak pernah salah menurut diri me- 
reka. Kau bergantung pada mimpi. Selalu lebih baik 
berurusan dengan kenyataan.” 

“Kau benar, tentu saja,” kata Morie dengan nada 
pasrah. “Tapi,....” 

Daryl membungkuk dan mencium kening Morie. 
“Pertunangan saja dulu bukan pernikahan. Cukup 
katakan, ya. Kita akan mengumumkannya di penju- 
alan produksi dan membuat ayahmu dan ayahku sa- 
ngat senang sehingga mereka akan tutup mulut dan 
tidak berusaha menyuruh kita menikah cepat-cepat.” 
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Ia mendongak. “Jika keadaan entah bagaimana berha- 
sil untukmu dan peternak yang penuh curiga itu, aku 
akan mengambil kembali cincin itu dan mencari pa- 
sangan di tempat lain,” tawarnya tegas. “Sungguh, 
kau tidak akan rugi apa pun.” 

Morie menarik napas perlahan. Perkataan Daryl 
masuk akal. Morie tidak benar-benar setuju, tapi ia 
yakin masa depannya akan kelam jika dijalani sendi- 
rian. Dalam beberapa hal Daryl sempurna untuk 
Morie dan ayahnya akan senang luar biasa. Mungkin 
cukup untuk menghentikan ayahnya menggali peng- 
alaman Morie baru-baru ini dan menghancurkan ke- 
luarga Kirk dalam upaya balas dendam jika dia me- 
ngetahui alasan Mallory memecat Morie. Itu sendiri 
sudah cukup beralasan untuk menerima pertunangan 
tersebut. Daryl benar soal satu hal lain—pertunangan 
bukanlah pernikahan. Morie bisa menghentikannya 
kapan pun ia mau, tidak ada perasaan yang terluka. 

Ia menyentuh kedua cincin itu. “Sayang kalau ini 
tidak dipakai.” 

“Persis seperti yang kupikirkan,” ujar Daryl setuju. 

Mata gelap Morie berbinar-binar. “Oke. Kita bisa 
bertunangan. Tapi ini seperti pertunangan percobaan,” 
tambahnya tegas. “Hanya itu.” 

Daryl menyentuh hidung Morie dengan ujung 
telunjuknya. “Hanya itu. Aku janji.” 

Ayah Morie sangat bahagia ketika mereka membe- 
ritahunya kabar itu. “Syukurlah kau akhirnya berpi- 
kiran bijak,” kata King kepada putrinya. Pria tua itu 
menjabat tangan Daryl. “Selamat datang ke keluarga. 
Kalian bisa menikah segera.” 
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“Kami tidak terburu-buru,” kata Daryl, ketika ia 
menyadari ketidaknyamanan Morie. “Kami akan me- 
nunggu dan saling mengenal dulu.” 

Mata King menyipit. “Apakah itu perlu? Kenapa?” 

“Nah, Dad,” kata Morie dengan lembut. “Jangan 
memaksa.” 

“Itu karena peternak Wyoming terkutuk yang me- 
mecatmu, bukan!” seru ayahnya tiba-tiba. “Anak setan 
rendahan itu akan sadar bahwa dia ada di sisi yang 
salah dalam tuntutan pencemaran nama baik segera 
setelah aku menemukan siapa yang menjebakmu! Dan 
bukan hanya dia yang akan kena hukuman ketika 
aku mengetahuinya!” 
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MORIE merasa jantungnya jumpalitan mendengar 
kemarahan dan ancaman dalam suara berat ayahnya. 
“Bagaimana kau...?” seru Morie, ngeri karena ayah- 
nya berusaha menghancurkan keluarga Kirk. Mereka 
berada dalam situasi keuangan yang pelik. Ayahnya 
bisa melakukan itu. 


» 


“Aku tidak percaya cerita kau pulang dengan su- 
karela. Aku kenal dirimu,” jawab King ketus. “Kau 
kecewa terhadap entah apa yang sudah terjadi. Aku 
punya teman di Houston yang menyelidiki ceritamu. 
Aku menemukan hal mengejutkan,” tambahnya pelan, 
walaupun matanya berkilat-kilat. 

Morie menghampiri ayahnya. “Kata-kata,” gumam- 
nya. “Itu hanya perkataan. Aku dijebak... kau tahu 
itu. Mallory Kirk punya pacar pencemburu. Dia pikir 
aku terlalu dekat dengan pacarnya jadi wanita itu 
mencari cara agar aku dipecat.” 

“Kau seharusnya membuat pria itu menuntutmu,” 


227 


balas King berang. “Aku akan meminta wanita pirang 
berlagak itu diikat di kursi saksi.” 

Kursi saksi. Juri. Mata Morie menyipit. “Kaubica- 
ra pada Uncle Danny. Dia membocorkan rahasiaku!” 

Ayahnya terlihat tidak nyaman. “Danny tidak 
mengatakan apa pun. Dia hanya membuat komentar 
aneh dan aku jadi curiga dengan alasanmu tiba-tiba 
meninggalkan pekerjaan yang menurut ceritamu ke- 
pada Danny sangat kausukai.” 

“Jadi, kau menyewa detektif swasta,” kata Morie 
pasrah. “Dengar, Dad, ini tidak penting. Aku akan 
menikah dengan Daryl. Tidak ada orang yang menge- 
nalku di Wyoming. Siapa peduli gosip apa yang 
beredar tentang kenapa aku meninggalkan peternakan 
di sana?” 

“Aku peduli,” kata King tegas. “Kau anakku. Kau 
dituduh berbuat kriminal. Sekarang ada kejahatan lain 
yang mungkin akan mereka coba timpakan padamu.” 

“Apa?” tanya Morie dan perutnya melilit. 

“Telur berhias batu mulia yang berharga dicuri 
dari rumah itu dan diganti dengan tiruan murahan 
yang tidak diketahui hingga beberapa hari lalu,” kata 
King dengan nada dingin. “Jika sejak awal mereka 
sudah menduga kau mencurinya, mereka akan men- 
carimu dan menuntutmu sekarang karena telur itu 
hilang sungguhan.” 

Morie merasa mual. “Aku melihat Mallory Kirk 
kembali ke rumah bersama telur itu, tepat sesudah 
dia memintaku pergi.” 

“Ya, nah, seseorang mencuri telur itu sesudahnya.” 
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“Aku sudah pergi dari Wyoming saat itu,” protes 
Morie. 

“Mereka bisa mengatakan kau membawa telur itu 
bersamamu,” balas King. “Mereka bisa bilang kau 
membiarkan Kirk menemukan telur itu di tasmu 
karena kau menyembunyikan yang asli. Itu konfron- 
tasi yang menggemparkan. Kirk bisa mengatakan dia 
tidak menyadari telur itu palsu karena dia marah.” 

Morie duduk di lengan sofa, ekspresinya tegang 
dan cemas. 

“Aku tidak akan membiarkan putriku dianggap 
sebagai pencuri,” kata King dingin. “Namamu akan 
dibersihkan dan aku tidak peduli siapa yang terluka. 
Pencuri harus ditangkap, Morena. Kau seharusnya 
membuat mereka menelepon polisi dan membuat 
mereka menuntutmu.” 

“Itu yang dilakukan Joe Bascomb,” kata Morie 
getir. “Dia didakwa atas pembunuhan padahal dia 
tidak bersalah.” 

“Benarkah?” tanya King, dengan mata menyipit. 
“Danny pikir ada lebih banyak cerita yang tidak kau- 
ketahui. Dia yang awalnya menelepon detektif swasta, 
untuk memeriksa temanmu Bascomb itu karena kau 
meminta Danny membantu, mencarikan pengacara 
untuk pria itu. Dalam proses penyelidikan, mereka 
mengetahui tentang pencurian telur berharga itu.” 

Morie bahkan merasa lebih buruk. Tentunya kea- 
daan ini tidak bisa menjadi lebih buruk. Benar, kan? 

Ia menarik napas panjang. “Oke, kau benar. Tapi 


bisakah ini menunggu hingga sesudah penjualan pro- 
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duksi?” tanyanya dengan lembut. “Sebaiknya kita ti- 
dak merusak acara ini dengan begitu banyak masalah 
hukum. Mom sudah bersusah payah.” 

King mengernyit. Ia tahu betapa keras kerja Shel- 
by. Istrinya jantung dari acara itu, dalam banyak hal. 
“Baiklah,” ujar King menyetujui sesaat sesudahnya. 
“Acara itu hanya tinggal beberapa hari lagi. Tapi se- 
sudahnya,” tambahnya dengan nada dingin dalam 
suaranya, “kita akan meluruskan masalah di Wyo- 
ming.” 

Morie mengangguk. Ia tidak menantikan peristiwa 
itu. Mallory Kirk akan mendapatkan kejutan besar 
dan bukan kejutan yang akan dia nikmati. Ayah Mo- 
rie akan menyantap pria itu untuk sarapan. Morie 
memperhatikan ayahnya ketika dia bicara dengan 
Daryl. Dalam situasi yang berbeda, ayahnya mungkin 
akan menyukai Mallory. Mereka sangat mirip di ber- 
bagai hal. Bagaimanapun bukankah ayahnya mencu- 
rigai Shelby dan berpikir dia oportunis ketika hu- 
bungan mereka diterpa badai? Ayahnya sebenarnya 
tidak bisa mengkritik Mallory terlalu banyak. Tapi 
bukan berarti Morie akan mengungkapkannya secara 
terbuka. 


Uncle Danny dan istrinya yang lincah, Edie, datang 
dengan kedua putra mereka, dan pengurus rumah 
tangga/juru masak mereka, Safie, untuk menginap 
selama acara penjualan produksi. Morie dan Daryl 
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mengajak kedua anak lelaki mereka berkuda dan me- 
nonton film untuk menyibukkan anak-anak itu selagi 
para orang dewasa memastikan semuanya terorganisa- 
si dengan baik untuk acara penjualan. 

Rumah keluarga Brannt sangat besar, dan bangun- 
an itu diperluas ketika anak-anak mereka berkuliah 
sehingga ada wilayah hiburan untuk teman-teman 
mereka. Ada ruang dansa besar, kolam renang dalam 
ruangan, lapangan tenis di halaman belakang, kan- 
dang kuda dan kandang untuk sapi pejantan berharga 
milik King. Area rumah keluarga Brannt begitu me- 
wah. Enam Jaguar, dua sedan, dua konvertibel, dan 
dua mobil sport antik menghiasi garasi. Cort dan 
Morie adalah pemilik mobil konvertibel itu, walaupun 
butuh waktu lama untuk meyakinkan King bahwa 
mobil itu seaman banyak mobil lain. 


Sabtu pagi waktu dimulainya penjualan produksi tiba 
dengan kekagetan yang tidak diantisipasi Morie. Ban- 
dara kecil di selatan peternakan menjadi sibuk dengan 
pesawat jet korporat yang mendarat, mengisi bahan 
bakar, dan kembali terbang sesudah menurunkan 
penumpang mereka. 

Morie terkagum-kagum ketika melihat daftar 
tamu. Ia memperhatikan orang-orang terkenal berlalu- 
lalang di sekitarnya, bengong dan terpesona. 

“Hentikan itu,” goda Daryl, sambil memegang 
tangan Morie. “Kau pernah melihat mereka.” 
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“Ya, di TV,” kata Morie meyakinkan pria itu. 
“Dad tidak pernah berlebihan seperti ini untuk pen- 
jualan produksi!” 

“Dia sedang menyampaikan sesuatu,” kata Daryl 
dengan nada suara ganjil. 

Morie mengerutkan dahi. “Maaf?” 

Daryl menghela napas. “Lupakan saja.” Dia nye- 
ngir. “Ayo berlomba ke kandang penjualan!” 

“Aku tidak bisa,” tolak Morie. “Aku harus mem- 
bantu di dapur, membuat canapé. Bahkan dengan 
bantuan semua orang, termasuk Aunt Fdie, Safie, dan 
penyedia katering, waktunya mepet menyelesaikan 
semua hal untuk pesta malam ini. Sementara semua 
peternak yang berkunjung tergiur mengagumi sapi 
pejantan Dad, para wanita bekerja keras berusaha 
menyediakan cukup banyak makanan. Itu belum ter- 
masuk barbekyu di tenda saat makan siang,” tambah 
Morie, menunjuk pada barisan tenda dan orang-orang 
yang bekerja keras memanggang makanan untuk me- 
nyediakan hidangan barbekyu. “Setidaknya para koboi 
menangani tugas itu! Beruntung ada Rafe tua yang 
berhenti pensiun cukup lama untuk membuatkan 
biskuit terkenalnya dengan kompor besi. Belum lagi 
barbekyu daging sapinya.” 

“Acara ini akan menjadi layak kalau ayahmu men- 
jual cukup banyak sapi jantan,” ujar Daryl memper- 
hatikan. 

Morie memikirkan sesuatu. “Daryl, kau punya 
perusahaan minyak. Apakah kau melakukan fracking?” 

Pria itu melotot ke arah Morie. “Tidak. Kami 
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memang menambang minyak di laut lepas dan kami 
punya beberapa tambang di Oklahoma, tapi kami 
sangat berhati-hati di tempat kami menggali dan 
kami memiliki sistem pengamanan di lokasi-lokasi 
itu. Rekor keamanan kami yang sangat baik.” 

“Aku tidak bermaksud menyinggung perasaanmu,” 
seru Morie cepat. “Tapi aku bertanya-tanya apakah 
kau tahu perusahaan lain yang melakukan fracking di 
Wyoming.” 

“Aku tahu satu perusahaan yang sedang berusaha 
melakukannya,” kata Daryl. “Pria bernama Cardman 
pemiliknya. Dia dituntut oleh pemerintah dua negara 
bagian karena kekurangan pada prosedur keamanan- 
nya—jika tidak dilakukan dengan benar, proses itu 
akan mengontaminasi cadangan air tanah. Begini, kau 
memasukkan air dan bahan kimia bertekanan tinggi 
ke tanah untuk menghancurkan batu serpih dan me- 
lepaskan minyak serta gas. Proses ini tidak populer 
sekarang ini. Bahkan ada film dokumenter yang di- 
buat untuk menjelaskan bahaya fracking. Itu satu 
alasan kenapa kami tidak berinvestasi di situ.” 

“Cardman,” renung Morie. 

“Dia berkarakter penipu,” tegas Daryl. “Dia dike- 
nal sering membeli lahan semak dari pemilik tanah 
yang tidak curiga kemudian mendirikan operasi frac- 
king di tempat itu. Beberapa orang sudah menuntut- 
nya. Dia kemudian berpindah ke negara bagian lain 
dan terus beroperasi.” 

“Sayang sekali.” 


“Memang.” 
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Morie menceritakan hal itu kepada ibunya ketika 
mereka mengisi nampan perak terakhir dengan ma- 
kanan pembuka malam itu, tepat sebelum para tamu 
berkumpul di ruang dansa. 

“Fracking? renung ibunya. “Kedengarannya seper- 
ti operasi yang sangat buruk.” 

“Aku tahu kita butuh minyak bumi. Tidak ada 
yang ingin tinggal di pondok rumput dan berjalan 
delapan puluh kilometer ke kota,” ujar Morie. “Tapi 
ada cara aman untuk mengeluarkan minyak, kemudi- 
an ada pemecahan batu bertekanan tinggi seperti ini. 
Wanita yang kuceritakan padamu itu terus memaksa 
Mallory untuk menjual lahan semak milik mereka 
kepada temannya. Wanita itu tidak bilang kenapa tapi 
sekarang aku penasaran.” 

“Kau harus menceritakan ini kepada pamanmu. 
Dia mengenal keluarga Kirk.” 

“Aku akan melakukan itu.” 

Shelby menyentuh pipi putrinya. Luka goresan itu 
sudah sembuh dan kulit wajah Morie lembut, seperti 
beledu, dan tanpa noda, persis seperti kulit Shelby 
sendiri. “Sayang, apakah kau benar-benar akan meni- 
kah dengan Daryl?” 

“Dad ingin aku melakukannya.” 

“Apa yang ingin kaulakukan, Morena?” 

Mata gelap Morie tampak sedih. “Aku ingin me- 
nikah karena cinta,” jawabnya. “Tapi ketika cinta itu 
tidak berbalas, mungkin yang paling baik adalah 
menikah dengan seseorang yang jujur dan baik hati 
yang benar-benar kausukai. Daryl luar biasa.” 
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“Memang betul. Tapi jika kau tidak mencintainya 
dan dia tidak mencintaimu, kalian berdua saling 
mengkhianati. Wajah ibunya tampak serius. “Aku 
menikah karena cinta. Aku tidak pernah menyesali- 
nya. Tidak pernah sekali pun.” 

“Kau beruntung,” kata Morie, tersenyum. 

“Pada akhirnya.” Shelby terkekeh. “Oh, kalau kau 
tahu seperti apa ayahmu dulu!” Ia memutar bola 
matanya. “Rasanya seperti menjinakkan serigala!” 

“Benarkah?” Morie tertawa. 

“Lebih parah! Beruang grizzly.” Shelby mengerut- 
kan bibirnya yang sempurna. “Mallory Kirk-mu ter- 
dengar seperti ayahmu. Mereka akan beradu kepala 
dulu, tetapi kemudian mereka akan berteman.” 

“Sepertinya itu mustahil terjadi.” Morie menghela 
napas. 

“Aku tidak yakin. Hidup itu lucu,” jawab Shelby. 
“Kau tidak pernah tahu kejutan apa yang menung- 


gumu.” 


Lima belas menit kemudian, Morie memiliki alasan 
untuk mengingat pernyataan aneh itu. Mallory Kirk 
berjalan melewati pintu bersama Gelly Bruner. 
Morie, berdiri di sebelah Daryl, memperhatikan 
pasangan itu masuk dengan tatapan dingin. Jantung 
Morie terasa pedih di dalam dada, tapi ia berusaha 
bersikap normal. Dalam gaun couture putih indahnya, 
dengan pinggiran tipis berwarna emas, dan rambut 
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panjangnya ditata tinggi dengan elegan dan dihiasi 
berlian, Morie adalah lambang wanita muda kaya 
yang tampil perdana di acara sosial. Gelly mengena- 
kan busana tahun lalu lagi, gaun hitam yang layak 
tapi tidak memesona. Mallory, dalam setelan malam, 
tampak mengesankan sekalipun wajahnya tidak setam- 
pan bintang film. Tubuh tingginya yang sehat sangat 
sesuai dengan setelan resmi malam hari. Dia terlihat 
elegan sekalipun tampak muram. 

Morie melihat ayahnya berjalan ke arah Mallory 
dengan perut seakan mencelus. 

“Kau pasti Kingston Brannt,” ujar Mallory meng- 
ulurkan tangan. “Aku Mallory Kirk. Kedua adikku 
dan aku memiliki peternakan di Wyoming. Aku da- 
tang untuk membeli salah satu sapi pejantan yang 
sangat sering kubaca di jurnal peternak.” 

King sendiri tidak mengulurkan tangan. Dia me- 
natap Mallory dengan pandangan gelap tajam yang 
bisa memotong berlian. “Aku tahu kau siapa.” 

Mallory sepertinya bingung. “Ini temanku, Gelly 
Bruner.” 

“Mr. Brannt, aku sudah mendengar banyak hal 
tentangmu.” 

King bahkan tidak menatap wanita itu. 

“Aku tidak pernah melihat begitu banyak orang 
terkenal,” ujar Gelly memuji tanpa henti. “Kau pasti 
mengenal semua orang kaya di dunia!” 

“Mereka teman, Miss Bruner,” kata King ketus. 
“Aku tidak memilih mereka berdasarkan jumlah uang 


di bank mereka.” 
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“Tentu saja tidak,” kata Gelly cepat. 

“Halo,” kata Danny Brannt kepada Mallory dan 
mereka berjabat tangan. “Apa kabar adik-adikmu?” 

“Bekerja seperti biasa. Senang bertemu denganmu 
lagi.” 

“Aku juga.” Danny melirik saudaranya, yang masih 
tampak murka. “Kami selalu senang mendapatkan 
kunjungan dari sesama peternak.” 

“Aku benar-benar kagum akan dekorasinya,” ujar 
Gelly memuji. “Aku ingin tahu di mana kau bisa 
menemukan begitu banyak bunga mawar antik!” 

“Oh, itu keponakanku. Dia sangat menyukai bu- 
nga itu,” kata Danny santai. “Tunangannya membu- 
atkan satu set cincin dengan desain mawar itu. Itu 
dia! Kemarilah, Sayang.” 

Danny melepaskan kucing ke kerumunan burung 
merpati dan sekarang dia tersenyum semringah. King 
kesal pada saudaranya yang mencuri perannya karena 
dia sudah memikirkan hal lain untuk dikatakan pada 
saat perkenalan. 

Morie menggandeng lengan Daryl yang kekar 
ketika ia bergabung dengan mereka. 

“Ini keponakanku, Morena,” kata Danny memper- 
kenalkan. “Dan tunangannya, Daryl Coleman. Dia 
CEO perusahaan minyak.” 

Morena mendongak bangga. Ia menyadari wajah 
Gelly yang tiba-tiba pucat dan kekakuan Mallory 
ketika pria itu menyadari siapa Morie. 

“Ya, putriku bekerja untukmu selama beberapa 
minggu, kupikir,” kata King dengan suara yang men- 
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janjikan balas dendam. “Dan diperbolehkan untuk 
berhenti agar tidak dituntut mencuri. Mungkin kau 
akan tertarik untuk mengetahui aku sudah menyewa 
detektif swasta untuk menyelidiki tuntutan itu. Dan 
aku meyakinkanmu,” geram King, “akan ada tuntutan 
balik. Tidak ada yang menuduh putriku sebagai pen- 
curi, sialan!” 

Mallory ternganga menatap Morie. Wanita muda 
elegan ini, mengenakan gaun couture, adalah koboi 
perempuan mungil berantakan yang sama yang mem- 
buat kehidupan Mallory jungkir balik dan pergi de- 
ngan meninggalkan kecurigaan. 

“Wah... wah, sangat mengejutkan,” sahut Gelly, 
berhasil memaksakan tawa gugup. 

“Benar, kan?” tanya Morie. “Omong-omong, Ms. 
Bruner, temanmu itu yang ingin membeli lahan se- 
mak di peternakan, namanya Cardman, bukan? Kare- 
na Daryl punya beberapa hal menarik untuk dikata- 
kan mengenai masa lalu orang itu dan tuntutan 
hukum yang dia hadapi di beberapa negara bagian 
karena praktik pengeboran yang tidak aman.” 

“Memang Cardman,” jawab Mallory dan meman- 
dang Gelly bingung. Pria itu mendapatkan terlalu 
banyak kejutan hanya dalam semalam. 

“Kau sebaiknya menjual tanah itu kepada pria 
itu,” saran Morie dengan senyum ramah. “Kemudian 
ketika kau ingin melihat kembang api, yang harus 
kaulakukan adalah menyalakan api ke airmu.” 

Mallory memelototi Morie. “Kau bohong,” kata- 
nya parau. 
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“Yah, pencuri memang berbohong, kan?” balas 
Morie. 

Mallory tampak tidak nyaman. 

“Putriku bukan pencuri,” kata King kepada Mallo- 
ry dengan mata berkilat-kilat. “Dia tidak punya alas- 
an untuk mencuri. Aku tahu ada telur berharga yang 
hilang di peternakanmu. Karena putriku sepertinya 
terlibat dalam kasus itu, aku menyewa Dane Lassiter 
dari Houston untuk menyelidiki pencurian itu.” 

“Cane menyewanya untuk menyelidiki kasus itu,” 
kata Mallory kaku. “Dan aku pikir Morie tidak 
mengambilnya,” tambahnya tanpa menatap mata Mo- 
rie. “Telur itu dicuri sesudah dia pergi dari peterna- 
kan.” 

“Alangkah baiknya dirimu mencabutku dari daftar 
tersangka,” kata Morie. “Beberapa minggu terlambat, 
tentu saja.” Morie sedang menatap Gelly, yang wajah- 
nya memucat dan berdiri goyah. “Mungkin di masa 
depan, kau akan lebih berhati-hati dengan siapa yang 
kaujebak untuk tuntutan pencurian, Ms. Bruner. Yang 
satu ini sepertinya berbalik menghantammu.” 

“Aku tidak menjebak siapa pun,” gumam Gelly. 
Dia berdiri sangat dekat dengan Mallory. “Bisakah 
kita pergi? Aku tidak mau dilecehkan seperti ini!” 

“Kau tidak keberatan melecehkanku, seingatku,” 
jawab Morie. “Atau koboi malang itu yang dipecat 
karena bor yang hilang, yang dengan kebetulan mun- 
cul di dalam kopernya.” 

“Kita harus pergi!” kata Gelly setengah histeris. 

“Kalau kau berperan dalam tuntutan kepada pu- 
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triku, Miss Bruner,” lanjut King, menatap lurus-lurus 
kepada Gelly, “aku akan memerintahkan pengacaraku 
menghukummu sepenuhnya. Itu janjiku. Kalau kau 
punya satu saja rahasia buruk, aku jamin kau akan 
melihatnya di berita malam!” 

Gelly melepaskan pegangan ke lengan Mallory dan 
melarikan diri ke pintu depan. 

“Dan untukmu,” kata King kepada Mallory Kirk, 
“sepanjang sejarah peternakan ini, aku tidak pernah 
menyuruh seseorang dikawal keluar dari rumah ini. 
Tapi kalau kau dan temanmu tidak pergi dalam 
waktu satu jam, aku bersumpah aku akan menelepon 
sheriff setempat untuk mengawalmu sendiri ke banda- 
ra!” 

Mallory mendesah dalam-dalam. Ia menatap Mo- 
rie, begitu cantik dalam gaunnya, dengan wajah te- 
gang dan tatapan kaku. Ia berpegangan tangan de- 
ngan bocah tampan sialan itu, tunangannya, dan 
kelihatan akan sangat bahagia jika tidak perlu melihat 
Mallory Kirk lagi selama ia hidup. Padahal Mallory 
selama ini menderita memikirkan Morie. Mallory 
merindukan gadis itu, menginginkannya, menyalah- 
kan diri sendiri karena kondisi Morie. Mallory mem- 
bayangkan Morie kesulitan dan miskin, di penampun- 
gan antah-berantah karena ia tidak bisa menemukan 
pekerjaan lain. Kemudian gadis itu muncul di sini 
dalam rumah mewah, dikelilingi kekayaan, dimanja- 
kan oleh ayahnya, peternak paling kaya di Texas! 

Mallory termakan omongan Gelly, sepenuhnya. 
Morie membenci Mallory. Ayah Morie membenci 
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Mallory. Ia tidak akan pernah meredakan masalah ini. 
Ia sudah bersikap bodoh dan menghakimi, dan ia 
mendapatkan persis sesuai dengan yang layak ia da- 
patkan. Morie ingin mencintainya. Mallory malah 
menyingkirkan gadis itu. Sekarang Morie bertunangan 
dengan pria lain, akan menikah dan berkeluarga. 
Mallory akan kembali ke Wyoming sendirian memi- 
kirkan kebodohannya dan menghadapi masa depan 
sendirian. 

Ia menjejalkan tangan besarnya ke kantong celana. 
“Yah, kalau punya hemlock, aku rasa aku akan memi- 
numnya sekarang,” gumamnya. 

Di tengah-tengah percakapan, Shelby muncul. Ia 
mengangkat kedua alis ke arah kelompok itu. “Astaga, 
apakah kita menyelenggarakan acara pembunuhan?” 
tanyanya. 

Mallory menatap Shelby langsung dengan ekspresi 
mengenali. “Aku kenal wajahmu,” kata pria itu de- 
ngan suara pelan. 

Shelby tersenyum. “Aku model profesional ketika 
menikah dengan King,” katanya kemudian menyelip- 
kan tangan ke lengan suaminya. 

“Ibumu Maria Kane, aktris itu,” lanjut Mallory. 
Shelby mengangguk. 

“Aku menonton film-film lamanya di saluran TV 
larut malam,” komentar Mallory. Ia melirik ke arah 
Morie. “Sekarang aku tahu kenapa kau tampak sangat 
familier di mata kami.” 

“Dia mirip ibuku,” jawab Shelby. “Mr...?” 

“Kirk. Mallory Kirk.” 
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Senyum di wajah mungil Shelby lenyap. Ada kilat 
muncul di mata gelap wanita itu. 

Mallory menghela napas. “Tidak perlu perkenalan 
lebih jauh.” Ia mengangguk dan menatap Morie lang- 
sung. “Kau perlu tahu, tidak ada yang berpikir kau 
mengambil telur sialan itu. Kau tidak punya kesem- 
patan untuk melakukan hal itu. Untuk tuduhan yang 
kubuat, aku minta maaf. Aku selama ini buta, tuli, 
bodoh dan tolol, seperti yang diingatkan kedua adik- 
ku setiap jam sejak kau pergi. Kurasa butuh hanta- 
man keras ke kepala untuk meyakinkanku.” Ia meng- 
angkat bahunya. “Aku tidak butuh peta jalan untuk 
melihat arah yang harus kulihat untuk mencari pen- 
curi” Wajahnya tampak kaku. “Aku benar-benar 
menyesal,” ujarnya kepada keluarga Brannt. “Dia sa- 
lah satu pekerja paling rajin yang pernah kutemui. 
Tidak pernah mengeluh. Tidak pernah mengomel. 
Tidak pernah meminta kelonggaran atau perlakuan 
istimewa dan mengambil risiko yang tidak akan per- 
nah kuizinkan jika aku tahu soal itu.” 

Morie tidak bicara. Hatinya sudah terlalu sakit. 
Terlambat. Terlalu terlambat. 

“Risiko apa?” tanya King dingin. 

“Seperti, konfrontasi dengan pembunuh yang su- 
dah didakwa yang berteman dengan adikku Tank,” 
jawab Mallory. 

“Dia tidak bersalah,” kata Morie, membela. “Aku 
yakin.” 

“Dan aku yakin dia bersalah,” jawab Mallory. 
“Tank menyukai Joe dan dia tidak akan mengikuti 
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logika.” Mallory melirik dengan masam kepada King 
yang masih berang. “Sifat keturunan di dalam kelu- 
arga, kurasa. Tapi faktanya Joe Bascomb memang 
memiliki temperamen yang buruk dan sekali waktu 
pernah memukuli keledai hingga hewan itu nyaris 
tewas. Orang mana pun yang memperlakukan hewan 
ternak seperti itu akan memperlakukan orang lain 
dengan cara yang sama.” 

“Tidak ada yang memperlakukan hewan seperti itu 
di sini,” kata King. 

“Atau di tempatku,” kata Mallory menyetujui. 

“Kau sebaiknya membiarkan dia tetap tinggal,” 
kata Danny kepada King. 

King tersenyum. Senyumannya tidak tampak ra- 
mah. “Dia tidak akan suka tinggal di sini.” 

Mallory melirik ke arah wajah mungil Morie 
yang kaku dan pria itu merasakan tempat dingin, 
hampa di dalam dirinya. “Kau bisa saja memberita- 
huku siapa kau sebenarnya sejak awal.” 

“Aku ingin belajar bekerja di peternakan dan 
dia—” Morie mengangguk ke arah ayahnya “—tidak 
membiarkanku berada di dekat peternakan.” 

“Kau dibesarkan untuk menjadi wanita terhor- 
mat,” kata King ketus. “Bukan pengurus sapi.” 

“Kau tidak boleh mengangkat batang kayu berat 
dari pagar!” seru Mallory menyetujui. 

“Jangan berteriak kepada putriku,” kata King de- 
ngan marah. 

“Putrimu memang lalai,” balas Mallory. “Dia bisa 
saja membahayakan kesehatannya. Kupikir dia me- 
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mang seperti yang dia katakan, gadis miskin malang 
yang sangat membutuhkan pekerjaan!” 

“Aku memang membutuhkan pekerjaan,” kata 
Morie membela diri. “Aku muak dan lelah mengha- 
dapi pria yang menginginkanku karena ayahku dan 
bukan karena diriku!” 

Mallory memelototi Daryl. 

Daryl menyeringai kepada pria satunya. “Salah 
orang,” katanya membela diri. “Orangtuaku ada di 
daftar Fortune 500 dan aku sendiri punya bisnis suk- 
ses. Aku tidak harus menikahi orang kaya.” 

“Dia punya masalah yang sama,” jawab Morie. 
“Itu alasan kami akan menikah.” 

“Tidak benar,” jawab Daryl. 

Morie ternganga ke arah pria itu. “Tidak benar?” 

“Dia menikah denganku karena aku bisa menari 
tango, kata Daryl santai dan tersenyum kepada Mo- 
rie. 

Gerak gerik Morie menunjukkan kegelisahan. 
“Yah, benar. Kebanyakan pria tidak bisa berdansa.” Ia 
memandang ayahnya dengan terang-terangan. 

“Ibumu tidak menikah denganku karena keteram- 
pilan berdansaku,” ujar King. 

“Untung saja,” kata Shelby menyetujui dan sejenak 
ia tidak lagi terlihat tegang. Ia melihat melewati 
Mallory. “Aku kira temanmu memanggilmu.” 

Mallory berbalik. Gelly memberi isyarat panik ke 
arah pintu. 

“Dia hanya takut akan ditahan sebelum kau bisa 
membawanya ke pesawat,” kata Morie dengan senyum 
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manis. Senyum itu pudar. “Dan itu mungkin me- 
mang akan terjadi.” 

Mallory merasa seperti seekor serangga di bawah 
kaca pembesar. Ia tahu ia tidak akan mengubah pikir- 
an atau memenangkan hati siapa pun di sini, tidak 
dalam atmosfer ini. Ia harus kembali dan melakukan 
yang bisa ia lakukan untuk memperbaiki kerusakan 
yang ada. Morie akan menikah dengan bocah tampan 
itu, begitu? Tidak kalau Mallory bisa menghentikan- 
nya. 
“Jangan menikah dengannya,” ujar Mallory kepada 
Morie tegas, mengangguk ke arah Daryl. 

“Yah, kau tidak bisa menari tango,’ kata Morie 
masam. 

“Bagaimana kau tahu?” jawab Mallory. 

“Dia tidak akan tinggal cukup lama untuk me- 
nunjukkan keahlian menari apa pun,” kata King de- 
ngan nada tidak sabaran. 

“Aku akan pergi.” Mallory berbalik. Tapi ia ragu 
sejenak. “Kita semua membuat kesalahan. Itu alasan 
mereka menaruh penghapus di ujung pensil.” 

“Sebagian orang membuat kesalahan lebih besar 
daripada orang lain,” jawab Morie. “Aku akui seha- 
rusnya aku tidak melamar pekerjaan tanpa memberi- 
tahumu yang sebenarnya. Tapi kau seharusnya mem- 
beriku sedikit kepercayaan,” tambah Morie dingin. 

“Dalam situasi tersebut, hal itu sepertinya tidak 
mungkin.” 

“Tidak dengan pacarmu menaruh bukti palsu di 
semua tempat,” jawab Morie ketus. 

“Bukan pacarku,” kata Mallory dengan suara pe- 
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lan. “Bukan lagi.” Ia menatap lurus ke mata Morie 
ketika mengatakan itu dan seluruh tubuh gadis itu 
menggelenyar. 

“Aku akan menikah,” ujar Morie kepada Mallory 
dengan senyum kaku. “Jadi jangan melihatku untuk 
menggantikan pacarmu.” 

“Tidak mungkin,” kata Mallory sambil melirik 
Kingston Brannt yang murka. “Terkutuklah aku jika 
menikah dengan anggota keluarga tempat dia berada.” 

“Sama halnya dengan putriku!” bentak King. 

Mallory menatap Shelby dan menggeleng-geleng. 
“Kau pastinya wanita yang sangat berani.” 

“Karena aku menikah dengannya?” Shelby berhasil 
tersenyum. “Dia tidak terlalu buruk, sesudah kau 
mengenalnya.” 

“Yang tidak akan terjadi,” gumam King. “Bukan- 
nya kau akan pergi?” 

“Kurasa memang begitu,” kata Mallory menyetu- 
jui. Ia melirik kembali ke arah Morie dengan harga 
diri samar-samar dan penyesalan yang kentara. “Kau 
tidak mau mendengar cerita versiku?” 

“Tentu,” jawab Morie. “Persis seperti kau ingin 
mendengar cerita versiku.” 

Mallory melirik dari satu anggota keluarga ke 
anggota keluarga selanjutnya, berbalik, dan dengan 
lambat berjalan menjauh. Gelly menyambar lengan 
Mallory di pintu depan dan mulai bicara bahkan se- 
belum mereka setengah keluar dari pintu. Tapi Mallo- 
ry tidak mendengarkan. 


241 


“Yah, bisa kulihat kenapa kau meninggalkan Wyo- 
ming,” kata Shelby sesudah para tamu pulang dan 
mereka duduk di tempat tidur Morie. 

“Dia memang menyebalkan,” ujar Morie menye- 
tujui. “Tapi apakah kau melihat ekspresi Gelly ketika 
dia menyadari siapa aku?” kenang Morie. “Itu mem- 
buatku senang.” 

“Dia juga mungkin menyadari sebesar apa masalah 
yang akan dia hadapi,” jawab Shelby. Ia mengamati 
wajah putrinya. “Kau benar-benar mencintai pria itu, 
bukan?” 

Morie menyembunyikan perasaannya seperti ta- 
naman sensitif yang menutup daun ketika matahari 
terbenam. “Kupikir aku dulu mencintainya,” jawab- 
nya. “Tapi kalau dia bisa memercayai perkataan orang 
lain tentang diriku, dia tidak mengenalku. Dia tidak 
mau mengenalku. Dia bahagia hidup sebagai pria 
lajang dengan kedua adiknya.” 

“Aku bertanya-tanya soal itu.” 

“Aku hidup dalam mimpi,” kata Morie, menyusuri 
selimut mahalnya. “Kupikir dia berusaha mengenalku 
dan menikmatinya, seperti aku juga. Kupikir dia 
menginginkanku. Sepanjang waktu itu, dia hanya 
bermain-main.” 

“Kenapa dia melakukan itu?” tanya Shelby. “Dia 
tidak kelihatan seperti pria yang sembrono.” 

Morie mengedip. “Memang bukan.” 

“Mungkin dia pernah diburu hanya karena harta- 
nya juga.” 

“Dia masih diburu untuk itu atau kau tidak mem- 
perhatikan Gelly?” Morie tertawa. 
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“Wanita yang mencari kesempatan dan cukup 
berdarah dingin, menurutku,” Shelby menyetujui. 

“Bahkan adik-adiknya mencurigai wanita itu men- 
jebakku, tapi Mallory tidak mau mendengarkan. Dia 
amat keras kepala!” 

“Persis seperti ayahmu, Sayang.” 

“Kurasa begitu.” 

“Kau sebaiknya tidak menikah dengan Daryl keti- 
ka kau masih mencintai pria lain,” kata Shelby tiba- 
tiba. “Tidak adil bagi mereka berdua.” 

Morie tidak menjawab. Ia mengingat kekagetan di 
wajah Mallory ketika dia melihat Morie dalam gaun 
indah itu, memegang tangan Daryl. Itu balas dendam 
yang manis. Tapi masih jauh dari memaafkan. 

“Bagaimana aku bisa memercayai dia lagi?” tanya 
Morie. “Siapa yang tahu apakah dia akan melakukan 
hal yang sama lagi atau tidak?” 

Shelby mencium pipi putrinya. “Cinta membutuh- 
kan kepercayaan. Sekarang aku akan pergi tidur. Kita 
akan bicara lagi besok, oke? Aku sangat lelah.” 

“Aku tahu kau lelah. Semuanya berjalan sempurna. 
Yah, kecuali Mallory masuk dan merusak malam 
tadi.” 

“Dia bertahan melawan ayahmu, kau tahu,” gu- 
mam Shelby datar. “Itu tidak mudah. Kebanyakan 
pria lain takut kepadanya. Mallory tidak.” 

Morie menyadari itu. Itu membuatnya bangga. 
Tapi ia tidak akan mengatakannya. 

“Tidur yang nyenyak,” kata Morie kepada ibunya 
dan memeluknya erat. 
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Shelby mencium rambut gelap putrinya. “Kau 
juga, sayangku. Selamat malam.” 
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“KAU tidak bisa memercayai mereka!” seru Gelly, 
nyaris histeris. “Dia kaya, jadi dia bisa menuduhku 
apa pun dan aku tidak bisa membela diri!” 

Mallory melirik ke arah Gelly di sebelahnya di 
kursi pesawat jet perusahaan. “Bukannya kau sebe- 
lumnya berada di posisi yang sama dalam argumen 
itu?” 

Gelly melotot ke arah Mallory. “Dia mencuri telur 
itu. Aku tahu dia melakukannya. Kau melihatnya di 
dalam tasnya!” 

“Memang begitu, bukan?” Mallory masih mema- 
rahi diri sendiri karena meyakini Morie bersalah. 

“Aku tidak menaruhnya di situ. Sumpah!” 

“Mereka menyewa detektif swasta. Begitu pun 
adik-adikku. Detektif yang sama—betapa kebetulan- 
nya, ya?” gumam Mallory. 

Gerak gerik Gelly menunjukkan kegelisahan. Ini 
menjadi semakin tidak nyaman. Ia tidak bisa berta- 
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han melalui pemeriksaan latar belakang yang mende- 
tail. “Aku akan menuntut karena pelanggaran privasi!” 

“Gelly, detektif ini menyelidiki pencurian telur 
berhias batu mulia,” kata Mallory mengingatkan wa- 
nita itu. “Apa hubungannya dengan privasimu?” 

Gelly berdeham. “Maaf.” Ia memaksa untuk terse- 
nyum. “Aku tidak berpikir dengan baik. Aku sangat 
marah. Ayah Morie benar-benar menyebalkan!” 

“Pria itu menyayangi putrinya. Dia sangat protek- 
tif. Aku akan begitu terhadap anak-anakku.” 

Gelly mendekat kepada Mallory. “Kau mau punya 
keluarga? Aku mau. Kita bisa segera menikah.” 

“Kita bisa. Tapi kita tidak akan melakukannya.” 

“Tapi kau menyukaiku, bukan?” 

Mallory menatap mata yang seolah memiliki sim- 
bol uang dan sedingin es itu, dan menyadari ia tidak 
pernah melihat Gelly yang sesungguhnya hingga se- 
karang. Mallory harus nyaris mengalami tragedi un- 
tuk membuka matanya akan sifat asli wanita itu. 

“Kau benar-benar ingin menjadi kaya, bukan?” 

Gelly ternganga ke arah pria itu. “Siapa yang tidak 
ingin?” 

“Ada hal-hal lain yang lebih penting daripada 
uang.” 

Gelly tertawa dingin. “Tentu saja ada, kalau kau 
punya uang.” 

“Aku ingin mendengar lebih banyak tentang te- 
manmu, Cardman,” kata Mallory tiba-tiba. 

Gelly melihat ke sekeliling dengan gelisah. “Dia ha- 
nya seseorang yang kukenal. Nasibnya tidak beruntung.” 
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“Apakah itu karena tuntutan hukum?” 

Gelly berdeham. “Kurasa aku akan mencoba tidur 
sebentar,” katanya dengan senyum terlatih. “Aku 
mengalami malam yang cukup mengesalkan. Kau ti- 
dak keberatan?” 

“Aku tidak keberatan.” 

Gelly bergelung di kursinya dan menyandarkan 
kepala di lengan. Mallory berdiri dan duduk di kursi 
depan yang memiliki akses ke laptop. Ia membukanya 
dan mulai menyelidiki sendiri. 


Ketika Mallory sampai di rumah, kedua adiknya ada 
di ruang duduk, minum kopi, dan menonton berita 
sebelum pergi tidur. 

Mereka menatap Mallory penasaran. “Kau pulang 
cepat,” kata Tank. “Kupikir rencananya terbang pu- 
lang besok.” 

“Ada kejutan yang tidak terduga.” 

Alis mereka berdua naik. 

Mallory memasukkan kedua tangan ke kantong 
celana dan memelototi mereka. “Kingston Brannt 
punya anak perempuan.” 

“Oh?” tanya Cane dengan senyum iseng. 

“Benarkah?” tambah Tank. “Dan kau memperha- 
tikannya?” 

“Sulit untuk tidak melakukannya,” bentar Mallory. 
“Dia bekerja untuk kita selama beberapa minggu.” 

Semua wajah tampak terkejut. 
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“Morie?” tanya Cane. “Dia putri Brannt yang itu?” 

“Kubilang juga nama itu bukan kebetulan, bu- 
kan?” renung Tank. “Dia punya kualitas dan keturun- 
an yang bagus.” 

“Apa yang dia lakukan bekerja untuk upah?” tanya 
Cane penasaran. 

“Dia lelah dikejar pria yang ingin menikahinya 
karena kekayaannya,” jawab Mallory ketus. 

“Aku bisa memahami itu,” kata Tank menyetujui. 

“Jadi dia menemukan pria kaya dan sekarang dia 
bertunangan dengannya,” lanjut Mallory dengan sua- 
ra bosan. “Dia pemuda yang tampan. Ayahnya ada di 
daftar Fortune 500. Jadi, bukan pemburu harta. Ayah 
Morie menyukai pemuda itu.” 

Penekanan di kata terakhir itu yang menarik per- 
hatian kedua adik Mallory. 

“King tidak menyukaimu, kurasa,” renung Cane. 

“Sudah pasti. Aku menuduh putrinya mencuri dan 
memecatnya,” kata Mallory penuh penyesalan. Ia 
melepaskan jas, melonggarkan dasi, dan mengenyak- 
kan diri ke kursi malas. “Aku pasti buta karena ber- 
pikir dia mencuri dari kita.” 

“Kau dibantu Gelly berpikir seperti itu,” kata 
Cane masam. 

“Gelly setengah histeris ketika kami pergi,” aku 
Mallory. “Ayah Morie menyewa detektif swasta.” Ia 
melirik Cane. “Orang yang sama dengan yang kause- 
wa, Dane Lassiter. Ketika dia menyebutkan itu, Gelly 
nyaris pingsan. Satu hal lagi, teman Gelly, Cardman, 
yang ingin membeli lahan semak kita, berbisnis mi- 
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nyak. Dia melakukan proses memecah batuan dengan 
sumur injeksi untuk mengambil minyak. Dia dituntut 
di beberapa negara bagian karena operasi yang cero- 
boh yang mengakibatkan kontaminasi air tanah.” 

“Sepertinya aku ingat kau mendukung untuk 
menjual tanah itu kepadanya,” komentar Tank kepada 
Mallory. 

“Silakan, buat aku menderita. Selama ini aku me- 
mang bodoh,” gerutu Mallory. “Jangan malu untuk 
berkomentar.” 

“Semua orang bisa dibodohi oleh wanita,” kata 
Cane masam. 

“Kecuali aku,” kata Tank, menyeringai. 

Tidak ada yang berkomentar. Itu tidak benar. 
Tank dulu punya radar keamanan ketika berurusan 
dengan wanita. Malahan, dia yang pertama mencuri- 
gai Gelly bersikap tidak jujur. Tapi prestasi Tank 
sendiri ternoda sejak hubungan asmara terakhirnya 
yang gagal. 

“Bagaimana Morie?” tanya Cane. 

“Kenapa dengan dia?” jawab Mallory keras kepala. 

“Jangan berusaha membodohi kami... kami kelu- 
argamu,” jawab Tank. “Jelas kau merasakan sesuatu 
untuknya, sekalipun kau berusaha melawannya de- 
ngan kuat.” 

Mata gelap Mallory menyipit. “Mungkin aku me- 
mang merasakan sesuatu. Tapi aku tidak akan meni- 
kah dengan anggota keluarga King Brannt!” 

“Ooooh,” gumam Tank datar. “Bahaya.” 

“Sangat,” ujar Cane menyetujui. 


249 


“Dia keras kepala, tidak mau kompromi, berlidah 
tajam, senang bertengkar, bertemperamen buruk, dan 
berkelakuan seperti rusa moose sinting!” 

“Jadi kau menyukai pria itu, kalau begitu,” jawab 
Cane, mengangguk dan tersenyum. 

“Aku tidak pernah melihat moose sinting,” komen- 
tar Tank. 

“Aku akan menerbangkanmu ke Texas. Kau bisa 
lihat sendiri,” gumam Mallory. 

“Harus diingat, menuduh putri satu-satunya men- 
curi itu menghina. Dari yang kudengar, tidak ada 
orang yang punya temperamen setara dengan King 
Brannt.” 

“Kuduga kau tidak bertemu dengan Cort di pesta 
itu?” renung Cane. 

Mallory mengerutkan dahi. “Siapa Cort?” 

“Kakak Morie. Kalau kaupikir King punya tempe- 
ramen buruk, kau belum melihat apa-apa,” ujar Cane. 
“Seorang peternak membuat komentar menyebalkan 
tentang praktik pelestarian Cort yang tidak dia sukai 
dan Cort melempar pria itu melewati jendela antik di 
sebuah restoran. Polisi datang, dia ditahan. Cort ha- 
nya tertawa. Si peternak rupanya menjual sapi ras asli 
dengan keturunan yang, kita bilang saja, tidak sepe- 
nuhnya asli. Cort membongkar rahasia pria itu di 
pengadilan. Tuntutan dibatalkan, dengan sangat cepat, 
dan si peternak menghilang. Aku dengar mereka ma- 
sih mencarinya.” 

“Peternak yang bagus akan bisa mengenali sapi 
yang bagus hanya dari bentuk badannya,” dengus 
Tank. 
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“Ya, nah, si peternak menjual stoknya kepada pe- 
ternak baru dari timur yang baru saja membeli peter- 
nakan dan membeli pejantan untuk kelompok hewan 
ternak barunya,” jawab Cane. “Si peternak baru itu 
mengamuk ketika dia mengetahui kerugiannya.” 

“Astaga,” seru Tank. “Jadi si pelaku melarikan diri 
dan menimpakan tanggung jawab kepada orang lain. 
Tragis.” 

“Pelaku? Kau masih bicara seperti penegak hu- 
kum,” komentar Cane. 

Tank mengangkat bahu. Sakit rasanya mengingat 
bagaimana ia ditembaki di insiden perbatasan itu. 
Tapi lebih mudah untuk hidup dengan kenangan itu 
sekarang. 

“Maaf,” kata Cane lembut. “Aku tidak berusaha 
untuk mengingatkan kenangan buruk. Kadang aku 
lupa.” 

Tank tersenyum. “Aku juga. Tidak masalah.” 

Mallory mendengarkan tapi tidak berkomentar. Ia 
melihat Morie dalam gaun indahnya, rambut hitam- 
nya ditata tinggi, bahu polos sewarna krim. Mallory 
melihat pemuda tampan itu memeluk pinggang Mo- 
rie dan merasakan kemarahan bangkit dalam dirinya 
karena pemandangan itu. Morie akan menjadi milik 
Mallory, jika ia menginginkannya. Mallory sudah 
mencium gadis itu, memeluk, menyentuhnya. Morie 
saat itu polos. Apakah dia masih begitu sekarang? 
Atau apakah dia sudah berlari ke tempat tidur playboy 
itu, penuh dengan duka dan kemarahan karena peno- 
lakan dan ketidakpercayaan Mallory? 
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“Bocah tampan sialan,” gumam Mallory pada di- 
rinya. 

“Apa?” jawab Cane. 

“Tunangan Morie,” kata Mallory dingin. 

“Aku yakin dia hanya menyukai pria itu karena 
dia tampan,” kata Tank dengan tatapan muram kepa- 
da kakaknya. 

“Kau bisa bilang begitu,” kata Mallory dengan 
gusar. “Kalian berdua anak-anak berwajah tampan di 
keluarga kita. Aku mewarisi kakek kita, astaga. Wa- 
jahnya kelihatan seperti terbakar dan seseorang me- 
madamkan apinya menggunakan kapak.” 

Kedua adik Mallory tertawa terbahak-bahak men- 
dengar itu. 

“Yah, kita masih terperangkap dalam tuntutan yang 
akan datang,” kata Mallory dengan berat hati. “Brannt 
akan menuntut kita atas pencemaran nama baik.” 

“Dia tidak akan melakukannya,” jawab Cane san- 
tai. “Morie tidak akan membiarkan ayahnya. Gadis 
itu baik hati.” 

“Dia berhati besar,” Tank menyetujui. “Dia sama 
tidak bersalahnya seperti Joe Bascomb.” 

Cane tidak mengatakan apa pun. Mallory menatap 
Tank dengan tegas. “Kau setia kepada teman-teman- 
mu. Itu salah satu sifatmu yang paling baik. Tapi Joe 
memukuli keledai ayahnya begitu hebat dan nyaris 
membunuh hewan itu. Apakah kau lupa soal itu?” 

“Joe bilang pelakunya ayahnya,” jawab Tank kaku. 

“Ada saksi mata, Tank,” kata Mallory. “Dan ibu- 
nya dibawa ke unit gawat darurat sekitar waktu yang 
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sama dengan lengannya yang retak. Gosipnya dia 
berusaha menghentikan Joe memukuli keledai itu dan 
Joe malah memukul ibunya dengan velg mobil.” 

“Ibunya bilang dia terjatuh,” jawab Tank menghindar. 

“Kau tidak mau mendengar semua ini, tapi kau 
sudah tahu Joe keluar dari militer karena gangguan 
jiwa,” kata Cane mengingatkan kakaknya. “Dia me- 
nyerang dua orang di baraknya yang mengejeknya 
karena tidak bisa mengeja. Dia membuat salah satu 
dari mereka masuk rumah sakit.” 

“Itu semua mungkin benar, tapi dia bisa jadi tidak 
bersalah dengan sengaja menyebabkan kematian pria 
yang memukuli Laura Teasley.” 

“Aku tahu,” kata Cane. “Tapi ada pola perilaku 
keji yang sudah terlihat sejak lama. Itu muncul di 
persidangan. Selain itu, Laura bersaksi Joe punya 
dendam kepada si korban karena kerja pandai besi 
yang dia lakukan tidak dibayar.” 

“Kita sedang membicarakan keluarga Brannt,” kata 
Tank, tiba-tiba mengubah topik pembicaraan. “Dan 
kita masih punya masalah tentang siapa yang mencu- 
ri telur itu.” 

“Satu-satunya orang yang punya akses ke ruangan 
ini adalah Mavie—dan kita tahu dia tidak melaku- 
kannya—dan kita. Dan Gelly,” tambah Cane dengan 
suara pelan. 

“Itu tidak sepenuhnya benar, bukan, Tank?” tanya 
Mallory tiba-tiba dengan tatapan tegas. 

Tank memelototi kakaknya. “Joe di sini sekali, 


persis sebelum dia ditahan,” katanya. 
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“Tank, dia datang ke tempat ini tanpa diketahui 
ketika mendekati Morie di kabin pagar,” kata Mallo- 
ry mengingatkan adiknya. “Dia ahli hidup di hutan. 
Dia bisa masuk keluar semua tempat. Dia ahli kunci, 
selain pandai besi. Dia bisa membuka kunci.” 

“Bukankah sudah cukup dia dituduh atas pembu- 
nuhan yang tidak dia lakukan? Apakah kita harus 
mulai menuduhnya atas pencurian juga?” seru Tank, 
kesal. Ia berdiri. “Aku akan tidur. Bertengkar tidak 
akan menghasilkan apa pun.” 

“Aku juga,” kata Cane bersepakat. Ia berdiri. 
“Dane Lassiter memerintahkan salah satu detektif 
terbaiknya di sini untuk menyelidiki. Dia akan me- 
nemukan sesuatu. Aku yakin.” 

“Sebagian besar akan melibatkan Gelly, kukira,” 
kata Tank dengan tatapan cemas ke arah Mallory. 
“Aku harap kau tidak berhubungan dengannya lebih 
daripada yang terlihat.” 

“Tidak,” kata Mallory dengan berat hati. “Dia 
hanya seseorang yang diajak bepergian.” 

“Kau sebaiknya berharap dia tidak membuat tu- 
duhan yang lebih baik daripada yang dia buat kepada 
Morie dan mantan pekerja kita,” kata Cane kepada 
Mallory. 

“Seperti apa?” tanya Mallory terkejut. 

“Mungkin dia akan mengaku hamil,” kata Cane. 

Mata gelap Mallory berkilat. “Bukan olehku,” 
katanya. “Aku tidak seceroboh itu.” 

“Dia bisa berbohong.” 

“Tes darah akan membebaskanku,” kata Mallory 
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santai. “Aku tidak pernah berhubungan intim dengan- 
nya dari awal.” 

“Baguslah,” kata Tank. 

“Ya,” kata Cane menyetujui. 

Mallory tidak menyebutkan pernah ada momen 
ketika itu nyaris terjadi, sesudah Morie pergi dan 
Mallory cukup tertekan hingga membutuhkan kenya- 
manan. Tapi ia tidak melanggar batas itu dengan 
Gelly. Jadi, sekalipun Gelly membuat tuduhan itu, 
Mallory akan bisa menyangkalnya. Tapi ia memang 
cemas Gelly mungkin akan berusaha menjebaknya. 
Wanita itu menginginkan uang dan sekarang dia pu- 
tus asa. Mallory ingin tahu apakah Gelly mungkin 
sudah mencuri telur berharga itu. Wanita itu memi- 
liki kesempatan dan motif. Mallory berpikir ia harus 
menunggu si detektif menyelidiki kebenarannya. 

Mallory pun pergi tidur, pikirannya masih penuh 
dengan identitas Morie yang sebenarnya dan bayang- 
an yang Mallory simpan selamanya di hati, Morie 
dalam gaun putih, terlihat seelegan putri dan tampak 
nyaman di antara para peternak terkaya di dunia. 


Beberapa hari kemudian, pria tinggi berkulit gelap 
dengan rambut hitam panjang dan mata pucat abu- 
abu, mengenakan jas, mengetuk pintu. 

Mavie mempersilakan pria itu masuk dan me- 
manggil Mallory, satu-satunya dari tiga bersaudara 
yang sedang di rumah saat itu. 
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“Ty Harding.” Pria itu memperkenalkan diri dan 
berjabat tangan dengan Mallory. “Aku bekerja untuk 
Dane Lassiter, di Houston.” 

“Masuklah,” undang Mallory. “Mavie, kopi?” 

“Segera,” kata wanita itu, melemparkan lirikan 
penuh senyum ke arah si tamu tampan. Bukan hanya 
tampan, pria itu memiliki fisik seperti bintang film, 
tinggi dan berotot tidak berlebihan. 

Harding duduk di depan Mallory. “Aku sudah 
menyelesaikan penyelidikannya.” 

“Kalau begitu kau tahu siapa yang mengambil 
telur itu?” tanya Mallory segera. 

Harding mengangguk muram. “Telur itu dijual 
kepada penadah di Denver melalui pihak ketiga se- 
harga sepuluh ribu dolar.” 

Mallory ternganga ke arah pria itu. “Harga aslinya 
sepuluh kali lipat itu!” 

“Ya, kami tahu. Si penadah sudah ditahan dan 
telur itu disita dari pemilik barunya. Dia sangat gu- 
sar. Dia membayar 250.000 dolar untuk telur itu. 
Untungnya, si penadah tidak sempat menyalurkan 
lebih dari sepertiga uang itu.” 

Mallory merasa lega. “Karya seni itu milik nenek 
kami,” jelasnya. “Telur itu benar-benar berharga, tapi 
punya nilai sentimental juga. Siapa yang mencuri- 
nya?” 

Harding ragu sejenak. Mavie masuk dengan cang- 
kir berisi kopi panas di nampan perak. Ada kue bolu 
juga. Mavie menaruh nampan di meja, tersenyum 
kepada si tamu. Wanita itu tidak sering tersenyum. 
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Mallory geli melihat keramahan Mavie kepada si 
tamu. “Kuharap kau suka kue,” kata Mavie. “Baru 
dibuat kemarin.” 

“Aku sangat suka kue. Terima kasih.” 

“Krim? Gula?” tawar Mavie. 

Harding menggeleng dan terkekeh, menunjukkan 
gigi putih sempurna. “Aku terbiasa minum kopi hi- 
tam tanpa gula bertahun-tahun yang lalu. Sulit me- 
nemukan pemanis di beberapa tempat kerjaku.” 

“Terima kasih, Mavie,” kata Mallory dengan tegas. 

Wanita itu melirik ke arah Mallory, berdeham, 
mengatakan permisi, kemudian pergi. 

“Wanita yang menyenangkan,” komentar Harding 
ketika ia menyesap kopi. Ia memejamkan mata. “Ko- 
lombia,” putusnya. “Favoritku.” 

Mata Mallory membelalak. “Kau bisa tahu asal 
kopinya?” 

“Ini hobiku.” Matanya berbinar dengan rasa geli 
rahasia. 

Mallory tidak berkomentar. “Nah. Siapa yang 
mengambil telur itu?” 

Harding menyesap sekali lagi dan menaruh cang- 
kir ke meja. “Tiga serangkai, sayangnya.” 

“Tiga serangkai?” Pikiran Mallory bekerja keras 
ketika ia memikirkan para tersangka. 

“Wanita dari daerah sini, Gelly Bruner, mencuri 
telurnya. Dia mempunyai kunci ke lemarimu, yang 
dibuat oleh si narapidana buron, Joe Bascomb, yang 
membutuhkan uang untuk menghindari dirinya di- 
tangkap. Ada orang ketiga yang terlibat, perannya 
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tidak terlalu penting, pria bernama Bates. Rupanya 
dia membantu Ms. Bruner menaruh bukti palsu.” 

Wajah Mallory terlihat mirip amukan badai. “Ba- 
tes bekerja untukku! Dia bilang, dia melihat Morie 
Brannt memegang telur itu di asrama pekerja.” 

“Aku yakin dia juga membantu menaruh bukti 
palsu kepada koboi lain yang bekerja di sini, pria 
bernama Harry Rogers, yang mendapatkan pembela 
dan berencana menuntut atas penahanan palsu.” 

“Bagus,” kata Mallory. “Kurasa kami akan mem- 
buat pengacara kami sibuk.” 

“Rogers memang punya kasus, tapi dia menuntut 
sheriff yang menahannya dan juga Ms. Bruner. Rogers 
tidak menuntutmu. Pria itu bilang kau juga dijebak 
seperti dirinya.” 

Hati Mallory tersentuh. “Kalau begitu dia akan 
mendapatkan pekerjaan lamanya kembali dengan ke- 
naikan gaji, kalau dia menginginkannya, dan aku 
akan membayar pengacaranya.” 

“Kau harus bicara kepadanya soal itu. Tapi koboi- 
mu, Bob Bates, sudah ditahan dan dituntut atas tu- 
duhan membantu dan bersekongkol dalam pencurian.” 

“Aku tidak percaya,” kata Mallory penuh sesak. 
“Aku memang mencurigai Gelly, tapi aku sama seka- 
li tidak tahu Bates terlibat.” 

“Dia naksir Gelly dan dia masih sangat muda,” 
jawab Harding. “Dia merasa sangat bersalah akan 
perbuatannya. Gelly memberitahu Bates itu lelucon. 
Dia tidak tahu apa pun hingga Ms. Brannt dipecat 
kemudian dia terlalu takut untuk mengaku.” 
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“Itu tidak membenarkan pencurian,” kata Mallory. 
“Tidak sama sekali.” 

“Ini pelanggaran hukum pertama Bates,” kata 
Harding. “Aku nyaris yakin dia akan mendapatkan 
masa percobaan. Namun, Ms. Bruner berada dalam 
situasi yang berbeda. Dia punya catatan kejahatan.” 

“Karena apa?” tanya Mallory, terkejut. 

“Pencurian. Ini bukan kali pertama dia bersentuh- 
an dengan sistem hukum. Dia tidak pernah didakwa, 
tapi dia dua kali dituntut karena mencuri barang 
antik berharga dari rumah pribadi. Kurasa dia akan 
mengalami kesulitan. Tanda tangannya ada di kuitan- 
si penjualan telur yang dicuri dan Bates memasukkan 
bukti ke pengadilan melawan Gelly agar pemuda itu 
bisa mendapatkan status pelanggar hukum pertama. 
Sepertinya Bascomb juga membuatkan Gelly duplikat 
kunci rumahmu.” 

“Oh, astaga,” seru Mallory. 

“Jadi mungkin baik jika kau memeriksa barang 
berharga lain dan lihat apakah ada yang hilang atau 
digantikan dengan duplikatnya,” saran si detektif. 

“Aku akan melakukan itu sekarang,” kata Mallory 
menyetujui. “Itu hasil penyelidikan yang banyak dan 
baik dalam waktu singkat.” 

Harding mengangkat bahu. “Aku suka pekerjaan- 
ku. Dulu aku polisi, tapi aku lelah bekerja berjam- 
jam, jadi aku mengundurkan diri dari kepolisian 
Houston dan bekerja untuk Dane Lassiter.” Harding 
nyengir. “Dia bos yang menarik, menurutku.” 


“Aku dengar juga begitu.” 
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“Ada gosip yang beredar bahwa Joe Bascomb tidak 
mendapatkan bagian uangnya dan dia di luar sana 
berusaha membalas dendam,” tambah Harding. “Ka- 
lau jadi dirimu, aku akan menambahkan patroli eks- 
tra di luar dan mengawasi ke mana aku pergi. Dia 
benar-benar putus asa sekarang. Mereka mendatang- 
kan anggota kepolisian lain untuk ke hutan mencari- 
nya, termasuk beberapa pelacak jejak dan unit an- 
jing.” 

“Aku akan memastikan kami dipersenjatai dengan 
baik,” kata Mallory kepada pria itu. “Dan trims.” 

Harding tersenyum. “Sama-sama.” 


Mallory memberitahu kedua adiknya kabar dari Har- 
ding dan mereka bertiga berkeliling rumah mencari 
barang hilang lainnya. Mereka dengan terkejut mene- 
mukan setidaknya dua vas keramik berharga hilang 
dan satu piala kecil dari emas murni, belum lagi satu 
set peralatan makan perak yang disimpan terpisah di 
lemari khusus. Lemari itu nyaris tidak pernah dikun- 
ci dan ketiga bersaudara itu tidak begitu memperha- 
tikannya karena lemari tersebut berada di tempat 
yang tidak sering mereka datangi di rumah. 

Mallory menelepon kantor sheriff dan petugas 
polisi mencatat deskripsi barang-barang yang hilang 
serta harganya. Polisi itu berjanji akan meminta pe- 
nyelidik mereka berkomunikasi dengan petugas yang 
berwenang di Denver dan mencari barang-barang itu. 
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Mallory tidak berharap barang-barang itu bisa dite- 
mukan. Tapi selalu ada kesempatan, sekalipun sedikit. 

Gelly menelepon Mallory untuk menjemputnya 
dari rumah tahanan, menangis dan memohon bantu- 
an. “Aku tidak bersalah,” raungnya. “Aku dijebak! Ini 
kebohongan!” 

“Gelly, kau memiliki kunci duplikat yang dibuat- 
kan Bascomb,” tambah Mallory. “Penuntut mendapat- 
kan saksi yang melihatmu menjual telur batu mulia 
itu ke penadah di Las Vegas. Kau berharap aku me- 
lakukan apa?” 

“Kau harus membantuku!” seru Gelly. “Aku akan 
memberitahu mereka bahwa aku hamil! Aku akan 
menelepon surat kabar!” 

“Silakan,” jawab Mallory santai. 

“Aku bersungguh-sungguh!” 

“Aku juga,” jawab Mallory. “Kau harus membuk- 
tikannya. Kita berdua tahu itu tidak mungkin.” 

“Yah, aku tahu itu. Tapi aku bisa berbohong,” 
balas wanita itu. “Aku tahu cara berbohong dan 
membuat orang-orang percaya padaku!” 

“Memang betul,” ujar Mallory menyetujui dengan 
suara dingin. “Kau membuat Morie dipecat karena 
kebohonganmu. Belum lagi Harry Rogers, yang be- 
kerja untuk kami dan dipecat karena mencuri bor 
yang bahkan tidak dia ambil.” 

“Gadis konyol itu,” gumam Gelly. “Aku menga- 
rang semua cerita tentangnya dan kau memercayai 
semuanya!” 

“Ya, memang,” jawab Mallory muram. 
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“Mungkin aku tidak bisa mendapatkanmu tapi kau 
tidak akan pernah mendapatkannya lagi sekarang!” 
seru Gelly. “Aku tidak bisa membayangkan dia benar- 
benar menginginkanmu. Kau sejelek sepatu tua!” 

Harga diri Mallory terluka mendengar omongan 
itu. “Mungkin,” jawabnya dingin. “Tapi aku kaya.” 

“Huh!” 

“Selamat tinggal, Gelly.” 

Mallory menutup telepon dan mengeluarkan kaset 
yang merekam percakapan mereka. Sekalipun Mallory 
tidak memberitahu Gelly bahwa dia direkam, ini akan 
menjadi bukti bahwa Mallory tidak bertanggung jawab 
atas kehamilan apa pun yang mungkin akan diklaim 
Gelly di masa depan. Mallory memasukkan kaset ke 
laci meja telepon, mengganti dengan yang baru, ke- 
mudian memblokir nomor yang dipakai Gelly untuk 
menelepon—rumah tahanan—sehingga wanita itu ti- 
dak bisa menghubungi Mallory kembali. Kata-kata 
Gelly menyengat. Mallory tahu ia tidak unggul dalam 
urusan wajah. Ia berbalik dan keluar rumah untuk 
bekerja. Tapi pikirannya tidak terpusat pada pekerja- 


annya, dan sayangnya itu kesalahan besar. 


Morie sedang berjalan di sekeliling kandang dengan 
ayah dan kakaknya. Morie belum banyak bicara se- 
panjang pagi itu. 

Cort tinggi seperti ayahnya, dengan rambut hitam 
kelam dan mata gelap. Kakakku ini memang luar 
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biasa tampan, pikir Morie, sekalipun itu kakaknya 
sendiri. Sekarang Cort melirik ke arah Morie dengan 
mata menyipit. “Jangan memikirkan serigala Wyo- 
ming terkutuk itu lagi,” katanya berang. “Dia tidak 
layak dipikirkan sedikit pun.” 

“Amin,” gumam King Brannt. 

“Kalian berdua tidak tahu apa pun tentang dia,” 
jawab Morie tanpa memandang mereka. “Dia punya 
kualitas baik. Dia terbujuk oleh Gelly Bruner.” 

“Kedua adiknya tidak,” jawab King. 

“Cinta membutakan orang,” kata Morie dengan 
lebih banyak rasa sakit daripada yang disadarinya. 
“Mallory jatuh cinta kepada Gelly.” 

Kedua pria itu memperhatikan Morie. 

King yang tidak ekspresif tetap saja melingkarkan 
lengan ke putrinya dan memeluknya erat. “Daryl 
akan menjadi suami yang baik untukmu,” katanya 
tegas kepada Morie. 

Morie tersenyum. “Aku tahu.” 

“Kalau dia tidak mencintai Daryl, pria itu tidak 
akan menjadi suami yang baik,” potong Cort terus 
terang. 

King memelototi putranya. “Kau seharusnya me- 
mihakku.” 

“Aku memihakmu. Tapi dia adikku dan aku me- 
nyayanginya,” tambah Cort. “Bukan ide bagus memu- 
lai hubungan baru ketika kau belum menyelesaikan 
yang lama.” 

“Aku tidak pernah punya hubungan dengan peter- 


nak mengerikan itu,” gumam Morie. 
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King melepaskan pelukan dan mengamati wajah 
Morie. “Kau yakin?” 

“Aku yakin,” kata Morie tegas. 

King menaikkan sebelah alis. “Dia memperhati- 
kanmu sama seperti aku menatap steik lezat ketika 
ibumu memberiku daging ayam selama seminggu.” 

Jantung Morie melonjak. “Benarkah?” 

King mengangkat bahu. “Dia bertahan mengha- 
dapiku juga.” 

“Kupikir kau tidak menyukainya.” Morie kehilang- 
an kata-kata. 

“Aku mendengar dari si detektif swasta,” lanjut 
King. “Sepertinya Ms. Bruner di penjara menunggu 
persidangan kasus pencurian, bersama dengan salah 
satu koboi yang bekerja untuk Kirk. Kriminal buron 
yang sedang mereka cari ada di daftar juga, tapi me- 
reka masih tidak bisa menemukannya.” 

“Ada di berita pagi ini,” kata Cort. “Mereka me- 
ngirimkan anjing pelacak.” 

“Aku merasa sedih untuk Tank,” kata Morie. “Joe 
Bascomb dulu temannya.” 

“Tank?” tanya Cort, mengedip-ngedip terkejut. 

“Dia menghancurkan satu tank di luar negeri dan 
anak buahnya memberinya nama panggilan itu,” jelas 
Morie. 

Cort menghela napas. “Kurasa itu lebih baik di- 
bandingkan Tub.” 

Tub adalah nama panggilan salah satu koboi me- 
reka yang sekurus tiang sekaligus pelaso terbaik yang 
mereka miliki. Tidak ada yang tahu bagaimana dia 
bisa mendapatkan nama panggilan itu. 
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“Mereka bilang Bascomb memberitahu anggota 
keluarganya bahwa dia akan membalas dendam sebe- 
lum dia ditangkap dan mereka tidak akan menahan- 
nya hidup-hidup.” 

Morie merasakan hawa dingin menggelenyar ke 
kedua lengannya. Itu rasa takut yang ganjil, seolah ia 
tahu sesuatu yang buruk akan terjadi namun ia tidak 
kuasa menghentikannya. 

“Aku merasa aneh,” gumam Morie. 

“Aneh bagaimana?” tanya ayahnya. 

Sebelum Morie bisa menjawab, Shelby masuk ke 
kandang, kelihatan sangat bergaya sekalipun hanya 
mengenakan jins dan kaus. Wajahnya berkerut. 

“Ada masalah apa, Sayang?” tanya King, sensitif 
akan suasana hati istrinya. King menyentuh lengan 
Shelby dengan lembut, tersenyum kepadanya. “Ada 
yang bisa kubantu?” 

Shelby menggeleng dan memandang kepada Morie 
dengan muram. “Ini tentang peternak yang dulu atas- 
anmu, Mallory Kirk.” 

Jantung Morie seakan berhenti berdetak selama 
beberapa saat lalu melarikan diri. “Dia kenapa?” 

“Kriminal buron itu menculiknya di peternakan 
Kirk. Buronan itu bilang dia akan membunuh Kirk... 
Morie!” 

Morie tidak mendengar seruan Shelby. Gadis itu 
jatuh pingsan. 
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JIKA keluarganya terkejut karena Morie jatuh pingsan 
saat mendengar berita Mallory diculik, langkah gadis 
itu selanjutnya membuat mereka ngeri. Morie mem- 
beritahukan rencananya untuk terbang ke Wyoming. 

“Memangnya apa yang bisa kaulakukan ketika 
penegak hukum tidak bisa berbuat apa-apa?” tuntut 
King berang. 

“Aku bisa bicara kepada Joe Bascomb,” kata Morie 
singkat. 

“Tidak ada yang bisa bicara kepadanya—dia putus 
asa.” Kakaknya mencoba menasihati Morie. “Dia 
mungkin menculik dan membunuhmu juga.” 

“Dia tidak akan melakukannya,” kata Morie, ya- 
kin. “Aku sudah bicara padanya. Aku berbagi makan 
siang dengannya. Dia akan mendengarkanku.” 

Shelby belum mengatakan apa pun. Ia memperha- 
tikan, mendengarkan, cemas. 

“Mom, ingat ketika Hughes tua mabuk?” tanya 
Morie dengan suara lembut. “Ingat siapa yang mereka 
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panggil untuk mengeluarkannya dari bar atau perke- 
lahian? Itu aku. Dia selalu melakukan apa pun yang 
kuminta, tidak peduli semarah atau sekejam apa pun 
dia saat itu.” 

“Ya, aku ingat,” kata Shelby. “Kau tahu cara bica- 
ra kepada orang lain.” 

“Joe Bascomb tidak akan mendengarkan pria 
mana pun,” kata Morie dengan suara pelan. “Tapi dia 
mungkin mendengarkan pendapat wanita.” 

King mengertakkan gigi. “Aku tidak akan mengi- 
zinkanmu mengambil risiko itu.” 

Morie mendekati ayahnya. “Ya, kau akan melaku- 
kannya, Dad,” katanya lembut. “Karena itu yang akan 
kaulakukan kalau kau di posisiku dan kau tahu itu.” 
Mata Morie menjadi muram. “Aku mencintai Mallo- 
ry Kirk. Dia mungkin mudah tertipu dan orang yang 
menakutkan, tapi aku tidak bisa membiarkannya te- 
was tanpa berusaha menyelamatkannya.” 

King menarik napas panjang. “Kurasa kau me- 
mang tidak bisa melakukan itu.” 

Morie melepaskan cincin pertunangan dan mena- 
ruhnya di tangan King. “Tolong kembalikan ini ke- 
pada Daryl dan beritahu dia bahwa aku memang 
menemukan seseorang yang lebih baik, tapi hanya 
karena ini pria yang kucintai. Dia akan mengerti.” 

“Pasti,” kata King menyetujui. “Aku akan memin- 
ta mereka mengisi bahan bakar pesawat jet.” 

“Trims.” 

King mencium kening putrinya. “Jangan sampai 
kau terbunuh.” Ia tidak bercanda. 
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“Tidak akan. Aku janji.” Morie memeluk ayahnya 
dan kakaknya, kemudian ibunya. 

“Aku bisa pergi bersamamu,” usul Cort. 

“Mereka tidak memerlukan lebih banyak pembuat 
masalah ketimbang yang sudah mereka punya seka- 
rang di sana,” kata King, sambil menggeleng-geleng 
ke arah putranya. “Kau terlalu mirip denganku. Kau 
hanya akan membuat semua orang kesal.” 

Cort mengangkat bahu, tapi ia tidak membantah 
komentar ayahnya. Cort menarik rambut hitam pan- 
jang Morie. “Berhati-hatilah.” 

Morie mengangguk. “Pasti. Aku janji.” 


Morie menelepon Tank dari bandara. Tank dan Cane 
datang menjemput Morie. Tapi ketika Morie menje- 
laskan tentang rencananya, kedua bersaudara itu de- 
ngan tegas menolak usulan Morie. 

“Kalau memang mau mendengarkan orang lain, 
akulah yang akan dia dengar,” ujar Tank. Ia tampak 
suram, sama seperti Cane. Mereka menjalani beberapa 
hari yang sulit sesudah Mallory berkuda untuk me- 
meriksa pagar di dekat kabin pagar dan tidak kemba- 
li. Joe Bascomb menelepon beberapa jam kemudian 
dan memberitahu kedua bersaudara itu bahwa dia 
menahan Mallory dan akan membunuh pria itu ka- 
rena mengacaukan rencananya mendapatkan uang. 
Tank memohon kepada temannya, tapi Joe berkata 


dia tidak akan kehilangan apa pun dan dia tidak akan 
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bicara lagi kepada mereka. Dia kemudian menutup 
teleponnya. 

“Mal mungkin sudah tewas,” kata Tank dengan berat 
hati. “Kita tidak punya cara untuk mencari tahu.” 

“Kurasa dia masih hidup,” kata Morie, tanpa men- 
jelaskan kenapa ia berpikir seperti itu. Ia tahu di 
dalam hati, tahu pasti, Mallory masih hidup. Morie 
tahu itu. 

“Kau bahkan tidak tahu cara menemukan Joe, ka- 
laupun kami setuju untuk membiarkanmu mencoba,” 
ujar Cane. 

“Aku tahu,” kata Morie. “Aku akan pergi ke kabin 
pagar dan menunggunya. Dia akan datang. Dia 
mengawasi kabin itu.” 

Mereka mengerutkan dahi. 

“Itu tempat dia menculik Mal,” Cane teringat. 
“Kami melihat tanda-tanda perkelahian.” 

“Kenapa kabin itu?” tanya Tank. 

Morie melemparkan tatapan geli kepada kedua 
pria itu. “Tempat itu punya sarana lengkap, bukan? 
Bahkan ada tempat tidur. Dan tidak ada orang yang 
akan tinggal di luar sini kecuali memang perlu. Di 
mana kaupikir dia bersembunyi selama ini, di gua?” 

“Kau seharusnya mengatakan kecurigaan itu lebih 
awal,” gumam Tank. 

“Aku punya sedikit masalah dengan kredibilitas 
saat itu,” kata Morie datar. 

Kedua bersaudara itu tampak gusar. 

“Aku tahu kalian percaya aku tidak bersalah,” kata 


Morie. “Irims.” 
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Cane memperhatikan Morie dengan rasa penasar- 
an. “Mallory bilang kau cemerlang seperti perhiasan 
di peternakan keluargamu. Putri Kingston Brannt, 
berkuda memeriksa pagar.” Ia menggeleng-geleng. 
“Kami nyaris tidak percaya itu.” 

“Dad tidak mengizinkanku berada di dekat hewan 
ternak,” kata Morie, berbinar-binar dalam hati mende- 
ngar penjelasan mereka akan perkataan Mallory tentang 
dirinya. “Sama halnya dengan kakakku. Aku juga ba- 
nyak didekati karena uang ayahku. Aku butuh rehat.” 

“Mallory menghukum dirinya sendiri sejak dia 
kembali,” kata Tank kepada Morie. “Dia pikir dia 
terlalu buruk rupa untuk menarik perhatian wanita 
dengan kepribadiannya, jadi mereka semua mengi- 
nginkan uangnya.” 

“Dia tidak buruk rupa. Bodoh, memang,” gumam 
Morie. “Idiot. Penuh curiga. Bertemperamen bu- 
ruk...” 

“Kami tahu itu,” aku Cane. “Tapi kami menyaya- 
nginya.” 

Morie melirik mereka dengan sedih. “Ya. Aku pun 
mencintainya. Itu alasannya aku datang. Dan aku 
dengan sukarela melakukan ini. Aku benar.” 

“Jika Joe tidak membunuh Mal,” kata Tank de- 
ngan suara pelan, “dan rencana ini berhasil hingga 
dia melepas Mal, Joe akan membunuh kami karena 
membiarkanmu mengambil risiko itu.” 

“Kita bisa berurusan dengan masalah itu ketika itu 
terjadi. Sekarang, aku harus berganti pakaian, memin- 
jam kuda, dan berkuda ke kabin pagar.” 
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“Sekarang hujan deras,” kata Cane. 

“Tidak masalah. Aku membawa jas hujan!” 

Morie juga membawa lima ribu dolar dalam pe- 
cahan besar, yang akan ia berikan kepada Joe agar 
pria itu mau membebaskan Mallory. Itu risiko yang 
sudah diperhitungkan. Joe mungkin menculik Morie 
dan mengambil uangnya kemudian membunuh Morie 
dan Mallory. Tapi Morie berani bertaruh bahwa Joe 
tidak akan melakukan itu. Dia orang biasa. Dia perlu 
uang dan dia marah karena dikhianati. Meskipun 
begitu, dia masih membutuhkan uang dan mungkin 
dia mau bernegosiasi. Sheriff sudah mendekat. Joe 
harus segera melarikan diri. Pria itu tidak akan tahu 
Morie sudah bicara kepada sheriff yang berteman de- 
ngan Danny pamannya dan menjelaskan garis besar 
rencananya. Si sheriff akan menempatkan dua agen 
pemerintah di hutan untuk mengawasi kabin itu, 
pelacak hutan yang sebaik atau lebih baik daripada 
Joe Bascomb. Morie tidak bisa memberitahu kedua 
Kirk bersaudara tentang itu, kalau-kalau mereka 
membocorkan rencananya. Jadi, Morie merahasiakan 
rencana itu. 

Darby gusar ketika Morie meminta pria tua itu 
untuk memasangkan sadel di kuda. 

“Kau tidak bisa melakukan ini,” protes Darby 
ketika Morie memasang tas kecil, bersama dengan 
sekantong biskuit dan setermos kopi buatan Mavie, 
yang juga memprotes keputusan Morie. “Kau tidak 
bisa mengizinkan dia melakukannya!” seru Darby 
berang kepada kedua Kirk yang berdiri muram di 
dekat mereka. 
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“Ya, mereka bisa, Darby,” kata Morie kepada pria 
itu dengan lembut. “Aku tidak akan membiarkan Joe 
membunuh Mallory. Tidak peduli apa yang harus 
kulakukan untuk menyelamatkannya.” 

“Ini salah.” 

Morie tersenyum. “Ya, ini benar. Kaukirimkan 
satu atau dua doa untukku, oke?” 

“Selusin,” janji pria tua itu dengan muram. “Sean- 
dainya aku tahu siapa kau dari awal. Aku tidak akan 
pernah membiarkanmu berkuda memeriksa pagar.” 

“Kalau kau tidak melakukannya, aku tidak akan 
pernah mengenal Joe Bascomb dan aku tidak akan 
bisa berharap mampu meyakinkan dia untuk membe- 
baskan Mallory. Keadaan berjalan sesuai dengan yang 
seharusnya. Ada rencana dan tujuan untuk segalanya,” 
kata Morie, mengejutkan diri sendiri karena teringat 
pernah mengatakan hal itu kepada Joe. 

Morie naik ke kuda dengan anggun dan memutar 
si kuda jantan itu. Hujan mendera jas hujan dan topi 
berpinggiran lebar yang ia kenakan. Hari juga sudah 
semakin gelap, tapi Morie tidak membiarkan semua 
itu membuatnya gentar. Ia membawa senter dalam 
tasnya. “Berusahalah untuk tidak cemas. Aku akan 
mencoba menelepon segera setelah aku mengetahui 
sesuatu.” Ia membawa ponsel di kantong jas hujan- 
nya. Ia menepuk-nepuk saku. 

“Jika kami tidak mendengar kabar darimu dalam 
waktu sejam, kami akan menyusul,” kata Tank lirih. 

Morie mengangguk. “Baiklah.” 

Ia memutar kuda sekali lagi dan memacu kedua- 


272 


nya menuju kabin. Satu-satunya yang ia miliki adalah 
harapan. Tapi harapan adalah hal terakhir yang akan 


hilang dari diri seseorang. 


Morie berhenti di kabin pagar dan turun dari kuda- 
nya. Ia mengambil biskuit, termos, dan uang dari tas 
sadel, juga senternya. 

Ia menyadari gerakan di balik tirai. Ia menebak 
dengan tepat. Joe ada di dalam kabin. Morie berta- 
nya-tanya apakah Joe menahan Mallory di sana dan 
berdoa itu memang benar. Jika Joe sudah membunuh 
Mallory, nyawa Morie tidak ada harganya. 

Ia menaiki anak tangga dan membuka pintu. Ia 
menatap langsung ke barel senapan yang terisi peluru. 

“Apa yang kaulakukan di sini?” tanya Joe Bascomb 
berang. 

Morie merasa mual dan ia takut setengah mati. 
Tapi ia tidak mau menunjukkannya. Ia hanya terse- 
nyum. “Aku membawakanmu sesuatu.” 

Joe mengedip. Senapan berayun. “Membawakanku 
sesuatu.” 

Morie mengangguk. 

Joe ragu sejenak. Morie melirik ke sekeliling ru- 
angan itu. Mallory tidak ada di sana. Jantung Morie 
mencelus. Bagaimana kalau pria itu sudah tewas? 

Barel senapan itu diturunkan. “Apa yang kauba- 
wa?” 


“Apakah Mallory Kirk masih hidup?” tanya Morie. 
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Joe menarik napas panjang penuh kecemasan. Dia 
menatap Morie. 

“Apakah dia masih hidup?” tanya Morie lagi, lebih 
goyah. 

Joe memasang pengaman senapan dan menaruh 
benda itu di meja kayu panjang bepermukaan kasar. 
“Ya,” katanya sesudah sedetik yang terasa tak berakhir. 

Morie mengembuskan napas yang selama ini ia 
tahan. “Di mana dia?” 

“Diikat di pohon, agak jauh dari sini,” jawab Joe 
ketus. “Di mana dia tidak akan ditemukan. Dia ba- 
bak belur—dia melawan ketika aku mencoba mem- 
bawanya dari sini. Tapi dia belum mati. Belum,” 
tambah Joe dengan mengancam. “Kenapa kau di sini? 
Bagaimana kau tahu di mana bisa menemukanku?” 

“Entahlah,” jawab Morie. “Aku berharap kau akan 
kembali ke sini. Ini tempat kita bertemu, ingat?” 

Joe mengedip. “Ya.” 

Morie menaruh tas kulit dan kantong-kantong 
lain di meja. Ia membuka kantong dan mengeluarkan 
dua biskuit yang baru diberi mentega dan manisan 
stroberi, beserta termos kopi. Morie memberikan se- 
mua ini kepada Joe. 

“Biskuit buatan Mavie.” Suara Joe nyaris pecah. 
Dia menggigit sekali dan mengerang senang. Dia 
menyesap kopi dengan ekspresi yang sama. “Tinggal 
di alam liar, kau akan sangat merindukan beberapa 
hal!” serunya. Dia menatap Morie dan mengernyit. 
“Bahaya sekali kau keluar ke sini! Kenapa mereka 
membiarkanmu?” 
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“Mereka tidak bisa menghentikanku,” kata Morie 
sederhana. Ia menatap Joe lurus-lurus. “Aku mencin- 
tai Mallory Kirk.” 

Itu membuat Joe tidak nyaman. Dia mengalihkan 
tatapan. “Dia tidak punya tampang menarik untuk 
dilihat.” 

“Apa yang ada di dalam dirinya yang menjadikan 
dia sosok seperti sekarang,” kata Morie. “Dia jujur 
dan bekerja keras dan dia tidak pernah berbohong.” 

Joe tertawa dengan dingin. “Si Bruner itu berkata 
dia mencintaiku,” katanya dingin. “Aku bertemu de- 
ngannya sesudah istriku meninggal. Dia ingin aku 
membuatkan beberapa kunci untuknya. Dia bilang 
pria yang kubunuh berutang banyak uang kepadanya 
dan uang itu ada di rumah pria itu di dalam kotak. 
Si Bruner membohongi pria itu tentang pacarnya agar 
pria itu memukuli pacarnya. Gelly tahu wanita itu 
akan meneleponku untuk meminta bantuan, karena 
aku ada di dekat situ.” 

“Astaga,” seru Morie. 

“Jadi aku mengeluarkan gadis itu dari kamar dan 
berusaha membuat si pria memberitahuku tentang 
uang di dalam kotak, tapi dia melawanku dan aku 
harus membunuhnya. Gelly bilang itu tidak apa... 
dia punya cara untuk mendapatkan lebih banyak 
uang,” kata Joe dengan suara menerawang. “Dia 
memberitahuku soal telur berhias permata itu, tapi 
aku sudah tahu karena Tank menunjukkannya kepa- 
daku sekali. Aku tidak menyadari berapa harga benda 
itu. Jadi, Gelly mengambil kunci Mallory dan me- 
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mintaku untuk membuatkan duplikat, untuk masuk 
ke rumah Kirk dan membuka lemari pajangan itu. 
Gelly mengembalikan kunci itu dan Mallory berpikir 
dia salah menaruh kunci-kunci itu. Aku harus menye- 
linap masuk ke toko tukang kunci pada malam hari 
dan mengambil risiko tertangkap demi Gelly. Dia 
berkata akan mendapatkan telur itu dan menjualnya 
kemudian kami akan memiliki uang untuk melarikan 
diri. Dia meminta seorang koboi untuk membantu- 
nya. Kemudian Gelly pergi dan menjual barang itu 
ke penadah dan ditahan, dan aku tidak mendapatkan 
uang sepeser pun karena Mallory Kirk memanggil 
detektif swasta dan dia merusak semuanya!” 

“Ayahku yang memanggil detektif,” kata Morie 
terus terang. “Aku yang disalahkan untuk pencurian 
telur itu awalnya.” 

“Benarkah?” seru Joe. 

Morie mengangguk. “Oleh Gelly. Dan Bates, si 
koboi yang menaruh telur itu di tasku.” 

“Aku tidak suka itu,” kata Joe lambat-lambat. 
“Aku tidak pernah bermaksud menyakitimu. Kau 
sudah bersikap baik kepadaku. Saat sebagian besar 
orang tidak peduli.” 

“Aku bersimpati padamu, sungguh,” kata Morie 
kepada Joe. “Tetapi membunuh Mallory tidak akan 
menyelesaikan masalah apa pun. Itu hanya akan men- 
jamin kau mendapatkan hukuman mati.” 

Joe tertawa lagi, suara dingin dan menakutkan, 
sementara mata Joe tampak kelabu. “Aku tidak akan 
kembali. Aku membunuh pria itu dengan sengaja,” 
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kata Joe, tatapannya tiba-tiba menjadi sedingin suara- 
nya. “Dia tidak mau memberitahuku letak uangnya. 
Aku akan mendapatkan uang itu untuk membawa 
Gelly ke banyak tempat dan membelikannya barang- 
barang bagus. Dia mencintaiku lebih daripada siapa 
pun di dunia. Tidak ada yang mencintaiku sejak is- 
triku meninggal....” 

Debar jantung Morie mereda di dalam dadanya. 
Ia tidak pernah tahu Joe terlibat dengan wanita itu. 
Morie bertaruh pasti keluarga Kirk juga tidak menge- 
tahuinya. 

“Apakah kau tahu Gelly punya catatan kriminal?” 
tanya Morie. “Dia ditahan dua kali dan dituntut atas 
kasus pencurian, tapi dia berhasil tidak masuk ke 
persidangan. Dia tidak akan seberuntung itu kali ini.” 

“Gelly bilang dia punya cara lain untuk mendapat- 
kan uang itu, karena rencana yang ini gagal,” gumam 
Joe. “Dia akan mengklaim bahwa Mallory membuat- 
nya hamil.” Dia menggeleng-geleng, sementara Morie 
beku di tempatnya berdiri. “Hanya saja sesudah aku 
menculik Mallory, dia memberitahuku bahwa dia me- 
rekam percakapan antara Gelly dan dirinya ketika 
wanita itu berkata bahwa kehamilan itu kebohongan 
tapi dia bisa membuat orang-orang memercayainya. 
Bisakah kau percaya dia bisa sebodoh itu?!” 

Ketegangan Morie berkurang. Sedetik ia cemas 
bahwa itu mungkin benar. Betapa melegakannya! Tapi 
ia masih harus menyelamatkan Mallory.... 

“Aku membawakanmu hal lain,” kata Morie dan 
menunjuk ke arah tas kulit. 
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Joe mengerutkan dahi. Dia menaruh cangkir ter- 
mos dan membuka tas itu. Dia terkesiap. “Banyak 
sekali uangnya!” 

“Tidak juga. Itu hanya lima ribu dolar. Itu seba- 
gian dari uang warisanku. Ayahku pemilik peternakan 
besar di Texas. Ibunya mewariskan uang ini kepada- 
ku.” Morie bergerak mendekat. “Uang itu akan mem- 
bantumu untuk melarikan diri, bukan? Jadi kau akan 
melepas Mallory?” 

Mata pria itu menyipit curiga. “Lembaran uang 
ini ditandai, bukan?” 

Morie mengibaskan tangannya. “Bagaimana cara 
menandai uang kertas?” serunya kesal. “Aku pergi 
langsung dari bank ke bandara dan aku tidak mem- 
beritahu siapa pun apa yang akan kulakukan dengan 
uangnya. Aku bahkan tidak memberitahu orangtuaku 
aku mengambil uang ini dari rekeningku!” 

Joe menjadi lebih rileks. Dia mengambil uang itu 
dan menatapnya dengan rasa kagum. Joe sudah me- 
lakukan banyak hal, mencoba begitu keras, untuk 
mendapatkan cukup uang agar dia bisa keluar dari 
daerah itu dengan selamat. Sekarang dia mendapatkan 
uangnya. Satu-satunya hal yang dia harus lakukan 
adalah pergi, sekarang.... 

“Apakah kau diikuti?” tanya Joe segera. 

Morie menggeleng. “Aku membuat mereka berjan- 
ji tidak melakukannya.” 

Joe sedang berpikir, berencana, bersiasat. Uang itu 
bisa dipakai untuk membeli mobil murah dan pakai- 


an serta makanan. Dia bisa melarikan diri ke Monta- 
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na, tempat teman-temannya akan menyembunyikan- 
nya. Dia bisa bebas. 

Joe berbalik kepada Morie dan mengangkat sena- 
pan itu. Selama sedetik, jantung Morie berdegup 
kencang ketika ia bertanya-tanya apakah Joe akan 
membunuhnya sekarang setelah Morie memberikan 
uang itu kepadanya. 

“Aku tidak akan melukaimu,” kata Joe dengan 
canggung. “Aku hanya ingin melarikan diri. Aku ti- 
dak bisa kembali ke penjara. Aku tidak bisa diku- 
rung.” Dia menatap uang itu. “Aku memukul ibuku 
dengan linggis,” kenangnya dengan suara terkejut. 
“Aku tidak pernah berniat melukainya. Aku tidak 
pernah berniat melukai siapa pun. Aku diserang rasa 
marah. Aku akan buta karena murka dan aku tidak 
bisa mengendalikannya. Aku tidak bisa menahan 
diri.” Dia memejamkan mata. “Mungkin lebih baik 
aku mati, kau tahu? Aku tidak akan melukai orang 
lain lagi. Mallory tua yang malang... dia berbuat baik 
kepadaku sekali, memberiku bantuan karena Tank 
memintanya sesudah kami keluar dari militer. Tank 
temanku. Aku berbohong kepadanya. Aku memberi- 
tahunya aku dijebak.” Joe menghela napas. “Aku tidak 
dijebak. Aku memang berniat membunuh pria itu. 
Aku sudah melakukan hal-hal mengerikan. Hal-hal 
yang tidak pernah ingin kulakukan.” Dia menatap 
Morie. “Tapi aku tidak bisa membiarkan mereka me- 
nangkapku hidup-hidup, kau paham? Aku tidak bisa 
dikurung.” 


Morie mengernyit. “Kalau kau menyerahkan diri, 
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mungkin mereka bisa mendapatkan psikolog yang 
bisa membantumu....” 

“Aku membunuh seseorang,” kata Joe mengingat- 
kan Morie. “Dan menculik satu lagi. Itu berarti agen 
federal akan datang. Mereka akan melacakku hingga 
ke neraka. Aku bisa menghindar sementara. Tapi 
akhirnya, agen federal akan memburuku. Aku kenal 
satu orang, sekali waktu. Dia seperti bulldog. Tidak 
mau makan, tidak mau tidur, hanya berburu hingga 
dia menemukan orang yang dia cari. Banyak agen 
federal seperti itu.” Joe mengambil satu lagi biskuit 
dan termos kopi. “Trims,” katanya. “Untuk makanan 
dan kopi. Untuk uangnya.” Joe ragu sejenak. “Untuk 
mendengarkan. Tidak ada yang pernah benar-benar 
mendengarkanku kecuali istriku. Aku memukul- 
nya... Dia mengerang. “Hanya Tuhan tahu kenapa 
dia tidak meninggalkanku. Aku tidak pernah layak 
mendapatkannya. Dia meninggal karena serangan 
jantung, tetapi dia juga terkena kanker. Mereka bilang 
dia tahu dia terkena kanker tapi dia tidak mau dio- 
bati. Aku tahu alasannya. Dia mencintaiku tapi dia 
tidak bisa meneruskan hidup bersamaku dan dia juga 
tidak bisa meninggalkanku. Terkutuklah aku! Sebaik- 
nya aku mati saja!” 

“Bukan hakmu mengatakan itu,” kata Morie kepa- 
da pria itu. “Kehidupan itu hadiah.” 

Joe menelan ludah dengan susah payah. “Ibuku 
tahu ada yang salah denganku ketika aku masih kecil. 
Dia bilang begitu. Tapi dia terlalu malu untuk mem- 
beritahu siapa pun. Dia pikir itu sama saja dengan 
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mengatakan ada yang salah dengan dirinya. Aku tidak 
pernah bisa belajar apa pun, kau tahu? Aku berhenti 
sekolah karena mereka mengolok-ngolokku. Aku me- 
lihat kata-kata dengan terbalik.” 

Morie berjalan mendekat, sama sekali tidak takut. 
“Aku sangat menyesal. Amat sangat menyesal.” 

Joe mengertakkan gigi. “Aku minta maaf karena 
melibatkanmu dalam hal ini. Ini bukan masalahmu. 
Mallory berada kurang dari satu kilometer mengikuti 
jalan setapak,” katanya sesudah semenit, “ke kanan, di 
balik semak-semak. Dia akan sulit untuk ditemukan 
karena aku tidak ingin dia ditemukan.” 

“Aku akan menemukannya,” kata Morie yakin. 

Joe mulai berjalan ke pintu, ragu sejenak, lalu 
berpaling kepada Morie. “Sial, dia pria yang berun- 
tung!” katanya dengan gigi terkatup. Dia menutup 
pintu dan menghilang ke dalam kelam malam. 


Morie tidak membuang waktu semenit pun. Ia ber- 
gegas, menunggang kuda dan memutar hewan itu 
mengikuti jalan setapak sempit yang ia kenal baik 
selama berminggu-minggu memeriksa pagar. Mallory 
ada di luar sana, basah kuyup dalam hujan yang di- 
ngin. Hanya Tuhan yang tahu sudah berapa lama dia 
diikat. Dia jelas membutuhkan semacam pertolongan 
medis. Udara sekarang nyaris membekukan, tidak 
sesuai dengan musim. Morie merasa jantungnya ge- 
metar ketika mencemaskan kemungkinan tidak bisa 
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menemukan Mallory. Morie akan meminta bantuan, 
tapi jika Joe masih ada di sekitarnya dan mengawasi, 
pria itu mungkin akan berpikir Morie sudah melapor- 
kannya dan Joe mungkin akan berusaha membunuh 
Mallory dan Morie dalam usaha membalas dendam. 
Morie tidak berani mengambil risiko itu. 

Ia berkuda menyusuri jalan setapak itu sejauh 
yang ia kira hampir satu kilometer, kemudian ia tu- 
run dari kuda, mengikat hewan itu ke pohon, dan 
mulai memeriksa semak-semak. Tapi ia tidak mene- 
mukan apa pun. Bagaimana kalau Joe berbohong? 
Bagaimana kalau dia sebenarnya sudah membunuh 
Mallory dan Morie akan menemukan jasad Mallory 
alih-alih pria hidup yang masih bernapas? Morie me- 
rasakan teror bangkit di tenggorokannya seperti rasa 
getir. 

Mungkin ia sudah salah menghitung jaraknya. 
Mungkin sebenarnya masih lebih jauh! 

Morie menunggangi kudanya kembali dan berge- 
rak lebih jauh. Di suatu tempat terdengar bunyi yang 
janggal, seperti gemuruh guntur. Tapi hujan saat itu 
hanya rintik-rintik. Tidak ada badai. Morie menying- 
kirkan bunyi itu dari pikirannya. Ia turun dari kuda- 
nya dan mulai mencari-cari di luar jalan setapak. 
Proses ini berjalan lambat. Ia nyaris tidak bisa melihat 
tangannya sendiri dan senternya mulai berulah. Morie 
mencari terus-menerus tapi ia tidak menemukan apa 
pun. Ada pepohonan, di semua tempat, tapi tidak 
ada pria yang terikat di salah satunya. 

“Sial,” gumamnya, panik berusaha menemukan 
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Mallory. Bagaimana kalau Bascomb berbohong? Ba- 
gaimana kalau dia sudah membunuh Mallory dan 
membuang jasadnya di tempat lain? Jika seseorang 
bisa membunuh, bisakah dia berbohong juga? 

Morie menelan ludah dengan susah payah dan 
berjuang menahan tangis. Ia harus berpikir positif. 
Joe tidak berbohong. Mallory masih hidup. Pria itu 
ada di suatu tempat di sini. Morie akan menemukan- 
nya! Ia harus menemukan Mallory. Tidak ada kehi- 
dupan untuk Morie tanpa Mallory. 

Morie berkuda beberapa meter lebih jauh, turun 
dari kuda, dan mencari keluar dari jalan setapak. 
Tapi, sekali lagi, ia tidak menemukan apa pun. Ia 
mengulangi pencariannya, berkali-kali, takut ia cero- 
boh dan tidak melihat Mallory. Morie bisa meminta 
bantuan ketika hari menjadi terang tetapi mungkin 
sudah terlambat saat itu...! 

Morie menyusuri jalan setapak hingga belokan ke 
jalan mobil, turun dari kudanya dan berjalan menyu- 
suri semak-semak. Kilau senter mulai terlihat pudar. 
Morie lupa mengganti baterainya! Ia mengguncang- 
guncangkan dan memukul senter itu, berharap ben- 
turannya akan memberi Morie beberapa menit tam- 
bahan yang berharga, tapi sia-sia saja. Bahkan ketika 
Morie memperhatikan, sinar senter mulai pudar. 

“Oh, sial!” raungnya kepada diri sendiri. “Dan aku 
tidak punya baterai cadangan. Dari semua hal bodoh 
yang bisa dilakukan!” 

Terdengar suara. Morie berhenti. Ia mendengar- 
kan. Bunyi hujan mulai bertambah keras menerpa 
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dedaunan, tapi ada suara teredam. Jantung Morie 
melonjak. 


“Mallory!” seru Morie. Sial Joe, Morie tidak akan 
membiarkan Mallory tewas hanya karena ia takut 
mengeraskan volume suaranya. 

Suara teredam itu terdengar lagi, lebih keras, di 
sebelah kanan Morie. 

Morie menerobos semak-semak dengan liar tanpa 
melihat, tidak peduli apakah tanaman itu menggores 
kulitnya, merusak pakaiannya, menghancurkan tu- 
langnya. Morie tersandung batang kayu mati, mene- 
robos alang-alang, masuk ke semak belukar tempat 
pohon-pohon pinus tinggi tumbuh. 

“Mallory!” seru Morie lagi. 

“Di sini.” Suara pria itu teredam, lelah luar biasa 
dan berat. 

Morie mendorong semak-semak yang dikumpul- 
kan di sekitar satu pohon. Dan Mallory ada di sana. 
Tidak bertopi, pucat, diikat ke pohon dengan lengan 
di belakang badannya, duduk di tanah. Tubuhnya 
basah kuyup. Wajahnya memar. Dia terlihat benar- 
benar lelah. Tapi ketika melihat Morie, mata pria itu 
begitu cerah dengan emosi hingga Morie terkesiap. 

Ia kemudian berhasil membuka ikatan bandana 
yang dipakai Joe untuk membekap Mallory. 

Pria itu terbatuk. “Kau punya minuman?” tanya- 
nya dengan suara serak. “Aku sudah satu setengah 
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hari belum minum air....” 

“Tidak,” erang Morie. “Aku benar-benar minta 
maaf!” Dengan sedih Morie memikirkan termos kopi 
yang ia berikan kepada Joe Bascomb. 

“Aku akan melepaskanmu,” kata Morie dengan 
suara tersekat. Ia mengitari pohon dan berusaha me- 
longgarkan ikatan tali, tapi tali nilon itu basah dan 
simpulnya tidak mau bergerak. 

“Pisau lipat. Kantong kiri.” 

Morie mencari ke dalam kantong Mallory, wajah 
gadis itu berada di dekat wajahnya. 

Mulut kering Mallory menggosok pipi Morie. 
“Gadis cantik, pemberani,” bisik Mallory. “Begitu... 
bangga kepadamu.” 

Air mata mengalir turun di pipi Morie bersamaan 
dengan air hujan. Ia membungkuk dan mencium 
Mallory kuat-kuat. “Aku mencintaimu,” bisik Morie. 
“Aku tidak peduli akan masa lalu.” 

Mallory berhasil tersenyum. “Aku mencintaimu 
juga, Sayang.” 

Jantung Morie melonjak. “Benarkah?” serunya. 
“Oh, Mal!” Ia membungkuk dan mencium pria itu 
lagi dengan kerinduan yang membuncah. 

“Aku tidak mengeluh. Tapi mungkin kau bisa 
melepaskanku segera?” gumamnya. “Tanganku sudah 
kebas.” 

“Oh, astaga!” 

Morie berlari ke belakang pohon, membuka pisau 
lipat, dan memotong ikatan tali itu. Kedua tangan 


Mallory tampak putih. Sirkulasi darahnya kembali ke 
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kedua tangan Mallory ketika dia terbebaskan dan dia 
mengerang karena rasa sakit. 

“Apakah kau bisa berdiri?” tanya Morie, cemas. 

Mallory mencoba dan terenyak duduk kembali. 
“Maaf,” gumamnya. “Kakiku juga mati rasa sekarang.” 

Mallory jelas menderita karena berada di luar sini 
dan hanya Tuhan tahu cedera apa lagi yang ditimbul- 
kan Joe kepadanya. 

“Aku akan meminta bantuan,” kata Morie segera 
dan menarik ponsel keluar. 

Cahaya lampu berkilau-kilau di sekitar Morie ketika 
beberapa pria maju. “Miss Brannt?” panggil seseorang. 

Morie terkesiap. “Ya!” 

Pria tinggi berambut gelap muncul. Dia mengena- 
kan jins dan jaket kulit rusa. Pria itu memiliki ram- 
but hitam panjang yang diikat ekor kuda dan ekspre- 
si muram. “Aku Ty Harding. Aku bekerja untuk 
Dane Lassiter.” 

“Hai, Harding,” ujar Mallory. “Senang melihatmu 
bertugas.” 

“Aku bisa melacak mendahului agen-agen federal 
ini,” katanya menggoda dua pria lainnya, “jadi aku 
menawarkan untuk membantu mencarimu. Hei, Ja- 
meson, bisakah kau membawa Jeep itu kemari?” 

“Tentu. Aku akan segera kembali.” 

Terdengar suara kaki berlari. 

Harding berlutut di sebelah Mallory. “Kurasa kau 
tidak akan bisa kembali dengan berkuda,” tebaknya. 

“Mungkin tidak,” kata Mallory dengan suara se- 
rak. “Adakah yang punya air?” 
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“Aku punya,” kata salah satu agen federal dan 
melemparkan botol air kepada Harding yang mengu- 
lurkannya, sudah dibuka, kepada Mallory. Hati Morie 
terasa sakit melihat betapa hausnya Mallory ketika dia 
meminum air itu, tersedak, dan kembali minum. 
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“Ya Tuhan, rasanya nikmat sekali!” seru Mallory 
ketika ia mengosongkan botol itu. “Aku diikat di sini 
nyaris selama dua hari. Kupikir aku akan mati. Ke- 
mudian malaikat datang dan menyelamatkanku,” 
tambahnya, tersenyum kepada Morie. “Malaikat pe- 
lindung pribadiku.” 

“Aku memberi Joe Bascomb tas berisi uang,” kata 
Morie kepada Harding. “Aku bicara kepada sheriff 
soal itu sebelum aku pergi ke sini, jadi dia tahu. Aku 
tidak bisa memberitahumu arah Joe pergi. Saat itu 
hujan....” 

Ekspresi Harding dalam berkas senternya kelihatan 
muram. “Tidak perlu lagi merisaukan dirimu soal itu 
sekarang.” 

“Kau menangkapnya?” seru Morie. “Secepat ini?” 

“Tidak,” kata Harding dengan suara pelan. “Kami 
menemukannya. Duduk menyandar ke pohon sekitar 
satu kilometer dari sini. Tewas.” 

Morie terkesiap. Rasa dingin merayapi lengannya. 
Bunyi guntur ganjil bernada tinggi yang tadi Morie de- 
ngar. Suara tembakan? “Tewas?” Ia kehilangan kata-kata. 

Harding mengangguk. “Luka tembakan oleh ta- 
ngannya sendiri. Dia meninggalkan surat.” Ia menge- 
luarkan surat itu dari kantongnya. “Dia menujukan 
surat ini kepadamu, Miss Brannt.” 
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Dengan tangan gemetar, Morie membuka kertas 
kumal itu. Kertas itu ternoda darah. Darah Joe. Isi- 
nya hanya beberapa kalimat yang ditulis tangan. 


Aku membunuh seorang pria 
dan menculik. pria lain hanya 
karena wanita dengan niat 
buruk yang menginginkan Wang. 
Aku tidak akan pernah keluar 
dari penjara. Terima kasih 
karena sudah bersikap baik, 
ketika semua orang tidak. ada 
yang melakukannya. Kekasihmu 
beruntung. Berbahagialah. 


Temanmu, Joe. 


Tangis Morie meledak. 

Mallory menarik gadis itu mendekat dan meme- 
luknya, terlepas dari rasa sakit di lengannya akibat 
posisi tubuhnya ketika tadi terikat. “Tidak apa-apa. 
Semuanya sudah selesai.” 

“Pria malang,” kata Morie tersekat. 

“Dia memilih kehidupannya, Miss Brannt,” kata 
Harding dengan suara pelan. 

“Tapi dia tidak memilih ini,” kata Morie di sela- 
sela tangisnya. “Dia kesulitan mempelajari apa pun 
dan memiliki banyak masalah psikologis. Tapi dia ti- 
dak mendapatkan bantuan karena ibunya berpikir orang- 
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orang akan berpendapat ada yang salah juga dengan di- 
rinya.” 

“Astaga,” kata Mallory dengan penuh sesal. “Jika 
saja kita tahu.” 

“Kita semua punya tujuan,” kata Morie lagi. 

“Ya, memang,” kata Harding, dengan mengejut- 
kan. “Orang-orang merajut diri mereka menjadi ba- 
gian dalam hidup kita untuk alasan yang terkadang 
tidak bisa kita pahami. Tapi ada tujuan untuk semua 
hal. Bahkan insiden bunuh diri Bascomb.” 

“Setidaknya ibunya tidak hidup untuk melihat 
putranya tiba di akhir seperti ini,” kata Mallory. Ia 
menengadahkan wajah basah Morie. “Dan omong- 
omong soal keluarga, kita sebaiknya mulai menele- 
pon. Adik-adikku pasti cemas luar biasa, belum lagi 
ibu, kakakmu, dan ayahmu yang mengerikan dan 
sinting....” 

“Dia tidak mengerikan. Kau akan belajar menya- 
yanginya,” kata Morie meyakinkan Mallory. 

“Kaupikir begitu?” ujar Harding, mengerutkan 
bibir. “Aku sudah bertemu ayahmu. Dan aku punya 
keraguan serius soal hal itu.” 

Morie terkekeh. “Kau tidak mengenalnya. Aku 
kenal.” 

“Itu kerugianku, aku yakin,” kata Harding menye- 
tujui. Ia menengadah ketika Jeep tiba. “Ayo kita ke 
rumah sakit, Mr. Kirk. Kau harus diperiksa.” 

“Rumah sakit? Aku tidak akan pergi ke rumah 
sakit terkutuk mana pun!” seru Mallory ketika mere- 
ka berdua membantunya masuk ke Jeep. 
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“Ya, kau akan pergi ke rumah sakit,” kata Morie 
kepada pria itu dengan tegas. “Sekarang duduk dan 
tutup mulut. Kami sedang menyelamatkanmu.” 

Mallory memandangi Morie dengan tatapan bi- 
ngung. Kemudian pria itu terkekeh. “Oke, Bos,” ge- 
ramnya. “Apa pun yang kaubilang.” 

“Kau ingat saja itu dan kita akan rukun selalu.” 
Morie mengerjap-ngerjapkan bulu mata panjangnya 
kepada Mallory dan meringis. 
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TANK dan Cane menemui Morie dan Mallory di 
ruang gawat darurat. Mereka memeluk kakaknya yang 
pucat dan kelelahan, dan sedih memikirkan betapa 
Mallory nyaris tewas. 

“Kalian membiarkan Morie mencariku sendirian,” 
tuduh Mallory kepada kedua adiknya. 

“Kau bisa memarahi kami sesudah kau merasa 
lebih baik. Sungguh, kami akan memotong-motong 
batang kayu untukmu,” janji Cane. 

Tank menyeringai. “Lihat apa yang sudah dilaku- 
kan Morie. Dia menyelamatkanmu.” 

Morie berbinar. “Ya, betul,” ujarnya menyetujui. 
“Terlepas dari usaha keras kakak, ibu, dan ayahku, 
serta kedua adikmu dan Darby.” 

“Kami semua lega,” kata Cane, tersenyum kepada 
Morie. “Morie melakukan yang tidak bisa kami laku- 
kan. Bascomb akan menembak begitu dia melihat 
kami....” 
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Terdengar kegaduhan di lorong diikuti oleh lang- 
kah kaki marah dan suara keras. 

“Dad!” seru Morie karena ia mengenali suara itu. 

King Brannt, menyerbu masuk ke ruang pemerik- 
saan dengan mata gelap berkilat, diikuti oleh petugas 
administrasi rumah sakit dan dokter jaga. 

“Oh, Dad!” Morie berlari dan memeluk ayahnya 
erat-erat. “Aku baik-baik saja. Semua baik-baik saja!” 

“Di mana dia?” Mereka bisa mendengar suara 
Shelby di lorong. 

“Ikuti saja jejak mayatnya,” jawab Cort sambil 
tertawa. 

“Mom! Cort! Apa yang kalian lakukan di sini?” 
seru Morie seraya memeluk mereka juga. 

“Kami sepuluh menit di belakangmu,” kata King, 
“tapi kami tidak bisa mendapatkan informasi dari si- 
apa pun, dan mereka—” King menunjuk kepada 
Cane dan Tank “—tidak menjawab telepon sialan 
mereka. Aku harus meneriaki detektif dan sheriff 
untuk mendapatkan informasi!” 

“Kau sebaiknya tidak meneriaki orang-orang. Itu 
tidak pantas,” kata Shelby dengan lembut. 

King memelototi istrinya. “Itu dibenarkan kalau 
kau takut setengah mati putrimu akan terbunuh!” 

Dokter jaga dan petugas rumah sakit itu akhirnya 
memahami kemarahan King. Mereka tersenyum dan 
pergi. Tidak lama kemudian, dokter jaga itu kembali 
untuk memeriksa Mallory. 

“Terkena paparan cuaca, dehidrasi, beberapa me- 
mar di tulang rusuk dan bahu yang mengalami dislo- 
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kasi, tapi hasil tes tidak menunjukkan tulang patah 
atau luka dalam,” kata si dokter. “Kau sangat berun- 
tung, Mr. Kirk. Jauh lebih beruntung daripada penye- 
rangmu. Mereka baru saja membawa jasadnya ke 
rumah sakit setempat untuk autopsi.” 

“Apa?” seru King. 

“Bunuh diri,” si dokter jaga menjelaskan. Dokter 
itu menatap Morie dan menggeleng-geleng. “Jika is- 
triku melakukan yang kaulakukan malam ini, aku 
akan memarahinya sampai kenyang sebelum aku 
memeluknya erat-erat. Apakah perilaku sembrono 
menurun di keluargamu?” 

“Ya, memang!” seru Shelby, menunjuk ke arah 
suami dan putranya. 

“Yah, Mr. Kirk akan baik-baik saja,” kata si dokter 
jaga sambil tersenyum. “Dia hanya butuh istirahat 
dan obat untuk rasa sakitnya serta sedikit perawatan. 
Kami akan mengurusi bagian itu.” 

“Perawatan,” gumam Mallory. “Ini hanya luka 
kecil. Aku terluka lebih parah ketika bekerja di peter- 
nakan setiap hari.” 

“Aku juga,” kata King menyetujui, mendekati 
Mallory dengan kedua tangan di saku. “Ditendang 
oleh sapi jantan dua hari yang lalu dan harus dijahit.” 

“Aku diinjak satu minggu lalu,” kata Mallory. 
“Hewan-hewan sialan itu memang melakukannya 
dengan sengaja.” 

King menatap Mallory. “Kau sebaiknya bersikap 
baik kepada Morie.” 

“Aku pasti melakukannya,” jawab Mallory lirih. 
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“Dia akan melakukan itu,” kata Tank menyetujui. 
“Atau kami akan membuatnya menceraikan Morie dan 
aku akan menikahinya dan bersikap baik kepadanya.” 

“Dia bisa menikah denganku kalau dia memutus- 
kan untuk menyingkirkan Mallory.” Cane menyentak- 
kan ibu jari ke arah Mallory. “Sebagian besar gigiku 
masih utuh dan aku bisa menari tango,” ujar Cane 
dengan wajah datar karena dia sudah mendengar dari 
Mallory mengenai kekaguman Morie akan tarian itu. 

“Aku sedang mempelajarinya,” protes Mallory. “Bu- 
tuh waktu. Aku butuh seseorang untuk mengajariku.” 

Morie mengerutkan bibir. “Kupikir aku bersedia 
melakukan itu.” 

Mata gelap Mallory berbinar. “Kurasa aku akan 
belajar lebih cepat kalau kau mengajariku. Dan ada 
beberapa hal yang aku bisa ajarkan kepadamu juga.” 

“Benarkah?” tanya Morie dengan ketertarikan 
pura-pura. 

“Ya. Seperti tidak berkuda malam-malam mencari 
narapidana buron!” sembur Mallory. “Bagaimana jika 
dia membunuhmu?” 

“Kalau begitu kurasa kau harus menemukan sese- 
orang untuk mengajarimu tango,” balas Morie singkat. 

Mallory mengembuskan napas kesal. 

“Kau paham sekarang?” King bicara kepada Mallo- 
ry. “Sekarang kau tahu bagaimana rasanya. Aku harus 
menghadapi ini sejak dia cukup muda untuk me- 
ngentakkan kaki kepadaku dan mengatakan tidak. 
Sekarang giliranmu.” 

Morie hanya tertawa. 
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Morie tidak pulang dengan keluarganya. Dia pindah 
ke rumah besar di peternakan Kirk, ke kamarnya 
sendiri, dan Mallory membelikan Morie satu set cin- 
cin yang indah, zamrud bukan rubi. Ia tidak sedang 
berusaha meniru penawaran si pewaris kekayaan For- 
tune 500, Mallory meyakinkan Morie. Mereka bertu- 
nangan walaupun Mallory sebenarnya tidak pernah 
meminta Morie untuk menikah dengannya. Shelby 
membantu Mallory menyiapkan undangan. Upacara 
pernikahan mereka akan diadakan di peternakan di 
Texas. 

Malam sebelum mereka terbang pulang, Mallory 
memeluk Morie di pangkuannya di kursi malas ruang 
duduk, sesudah kedua adiknya pergi tidur. Mallory 
mencium Morie dengan penuh hasrat. 

“Aku sangat mendambamu,” erang Mallory semba- 
ri menyelusupkan kedua tangan ke bawah blus Morie 
yang longgar dan menempel di kulit lembutnya. “Aku 
tidak pernah merasa seperti ini sepanjang hidupku.” 

Morie tersenyum di bawah tekanan hangat mulut 
Mallory. “Aku juga.” 

“Tapi, bagaimanapun, kita akan menunggu.” 

Morie tertawa. “Ya.” 

Mallory menengadah. Napasnya terengah-engah. 
“Ingatkan aku lagi kenapa kita melakukan ini ketika 
tidak ada orang lain yang melakukannya?” 

“Hanya karena seisi dunia melakukannya, bukan 
berarti itu benar bagi orang-orang beriman,” jawab 
Morie sederhana. “Aku menginginkan malam perni- 
kahan. Yang sungguhan. Bukan sekadar malam yang 
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terjadi sesudah upacara pernikahan. Aku mengingin- 
kan banyak renda di gaun yang kupilih, kesenangan 
pada acara upacara dan resepsi, dan antisipasi rasa 
senang untuk menjalani malam sesudahnya. Hanya 
ada satu kali pertama. Kali pertamaku hanya akan 
berjalan persis seperti yang aku inginkan. Titik.” 

Mallory menghela napas. “Prinsip hidup kadang- 
kadang sangat merepotkan.” 

Morie mencondongkan tubuh ke depan dan 
menggigit pelan bibir bawah Mallory. “Kau akan se- 
nang kau menunggu.” 

“Kau yakin soal itu?” renung Mallory. 

Morie mengangguk. “Pastinya.” 

“Baiklah. Aku akan mandi air dingin dan minum 
bir yang lebih dingin dan pergi tidur.” 

“Pria baik.” 

Mallory cemberut. “Tidak dengan sukarela.” 

“Kau pria yang baik,” kata Morie tidak bersepakat. 
“Dan aku sangat bangga menjadi istrimu.” 

Mallory tersenyum. “Morena-ku yang cantik,” bi- 
siknya. “Menikahi pria terjelek dan keras kepala di 
Wyoming.” 

“Pembohong,” tegur Morie. “Kau pria paling me- 
narik untukku.” 

Alis Mallory terangkat. “Aku?” 

“Kau. Bukan tampangmu yang membuatmu me- 
narik. Tapi karena siapa dirimu.” 

Wajah Mallory merona. 

Morie meringis. Ia mencium Mallory lagi dan 
berdiri. “Kita berangkat pagi sekali. Mavie dan Darby 
akan ikut juga, kau tahu, kan?” 
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“Mereka tahu juga. Mereka sudah mengepak ba- 
rang.” 

Morie berubah serius selama sesaat. “Aku benar- 
benar menyesal mengenai Gelly. Mereka bilang dia 
mungkin akan dipenjara dua puluh tahun jika mere- 
ka mendakwanya.” 

“Aku menyesal aku menyalahkanmu,” jawab 
Mallory, memeluk Morie erat-erat. Pria itu menghela 
napas. “Aku nyaris membuat kesalahan. Dia benar- 
benar berhasil mengakaliku.” 

“Tapi kau bangun pada saat yang tepat. Itu yang 
penting.” 

“Kurasa begitu.” 


Resepsi pernikahan itu acara terbesar yang bisa dii- 
ngat di Branntville sejak Shelby Kane menikah de- 
ngan King Brannt. Daftar tamunya mengagumkan. 
Mereka mengundang bintang film terkenal dan pem- 
bawa acara berita TV, bintang olahraga, politisi, dan 
bahkan keluarga bangsawan Eropa. 

Daryl termasuk di daftar undangan. Dia datang 
lebih awal untuk memberi selamat kepada mereka 
berdua, dan memberitahu Morena bahwa dia bahagia 
untuknya. Daryl tidak tersinggung ketika Morena 
mengirimkan kembali cincin dari Daryl dan tidak 
menyerahkannya secara langsung. Apalagi ketika Da- 
ryl tahu apa yang Morie pertaruhkan untuk menye- 
lamatkan nyawa Mallory. Daryl merasa bahagia kare- 
na Morie selamat. 
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Sayangnya, menurut Daryl, setelah kini dia tidak 
lagi bertunangan, orangtuanya sangat bersemangat 
untuk sekali lagi menawarkan dirinya sebagai hidang- 
an pembuka kepada wanita muda lajang mana pun. 
Daryl mengalah, katanya kepada Morie, untuk dibu- 
ru. Tapi siapa tahu, mereka mungkin menemukan 
seseorang yang benar-benar baik untuknya. Seperti 
temannya Morena. Mallory berdiri menunggu, de- 
ngan tidak terlalu sabar, sementara mereka mengo- 
brol. Daryl berjabat tangan dengan Mallory dan sesu- 
dah beberapa menit, mereka semua tersenyum. 

Ketika mereka semakin larut dalam upacara perni- 
kahan, Morena, dalam gaun desainer yang dibuatkan 
mantan kolega Shelby untuk putrinya, tampak bersi- 
nar dan dipenuhi hawa cinta sehingga ia kelihatan 
paling cemerlang. Rambut hitamnya, yang dihiasi 
dengan bunga putih mutiara pucat, tergerai di bahu 
di balik tudung tipis dengan penutup wajah sewarna 
mutiara. Gaun Morie tradisional, dengan lengan gem- 
bung, kerah kerut, dan rok panjang, serta ditambah- 
kan aksen renda Belgia. Morie menggunakan perhias- 
an koleksi terbaik dan terindah milik ibunya dan 
meminjam jepit rambut berhiaskan batu permata dari 
pendamping pengantin perempuan yang malu-malu, 
Odalie Everett, yang berjalan menyusuri bangsal ge- 
reja dan dengan bangga memeluk lengan Cane Krik 
untuk berdiri di sebelah Mallory, jelas-jelas mengabai- 
kan Cort Brannt sepanjang waktu. 

Organ melantunkan Wedding March ketika More- 
na berjalan perlahan menyusuri bangsal gereja peter- 
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nakan menuju Mallory Kirk, yang berdiri di altar 
dengan kedua adiknya sebagai pendamping pengantin 
pria. Morena membawa sebuket mawar putih dan 
kuning yang diikat dengan pita kuning. Ia menatap 
Mallory dan nyaris tersandung ketika melihat ekspre- 
si di mata gelap pria itu yang penuh cinta. Betapa 
jauhnya perjalanan yang sudah kita tempuh, pikir 
Morie. 

la menengadah kepada Mallory dan sisa upacara 
berlalu dengan begitu cepat hingga Morie nyaris me- 
lewatkannya. Ia mengizinkan Mallory memakaikan 
cincin ke jarinya, mengucapkan kata-kata yang benar, 
dan melirik suami barunya ketika Mallory mengang- 
kat tudung Morie dari wajahnya dan melihat gadis 
itu untuk kali pertama sebagai istrinya. Itu tradisi tua 
dan indah yang sudah ditunggu-tunggu oleh kedua- 
nya di masa ketika tradisi sering kali diinjak-injak 
dan diperolok di dunia. 

“Istriku yang cantik,” bisik Mallory dan tersenyum 
ketika ia mencium Morie dengan kehormatan yang 
lembut. 

Morie balas mencium Mallory, mendesah, seolah- 
olah gadis itu memiliki seisi dunia dalam pelukannya. 
Dan itu memang benar. 

Acara resepsi pernikahannya menyenangkan. Me- 
reka saling menyuapkan kue, berpose untuk difoto 
media dan fotografer yang mendokumentasikan per- 
nikahan itu, kemudian menari diiringi dengan orkes- 
tra yang memainkan musik kontemporer. 

“Betapa jauhnya perjalanan yang sudah kita tem- 
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puh,” gumam Mallory ke telinga Morie ketika mereka 
berdansa mengelilingi ruangan. 

“Lucu, aku juga memikirkan itu ketika kita berdi- 
ri di altar” seru Morie. 

“Sudah saling membaca pikiran rupanya,” goda 
Mallory. 

Morie mengangguk. Matanya mengamati mata 
Mallory. Listrik di antara mereka melonjak seperti 
gelombang hidup. Morie tersekat merasakan intensitas 
emosi mereka. 

“Belum,” bisiknya. 

Mallory mengangguk, tapi tatapannya tidak per- 
nah meninggalkan Morie. “Belum.” 


Setelah dua jam lamanya, akhirnya mereka masuk ke 
limusin yang membawa mereka ke San Antonio, tem- 
pat mereka menghabiskan malam pernikahan mereka. 
Hari berikutnya mereka pergi ke Karibia, ke pulau 
pribadi milik teman yang meminjamkan rumahnya 
kepada mereka selama seminggu. Itu akan menjadi 
bulan madu yang didambakan. Tidak ada hal lain 
untuk dilakukan selain saling mengenal dan berbaring 
dalam sinar matahari. Morena menantikan semua itu. 

Mereka masuk ke kamar suite yang sudah dipesan 
Mallory. Si petugas pengantar tas diberi tip. Pintu 
dikunci. Telepon dicabut. Mallory memeluk pinggang 
Morena dan menatap matanya begitu lama membuat 
gadis itu terkesiap karena emosi yang tercurah di 
antara mereka. 
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Telunjuk Mallory menelusuri puncak payudara 
Morie yang dengan cepat menjadi tegang. Morie ter- 
kesiap. 

“Aku sudah memimpikan ini selama berminggu- 
minggu,” bisik Mallory. 

Morie mengangguk, napasnya terengah-engah. 
“Aku juga.” 

Mallory membungkuk dan menggosok-gosokkan 
hidung pada hidung Morie. Tekanan jari Mallory 
bertambah, menggoda, dan memancing. “Kau mem- 
buatku menunggu,” bisiknya dengan rasa geli. “Seka- 
rang aku akan membuatmu menunggu.” 

Mulut pria itu membuka ke arah mulut Morie. 
Mallory mencium istrinya lambat-lambat, dengan 
keahlian yang Morie baru saja ketahui. Tangan besar 
Mallory begitu cekatan dan yakin ketika ia melepas- 
kan gaun indah Morie dan pakaian di bawahnya. 
Mallory menciumi tubuh gemetar gadis itu ketika ia 
melepaskan potongan pakaian terakhir. Mulutnya 
mengecup perut rata Morie dan gadis itu terpekik 
ketika tangan Mallory membelai dirinya lebih jauh. 

Belaian Mallory membuat Morie terlena, lalu 
Mallory menyingkapkan selimut penutup tempat ti- 
dur. Pria itu menggendong Morie, menciuminya de- 
ngan lembut, dan membaringkannya di seprai yang 
sejuk. Mata Mallory menikmati kepolosan Morie 
ketika tangan pria itu bergerak ke jas yang ia kena- 
kan. Ia melepaskan jas, kemudian dasinya. Ia menja- 
tuhkan pakaian ke kursi dan tersenyum ketika jema- 
rinya membuka kancing kemeja dan memperlihatkan 
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dada bidang berotot yang ditutupi bulu hitam tebal 
ikal. 

Morie memikirkan sensasi ketika dada suaminya 
bertemu dengan dirinya dan gadis itu bergerak, tak 
berdaya di seprai, sedikit gemetar karena intensitas 
tatapan Mallory. 

Ia terkekeh pelan. “Antisipasi itu memang menye- 
nangkan,” gumam Mallory. 

“Itu menurutmu,” goda Morie mendesah. 

Mallory melepaskan sepatu dan kaus kaki, ikat 
pinggang, celananya. Kemudian, perlahan-lahan, cela- 
na boxer hitam yang ia sukai. 

Morie menatap Mallory dengan pipi merona. Mo- 
rie sudah pernah melihat foto-foto. Sebagian besar 
wanita sudah melihatnya, pada suatu masa, bahkan 
jika itu hanya mengintip dari balik bahu teman seke- 
las di majalah. Tapi ia tidak pernah memimpikan 
suaminya seluar biasa ini. 

Ketika Morie menatapnya, gairah Mallory mulai 
bangkit akibat tatapan penuh perhatian Morie dan 
gadis itu terperangah. 

Mallory berbaring di samping istrinya. “Seperti 
yang kau mungkin sudah tebak,” bisik Mallory de- 
ngan suara yang serak karena gairah, “aku sedikit le- 
bih baik daripada kebanyakan pria. Tapi aku tidak 
akan menyakitimu. Aku janji.” 

“Aku tidak takut.” 

“Omong kosong. Tentu saja kau takut. Ini kali 
pertama.” 

“Tentu aku takut,” kata Morie menyetujui dengan 
suara parau. “Kau tidak keberatan...?” 
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Mallory menengadah dan menatap Morie dengan 
ekspresi terkejut. “Apa?” 

“Aku membaca artikel,” kata Morie. “Beberapa 
pria mengatakan mereka tidak mau bersama perawan 
karena mereka mencemaskan adanya komplikasi....” 

“Benarkah?” Tangan Mallory meluncur turun ke 
perut Morie dan pria itu tersenyum ketika Morie 
berusaha mundur saat Mallory menyentuhnya. “Ini 
bagian dari hal itu. Jangan malu. Ini alamiah, hal 
yang kaurasakan.” 

Morie tidak tahu apa yang ia rasakan. Terkejut, 
awalnya, disentuh di tempat yang hanya pernah di- 
sentuh dirinya ketika ia mandi. Kemudian, lebih ba- 
nyak rasa terkejut, karena ketika Mallory bergerak, 
ada begitu banyak kejutan sehingga Morie memekik 
dan mencengkeram lengan suaminya. 

“Tidak terduga, bukan?” goda Mallory dengan 
lembut. “Oh, ini akan menjadi lebih baik.” 

Mulut Mallory mencumbu lembut Morie semen- 
tara pria itu menyentuh Morie, mencecap dan men- 
jelajah dalam ledakan rasa yang melambungkan Morie 
tanpa daya menuju sumber kenikmatan itu sendiri. 

“Ini mungkin akan terasa sedikit tidak nyaman,” 
bisik Mallory ke mulut Morie ketika tangannya kem- 
bali bergerak. 

Morie tersentak awalnya. Tapi ketika ia menyadari 
apa yang Mallory lakukan, Morie tidak berusaha me- 
lawan. Ia berbaring, menggigit bibir bawahnya, hing- 
ga Mallory selesai. 

Ketika Mallory mengangkat tangan, ada jejak da- 
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rah. Ia meraih kotak tisu di nakas dan membersih- 
kannya, menatap mata Morie sepanjang saat. 

“Barusan tidak buruk,” bisik Morie. 

Mallory mengangguk. “Sekarang akan tidak terlalu 
sakit saat kita bercinta,” bisiknya. “Aku akan berhati- 
hati.” 

“Baik.” 

Tangan Morie menyambut tubuh Mallory. Morie 
terperangah ketika mereka menyatu. Mallory meya- 
kinkan istrinya. “Tidak ada yang harus kaucemaskan,” 
katanya lembut. “Sama sekali tidak ada.” 

Puncak penyatuan itu membuat Morie gemetar 
saat kenikmatan menjalarinya seperti lahar panas. Ia 
mengerang dan memejamkan mata, sehingga ia bisa 
mempertahankan kenikmatan itu. Peleburan itu tera- 
sa menggoda, tegas, dan membuat Morie seperti hi- 
lang akal. 

Morie memekik, mencengkeram Mallory saat pe- 
nyatuan mereka yang begitu kuat, membuatnya sema- 
kin membara... seperti bara api! 

Ketika Morie mencapai puncak, tubuhnya tersen- 
tak ketika ia tenggelam dalam kenikmatan yang tidak 
pernah ia impikan. Mereka mencapai puncak ber- 
sama-sama. Mereka saling berpelukan dalam ekstase, 
ketika gairah terbakar dalam detik-detik panas yang 
gila. 

“Jangan berhenti,” katanya meminta. 

“Aku tidak bisa,” bisik Mallory, tertawa dengan 
suara serak. “Manis. Begitu manis. Kupikir aku akan 
mati gara-gara itu!” 
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“Aku juga!” 

“Ayo, menyombong,” bisik Morie, goyah. 

“Aku mencintaimu,” bisik Mallory dan mencium 
Morie dengan lapar. “Istriku yang berani, cantik, luar 
biasa seksi. Aku akan memberikan nyawaku untuk- 
mu.” 

Morie memeluk Mallory erat. “Aku juga.” 

Mulut pria itu mencumbu Morie. “Aku lelah, 
Sayang,” bisik Mallory ke bibir istrinya. “Tapi aku 
masih bisa bertahan sedikit lebih lama. Aku akan 
membantumu selama yang aku bisa, oke?” 

Morie tidak mendengarkan Mallory atau mema- 
haminya. Morie terperangkap demam yang begitu 
panas ia pikir ia akan terbakar hingga tewas. Tapi 
akhirnya, ia gemetar sekali lagi dan ketegangan itu 
menghilang. Ia ambruk di bawah Mallory dengan 
helaan napas gemetar. 

Mallory berguling ke samping Morie dan meme- 
luknya erat. “Puas?” 

“Ya. Aku tidak paham,” bisik Morie ke leher 
Mallory. 

“Wanita bertahan lebih lama daripada pria,” jelas 
Mallory. “Tapi jika pria mencapai puncak akan butuh 
waktu untuk kembali normal. Wanita bertahan lebih 
lama dalam gairah.” 

“Oh.” 

Mallory mengangkat kepala dan menyelidiki mata 
Morie. “Kau benar.” 

“Masa? Tentang apa?” 

Mallory mencium kelopak mata istrinya. “Tentang 


305 


menunggu.” Mallory menatap Morie serius. “Seka- 
rang, aku menyesal aku pernah bertemu wanita dalam 
hidupku sebelum aku bertemu denganmu.” 

Morie menyentuh mulut Mallory dengan lembut. 
“Aku yakin takkan menyesal,” bisik Morie tenang. 

Mallory mengangkat kedua alis. 

“Kau sangat piawai di tempat tidur,” renung Mo- 
rie. “Dari sudut pandang pemula, maksudku. Aku 
memang takut,” akunya. “Aku mendengar cerita me- 
ngerikan dari wanita lain tentang malam pernikahan. 
Terutama tentang yang pria kehilangan kendali dan 
melukai mereka hingga parah.” 

“Oh, aku tidak bisa melukaimu,” jawab Mallory 
dengan lembut dan mencium Morie lagi. “Aku terlalu 
mencintaimu. Ini harus menyenangkan juga untukmu 
atau aku tidak akan merasakan kenikmatan sama sekali.” 

Morie tersenyum malas dan bergerak mendekati 
Mallory, tapi tiba-tiba Morie meringis. 

Mallory mengangkat sebelah alis. “Nyeri?” 

Morie merona. 

Pria itu tertawa menyemangati. “Itu efek samping 
gairah kuat dan menahan buang air kecil. Jangan 
cemas, setelah beberapa hari istirahat kita akan kem- 
bali normal. Sementara itu,” tambahnya sambil terta- 
wa, “kita bisa memesan makanan dan menonton se- 
suatu. Bagaimana menurutmu?” 

Morie duduk tegak, dengan berhati-hati, dan 
mengangguk. “Itu mungkin ide bagus.” 

Mallory berdiri, meregangkan tubuhnya, nyengir 
melihat tatapan mengagumi Morie, kemudian meng- 
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angkat istrinya dan menggendongnya ke kamar man- 
di. “Tapi sebelumnya kita bisa mandi santai dan 
bermain-main!” 

Tawa Morie meledak. Bukan hanya pernikahan 
adalah perayaan gairah, tapi sepertinya ini juga hal 
paling menyenangkan yang pernah dimilikinya. 


Seminggu kemudian, mereka berdansa tango di kelab 
eksklusif di Jamaica, tepat di depan pantai. 

“Aku kan sudah bilang padamu aku akan belajar 
cepat dengan guru yang tepat,” goda Mallory, sambil 
mencium telinga Morie sementara mereka menari di 
sekitar ruangan. 

“Ya dan kau memang belajar dengan cepat.” 

“Kau juga,” bisik Mallory tanpa malu. 

Morie melirik ke arah suaminya dengan tatapan 
iseng. “Aku membeli buku hari ini.” 

“Benarkah? Buku?” Mallory membungkuk. “Buku 
seperti apa?” 

“Buku yang menjelaskan detail tentang, yah, cara 
melakukan berbagai hal. Dengan suamimu.” 

“Aku tidak punya suami,” erang Mallory. “Bagai- 
mana denganku?” 

“Ini buku untuk wanita tentang cara melakukan 
berbagai hal dengan suaminya,” kata Morie kepada 
Mallory. “Buku ini sangat mendetail.” 

“Apakah ada gambarnya?” tanya Mallory dengan 
mata membelalak. 
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Morie memelototi pria itu. “Tidak butuh gambar.” 

“Kalau begitu, bisakah kau mendemonstrasikannya 
untukku?” tambah Mallory dan mata gelapnya berbi- 
nar. 

Morie tertawa keras-keras. “Oh, kurasa aku bisa 
melakukan itu. 

“Sekarang?” tanya Mallory, berhenti di tengah- 
tengah lantai dansa. 

“Di sini?” tanya Morie, terkejut. 

“Berani-beraninya kau?” ujar pria itu, sambil 
menghela napas. “Aku ini pria sopan yang menegak- 
kan aturan.” 

“Kau tidak akan bisa berdiri tegak sementara aku 
mendemonstrasikan isi buku ini,” ujar Morie. Ia me- 
ngerutkan bibir. “Kau harus berbaring.” 

“Semakin lama terdengar semakin baik. Apakah 
kita sebaiknya pergi?” 

Mallory menawarkan lengannya. Morie kemudian 
menyelipkan lengan ke lengan suaminya sambil terta- 
wa. “Tentu saja. Mungkin akan butuh waktu,” tam- 
bah Morie seraya mereka meninggalkan ruangan. 
“Aku tidak yakin aku sudah menguasainya.” 

“Aku berjanji tidak akan mengeluh, tidak peduli 
selama apa waktu yang diperlukan,” kata Mallory me- 
yakinkan istrinya dengan mata gelapnya berbinar geli. 

Itu tidak makan waktu yang sangat lama. Mallory 
menepati janjinya. Ia tidak mengeluh sekali pun. 
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